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Segala puji bagi Allah 1, kepada-Nya kita memuji, 
memohon pertolongan dan ampunan. Kita berlindung kepada 
Allah dari kejelekan jiwa dan keburukan amal perbuatan. Barang- 
siapa diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada yang menyesat- 
kannya dan barangsiapa disesatkan oleh Allah, tidak akan ada 
yang mampu memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata yang 
tidak memiliki sekutu, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad :£ 
adalah hamba dan utusan-Nya. 
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ANN SA AS GS ab Gan Oil CE 
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Ke) td 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” 
(OS. Ali Imran: 102) 


nan o0 nee 0 € #5 y AA NUA GS. AA Ma Ya en, 

Wangi (long le Yu La SANA Masl Gelll CES 
Puan an Huda LA en, He naat ara Sp te Ser 
ol pooh. 0g SI Disasl Aa3 DES Tien Ka C2 


“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), 
dan Allah menciptakan pasangannya (Hawa) dari dirinya, 
dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan sila- 
turrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.” (OS. An-Nisa': 1) 


Ka Ob GRAN 


An 


Loe 2 2. pe 12 - “an Jared A Ta 
Iya 38 Aa PA BE AK am, 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
memperbaiki amalan-amalanmu dan mengampuni dosa- 
dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar” (OS. Al-Ahzab: 70-71) 


Amma badu, 


Perkataan paling benar adalah Kitab Allah 4, petunjuk 
terbaik adalah petunjuk Muhammad &£, seburuk-buruk perkara 
adalah yang perkara diada-adakan, setiap yang diada-adakan itu 
bid'ah dan setiap bid'ah itu sesat.! 


| Khutbah hajat yang biasa dijadikan pembuka nabi dalam menyampaikan 
khutbah dan nasehat. Beruntung orang yang mengikuti petunjuk dan 
sunnah beliau, serta meniti jalan dan manhaj beliau, semoga di surga kelak 
mencapai derajat orang-orang yang menyertai beliau. 


Saudara-saudaraku tercinta karena Allah, pembahasan 
tentang negeri akhirat merupakan topik yang indah dan menawan, 
diperlukan oleh setiap hati yang mulia terlebih bila dikuatkan 
oleh dalil yang shahih dan jelas. Pembahasan serupa sudah banyak 
disampaikan oleh mereka yang memiliki sumbangsih besar dalam 
hal ini, namun bagian shahih yang disampaikan hanya sedikit. 


Karena itu, buku yang ada di hadapan pembaca ini 
menyatukan antara ayat-ayat yang jelas dan hadits-hadits yang 
shahih, setelah sebelumnya terdapat banyak sekali karya tulis 
serupa yang dipenuhi dalil-dalil dhaif dan maudhu. 


Disamping dalil-dalil shahih, penulis juga menambahkan 
penjelasan ulama ternama dan mulia, seperti Syaikh Muhammad 
Shalih bin Utsaimin zts, Syaikh Abdurrahman Nashir as-Sadi xx, 
termasuk ulasan-ulasan Syaikh Al-Albani st untuk hadits- 
haditsnya. Sungguh sebagai sebuah nikmat yang semakin mem- 
perindah buku ini. Ini semua tidak lain adalah sebagai wujud 
— Aarunia dan nikmat Allah 2. 
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Aa nara Raat YUL 5 TA GIA IL LA 
SO SY NN ah an Ius WI P3 


“Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” 
(OS. Al-Hadid: 21) 


“Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk 
diberi) rahmat-Nya (kenabian): dan Allah mempunyai 
karunia yang besar” (OS. Al-Bagarah: 105) 


Selain itu, buku ini menggunakan metode penyampaian 
yang mudah dan jelas, sehingga mudah dipahami oleh pembaca, 
serta tidak akan jemu saat didengar, tanpa penjelasan panjang 
lebar, di mana terkadang buku yang membahas tentang negeri 
akhirat justru meredupkan kebenaran. 


Penulis menyusun pasal-pasal buku ini dan penjelasan 
yang ada dengan baik, di samping memperjelas poin-poin penting 
yang bisa dipahami oleh mereka yang tidak memiliki latar belakang 
ilmu maupun kalangan terpelajar, bisa dipahami oleh masyarakat 
awam maupun kalangan khusus, disempurnakan dengan beragam 
kisah dan riwayat-riwayat menyenangkan yang melunakkan hati, 
dengan izin Allah &. 


Pada bagian akhir, penulis menyampaikan poin-poin yang 
diperlukan oleh setiap muslim, mukmin dan orang yang bertakwa, 
diantaranya fatwa-fatwa ulama ternama. Penulis hanya menyebut 
sebagian ulama saja yang diakui kebaikannya, kemuliaannya dan 


baktinya. Mereka adalah ulama yang tergabung dalam Komite.” 


Tetap Untuk Fatwa Kerajaan Arab Saudi, dengan Al-Alim al-Allamah 
Abdul Aziz bin Baz -ts yang bertindak sebagai ketua. Siapapun 
mengakui keutamaan dan kebaikan fatwa-fatwa beliau yang sering 
mengena di hati, serta mempengaruhi akal, melebihi pengaruh 
tukang-tukang sihir yang piawai. Untuk alasan itulah penulis sengaja 
lebih mengutamakan fatwa-fatwa Komite tetap Untuk Fatwa 
Kerajaan Arab Saudi daripada fatwa-fatwa lembaga lain karena 
nilai dan kebaikan yang dimiliki. 


Demikian gambaran sekilas buku ini, segala puji bagi 
Allah, shalawat dan salam semoga terlimpah kepada nabi dan 
manusia pilihan-Nya, keluarga, para sahabat dan siapapun yang 
membelanya. 


Wahai Yang menurunkan ayat-ayat dan Al-Furgan (Al-Our'an) 
Kesucian Al-Our an ada di antara Kau dan aku 
Dengan Al-Our an, lapangkan dadaku untuk mengetahui petunjuk 
Jagalah hatiku dari (gangguan) setan 
Mudahkan urusanku dan tunaikan cita-citaku 
Jagalah jasadku dari api neraka 
Hapuslah dosaku, murnikan niatku 
Teguhkan kekuatanku dan perbaikilah kondisiku 
Hilangkan musibah yang menimpaku, terimalah taubatku 
Untungkan perdaganganku tanpa kerugian 
Sucikan hatiku, bersihkan batinku 
Perbaiki citraku dan tinggikan kedudukanku 
Teguhkan keinginan dan cita-cita muliaku 
Tingkatkan kesadaranku dan hidupkan nuraniku 
Hidupkan malamku, kuatkan ragaku 
Tumpahkan luapan air mata ini 
Ya Rabb, satukan dengan darah dan dagingku 
Sucikan hatiku dari kedengkian 
Engkaulah yang membentuk, menciptakan... 
Dan memberiku petunjuk menuju syariat-syariat keimanan 
Engkaulah yang mengajari, merahmati... 
Dan membuat hatiku memahami Al-Our'an 
Engkaulah yang memberiku makan dan minum 


Tanpa usaha dan jerih payah dariku 


Engkau memaafkan, menutupi aib, menolong... 

Dan melimpahkan karunia serta kebaikan kepadaku 
Engkaulah yang memberiku perlindungan, anugerah... 

Dan petunjuk dari bimbangnya kehinaan 
Kau limpahkan cinta di hati manusia untukku 

Serta kelembutan dari-Mu berkat rahmat dan kasih sayang-Mu 
Kau terbarkan kebaikan-kebaikanku di seluruh alam 

Dan Kau tutupi dosa-dosaku dari pandangan mata mereka 
Kau sebar luaskan citra baikku di seluruh manusia 

Hingga Kau menjadikan mereka semua saudara bagiku 
Karena itu segala puji dan sanjungan hanya untuk-Mu 

Sepenuh fikiran, hati dan lisanku 
Segala puji bagi-Mu ya Rabb, 


Pujian yang membuat-Mu ridha yang tiada pernah sirna 
sepanjang waktu 


Sepenuh langit-langit yang tinggi, sepenuh bumi 
Sepenuh semua yang ada setelah itu dan sepenuh apa pun juga 
Seperti yang Kau kehendaki setelah semua itu, 
Pujian yang tidak terbatas oleh waktu 
Shalawat terbaik semoga terlimpah kepada rasul-Mu 
Seperti itu pula salam dan keridhaan-Mu yang sempurna 
Semoga shalawat Allah terlimpah kepada nabi Muhammad 
Selama rembulan masih berayun di atas dahan 


Semoga terlimpah pula kepada seluruh putri, istri, 


Dan para sahabat, kawan dan siapapun yang mengikuti 
mereka dengan baik 


Sebagai penutup, 


Suatu saat ketika aku mati nanti dan semua yang ku tulis masih ada 
Semoga saja ada pembaca yang mendoakanku 
Mudah-mudahan Tuhan memaafkan 


Dan mengampuni semua perbuatan burukku 


Ahmad Musthafa Mutawalli 
Al-Manshurah Mesir 

Telp. 050-2263168 

Email: dr-ahmedmoustafa@yahoo.com 


— kt —— 
KATA PENGANTAR 


PENERBIT 
— LI €(b —b 


Segala puji bagi Allah 4, kepada-Nya kita memuji, 
memohon pertolongan dan ampunan. Kita berlindung kepada 
Allah dari kejelekan jiwa dan keburukan amal perbuatan. Barang- 
siapa diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ada yang menyesat- 
kannya dan barangsiapa disesatkan oleh Allah, tidak akan ada 
yang mampu memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata yang 
tidak memiliki sekutu, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad #2 
adalah hamba dan utusan-Nya. 


Buku yang hadir di tengah pembaca, merupakan salah 
satu buku “Serial Trilogi Alam Akhirat” yang diterjemahkan 
dari kitab berjudul “Ar-Riyad an-Naadirah fii Shahiih ad-Daaril 
Akhirah” karya Dr. Ahmad Musthafa Mutawalli yang dita'lig oleh 
tiga ulama abad ini yaitu, Syaikh Muhammad bin Nashiruddin al- 
Albani, Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin dan Syaikh 
Abdurrahman Nashir as-Sadi rahimahumullah. Buku tersebut 
mengupas secara detail tentang Alam Akhirat, yang kemudian 
dikemas oleh penerbit Darul Ilmi Publishing menjadi tiga buku 
yang berseri, dengan masing-masing judul, Buku ke-1 kami beri 
judul “MISTERI KEMATIAN” (Menguak Fenomena Kematian 
dan Rentetan Peristiwa Dahsyat Menjelang Kiamat), buku ke-2 
kami beri judul “P'RAHARA PADANG MAHSYAR” (Peristiwa Pe- 
ngumpulan Manusia di Padang Mahsyar, Huru Hara Kiamat, Hisab, 
Mizan, Telaga, Shirath & Syafaat), dan buku ke-3 kami beri judul 
“SURGA & NERAKA” (Mengenal Lebih Dekat Keindahan 


Taman Surga dan Kengerian Lembah Neraka), dengan harapan 
agar buku ini mudah dibaca dan dipahami serta tidak mem- 
bosankan bagi para pembaca. 


Buku yang sekarang ada di hadapan pembaca memba- 
has seputar kematian dan sakaratul maut, alam barzakh, tanda-tanda 
kiamat dan hari kebangkitan. Buku ini sangat bagus untuk dibaca 
dan ditelaah sehingga dapat menambah keimanan kita serta 
menambah wawasan keilmuan. 


Pada akhirnya kami memohon kepada Allah agar mem- 
berkahi usaha kami dalam menerbitkan buku ini. Dan semoga 
buku ini bermanfaat bagi para pembaca sekalian. Selamat mem- 
baca! 


Salam hangat dari kami, 
DARUL ILMI PUBLISHING 


— ok” —— 


KEMATIAN 


—  HAA—— 


Segala puji bagi Allah 46 yang memperlakukan manusia 
dengan lemah lembut, melapangkan dan menggembirakan ruh 
orang-orang baik dengan keberuntungan, Maha Melihat hati orang 
yang berniat dan menyembunyikan keburukan, menakdirkan 
segala sesuatu, baik maupun buruk, Maha Menghidupkan dan 
Mematikan, memberi kemiskinan dan kekayaan, mendatangkan 
manfaat dan mara bahaya, pena pencatat takdir telah kering dan 
segala urusan pun berlaku. 


Kelembutan-Nya agung dan kemuliaan-Nya terus berlang- 
sung, alangkah lembutnya Dia terhadap hamba yang memohon 
agar marabahaya Ja hilangkan, namun saat marabahaya dihilangkan, 
ia berlalu begitu saja (seperti tidak pernah memohon kepada-Nya 
sebelum itu). Berapa banyak sosok manusia berambut lusuh dan 
berdebu yang seandainya bersumpah atas nama Allah pasti ditunai- 
kan. Allah Maha Mengetahui penyesalan hamba dan permohonan 
orang yang mendesak. Maha Mengetahui, yang seandainya Ia 
memaksa sesuatu pasti engkau melihatnya getir. Maha mendengar 
seruan hamba yang mendekat dan terjepit. Maha melihat apa 
pun yang berada dalam kegelapan malam. 


Segala puji bagi Allah 42 saya haturkan atas segala nikmat 
yang menimbulkan kebaikan, saya mengakui keEsaan-Nya dengan 
dalil yang kuat, saya mendoakan shalawat kepada nabi pilihan 
yang risalahnya tersebar luas di segala penjuru dunia, baik di darat 


maupun di laut, semoga terlimpah pula kepada Abu Bakar «s 
yang menginfakkan harta hingga menaggung beban berat, Umar 
sosok zuhud yang tidak terpedaya oleh apa pun, Utsman yang 
terangkat tinggi karena kemuliaan hingga berlaku baik dan ber- 
bakti, dan semoga terlimpah juga kepada Ali #5 yang tiada pernah 
mundur sedikitpun saat maju.? 


SEMUA YANG ADA DI BUMI ITU AKAN BINASA 


Perlu anda ketahui, kematian adalah takdir seluruh makhluk, 
manusia ataupun jin, hewan, burung ataupun makhluk-makhluk 
lain, lelaki ataupun perempuan, tua ataupun muda, orang sehat 
ataupun orang sakit. Allah z2 berfirman: 


“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesung- 
guhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. 
Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan 
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memper- 
dayakan.” (OS. Ali Imran: 185) 


Syaikh As-Sadi #i& menjelaskan, ayat ini mendorong 
untuk zuhud di dunia karena dunia fana, tidak kekal, kehidupan 
dunia adalah kesenangan yang memperdaya, dengan keindahan- 
nya dunia menggoda, dengan perdayanya dunia menipu dan 
dengan keindahannya dunia memperdaya, setelah itu dunia akan 


2 At-Tabshirah oleh Ibnu Jauzi, 2/296, dengan perubahan. 


beralih, manusia yang ada di sana juga akan beralih menuju negeri 
yang kekal, di sanalah semua jiwa mendapat balasan sempurna 
atas semua amal yang dilakukan di dunia, baik maupun buruk 


Allah 22 berfirman: 


£ Oh, IPO AA TNO sh 5 F3 


“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nyalah 
segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikem- 
balikan” (OS. Al-Oashash: 88) 


Syaikh As-Sadi six menafsirkan, mengingat apa pun selain 
Allah itu batil dan akan binasa, Allah-lah yang kekal abadi, tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain-Nya, hukum dunia 
dan akhirat sepenuhnya milik Allah, semua manusia akan berpu- 
lang kepada-Nya, selanjutnya Allah akan memberi balasan seluruh 
amal perbuatan yang mereka lakukan, karena itu setiap manusia 
yang berakal wajib menyembah Allah semata yang tidak memiliki 
sekutu, mengerjakan amal yang mendekatkan diri kepada-Nya, 
menghindari murka dan siksa-Nya, dan tidak menghadap Allah 
dalam kondisi tidak bertaubat, melepaskan diri dari segala salah 
dan dosa. 


Allah & berfirman: 
KO KUA KO es 


“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal 
Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” 
(OS. Ar-Rahman: 26-27) 


Taisirul Karim ar-Rahman, hal: 159. 
4 Ibid, hal: 626. 


Na 


Syaikh As-Sadi as menafsirkan, semua yang ada di bumi, 
baik manusia, jin, hewan dan semua makhluk akan lenyap, mati 
dan sirna, kecuali Yang Maha Hidup “Yang mempunyai kebesaran 
dan kemuliaan” tetap kekal abadi, tidak mati.” 


MANUSIA DAN JIN AKAN MATI 


Nash-nash Al-Our'an dan sunnah telah menjelaskan 
bahwa manusia dan jin akan mati. Sebagian nash Al-Our'an 
mengenai hal ini telah disebut sebelumnya. Sementara nash sunnah, 
disebutkan dalam hadits shahih dari Ibnu Abbas #5, Nabi &e 
bersabda: 


“Aku berlindung kepada kemuliaan-Mu yang tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau yang tidak 
akan mati, sementara manusia dan jin akan mati.” 


SETIAP UMAT MEMILIKI AJAL 
Allah 2 berfirman: 


» Gr 


Ta 3 3 A.. 7 P . hg a74 
Ha AP HAN IP 33 029 GL ah La Sl 


“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan 
izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. 


Ibid, hal: 830. 
S  Muttafag 'alaih. 


& 


Barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami 
berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barangsiapa 
menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya 
pahala akhirat itu. Dan Kami akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur” (OS. Ali Imran: 145) 


Syaikh As-Sadi ats menafsirkan, Allah # mengabarkan 
bahwa semua yang bernyawa pasti akan mati sesuai ajalnya atas 
izin, takdir dan ketetapan-Nya. Siapapun yang ditakdirkan mati 
pasti mati meski tanpa sebab, dan siapapun yang dikehendaki 
tetap hidup pasti hidup, sebab apa pun yang datang menghampiri 
tidak akan membahayakan yang bersangkutan sebelum ajalnya 
tiba karena Allah ge telah menetapkan dan menakdirkannya 


hingga batas waktu yang telah ditentukan. 
Tai ea LA can NG aa Beda Ta Ya It A 2 
V TU GAES Ha aa ih Jd ZA S5 $ 
Patah 
£W Hayan 


“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, maka apabila 
telah datang waktunya mereka tidak dapat mengundurkan- 
nya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukan- 
nya” (OS. Al-Araf: 34) 


Syaikh As-sadi ats menafsirkan, Allah & menempatkan 
keturunan Adam #5 di bumi dan menetapkan batas waktu ter- 
tentu untuk mereka, tidak ada satu pun umat yang melampaui 
batas atau terlambat dari batas waktunya yang telah ditentukan, 
baik umat secara keseluruhan ataupun masing-masing individu.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Masud 5, ia berkata: 
Ummu Habibah &s istri nabi &£, berdoa: 


7  Taisirul Karim ar-Rahman, hal: 151. 


sate - da SA e. 2 


- 
23 4 


ag ade dirin ja GAS taa Ae 


4- SA 
erna 


akn 
“Ya Allah, berilah aku manfaat karena suamiku, Rasulullah, 
ayahku Abu Sufyan dan saudaraku Mu'awiyah. Nabi &z 
bersabda kepadanya: Kau memohon kepada Allah ajal 
yang telah ditetapkan, hari-hari yang telah ditentukan dan 
rizki yang telah dibagikan, Allah tidak akan menyegerakan 
sesuatupun sebelum ajalnya dan tidak akan menunda se- 
suatupun setelah ajalnya, andai kau memohon kepada Allah 


agar dilindungi dari siksa neraka dan siksa kubur tentu 
lebih baik dan lebih utama” 


ILMU KEMATIAN TERMASUK SALAH SATU KUNCI 
GHAIB 


Tidak seorang pun tahu waktu dan tempat kematiannya 


karena kematian adalah bagian dari ilmu ghaib yang hanya dike- 
tahui oleh Allah semata. Allah x berfirman: 


8 


he 


SANA BN il GD 


“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib: 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri.” (OS. 
Al-Anam: 59) 


Riwayat Muslim. 


sid 


PA Ng 


P 2 Pom 3 


2 


#3 
Ta 

Po kmi 
Pa 


Diriwayatkan dari Salim bin Abdullah &s dari ayahnya, 


Rasulullah & bersabda: 


Sen bln Bra ARE Te A0 sena BIRD aa Ba 
A2 Ans ons Ab ON AYI esa Y ab JI malas 
- - - “3 ke Fa 

“ 
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“Kunci-kunci ghaib ada lima, tidak ada yang mengetahui 
semua itu selain Allah, “Sesungguhnya hanya di sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat: dan Dia-lah 
yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan 
tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana 
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal” (OS. Lugman: 34) 


SAKARATUL MAUT 


Sudah tiba saatnya orang tidur harus bangun, sudah tiba 


waktunya orang lalai harus sadar sebelum kematian menjelang 
dengan membawa minuman yang getir, sebelum semua gerakan 
ini terhenti, sebelum nafas tidak lagi berhembus, sebelum dibawa 
dan berada di dalam kubur. 


Imam Al-Ourthubi ag menjelaskan, Allah :2 menggam- 


barkan beratnya kematian di empat ayat sebagai berikut: 


| 


Pertama, firman-Nya: 


Riwayat Al-Bukhari. 


“Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya." 


(OS. Oaf: 19) 


Kedua: 
$ ba AA SE 


“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zhalim berada dalam tekanan sakaratul 
maut” (OS. Al-Anam: 93) 


Ketiga, 


fO Ela 


“Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan." 
(OS. Al-Wagfiah: 93) 


Keempat: 


“Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) 
sampai ke kerongkongan.” (OS. Al-Oiyamah: 26) 


Diriwayatkan dari Aisyah «&s : Di hadapan Rasulullah s5 
terdapat timba atau ember, beliau memasukkan kedua tangan ke 
dalam air lalu beliau usapkan ke wajah, beliau mengucapkan: 


“La ilaha illallah, sungguh kematian itu ada sekaratnya. 
Beliau menengadahkan tangan lalu berdoa: Bersama go- 
longan para nabi. Hingga beliau wafat kemudian tangan 
beliau jatuh?” 


Imam Al-Ourthubi ss menyampaikan, bahwa ulama 
menjelaskan, kematian akan menimpa para nabi, rasul, golongan 
pertama dan orang-orang bertakwa, lantas kenapa kita sibuk 
untuk membicarakannya, kenapa kita berselisih pendapat untuk 
mempersiapkan diri menghadapinya?! 


(Osep en One GAS 


“Katakanlah: Berita itu adalah berita yang besar, yang 
kamu berpaling daripadanya.” (OS. Shad: 67-68) 


Beratnya kematian dan sakaratul maut yang dialami para 
nabi memiliki dua manfaat: 


Pertama, agar manusia tahu seperti apa derita saat meng- 
hadapi kematian, dan beban berat kematian itu tidak terlihat. 
Kadang orang menyaksikan orang mati tanpa melihat gerakan 
ataupun kesedihan si mayit, yang ia lihat hanyalah ruh keluar dari 
jasad dengan mudahnya, sehingga yang bersangkutan mengira 
kematian itu mudah padahal ia tidak tahu apa sebenarnya yang 
dialami si mayit. 


Karena para nabi yang benar imannya telah mengabarkan 
berita tentang beban berat sakitnya kematian yang mereka alami, 
padahal mereka adalah orang-orang yang mulia di mata Allah & 
meski ada sebagian nabi yang wafat dengan mudah, seluruh manusia 


0 Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 2338, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani, lihat: Shahih al-Jami”, 1/333. 


pun meyakini kematian yang dirasakan dan dialami oleh si mayit 
sangat berat berdasarkan berita yang mereka sampaikan. 


Kedua: mungkin ada sebagian orang berfikir, mereka 
adalah orang-orang tercinta (para nabi dan rasul Allah), lalu 
kenapa mereka juga mengalami beban berat yang begitu besar, 
Allah kuasa untuk meringankan kematian mereka. Jawabannya 
karena manusia yang paling berat cobaannya di dunia adalah 
para nabi, selanjutnya orang-orang semisal mereka, lalu orang- 
orang yang mengikuti mereka." 


Allah #& ingin menguji mereka untuk menyempurnakan 
kemuliaan mereka di sisi-Nya, meninggikan derajat mereka di 
dekat-Nya. Beratnya kematian yang dialami para nabi dan rasul 
bukan sebagai kekurangan ataupun siksa, namun seperti yang 
Allah telah sampaikan, hal itu untuk mengangkat kemuliaan 
mereka setinggi-tingginya, dan mereka ridha atas takdir yang 
diberlakukan terhadap mereka. Karena itulah Allah ingin menutup 
usia mereka dengan beban berat seperti itu meski Allah bisa 
meringankan beban itu untuk mengangkat derajat mereka dan 
memperbesar pahala mereka sebelum wafat, seperti halnya Nabi 
Ibrahim 22 diuji dengan kobaran api, Nabi Musa 1 diuji 
dengan rasa takut dan kitab Taurat, Nabi Isa 8 diuji dengan 
tanah gersang dan nabi kita Muhammad #£ yang diuji dengan 
kemiskinan di dunia serta peperangan yang beliau lancarkan ter- 
hadap orang-orang kafir. Itu semua berfungsi untuk meningkatkan 
kondisi dan menyempurnakan derajat mereka. 


Pertanyaan Apakah semua makhluk merasakan sakaratul 
maut? 


Jawaban, Sebagian ulama memberi penjelasan, berdasarkan 
dalil yang shahih, kematian sangat terasa getir, semua makhluk 


| Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 2338, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani, lihat: Shahih al-Jami', 1/333. 


merasakannya, hanya saja dalam hal ini ada dua golongan dan 
dua perkiraan. 


Hanya Allah semata yang kekal abadi selamanya dan Allah 
memberlakukan ketetapan semua makhluk binasa dan fana, ini 
menunjukkan bahwa Allah berbeda dengan semua makhluk. 
Allah membedakan semua benda nyata berdasarkan perbedaan 
tingkat dan derajat: ada alam hewan, ada alam manusia, ada pula 
alam non manusia, kemudian di atasnya ada alam ruhani, dan 
golongan atas, mereka semua merasakan sakaratul maut. Allah 42 
berfirman: 


“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati” (OS. Ali 
Imran: 185) 


Imam Al-Gurthubi aw menjelaskan, bila penjelasan di 
atas sudah jelas, selanjutnya perlu diketahui kematian merupakan 
sesuatu yang sangat mengerikan, kematian merusak dan memu- 
tuskan semua kenikmatan, memutuskan semua kesenangan, 
mendatangkan berbagai hal yang tidak disukai, memutuskan dan 
mencerai beraikan semua anggota badan, dan merusak semua 
persendian. Kematian benar-benar hal besar, dan hari terjadinya 
kematian merupakan hari besar." 


Oleh karena itu Nabi ££ mewasiatkan ketika menghadapi 
sakaratul maut melalui sabdanya, 


Ag - - Pan 


SIA JASA VI DIY 5 251 


2 At-Tadzkirah, hal: 23, 25. 


TER 


“Barangsiapa perkataan terakhirnya “La ilaha illallah, ia 
masuk surga” 


Hendaklah orang yang tengah sekarat mewaspadai dorongan 
setan karena setan menghampiri orang yang sekarat untuk merusak 
akidahnya. Ketika orang yang sekarat ditalgin dan mengucap- 
kannya satu kali, setelah itu tidak perlu diulang lagi agar tidak 
ada gelisah padanya. 


Ahlul Ilmi memakruhkan memperbanyak dan mendesak- 
kan talgin pada orang yang tengah sekarat bila yang bersangkutan 
telah memahaminya. Ibnu Mubarak -ts berkata, “Talginkan La ilaha 
illallah pada orang yang sekarat, bila sudah diucapkan, biarkan” 


Abu Muhammad Abdul Hag #is menjelaskan, bahwa 
dikhawatirkan bila talgin disampaikan secara terus menerus dan 
dipaksakan akan menimbulkan kegelisahan pada orang yang sekarat 
dan diperberat oleh setan, sehingga akan menjadi penyebab su 'ul 
khatimah. Perintah Ibnu Mubarak harus dilaksanakan.4 


PARA PENDOSA BERHARAP UNTUK KEMBALI KE 
DUNIA SAAT SAKARATUL MAUT 


Allah 4 berfirman: 


pan ur 2.2 vc wu : 
Sa di (aj oya 25 Je SI na Aa Gl TAS 
Pe eh 


“ Big (ag £X &, g Pat klg A “ia £. £ “ 
vita Ha on LG BPA UI KE Kabut 


pan Pa 


“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila 
datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: 


8 Riwayat Abu Dawud, hadits nomor 3116, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih Abi Dawud, hadits nomor 2673. 
4 At-Tadzkirah, hal: 31. 
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“Ya Tuhanku kembalikanlah Aku (ke dunia), agar aku ber- 
buat amal yang shalih terhadap yang telah Aku tinggalkan.” 
Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang 
diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding 
sampai hari mereka dibangkitkan.” (OS. Al-Mu' minun: 
99-100) 


Syaikh As-Sadi ss menafsirkan, Allah mengabarkan bahwa 
kondisi para pendosa serta orang-orang lalim saat menghadapi 
kematian ia menyesal karena melihat seperti apa tempat kembalinya, 
menyaksikan buruknya amal perbuatan yang ia lakukan, sehingga 
ia mengharap untuk dikembalikan lagi ke dunia bukan untuk 
bersenang-senang dan menuruti hawa nafsu, seperti yang mereka 
katakan (tercantum dalam Al-guran surat Al-mukminun ayat 
100) “Agar aku berbuat amal yang shalih terhadap yang telah Aku 
tinggalkan.” Amal shalih yang aku tinggalkan di sisi Allah. “Sekali- 
kali tidak,” tidak akan dikembalikan ke dunia dan tidak ada tenggang 
waktu saat Allah : menetapkan mereka tidak akan kembali lagi 
ke dunia. 


SAMPAI KAPAN? 


Sampai kapan gerangan semua amal buruk Anda berakhir, 
kemana gerangan kesungguhan itu, sampai kapan Anda terus 
bercanda, hari-hari akan berlalu, waktu akan pergi, selanjutnya 
tiba masa jasad ini akan usang ditelan cacing, jasad ini akan men- 
jadi santapan cacing pada pagi dan sore, dengan ikat pinggang 
tanah, tandanya tiada pernah hilang dan pergi, setelah itu Munkar 
dan Nakir tiba, seperti dijelaskan dalam hadits-hadits shahih. 


Berapa banyak orang yang melawan namun kalah, berapa 
banyak orang maju berperang tanpa senjata, berapa banyak orang 
yang disibukkan oleh pujian atau celaan, menangis ataupun 


8 Taisirul Karim ar-Rahman, hal: 559. 


berteriak, namun ketika dikatakan kepadanya: “Berharaplah,” saat 
itu mereka memilih kembali lagi ke dunia seperti yang mereka 
usulkan. Bagaimana bisa kembali ke dunia, apakah burung yang 
patah sayapnya bisa terbang?! 


WAHAI YANG USIANYA BERLALU 


Wahai yang usianya berlalu saat demi saat, wahai yang sering 
lalai demi barang dagangan yang tidak seberapa, bagaimana jika 
malaikat Munkar dan Nakir mendatangi Anda dalam kondisi 
yang paling mengerikan, keduanya bersikap kasar lalu Anda 
mengharapkan kembali ke dunia meski sesaat, memohon untuk 
kembali ke dunia untuk melakukan amal shalih dan berkata, “Rabb, 
kembalikan aku,” saat itu permohonan itu tidak lagi dikabulkan. 


NABI &: MEMERINTAHKAN UNTUK MENGINGAT PE- 
MUTUS SEGALA KENIKMATAN (KEMATIAN) 


Diriwayatkan dari Anas &g, ia berkata: Rasulullah &z 
bersabda: 


“Sering-seringlah mengingat pemutus segala kenikmatan, 
yaitu kematian, karena tidaklah seseorang mengingatnya 
dalam kesempitan hidup melainkan akan melapangkannya 
dan tidaklah seseorang mengingatnya dalam keleluasaan 
hidup melainkan akan mempersempitnya.”" 


Imam Al-Ourthubi s& menjelaskan, bahwa ulama kita 
menasehatkan dengan sabda Nabi 2£, “Sering-seringlah mengingat 


8 Riwayat Baihagi, Ibnu Hibban dan Bazzar, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih al-Jam?', hadits nomor 1222. 
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pemutus segala kenikmatan, yaitu kematian,” adalah kata-kata 
singkat namun mengandung peringatan dan merupakan nasehat 
yang sempurna, sebab orang yang mengingat kematian maka 
kenikmatan yang ia rasakan saat ini akan menjadi teguran baginya, 
menghalanginya dari mengharapkan kenikmatan serupa di masa 
depan, dan membuatnya bersikap zuhud terhadap apa pun yang 
diinginkan. Sayangnya jiwa manusia keras. dan hati yang lalai 
memerlukan nasehat yang panjang lebar dan tutur kata yang 
dirangkai dengan indah. 


Perlu diketahui, mengingat kematian akan menimbulkan 
rasa khawatir di dunia yang fana ini, karena kita akan menuju 
negeri akhirat yang abadi. Manusia tidak pernah terlepas dari 
kondisi lapang dan sempit, kondisi senang dan mendapat ujian. 
Ketika seseorang berada dalam kondisi sempit dan mendapat 
ujian kemudian mengingat kematian, semua yang ia rasa akan 
terasa ringan karena tidak berlangsung terus menerus selamanya, 
karena kematian jauh lebih sulit. Dan ketika berada dalam kondisi 
senang atau lapang, kemudian mengingat kematian, semua nikmat 
dan kesenangan tidak akan membuatnya terpedaya atau condong 
padanya karena berpikiran bahwa semuanya pasti akan berakhir. 


Umat sepakat, kematian tidak memiliki usia, waktu ataupun 
penyakit tertentu, agar setiap orang mempersiapkan diri untuk 
menghadapi kematian kapanpun juga." 


Imam Ad-Daggag &is menyatakan, orang yang sering 
mengingat kematian akan dimuliakan oleh tiga hal: 
1. Segera bertaubat. 


2. Hati ganaah. 
3. Giat ibadah. 


7 At-Tadzkirah, hal: hal: 8-9. 


Orang yang melupakan kematian akan diganjar tiga hal: 
1. Menunda taubat. 
2. Tidak menerima apa adanya. 
3. Malas beribadah." 


Pernahkah Anda memikirkan suatu ketika Anda mati dan 
beralih dari tempat Anda? Ketika Anda dipindahkan dari tempat 
yang lapang menuju tempat yang sempit, dikhianati oleh teman 
dan kawan, ditinggalkan saudara dan sahabat, dipindahkan dari 
kasur dan selimut menuju tempat lusuh, Anda ditutupi tanah dan 
debu setelah sebelumnya Anda berselimut lembut. Wahai Anda 
yang sibuk mengumpulkan harta, serius membangun rumah, 
demi Allah hanya kain kafanlah harta Anda sebenarnya, semua 
itu demi Allah akan lenyap dan sirna, jasad Anda akan menjadi 
milik tanah. Mana harta yang Anda kumpulkan itu, bisakah harta 
Anda menyelamatkan dari huru hara yang mengerikan? Tidak, 
bahkan semua harta Anda akan Anda tinggalkan untuk orang 
yang tidak memuji Anda, sementara Anda datang membawa 
dosa-dosa orang yang tidak memaafkan Anda. 


LARANGAN MENGHARAP MATI SAAT TERTIMPA 
MARABAHAYA 


Diriwayatkan dari Anas #5, ia berkata: Rasulullah 
bersabda: 


8 At-Tadzkirah, hal: 10. 


“Janganlah salah seorang dari kalian mengharapkan kematian 
karena marabahaya yang menimpa, kalaupun harus meng- 
harap (mati), hendaklah berdoa: Ya Allah, hidupkanlah 
aku selama kehidupan lebih baik bagiku dan matikan aku 
jika kematian lebih baik bagiku.” 


Juga diriwayatkan dari Anas 5 , ia berkata: Rasulullah sz 
bersabda: 


da BN ya Ie Na Si AA AT "25 
2 Santet 


SL 
“Janganlah salah seorang dari kalian mengharapkan dan 
berdoa (memohon) kematian sebelum waktunya tiba, 
sungguh bila salah seorang dari kalian meninggal dunia, 
amalnya terputus sungguh umur orang mukmin itu me- 
nambahkan kebaikan. 


Syaikh Ibnu Utsaimin as menjelaskan, tidak apa-apa 
mengharapkan kematian karena khawatir agama seseorang 
terkena fitnah, namun bila tertimpa suatu musibah, hukumnya 
tidak boleh mengharap kematian. Pernyataan seperti ini keliru 
dan bodoh dari sisi akal dan sesat dari sisi agama. 


Alasan kenapa bodoh dari sisi akal adalah karena bila sese- 
orang tetap hidup dan berbuat baik, kebaikannya akan semakin 
bertambah, sementara bila perbuatannya buruk maka diharapkan 
kembali dan bertaubat kepada Allah, sementara bila kita mati 
tidak akan tahu seperti apa kondisinya, tidak menutup kemung- 
kinan kita mati dalam keadaan su'ul khatimah, semoga Allah 


9 Riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 567, Muslim, hadits nomor 2680. 
20 Riwayat Muslim, hadits nomor 2686. 


melindungi kita semua. Karena itu kami katakan, jangan meng- 
harap mati karena itu adalah tindakan bodoh dari sisi akal. 


Alasan kenapa sesat dari sisi agama adalah karena melanggar 
larangan nabi &£. Berkenaan dengan fitnah yang menimpa agama, 
bila seseorang terkena fitnah dari sisi agama, entah karena perhiasan 
dan keindahan dunia atau karena fitnah lain, atau karena pikiran- 
pikiran rusak, aliran-aliran menyimpang dan lain sebagainya, 
untuk hal-hal semacam ini juga tidak dibolehkan seseorang meng- 
harapkan kematian. 


Hanya saja dianjurkan untuk berdoa: “Ya Allah, wafatkan 
aku tanpa terkena musibah.” Memohon kepada Allah agar diberi 
keteguhan hati atau diwafatkan tanpa terkena musibah, dan jika 
tidak seperti itu hendaknya bersabar, sebab bisa jadi tetap ber- 
tahan dengan fitnah yang ada akan menjadi kebaikan bagi kaum 
muslimin, membela dan menolong kaum muslimin sehingga 
keberadaan mereka menguat, namun dianjurkan mengucapkan 
doa: “Ya Allah, bila engkau menghendaki siksa kepada hamba- , 
hamba-Mu, wafatkanlah aku tanpa terkena siksa itu?” 


HAL-HAL YANG MERINGANKAN SAKARATUL MAUT 


Sunnah shahih mengabarkan orang yang mati syahid diberi 
keringanan dalam menghadapi sakaratul maut hingga tidak 
merasakan apa pun selain hanya seperti cubitan. Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah &s ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


“Tidaklah orang yang mati syahid merasakan sakitnya ke- 
matian selain seperti cubitan yang dirasa salah seorang 
dari kalian”? 


BARANGSIAPA SENANG BERTEMU ALLAH, MAKA 
ALLAH PUN SENANG BERTEMU DENGANNYA 


Diriwayatkan dari Aisyah ws , ia berkata: Rasulullah 2 
bersabda: 


- 
0 Se | 5 


ae aa sd Li uya 
PAN Sustok Bali GG LA da 
aras Atik Sa Pen tik 2:3 


Al Ha ar ar Pr aa & ani) Kara Peagi 


- 


Ae Trs ny etat” aa MO T 
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“Barangsiapa senang bertemu Allah, maka Allah pun 
senang bertemu dengannya dan barangsiapa tidak suka 
bertemu Allah, Allah pun tidak suka bertemu dengannya. 
Aku (Aisyah) berkata: Wahai Rasulullah, (maksudnya) tidak 
suka mati? Kita semua tidak suka mati. Beliau bersabda: 
Bukan seperti itu (maksudnya), namun orang mukmin 
bila diberi kabar gembira tentang rahmat, ridha dan surga 
Allah, ia pun senang bertemu Allah lalu Allah senang ber- 
temu dengannya, dan orang kafir saat diberi kabar gembira 


2 Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 1668, Ibnu Majah, hadits nomor 2802, 
Ibnu Hibban, hadits nomor 4655, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih al-Jami', nomor 3185. 


tentang adzab dan murka Allah, ia pun tidak suka bertemu 
Allah lalu Allah pun tidak suka bertemu dengannya”? 


MENALOINKAN DUA KALIMAT SYAHADAT KEPADA 
ORANG SEKARAT 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri #5, ia berkata: 
Rasulullah #£ bersabda: 


“Talginkan Ia ilaha illallah kepada orang-orang yang sekarat 
di antara kalian” 


Imam Al-Ourthubi #s menjelaskan, ulama kita telah 
menyampaikan, bahwa menalginkan kalimat syahadat merupakan 
sunnah ma 'tsurah dan wajib dipraktekkan oleh kaum muslimin, 
agar kalimat terakhir yang terucap adalah ucapan “La ilaha ilallah 
sehingga usianya diakhiri dengan kebahagiaan. 


RUH KELUAR 


Diriwayatkan dari Barra' bin Azib &5, ia berkata: Suatu 
ketika kami mengantar jenazah di Bagi al- tni Nabi kemudian 
menghampiri kami lalu beliau duduk, kemudian kami duduk di 
sekitar beliau, sepertinya di kepala kami ada burung, beliau 
membuatkan liang lahat untuk jenazah itu lalu mengucapkan: 
“Aku berlindung kepada Allah dari siksa kubur,” sebanyak tiga 
kali, setelah itu beliau bersabda: 


“Sungguh saat seorang mukmin tengah menuju akhirat 
dan meninggalkan dunia, malaikat turun menghampirinya seolah- 


8 Riwayat Muslim, hadits nomor 2684. 
4 Riwayat Muslim, hadits nomor 916. 


olah di wajah mereka ada matahari, masing-masing membawa 
balsam dan kain kafan, mereka duduk mengelilinginya sejauh 
matanya memandang, malaikat maut pun datang hingga duduk 
di dekat kepalanya, ia berkata: “Wahai jiwa yang baik, pergilah 
menuju ampunan dan ridha Allah.” 


Ruh pun keluar dan mengalir Jaksana aliran air lalu diambil 
malaikat maut, saat mengambilnya, malaikat maut tidak membiar- 
kannya barang sekejap matapun di tangannya dan langsung 
diletakkan ke dalam kain kafan dan balsam tersebut, ruhnya 
mengeluarkan bau harum seperti minyak kasturi paling harum 
di muka bumi. Mereka membawanya naik, tidaklah mereka 
melintasi -sekelompok malaikat- melainkan mereka bertanya: 
“Ruh siapa yang wangi itu?” mereka menjawab: “Fulan bin fulan,” 
dengan nama terbaiknya yang pernah disebut-sebut di dunia, 
(mereka terus membawanya naik) hingga sampai di langit paling 
bawah, mereka meminta untuk dibukakan pintu, pintu pun 
dibuka, setiap melalui langit, jenazahnya digiring oleh para 
malaikat penghuni langit hingga ke langit berikutnya hingga 
sampai ke langit tempat Allah berada. 


Allah && berfirman: “Tulislah kitab hamba-Ku dalam Tlliyyin 
dan kembalikan ia ke bumi karena dari sanalah Aku menciptakan 
mereka, di sana pula Aku akan mengembalikan mereka dan dari 
sanalah Aku akan mengeluarkan mereka lagi” Ruhnya pun 
dikembalikan lagi ke jasadnya. Dua malaikat menghampiri, men- 
dudukkannya dan bertanya: “Siapa Rabbmu?” Ia menjawab: 
“Rabbku Allah,” Keduanya bertanya: “Apa agamamu? Ia menjawab: 
“Agamaku islam.” Keduanya bertanya: “Siapa orang yang diutus 
kepada kalian ini?” Ta menjawab: “Dia adalah utusan Allah” Keduanya 
berkata: “Bagaimana kau tahu?” Ia menjawab: “Aku membaca 
kitab Allah, aku pun beriman dan membenarkannya?” Lalu ada yang 
menyerukan dari langit: “Hamba-Ku benar, berilah ia hamparan 
dari surga, kenakan pakaian dari surga padanya dan bukakan 


pintu ke surga untuknya.” Bau harum surga pun sampai padanya 
dan kuburnya diluaskan sejauh matanya memandang. Ia dida- 
tangi seseorang berwajah rupawan, berpakaian bagus dan harum 
baunya, ia berkata: “Bergembiralah pada sesuatu yang mem- 
buatmu senang, inilah hari yang dijanjikan untukmu? Ia bertanya: 
“Kamu siapa, wajahmu membawa kebaikan?” Ia menjawab: “Aku 
amal baikmu.” Ia pun berkata: “Ya Rabb, berlakukan kiamat agar 
aku bisa kembali ke keluarga dan hartaku.” 


Sungguh, saat hamba kafir ketika meninggalkan dunia 
dan menuju kampung akhirat, malaikat-malaikat bermuka hitam 
turun menghampirinya, mereka membawa kain kasar, mereka 
duduk mengelilinginya sejauh matanya memandang, malaikat 
maut kemudian datang hingga duduk di dekat kepalanya, ia ber- 
kata: “Wahai jiwa yang keji, pergilah menuju marah dan murka 
Allah” Para malaikat pun berpencar di tubuhnya dan mencabut 
(ruh)nya laksana mencabut besi pemanggang daging dari kain 
wool basah, malaikat maut pun mengambilnya, saat mengambil, 
ruhnya tidak dibiarkan di tangannya barang sekejap mata pun 
dan langsung diletakkan di kain kasar tersebut, ruhnya mengeluarkan 
bau seperti bau bangkai paling busuk yang ada di muka bumi, 
mereka kemudian membawanya naik, tidaklah mereka melintasi 
sekelompok malaikat melainkan mereka pasti bertanya: “Ruh 
siapa yang keji itu?” mereka menjawab: “Fulan bin fulan,” dengan 
nama terburuknya yang pernah disebut di dunia, (mereka mem- 
bawanya naik) hingga sampai ke langit paling bawah, mereka 
meminta untuk dibukakan namun tidak dibukakan, Rasulullah 
kemudian membaca ayat: “Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi 
mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, 
hingga unta masuk ke lubang jarum.” (OS. Al-Araf: 40) 


Allah & berfirman: “Tulislah kitabnya dalam sijjin,” lalu 
ruhnya dilemparkan begitu saja. Rasulullah &£ kemudian membaca 
ayat: “Dan barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, 


maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh 
burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” (OS. Al- 
Hajj: 31) Ruhnya dikembalikan ke jasadnya, lalu dua malaikat 
datang menghampiri dan bertanya: “Siapa Rabbmu?” Ia men- 
jawab: “Ha, ha, aku tidak tahu” Keduanya bertanya: “Siapa orang 
yang diutus kepadamu ini?” Ia menjawab: “Ha, ha, aku tidak tahu.” 
Lalu ada yang menyerukan dari langit: “Hamba-Ku berdusta, 
bentangkan hamparan neraka untuknya, bukakan pintu ke neraka 
untuknya,” panas neraka dan udaranya pun sampai padanya, 
kuburnya dipersempit hingga tulang-tulang rusuknya meringsek, 
seorang buruk rupa datang menghampirinya, bajunya lusuh dan 
berbau busuk, ia berkata: “Bergembiralah pada sesuatu yang 
menyusahkanmu, inilah hari yang dijanjikan untukmu Ia ber- 
tanya: “Siapa kamu?” Ia menjawab: “Aku amal kejimu,” Ia pun 
berkata: “Ya Rabb, jangan berlakukan kiamat.” 


PANDANGAN MENGIKUTI RUH SAAT DICABUT 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah «£s , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ memasuki kediaman Abu Salamah s5 sementara 
padangannya telah terasa berat, beliau memejamkan mata Abu 
Salamah lalu bersabda: 


“Sungguh pandangan itu mengikuti ruh saat dicabut.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


? Riwayat Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i dan Ibnu Majah (matan bagian pertama), 
Hakim, Abu Awanah dalam kitab Shahih nya, Ibnu Hibban, dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Albani, lihat: Ahkamul Jana'iz, hadits nomor 159, 1556, 
dan At-Ta'lig 'ala Syarh ath-Thahawiyah, hal: 396-398. 

25 Riwayat Muslim, hadits nomor 920. 
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“Bukankah kalian melihat seseorang saat mati menenga- 
dahkan pandangan? Para sahabat menjawab: Betul. Beliau 
meneruskan: Itu saat pandangan mengikuti ruhnya?” 


ORANG MUKMIN WAFAT DENGAN KERINGAT DI 
DAHI 


Diriwayatkan dari Buraidah &5 , nabi &£ bersabda: 


4 


sa Ga DA 
“Orang mukmin meninggal dengan keringat di dahi”? 


Imam Al-Ourthubi #ts berkata: Abdullah berkata: Sungguh 
orang mukmin itu meninggal dengan kesalahan-kesalahan yang 
masih ada, kemudian dibalas saat mati, karena itulah dahinya 
berkeringat. 


Sebagian ulama menyampaikan, orang mukmin mati dengan 
mengeluarkan keringat di dahi karena merasa malu kepada Rabb 
atas perintah-Nya yang ia langgar, karena bagian-bagian bawah 
tubuh sudah mati, yang tersisa hanya kekuatan hidup dan gerakan- 
gerakan tubuh bagian atas, rasa malu terdapat di kedua mata, dan 
saat berkeringat itulah orang mukmin merasa malu kepada Rabb, 
sementara orang kafir buta dari semua itu. 


7 Riwayat Muslim, hadits nomor 921. 

?8 Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 982, Ibnu Majah, hadits nomor 1452, 
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 
1188. 
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Ahli tauhid yang disiksa sibuk dengan siksa yang menimpa 
sehingga tidak sempat melakukan semua itu, keringat yang terlihat 
saat sekarat hanya untuk orang yang mendapatkan rahmat saja, 
sebab tidak ada seorang wali pun, orang yang benar imannya 
maupun orang yang berbakti melainkan merasa malu kepada Rabb, 
meski mendapat berita gembira, hadiah dan beragam kemuliaan.” 


PASTI MELINTAS 


Setiap kita pasti melalui jembatan perlintasan, angin utara 
dan selatan menerpa kita. Duhai pedihnya petaka yang begitu 
lama setelah lama melintas, berada di suatu" tempat yang kesabaran 
tidak lagi berguna saat itu, menyesali segala kesalahan yang dilaku- 
kan, menerkam harta kekayaan dengan semangat, kemana gerangan 
mereka yang bersaing di istana-istana itu? Kini mereka berada di 
sempitnya kubur, kemana gerangan mereka yang mondar mandir 
ke tempat-tempat lacur itu? Kemana gerangan bidadari-bidadari 
yang sebaya itu? Seperti apa gerangan purnama orang-orang baik 
dirias? 


Semuanya tenggelam dalam samudera kehancuran, orang- 
orang hina dan terhormat sama-sama berada di bawah tanah dan 
kuburan, tiada lagi perbedaan antara mereka yang memiliki 
budak wanita dan yang memiliki anak gadis pingitan di tempat 
yang menakutkan itu. Terbukti dengan jelas bagi semua orang 
bahwa dunia adalah tempat tipuan, memalsukan angan seolah-olah 
terlihat kekal namun itu hanyalah tipuan belaka, dan di tempat 
kembali itu mereka tahu keburukan mereka yang dulu di dunia 
mereka bergembira ria.” 


Itulah tempat kembali meski kalian diberi umur panjang 
sekalipun. 


2 At-Tadzkirah, hal: 18-19. 
2 Maksudnya kuburan. 
1 Bergembira melakukan berbagai dosa dan hawa nafsu terlarang. 


Ketika batas waktu itu berakhir, saat sangkakala telah 


ditiup, kala burung-burung pergi meninggalkan sarang, kala 


bumi terguncang seperti gelombang, saat langit berjalan, saat itu 


orang-orang kafir menemui neraka yang berkobar dan mendidih. 


SAAT MENJELANG AJAL, PARA NABI DIBERI PILI- 
HAN ANTARA TETAP HIDUP DI DUNIA ATAU BER- 
ALIH KE GOLONGAN PARA NABI 


Diriwayatkan dari Aisyah ws , ia berkata: 
aa 3G 3 Be cd 2 Ban a1 p7 AG 8 s Fa 
dl eammno gag Jai lag ale dil Io Cal OS 
Ka En Inai ra En ti "ia 
IP 7 BA ya lain SH Yak 
TP aa Ka aa Hi Ye 2 LN ag AI bata 
Ol opa AA JBL as ale SAS Saad Je al 
Ta Pe ani Bean BBI ke Oa naa Mata 
VP Salah JSI GE HUI JB 5 Han 
ae aa 223 2 Pa 3 5 A0 35 AN aa « An 
Gepanp ja AS OS SAI Saad s1 333 Us 
3 Bi ag PE , AE ken, AN AA ta 
SENI GEN IN ae AS RIS AT LG 1 SJU 

- 5 8g - 


“Nabi £&$ bersabda saat masih sehat: Sungguh tidaklah se- 
orang nabi pun dicabut nyawanya hingga tempatnya di 
surga diperlihatkan kepadanya, setelah itu ia diberi pilihan. 
Saat beliau sakit keras dan kepala beliau berada di pahaku, 
beliau pingsan sesaat setelah itu siuman, aku tahu itulah 
hadits yang pernah beliau sampaikan padaku. Aisyah 
meneruskan: Itulah kata-kata terakhir yang diucapkan 
nabi, yaitu sabda: Ya Allah, (sertakan aku) dalam golongan 
para nabi. 


2 Riwayat Al-Bukhari, Al-Fath, 11/357. 
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APAKAH KEMATIAN UNTUK RUH, BADAN ATAU- 
KAH UNTUK KEDUANYA? 


Imam Ibnu Oayyim »& menjelaskan, ulama berbeda 
pendapat dalam hal ini. Sebagian berpendapat, ruh mati dan 
merasakan kematian, sebab ruh adalah jiwa yang bernyawa dan 
setiap yang bernyawa pasti merasakan kematian. Dalil-dalil 
menunjukkan hanya Allah semata yang tetap hidup selamanya. 
Allah 2 berfirman: 


1 30 pearad Lt Dan Lee bak nh 
SU APA KAS ALI 


“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal 
Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” 
(OS. Ar-Rahman: 26-27) 


Allah & berfirman: 
PLS Pen ara KL ne AB P2, 
£ Io KIA IS 3 SP 


“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nyalah 
segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikem- 
balikan.” (OS. Al-Oashash: 88) 


Malaikat saja mati, lalu bagaimana dengan manusia, tentu 
lebih utama untuk mati. 


Sebagian lain berpendapat, ruh tidak mati karena ruh 
diciptakan untuk abadi, yang mati hanya raga saja. Demikian 
yang ditunjukkan oleh hadits-hadits tentang kenikmatan dan 
siksa yang dirasakan ruh setelah berpisah dari raga hingga 
dikembalikan lagi oleh Allah ke jasad. Andai ruh mati tentu tidak 
merasakan nikmat ataupun siksa, sementara Allah se berfirman: 


t 
KA teror 


A33 Ls KAB UAA Jan Gas ON AN 


- 


- 
" Lok erat 
. 


Kn aa SANA KA AA PG « Kara 
Ga BASE ad oa RS in (WI 055) 


SO EN al SAN Cake 3 melaah 


“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati: bahkan mereka itu hidup disisi 
Tuhannya dengan mendapat rizki. Mereka dalam keadaan 
gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya 
kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang- 
orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 
mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati” (OS. Ali Imran: 
169-170) 


Pd 


Imam Ibnu Oayyim ak menjelaskan, yang tepat adalah 
kematian ruh saat berpisah dan keluar dari raga. Bila yang 
dimaksud mati seperti itu, berarti ruh merasakan kematian, 
namun bila dimaksudkan ruh lenyap sama sekali dan tidak lagi 
berada dalam alam wujud, berarti ruh tidak merasakan kematian 
berdasarkan asumsi ini, namun ruh tetap ada dalam kenikmatan 
atau siksa setelah diciptakan.” 


PENCIPTAAN RUH 


Syaikhul islam Ibnu Taimiyah #t menjelaskan, ruh manusia 
adalah makhluk yang diciptakan berdasarkan kesepakatan salaf, 
imam-imam umat dan seluruh ahlus sunnah. Banyak sekali imam- 
imam kaum muslimin yang menyampaikan adanya ijma' bahwa 
ruh adalah ciptaan (makhluk), seperti Muhammad bin Nashr al- 
Marwazi, seorang imam ternama, imam yang paling tahu ijma 


3 Ar-Ruh, Ibnu Oayyim, hal: 39. 


dan perbedaan pendapat di masanya, atau salah satu diantaranya. 
Seperti itu juga Muhammad bin Outaibah.” 


Pensyarah kitab Ath-Thahawiyah menjelaskan, ahlus sunnah 
wal jamaah sepakat, ruh adalah makhluk. Diantara yang menukil 
ijima tersebut adalah Muhammad bin Nashr al-Marwazi, Ibnu 
@utaibah dan lainnya. 


Di antara dalil bahwa ruh adalah makhluk, Allah 2 ber- 
firman: “Allah adalah Pencipta segala sesuatu” (OS. Ar-Rad: 16) 
Ayat ini umum, tidak ada yang mengkhususkannya sama sekali. 
Sifat-sifat Allah tidak termasuk di dalamnya karena sifat termasuk 
dalam inti nama. Allah adalah Tuhan yang menyandang sifat-sifat 
sempurna. Ilmu, kuasa, kehidupan, pendengaran, penglihatan 
dan semua sifat-sifat-Nya termasuk dalam inti nama-Nya. Allah 
dengan Dzat dan sifat-sifat-Nya adalah Pencipta, selain Dia adalah 
makhluknya. Seperti yang kita ketahui, ruh bukan Allah, bukan 
pula salah satu di antara sifat-sifat-Nya, hanya merupakan salah 
satu ciptaan-Nya.” 


ESENSI RUH 


Pensyarah kitab Ath-Thahawiyah menjelaskan, terdapat 
perbedaan pendapat tentang ruh, apa esensi ruh? Ada yang ber- 
pendapat, ruh adalah inti materi. Yang lain menyatakan, ruh 
bukan inti materi. Ada juga yang menyatakan, kami tidak tahu 
apakah ruh materi inti ataukah bukan? Yang lain berpendapat, 
ruh tidak lain adalah perpaduan antara empat unsur. Ada yang 
berpendapat, ruh adalah darah murni tanpa kotoran. Ada juga 
yang menyatakan, ruh adalah insting panas dalam tubuh, yaitu 
kehidupan. Petunjuk Al-Our'an, sunnah, ijma sahabat dan dalil 
akal menunjukkan, ruh adalah materi yang berbeda dengan 


4 Majmu' al-Fatawa, 4/216. 
2  Syarh ath-Thahawiyah, hal: 391. 


esensi jasad yang terlihat dan dapat diraba. Ruh adalah materi 
yang bersifat seperti cahaya, tinggi, ringan, bergerak, menembus 
materi raga, mengalir di dalam raga laksana aliran air dalam mata 
air, laksana zat minyak dalam minyak, dan kobaran api dalam 
arang. Selama raga masih mampu menerima efek-efek materi 
yang sangat lembut ini, ruh akan tetap mengalir dalam raga itu, 
sehingga raga bisa merasa, bergerak dan berkehendak. Dan 
ketika jasad rusak karena banyaknya campuran dan tidak lagi 
mampu menerima efek-efek ruh, ruh akan keluar meninggalkan 
raga dan beralih ke alam ruhani.” 


JIWA DAN RUH, SAMA ATUKAH BERBEDA? 


Imam Ibnu Oayyim az menjelaskan, orang berbeda 
pendapat dalam hal ini. Ada yang berpendapat, jiwa dan ruh 
intinya sama. Demikian pendapat mayoritas. Ada juga yang ber- 
pendapat, ruh dan jiwa berbeda. 


Berikut kami jelaskan rahasia masalah ini, 


Jiwa disebut untuk beberapa hal, di antaranya ruh dan 
jiwa. Jiwa dalam Al-Our'an disebut untuk esensi dzat secara 
keseluruhan, seperti yang disebutkan dalam firman Allah &e: 


Kan 


“Hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya 
yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri” (OS. 
An-Nur: 61) 


- 
had ta 
, ba 


“(Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk 
membela dirinya sendiri.” (OS. An-Nahl: 111) 


£ YA Lam # NS buras (33 


“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya.” (OS. Al-Muddatstsir: 38) 


Sementara ruh tidak disebut untuk raga baik secara 
tersendiri atau bersamaan dengan jiwa. Ruh disebut untuk Al- 
Our'an yang diwahyukan Allah kepada rasul-Nya. Allah 4 ber- 
firman: 


t f a: £ —., 
“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al- 


Our 'an) dengan perintah Kami” (OS. Asy-Syura: 52) 


naa yang Allah sampaikan kepada para nabi dan rasul- 
Nya. Allah zs berfirman: 


44 ae AL 4 


SA & CELL 
# VJ DU ole 


A3 ga 


(Dialah) yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang mempunyai 
Arsy, yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba- 
Nya, supaya dia memperingatkan (manusia) tentang hari 
pertemuan (hari kiamat)?” (OS. Ghafir: 15) 


ai 


Disebut ruh karena raga hidup karena keberadaannya. 
Perbedaan antara jiwa dan ruh terletak pada ciri-ciri, bukan pada 
esensinya. 

MACAM-MACAM JIWA 
Jiwa memiliki tiga macam, 


Pertama, jiwa yang memerintahkan keburukan. Allah te 
berfirman seraya mengisahkan istri penguasa Mesir: 


“Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan." 
(OS. Yusuf: 53) 


Ketika hawa nafsu mengalahkan jiwa dengan melakukan 
berbagai dosa dan maksiat, itulah jiwa yang memerintahkan 
keburukan. 


Kedua, jiwa yang menyesali diri. Allah #6 berfirman: 
KOK at A5 
“Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali 


(dirinya sendiri)” (OS. Al-Oiyamah: 2) 


Jiwa yang menyesali diri adalah jiwa yang melakukan dosa 
kemudian bertaubat. Disebut seperti itu karena jiwa ini mencela 
si pemilik atas berbagai dosa dan kemaksiatan yang dilakukan. 


Ketiga, jiwa yang tenang. Allah se berfirman: 


EL na Le 0 


2, Pu 


e2.4 »4 AG Lakaa Meta LA 

2 Lebah In LI LA Ck 
krg Prod » : Lte 
KO SO 


“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 
hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam 


golongan hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam surga-Ku. 
(OS. Al-Fajr: 27-30) 


Jiwa yang tenang adalah jiwa yang menyukai dan meng- 
inginkan kebaikan, membenci dan tidak menyukai keburukan. 


Pensyarah kitab Ath-Thahawiyah menjelaskan, banyak 
sekali yang menyatakan, manusia memiliki tiga jiwa: jiwa yang 
tenang, jiwa yang menyesali diri dan jiwa yang memerintahkan 
keburukan. Sebagian manusia ada yang dikuasai jiwa yang ini 
dan ada juga yang dikuasai jiwa yang itu. Yang benar, jiwa hanya 
satu namun memiliki sifat yang berbeda. Pada dasarnya jiwa 
manusia memerintahkan keburukan, saat iman datang berubah 
menjadi jiwa yang menyesali diri, melakukan dosa kemudian 
mencela si pelaku dan menyesali antara melakukan dosa dan 
meninggalkan perintah, kemudian setelah keimanan menguat, 
jiwa menjadi tenang.” 


TEMPAT RUH DI JASAD 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ats menjelaskan, ruh tidak 
berada pada satu bagian tubuh secara khusus, ruh mengalir di 
jasad secara keseluruhan, keberlangsungan hidup disyaratkan 
adanya ruh, ketika ruh berada dalam jasad, di sana terdapat 
kehidupan, dan ketika ruh berpisah dari jasad, kehidupan ter- 
lepas dari raga. 


7 Syarh ath-Thahawiyah, hal: 349, 395. 
?  Majmuwatur Rasa'il al-Muniriyyah, 2/47. 


BETAPA BANYAK PERINGATAN UNTUK SUATU KAUM 


Betapa banyak peringatan untuk suatu kaum 

Pergi meninggalkan mereka hingga terlupakan 
Ketika seseorang telah menghabiskan usia 

Cahaya (ruh) pun meninggalkannya 
Sepertinya aku berada di dekat seseorang yang ditangisi 

Dekatilah dia 
Sepertinya kaum telah berdiri 

Lalu mereka bilang: Jemputlah dia,” 
Tanyakan dan berbicaralah padanya 

Gerakkan dan talginlah dia 
Ketika kaum sudah merasa putus asa 

Mereka pun berkata: “Hangatkan dia," 
Miringkan dia untuk dibawa pergi 

Segerakan dan jangan ditahan 
Angkat dan mandikan dia 

Kafanilah dan kenakan kapur barus padanya 
setelah kain kafan dililitkan pada si mayit 

mereka selanjutnya berkata: “Bawalah dia,” 
keluarkan dia di atas keranda 

antarkan kepergiannya 
setelah mereka menyhalati jenazahnya 


dikatakan: “Bawa kemari dan kuburlah dia,” 


setelah mereka menempatkannya di kubur 
mereka pun bergegas meninggalkannya 
Tinggalkan dia sendirian di bawah kuburan 
Beratkanlah dia 
Lepaslah kepergiannya dan tinggalkanlah dia 
Jauhilah dia dan biarkan ia sendirian 
Biarkan dia sendirian dan tinggalkan dia 
Mereka meninggalkannya seorang diri 
Sepertinya tidak pernah kenal sebelumnya 
Sepertinya mereka tidak pernah bertemu sebelumnya 
Manusia mendirikan bangunan 
Yang tidak mereka tempati 
Manusia mengumpulkan harta 
Yang tidak mereka makan 
Manusia mengejar angan-angan 
Yang tidak mereka gapai 
Mereka yang telah tiada bergegas menghampiri 


Amal yang mereka lakukan dan tentukan” 


FENOMENA SAKARATUL MAUT 
1. Nabi & 
Diriwayatkan dari Aisyah &s : Di hadapan Rasulullah &£ 


terdapat timba atau ember, beliau memasukkan kedua tangan ke 
air lalu beliau usapkan ke wajah, beliau mengucapkan: 


2  Diwan Abu Atahiyah, hal: 249-250. 


$ Pa 


JA Jaa PA ab Ih J1 
ep ad SS BS gann 


“La ilaha illallah, sungguh kematian itu ada sekaratnya. 
Beliau menengadahkan tangan lalu berdoa: Bersama go- 
longan para nabi. Hingga beliau wafat kemudian tangan 
beliau jatuh.“ 


2. Bilal bin Rabah &- 


Sa'id bin Abdul Aziz berkata: Saat Bilal sekarat, ia berkata: 
“Esok kami akan menemui orang-orang tercinta, Muhammad £&& 
dan golongannya. Istrinya berkata: Duhai sakitnya, Bilal. Bila 


malah berkata: Duhai senangnya.“ 


3. Khalid bin Walid &: 


Diriwayatkan dari Abu Zanad : Saat Khalid bin Walid 
sekarat, ia menangis lalu berkata: “Aku turut serta dalam perang 
ini dan itu menyerang musuh, tidak ada sejengkal pun bagian 
tubuhku melainkan terdapat tebasan pedang dan lesakan anak 
panah, namun kini aku mati di atas kasur seperti unta. Mata 
orang-orang pengecut tidak bisa tidur”? 


4. Abdullah bin Mas'ud &: 


Diriwayatkan dari Abu Dzabyah, ia berkata: “Abdullah bin 
Mas'ud sakit, Utsman menjenguk lalu bertanya: Sakit apa yang 
kau rasakan? Ibnu Masud menjawab: Dosa-dosaku. Utsman bertanya: 
Lalu apa yang kau inginkan? Ibnu Mas'ud menjawab: Rahmat Rabbku. 
Utsman bertanya: Maukah aku suruh tabib untuk mengobatimu? 


4 Riwayat Al-Bukhari, kitab: Budi Pekerti Baik, Hadits nomor 6510. 

4 Nuzhatul Fudhala' fi Tahdzib Siyar A'lamin Nubala', Muhammad Hasan 
Ugail Musa, 1/64. 

4 Ibid, 1/67, 68. 


Ibnu Mas'ud menjawab: Tabib justru membuatku sakit." Utsman 
bertanya: Maukah kau aku beri sesuatu? Ibnu Mas'ud menjawab: 
Aku tidak perlu?“ 


5. Salman al-Farisi &: 


Diriwayatkan dari Tsabit al-Bannani, ia berkata: “Saat Salman 
sakit, Sa'ad bepergian dari Kufah untuk menjenguknya, Saad tiba 
saat Salman tengah sekarat dan menangis, Sad mengucapkan 
salam lalu duduk, Saad bertanya: Apa gerangan yang membuatmu 
menangis, saudaraku? Apa kau tidak ingat pernah berteman dengan 
nabi #&, apa kau tidak ingat pada peristiwa-peristiwa baik? Salman 
menyahut: Demi Allah satu dari dua hal yang membuatku 
menangis, aku menangis karena aku mencintai dunia namun 
bukannya tidak senang bertemu Allah. Saad bertanya: Lantas apa 
yang membuatmu menangis setelah berusia delapan puluh tahun? 
Salman menjawab: Yang membuatku menangis adalah kekasihku 
g£ memerintahkan satu hal padaku, hendaklah perbekalan salah 
seorang dari kalian di dunia ini seperti perbekalan orang yang 
bepergian. Sementara kami khawatir bila perbekalan kami telah 
melampaui batas itu.” 


6. Aisyah ws 


Diriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah dari Dzakwan dari 
Abu Amr, ia berkata: Ibnu Abbas datang meminta izin untuk 
masuk ke kediaman Aisyah saat tengah sekarat, Ibnu Abbas ber- 
kata: Aku masuk dan di dekat kepala Aisyah ada Abdullah bin 
Abdurrahman. Aku berkata: Aku Ibnu Abbas, meminta izin 
untuk masuk. Aisyah berkata: Biarkan aku tidak menemui Ibnu 
Abbas, aku tidak ada perlu dengannya. Abdullah bin Abdurrahman 


“3 Maksudnya Allah telah menakdirkannya sakit. Thayyib (Maha Baik) adalah 
salah satu nama Allah #& yang indah berdasarkan sabda nabi &:, “Allah 
Maha Baik.” 

4 Nuzhatul Fudhala', 1/85. 

8 An-Nuzhah, 1/93. 


berkata: Wahai ibu, Ibnu Abbas termasuk salah satu anakmu 
yang shalih, ia ingin melepas kepergianmu dan mengucapkan 
salam padamu. Aisyah berkata: Izinkan dia masuk, jika kau 
menghendaki hal itu. Ibnu Abbas masuk, saat duduk Ibnu Abbas 
berkata: Bergembiralah, demi Allah tidak ada lagi yang mengha- 
langimu untuk meninggalkan semua keletihan, akan bertemu 
Muhammad #£ dan orang-orang tercinta selain perpisahan antara 
ruh dan jasadmu. Aisyah berkata: Sudahlah, Wahai Ibnu Abbas! 
Ibnu Abbas berkata: Kau adalah istri yang paling Rasulullah cintai 
dan beliau hanya menyukai yang baik. Kalungmu jatuh pada 
malam hari di Abwa' kemudian pada pagi harinya Rasulullah 
mencari-carinya, pada pagi hari itu rombongan tidak membawa 
air lalu Allah 4 menurunkan ayat: 


£ Ka x 2 Ah 


“Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci)” (OS. An-Nisa ': 43) 


Itu karena kamu, dan itu adalah rukhsah yang Allah 
turunkan untuk umat ini. Selanjutnya Allah menurunkan pem- 
bebasanmu (dari tuduhan dusta) dari atas tujuh langit, hingga 
tidak ada satu masjid pun di mana nama Allah disebut-sebut di 
sana melainkan pembebasanmu dibaca di sana pada siang dan 
malam. Aisyah berkata: Biarkan aku sendirian, wahai Ibnu Abbas. 
Demi Allah aku ingin dilupakan.“ 


7. Abu Darda' £z 


Ummu Darda' berkata: “Saat Abu Darda' sekarat, ia ber- 
kata: Siapa yang mau beramal untuk seperti hariku ini, siapa yang 
mau beramal untuk seperti pembaringanku ini!” 


4 Tbid, 1/130. 
7 Ibid, 1/161. 


8. Hudzaifah bin Yaman 


Diriwayatkan dari Nazzal bin Sabrah, ia berkata: “Aku 
bertanya kepada Abu Mas'ud al-Anshari: Apa yang dikatakan 
Hudzaifah saat sekarat? Abu Mas'ud menjawab: Di waktu sahur, 
ia berkata: Aku berlindung kepada Allah dari pagi hari neraka. Ia 
mengucapkannya sebanyak tiga kali, setelah itu ia berkata: Belikan 
aku dua helai kain putih, keduanya tidak akan dibiarkan melekat 
pada diriku selain sesaat saja, setelah itu akan digantikan yang 
lebih baik, atau keduanya akan dicabut dengan keras.” 


9. Abu Hurairah &: 


Diriwayatkan dari Salam bin Basyir, Abu Hurairah menangis 
saat sakit keras, ia ditanya: Apa yang membuatmu menangis? 
Abu Hurairah menjawab: Bukannya aku menangisi dunia kalian 
ini, tapi jauhnya perjalananku namun bekalku hanya sedikit, esok 
aku akan dibawa ke atas bukit, lembahnya surga atau neraka. Aku 
tidak tahu hendak dibawa kemana aku pergi?” 


10. Amr bin Ash &: 


Diriwayatkan dari Awanah bin Hakam, ia berkata: Amr 
bin Ash berkata: “Aneh orang yang sekarat dan masih sadar, 
bagaimana ia tidak menjelaskan seperti apa kematian itu? Saat 
Amr bin Ash sekarat, putranya mengingatkan perkataannya itu, 
ia bertanya: Jelaskan seperti apa kematian itu. Amr bin Ash men- 
jawab: Anakku, kematian terlalu besar untuk digambarkan, 
namun aku akan mencoba menjelaskannya padamu. Aku merasa 
sepertinya gunung menimpa leherku, sepertinya di dalam tubuhku 
ada duri, aku merasa sepertinya nafasku keluar dari kulit 
kepala.” 


2 Tbid, 1/161. 
2 Ibid, 1/203. 
2 Tbid, 1/225. 


11. Mwawiyah bin Abu Sufyan 4x 


Saat sekarat, ada yang berkata kepada Mu'awiyah: “Ber- 
wasiatlah. Mw'awiyah berdoa: Ya Allah, kurangilah kesalahanku, 
maafkan kekeliruanku, ampunilah dengan kesabaran-Mu kebodohan 
orang yang tidak mengharap siapapun selain-Mu, karena yang 
ada pada-Mu tidak lenyap. Mw'awiyah selanjutnya bersyair: 


Itulah kematian, tidak ada tempat berlindung dari kematian 


Dan yang kami takutkan setelah kematian lebih hebat dan 
mengerikan” 


12. Amir bin Abdu Oais £5 


Oatadah berkata: “Saat sekarat, Amir menangis, ia ditanya: 
Apa yang membuatmu menangis? Ia menjawab: Bukannya aku 
menangis karena takut mati ataupun tamak pada dunia, namun 
aku menangisi puasa pada siang hari dan giyamullail pada malam 


hari.” 


13. Aswad bin Yazid sx 


Diriwayatkan dari Algamah bin Murtsid «5 , ia berkata: 
“Aswad bersungguh-sungguh saat beribadah, terus puasa hingga 
badannya menghijau dan menguning,” kemudian saat sekarat, ia 
menangis, ia ditanya: Kenapa kau gelisah? Ia menjawab: Kenapa 
aku tidak gelisah, demi Allah andai aku diberi ampunan dari 
Allah, sungguh rasa malu kepada-Nya atas perbuatan yang aku 
lakukan akan membuatku sedih. Sungguh seseorang masih 


1 Tbid, 1/245. 

2 Tbid, 1/322. 

» Kata kiasan, maksudnya warna kulitnya berubah dan terpengaruh karena 
sering puasa. 


memiliki dosa kecil kemudian dimaafkan Allah, namun ia tetap 
saja merasa malu pada-Nya?“ 


14. Ibrahim an-Nakhs'i 2x 


Diriwayatkan, saat Ibrahim sekarat, ia sangat gelisah 
sekali, ia ditanya kenapa seperti itu, ia menjawab: “Bahaya apa 
yang lebih besar dari yang sedang aku hadapi? Aku membayang- 
kan kehadiran seorang utusan dari Rabb yang memberitahukan 
surga ataukah neraka. Demi Allah, semoga tenggorokanku gagap 
hingga hari kiamat.” 


15. Abdurrahman bin Aswad zx 


Diriwayatkan dari Hakam, saat Abdurrahman bin Aswad 
sekarat, ia menangis, ia ditanya kenapa seperti itu, ia menjawab: 
“Aku menyesali shalat dan puasa (yang tidak bisa lagi aku lakukan)? 
Ia terus membaca Al-Our'an hingga meninggal. 


16. Ashim bin Najud 


Abu Bakr Ayyasy berkata: “Suatu ketika aku bertamu ke 
kediaman Ashim, saat itu ia tengah sekarat, ia membaca: 


En etn j2 n02 ga Roh) GA 
$ GS AD 


“Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada 
Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya.” (OS. Al-An'am: 62) 


Riddu dengan ra' kasrah, bahasa kabilah Hudzail”” 


4 An-Nuzhah, 1/329-330. 
5 Ibid, 1/437. 
5 TIbid, 1/463. 
7 Ibid, 1/487. 


17. Abu Bakar At-Taimi 2x5 


Jafar bin Utsman berkata: “Suatu ketika aku menjenguk 
Harun bin Ri 'ab, ia tengah sekarat. Tidaklah aku mencari wajah 
orang mulia melainkan pasti aku melihatnya pada sosok Harun 
bin Ri'ab. Muhammad bin Wasi bertanya: Apa yang kau rasakan? 
Ia menjawab: Inilah saudaramu yang hendak dibawa ke neraka 
atau ampunan Allah.” 


18. Abu Hazim Salamah bin Dinar :& 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Muthraf, ia berkata: 
“Suatu ketika kami mengunjungi Abu Hazim al-Araj ketika ia 
tengah sekarat. Kami bertanya: Apa yang kau rasakan? Ia men- 
jawab: Aku merasa baik seraya berharap kepada Allah dengan 
berbaik sangka pada-Nya. Sungguh tidaklah sama antara orang 
yang memakmurkan akhirat untuk dirinya, meletakkan akhirat 
di hadapannya sebelum kematian datang menjelang hingga ia 
mendahulukan akhirat, lalu ia dan akhirat saling berhadapan, 
orang seperti ini tidak sama dengan orang yang memakmurkan 
dunia, kelak ia akan kembali ke akhirat tanpa mendapat bagian 
apa pun”? 


19. Muhammad bin Wasi' -- 


Hazm al-Outhz'i berkata: Ibnu Wasi berkata saat meng- 
hadapi sekarat: “Wahai saudara-saudaraku, tahukah kalian hendak 
kemana aku dibawa pergi? Demi Allah, aku akan dibawa pergi ke 
neraka atau ampunan Allah." Ada yang bertanya kepadanya: 
Bagaimana kondisimu? Ia menjawab: Sudah dekat dengan ajal, 


jauh dari angan dan amal burukku?? 


88 Harun bin Ri'ab, imam ahli ibadah, Abu Bakar at-Taimi al-Usaidi al-Bashri. 
52  An-Nuzhah, 1/488. 

0 Ibid, 2/252. 

S Tbid, 2/526. 

2 Ibid, 2/659. 


20. Abdullah bin Auf sx 


Bakkar bin Muhammad berkata: “Ibnu Aun jatuh, kakinya 
sakit akhirnya wafat. Aku hadir saat ia menghadapi sakaratul 
maut. Saat itu ia mengharap dengan berdzikir hingga nyawa sampai 


kerongkongan.” 


21. Abdullah bin Mubarak 55 


Ahmad bin Abdullah al-Ajali berkata: Ayahku bercerita 
kepadaku, ia berkata: “Saat Ibnu Mubarak sekarat, seseorang 
menalgin, ia berkata: Ucapkan: La ilaha illallah. Ia berulang kali 
mengucapkan seperti itu kemudian Ibnu Mubarak berkata: Kau 
tidak menalgin dengan baik, aku khawatir kau akan menyakiti 
orang muslim lain yang tengah sekarat sepeninggalku nanti. Jika 
kau menalginku lalu aku mengucapkan: La ilaha illallah, setelah 
itu aku tidak mengucapkan kata-kata lain, biarkan saja aku (jangan 
ditalgin lagi), namun bila aku mengucapkan kata-kata Jain, talginlah 
aku hingga kalimat syahadat menjadi kata-kataku yang terakhir” 


22. Syafi'i sis 


Muzanni berkata: “Aku menjenguk Syafi'i saat ia sakit 
keras yang menyebabkan ia meninggal dunia. Aku bertanya: 
Wahai Abu Abdullah, bagaimana kondisimu? Syafi'i mengangkat 
kepala lalu menjawab: Kini aku akan meninggalkan dunia, berpisah 
dengan para saudara, akan bertemu dengan amal burukku, akan 
datang di hadapan Allah, aku tidak tahu apakah ruhku akan ke 
surga lalu aku bersenang-senang, ataukah ke neraka lalu aku 
akan menyampaikan belasungkawa pada diriku. 


Setelah itu Imam Syafi'i xi menangis dan bersyair, 


Kala hatiku mengeras, ketika semua madzhabku buntu 


8 Ibid, 2/526. 
“ Ibid, 2/546. 


Aku jadikan harapan untuk meraih ampunan-Mu sebagai 
tangga 

Dosa-dosaku kian membesar, namun kala aku bandingkan 
Dengan ampunan-Mu ya Rabb, ampunan-Mu lebih besar 


Kau tetap dan senantiasa memiliki ampunan untuk dosa 


Kau mulia dan Maha mengampuni sebagai karunia dan ke- 
muliaan-Mu 


Andai saja manusia tidak disesatkan Iblis 


Lantas bagaimana sementara manusia pilihan-Mu, Adam 
pernah disesatkan olehnya 


Sungguh aku mendatangi dosa yang aku sebesar apa ukurannya 


Namun aku tahu, Allah Maha memaafkan sebagai wujud 
kasih sayang-Nya 


WAHAI ANDA YANG MENGAKU MENGERTI! 


Wahai anda yang mengaku mengerti! Sampai kapan 
gerangan kau menduga, wahai saudaraku? Kau letih melakukan 
dosa demi dosa, melakukan kesalahan besar, bukankah aib sudah 
terlihat jelas bagimu, bukankah uban telah mengingatkanmu, 
nasehat yang disampaikan uban tidak ada yang diragukan, ataukah 
pendengaranmu sudah tuli? 


Bukankah kematian telah memanggil-manggilmu, bukankah 
suara itu telah kau dengar, apa kau tidak takut tertinggal hingga 
kelak kau akan jatuh dan bersedih. Betapa seringnya kau berjalan 
dalam kelalaian, betapa seringnya kau berlagak sombong, betapa 
seringnya kau berjalan menuju senda gurau, sepertinya kematian 
tidak akan datang menjelang. 


Sampai kapan kiranya sikap tidak pedulimu itu, kelam- 
bananmu untuk taat melekat erat pada dirimu, watak-watak 


buruk menyatu dalam dirimu, beragam aib bersatu padu pada 
dirimu. Apakah kau menuruti hawa nafsu diri dan bersikap som- 
bong, melupakan gelapnya alam kubur, tidak mengingat apa yang 
terjadi. Kelak kau akan mengucurkan darah, bukan air mata saat 
kau melihat sendiri semua manusia dikumpulkan, kelak kau akan 
merasa takut di padang luas tempat manusia dikumpulkan, tanpa 
ditemani paman atau siapapun. 


Sepertinya aku melihatmu diturunkan ke liang lahat dan 
ditutupi, orang-orang menempatkanmu di kuburan yang sempit. 


Di sanalah raga dibentangkan, menjadi santapan cacing, 
kecuali jika kayu liang lahat rusak dan tulang rapuh. Bersegeralah 
wahai anda yang mulia sebelum yang manis terasa pahit, usia 
anda hampir berakhir sementara kau tidak juga terlepas dari cela. 


Bekali dirimu dengan kebaikan, tinggalkan kerusakan 
yang ada, persiapkan kendaraan untuk bepergian dan waspadai 
gelombang lautan. 


Itulah wasiat yang aku sampaikan kepadamu, wahai sau- 
daraku, telah aku menyampaikan isi hati ini kepadamu, beruntunglah 
pemuda yang berangkat dan meneladani adab-adab Muhammad &z. 


SEBAB-SEBAB SU'UL KHATIMAH (KEMATIAN YANG 
BURUK) 


Syaikh Abdu bin Humaid as-Suhaibatii as menjelaskan, 
banyak sekali sebab-sebab yang memicu su'ul khatimah, sulit 
untuk dibatasi secara terperinci, namun secara ringkas bisa 
diisyaratkan sebagai berikut: 


1. Ragu dan ingkar yang disebabkan oleh bid'ah 


Maksudnya memiliki keyakinan tidak benar berkenaan 
dengan Dzat, sifat atau perbuatan-perbuatan Allah, mungkin 
karena faktor tradisi atau pandangan pribadi yang rusak. Saat 


tabir penutup dibuka ketika kematian menjelang, keyakinan itu 
pun terlihat jelas keliru, akhirnya yang bersangkutan yakin bahwa 
semua yang ia yakini tidak berdasar. 


2. Menunda-nunda taubat 


Salah seorang salaf menyampaikan, aku ingatkan kalian 
dari kata (nanti) karena kata ini merupakan bala tentara Iblis 
terbesar. Di antara tipu daya Iblis paling jitu yang memperdaya 
manusia adalah menunda-nunda taubat. Iblis membisiki pelaku 
kemaksiatan untuk menunda taubat, masih banyak waktu, jika 
kamu bertaubat sekarang lalu kembali mengulang dosa pasti tau- 
batmu tidak diterima lagi setelah itu. Dengan perdaya Iblis itu 
akhirnya yang bersangkutan termasuk dalam golongan penghuni 
neraka. Cara lain Iblis untuk memperdaya manusia adalah dengan 
membisikkan, jika kelak kau berusia lima puluh atau enam puluh 
tahun misalnya, saat itu kau baru taubat dengan sungguh-sungguh 
dan sebenarnya, sering ke masjid dan berada di masjid, memper- 
banyak amal ibadah. Sekarang kau masih muda dan berada 
dalam usia-usia emas. Senangkan dirimu, jangan bebani dirimu 
dengan amalan-amalan ibadah saat ini. 


3. Panjang angan-angan 


Ali bin Abi Thalib £: sangat takut pada dua hal, panjang 
angan-angan dan menuruti hawa nafsu. Ali berkata: “Panjang 
angan-angan melupakan akhirat dan mengikuti hawa nafsu meng- 
halangi seseorang dari kebenaran.” 


Ali bin Abi Thalib &s berkata: “Ingat, dunia telah berlalu 
berpaling sementara akhirat bergegas datang menghampiri, masing- 
masing dari keduanya memiliki pengikut. Karena itu, hendaklah 
kalian menjadi pengikut akhirat, jangan menjadi pengikut dunia. 
Saat ini waktunya beramal, bukan hisab, dan kelak waktunya 
hisab, bukan waktu beramal” 


4. Senang dan terbiasa melakukan kemaksiatan 


Ketika seseorang gemar melakukan kemaksiatan dan 
tidak bertaubat, setan memiliki kuasa untuk mengkafirkan yang 
bersangkutan hingga pada detik-detik akhir masa hidupnya. 
Ketika kerabat menalginkan kalimat syahadat agar La ilaha illallah 
menjadi kata-kata terakhirnya, kemaksiatan yang ada pada dirinya 
meluap dalam pikiran karena memang semasa hidup selalu sibuk 
dengan kemaksiatan hingga usianya ditutup dengan keburukan. 
Semoga Allah berkenan melindungi kita semua dari hal itu. 


5. Bunuh diri 


Ketika musibah menimpa seorang muslim lalu ia bersabar 
dan mengharap pahala, itu akan menjadi pahala baginya, semen- 
tara bila gelisah dan resah terhadap kehidupan, menilai bunuh 
diri merupakan jalan terbaik agar terlepas dari beragam penyakit 
dan persoalan hidup, berarti ia memilih dosa dan mempercepat 
diri menuju murka Allah dengan membunuh diri secara tidak 
benar, seperti disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dari Abu 
Hurairah s5 , ia berkata: Rasulullah 2 bersabda: 


os Hyo 


Tn Aa ba PEROUAN Ta AEa Tea AA hb. 2 
AI Kelas Lelah SAI OI WES ai JL AN 


“Orang yang mencekik dirinya (hingga mati), ia mencekik 
diri di neraka dan orang yang menikam dirinya (hingga 
mati), ia menikam diri di neraka.” 


6. Nifag 


Nifag adalah tidak adanya kesamaan antara sisi dalam 
dan luar, maksudnya perbedaan antara lahir dan batin, tutur kata 
tidak sama dengan perbuatan. Ketika perbedaan seperti ini terlihat 
pada diri seseorang, itulah orang munafik dan dikhawatirkan 
mengakhiri usia dengan su 'ul khatimah. 


Seorang salaf menyampaikan, ketika sisi lahir dan batin 
seseorang sama, inilah yang disebut adil, ketika sisi batinnya 
lebih baik dari sisi lahir, inilah yang disebut keutamaan, namun 
ketika sisi lahir lebih baik dari sisi batin, inilah yang disebut 
zhalim. 


TANDA-TANDA SU'UL KHATIMAH 


Syaikh Abdu bin Humaid as-Suhaibati as menyampaikan, 
banyak sekali tanda-tanda yang menunjukkan su 'ul khatimah, 
tanda-tanda ini kadang terlihat pada sebagian orang ketika sakit 
keras, terlihat marah dan berpaling dari putusan Allah. Semoga 
Allah melindungi kita dari hal itu. Ada juga yang ketika sekarat 
mengucapkan kata-kata mengundang murka Allah, atau terhalang 
untuk mengucapkan kalimat tauhid. Tanda-tanda su 'ul khatimah 
kadang terlihat saat mayit dimandikan, seperti perubahan warna 
kulit dan lainnya. Ada juga yang terlihat saat mayit diturunkan ke 
liang kubur, ada juga yang terlihat setelah mayit dimakamkan.“ 


KISAH-KISAH SU'UL KHATIMAH DAN MEREKA 
YANG TERHALANG UNTUK MERAIH ANGAN 


Penulis mendengar kisah seseorang yang sering puasa dan 
ahli ibadah, suatu ketika ia sakit keras dan ia terkena fitnah, aku 
mendengar orang itu berkata: “Allah membolak-balikkanku di 
berbagai macam ujian, andai Allah memberiku Firdaus, Allah belum 
memenuhi balasan atas musibah-musibah yang menimpaku. 
Setelah itu ia berkata: “Apa arti ujian ini, bila artinya kematian 
tentu tidak masalah, tapi penyiksaan ini, apa maksudnya?!” 


8 At-Tahdzir min Su'il Khatimah, hal: 16-28, dengan perubahan dan diringkas. 
& At-Tahdzir min Su'il Khatimah, As-Suhaibati, hal: 31. 
8  Tadzkiratul Ikhwan bikhatimatil Insan, hal: 45. 


Diriwayatkan dari Abdurrahman al-Yami &x: “Seseorang 
ditalgin kalimat syahadat La ilaha illallah saat sekarat, orang itu 
menggeleng-gelengkan kepala ke kanan dan ke kiri, ia tidak ber- 
bicara sepatah katapun sepertinya orang itu berkata padaku: Aku 
tidak akan mengucapkannya: 


Imam Ibnu Gayyim »g berkata: “Seseorang memberitahu 
tentang seorang kerabatnya kepadaku, ia seorang pedagang kain, 
saat sekarat ia berkata: Ini potongan kain bagus, sesuai ukuranmu, 
ini murah seharga sekian dan sekian. Ia terus mengucapkan seperti 
itu hingga mati.” 


Rabi bin Murrah bin Mabad al-Juhani x& berkata, ia 
adalah sosok ahli ibadah di Bashrah: “Aku menemui beberapa 
orang di Syam, suatu ketika dikatakan kepada seseorang yang 
tengah sekarat: Hai fulan, ucapkan: La ilaha illallah. Ia malah 
berkata: Minumlah dan beri aku minum.” 

Dikisahkan kepada kami, suatu ketika ada seorang calo 
perdagangan sekarat, ada yang berkata padanya: Ucapkan: La 
ilaha illallah. Ia malah berkata: Tiga setengah, empat setengah. 
Percaloan telah mengusai fikirannya.”' 

Penulis pernah melihat seorang akuntan sekarat, ia 
menghitung dengan jari-jarinya. Dikatakan kepadanya: Ucapkan: 
La ilaha illallah. Ya malah mengucapkan: Rumah si A, perbaiki 
bagian ini dan itunya. Taman si B, kerjakan ini dan itu.” 


Dikatakan kepada yang lain: Ucapkan: La ilaha illallah. Ia 
justru mencemooh: Kau bodoh.” 


s$ Tbid, hal: 45. 

8 Tharigul Hijratain, hal: 308. 

7 At-Tadzkirah, Ourthubi, hal: 36-37. 
7 Ibid, hal: 36-37. 

2 Ibid, hal: 37. 

3 bid, hal: 37. 


Dikatakan kepada yang lain: Ucapkan: La ilaha illallah. Ia 
justru mengucapkan: Lembu kuning. Rasa cinta dan kesibukan 
mengurus lembu kuning telah menguasainya. 


Semoga Allah dengan karunia dan kemuliaan-Nya berkenan 
menyelamatkan kita dan mematikan kita di atas kalimat syahadat.” 


Syaikh Abdu bin Humaid as-Suhaibati ##s menuturkan, 
sebuah peristiwa terjadi di dasim beberapa tahun lalu. Beritanya 
tersebar luas kemanapun. Kisah singkatnya, saat seseorang sekarat, 
ia menentang Rabb dengan jelas. Sebagian teman yang biasa shalat 
bersamanya di masjid datang menghampiri, Allah Maha menge- 
tahui isi hati orang itu. Temannya berkata: “Wahai hamba Allah, 
mushaf yang kau baca ini, bertakwalah kepada Allah dalam 
dirimu (jangan mencela mushaf). Ia menalginkan kalimat tauhid. 
Di akhir kisah temannya bilang: Ia mengingkari mushaf dan kalimat 


»75 


La ilaha illallah. Usianya ditutup dengan kondisi seperti itu. 


SU'UL KHATIMAH PARA PENDOSA 


Syaikh Adil bin Abdullah as-Sai a& menuturkan dalam 
bukunya, Tadzkiratul Ihwan bi Khatimatil Insan, 


Seorang yang memandikan jenazah bercerita kepadaku, 
ia memandikan jenazah seseorang, warna kulitnya menguning, 
setelah dimandikan wajah jenazah itu menghitam. Aku bertanya 
kepadanya: “Hitam seperti jenggotku?” ia menjawab: “Hitam seperti 
arang” Ia melanjutkan kisahnya: “Dari matanya keluar darah, ia 
sepertinya menangis darah, semoga Allah melindungi kita semua 
dari hal itu” Petugas itu menuturkan: “Dulu ia teman saya” Aku 
bertanya: “Kau lihat hal itu?” Ia menjawab: “Ya. Aku bertanya: 


4 Tbid, hal: 37. 
3 At-Tahdzir min Sw'il Khatimah, hal: 32. 


“Apa warna kulit badannya berubah?” Ia menjawab: “Tidak, hanya 
wajah saja.” 


Sebagian lainnya bercerita kepadaku, ia berkata: “Suatu 
ketika aku bertandang ke tempat salah seorang teman, mereka 
tengah memandikan jenazah, aku lihat wajahnya menghitam 
seperti piringan terbakar, badannya kuning, pemandangannya 
menakutkan, setelah itu sebagian keluarga datang untuk melihat, 
melihat jenazah dalam kondisi seperti itu, mereka lari ketakutan.” 
Semoga Allah dengan karunia dan kemuliaan-Nya berkenan 
memberikan keselamatan dan penutupan aib di dunia dan akhirat.” 


Sebagian lainnya bercerita kepadaku, ia berkata: “Saat kau 
meletakkan jenazah seseorang di dalam kubur dan aku hadapkan 
wajahnya ke arah kiblat, aku lihat wajahnya beralih ke bawah dan 
hidungnya menancap ke tanah, aku hadapkan lagi ke arah kiblat 
dan di bawah kepalanya aku beri tanah, kepalanya kembali 
menghadap ke bawah dan hidungnya menancap ke tanah, setelah 
itu di bawah kepalanya aku beri pasir agak banyak agar kepalanya 
tidak berbalik, sayangnya kepala jenazah itu kembali mengarah 
ke bawah dan hidungnya menancap ke tanah, kondisi jenazah 
terus seperti itu hingga terulang sebanyak lima kali. Setelah 
merasa putus asa, aku tinggalkan jenazah dalam kondisi seperti 
itu lalu aku tutup kuburnya.” 


Berikut kisah seorang pemuda dari keluarga Abbas. Dikisah- 
kan, ia mengalami kejadian menakutkan di tengah perjalanan 
Makkah menuju Jeddah. Penutur kisah yang menyaksikan langsung 
kejadian itu menuturkan, 


Saat melihat pemandangan mobil dan kondisi luarnya, 
aku dan teman-teman yang turut bersamaku berkata: Ayo kita 


7  Tadzkiratul Ikhwan, hal: 48. 
7 Tbid, hal: 48. 
2 Tbid, hal: 48. 


turun untuk melihat kondisi orang yang ada di mobil itu. Setelah 
mendekati orang yang ada di dalam mobil, ternyata ia tengah 
sekarat. Kami lihat tape mobil masih menyala, terdengar bunyi 
lagu-lagu barat yang batil. Kami mematikan tape, kemudian kami 
melihat kondisi orang itu dan sakaratul maut yang ia alami. Kami 
berkata: Ini kesempatan, semoga melalui usaha kita semua Allah 
memberikan keberuntungan untuk orang ini di dunia dan akhirat. 
Kami berkata kepada orang itu: Pak, ucapkan: La ilaha illallah. 
Tahukah saudaraku, apa yang diucapkan orang itu di akhir masa 
hidupnya. Ia mengucapkan kata-kata dengan dialek pasarannya 
-semoga Allah melindungi kita semua dari hal itu: Terkutuklah 
agamamu, agamanya agamamu, aku tidak pernah shalat, aku 
tidak pernah puasa. Setelah itu ia mati dalam kondisi seperti itu. 
Semoga Allah melindungi kita semua dari kehinaan.” 


Seseorang bercerita: Ada yang bertutur kepadaku, ia ber- 
kata: “Aku bepergian untuk keperluan belajar ke Amerika Serikat, 
aku sama seperti pemuda lain pada umumnya yang menghabiskan 
malam di tempat-tempat permainan dan diskotik. Pada suatu 
hari, kami pulang setelah bermain-main. Salah satu dari kami 
masuk asrama, sementara yang lain belum pulang. Kami bilang: 
Mungkin sebentar lagi juga pulang. Kami terus menantinya 
namun tidak juga datang. Kami turun untuk mencarinya ke sana 
ke mari, akhirnya kami berkata: Ia pasti berada di tempat 
parkiran di basemen. Kami menuju tempat parkiran, kami lihat 
mesin mobilnya masih menyala, kawan kami diam tidak bergerak 
di dalam mobil, musik juga masih berbunyi sejak akhir malam 
tadi hingga saat itu. 


Kami buka pintu mobil itu Jalu kami memanggil-manggil: 
Kawan, kawan. Ternyata ia sudah tewas sejak saat ia memarkir 
mobil di parkiran itu. Seperti itulah kisah sedih pemuda itu, kisah 
yang menyadarkan hati sebagian besar pemuda, mendorong mereka 


7 At-Tahdzir min Su'il Khatimah, hal: 43-44. 


untuk bertaubat dan kembali kepada Allah. Akhirnya para pemuda 
bertaubat dan kembali kepada Allah, mereka tidak pernah lagi 
minum-minuman, tidak lagi bergaul bebas, mereka bersikap tenang 
dan bertaubat berkat kemuliaan Allah, disamping itu mereka juga 
memetik pelajaran dari kondisi teman mereka yang mati dalam 
keadaan melakukan kemaksiatan. Kisah akhir hidup teman mereka 
menjadi pelajaran bagi yang mau memetik pelajaran. Sementara 
pemuda lain yang lalai menjauhi peristiwa dan pelajaran ini.” 
Berikut kisah seorang pemuda menyimpang yang bepergian 
ke Bangkok untuk berbuat keji dan lacur. Saat mabuk, ia menunggu 
kekasihnya yang terlambat datang, tidak lama setelah itu kekasihnya 
datang. Melihatnya, ia langsung tersungkur sujud seraya mengagung- 
kan si wanita itu, belum juga ia bangun dari sujud batil itu 
melainkan sudah digotong orang. Ia meninggal dunia dalam kondisi 
seperti itu. Semoga Allah melindungi kita dari su 'ul khatimah. 


Imam Ibnu Abiddunya si berkata: “Seseorang bercerita 
kepadaku, seorang putrinya meninggal dunia, ia menurunkan 
jenazah putrinya ke liang kubur, saat memperbaiki bata makam, 
ternyata jenazah putrinya beralih menjauh dari arah kiblat. Orang 
itu berkata: Karena itulah aku sangat sedih. Ia meneruskan: Aku 
bermimpi bertemu dengan putriku, putriku berkata: Sebagian besar 
penghuni kubur di sekitarku beralih dari arah kiblat. Sepertinya 
putriku bermaksud, mereka meninggal dunia dalam kondisi 
melakukan dosa-dosa besar." 

Syaikh Al-Oahthani sg bercerita: “Suatu ketika aku pergi 
ke pemakaman setelah shalat ashar, saat itu kami mengubur 
jenazah seseorang. Tanganku masih lusuh dengan tanah, aku ingin 
membasuh tangan kemudian datang jenazah lain, salah seorang 
dari lima puluh orang pengantar jenazah berkata kepadaku: 


80 At-Tahdzir min Su'il Khatimah, hal: 48-50. 
81 Ahwalul Oubur, hal: 66. 


Demi Allah, bantulah kami untuk mengubur jenazah orang ini. 
Demi Allah kami tidak bisa mengubur jenazah dengan baik. Aku 
menyela di antara dua orang yang mengangkat jenazah, jenazahnya 
sangat berat sekali kemudian sebagian dari pengantar meno- 
longku lalu aku letakkan jenazah itu di liang kubur, aku mencari 
bata untuk aku letakkan di bawah kepalanya, setelah itu ikatan 
kafan aku lepaskan, aku lihat wajah si mayit beralih menjauh dari 
arah kiblat -ngudzu billah- seperti ini, orang itu meniru kondisi 
si mayit yang memalingkan wajah dari arah kiblat. Aku balikkan 
wajah si mayit ke arah kiblat, setelah itu aku ambil bata lainnya, 
saat itu aku melihat matanya terbelalak, hidung dan mulutnya 
mengeluarkan darah segar, aku merasa takut hingga aku merasa 
kedua kakiku tidak mampu menahan berat tubuhku di liang 
kubur. Ada dua atau tiga orang yang melihat kejadian aneh itu 
bersamaku. Setelah itu mereka memberiku bata ketiga, ternyata 
wajah si mayit untuk kali ketiga beralih menjauh dari arah kiblat. 
Akhirnya aku tinggalkan mayit itu, kemudian aku tinggalkan 
makam itu. 


Setelah itu dua atau tiga orang yang bersamaku di liang 
kubur itu naik, mereka menutupi kuburan itu dengan tanah tanpa 
menutup liang lahat karena ketakutan. Saat tidur, aku memimpikan 
mayit itu sebanyak tujuh atau delapan kali hingga Allah menenang- 
kan hatiku saat pergi menunaikan ibadah umrah, aku tinggal di 
sana selama lima belas hari sampai aku melupakan kejadian itu 
dan kembali lagi ke Riyadh.” 


APAKAH MANUSIA MENGIRA, BAHWA IA AKAN DI- 
BIARKAN BEGITU SAJA (TANPA PERTANGGUNGJAWA- 
BAN)? 


Wahai yang tersesat dari jalan petunjuk, apa kau tidak 
mendengar seruan Dzat yang menuntunmu. Siapa gerangan yang 


82 Tadzkiratul Ikhwan bi Khatimatil Insan, hal: 48-49, 


membelamu saat balasan amal telah terlihat jelas yang bisa saja 
menjadi kesengsaraan selamanya. 


“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggungjawaban)?” 


Wahai yang usianya telah ditentukan, semua tutur katanya 
dicatat, semua niat hatinya diketahui dan semua gerak geriknya 
akan diperhitungkan kapan pun juga, “Apakah manusia mengira, 
bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggungjawaban)?” 
(OS. Al-Oiyamah: 36) 


Malaikat pencatat amal selalu hadir, mencatat lisan dan 
pandanganmu, ia melihat semua yang kau lakukan, dunia akan 
beralih ke alam kubur, batas waktu itu akan berakhir juga. 


“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggungjawaban)?” 


Demi Allah, apa pun yang kau ucapkan selalu dicatat 
hingga kau tidak lagi bisa mengelak, karena itu Anda harus waspada, 
peri-ngatan telah disampaikan dan Dzat yang telah menyampai- 
kan peringatan sebelum yang diperingatkan tiba tidaklah berbuat 
zhalim. 


“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggungjawaban)?” 


Segera selamatkan diri Anda sebelum kematian menjemput 
dan jauhi semua larangan karena suara peringatan telah berakhir. 
Anda harus waspada selama Anda masih lalai. Ketahuilah dengan 
yakin, karena kematian tidak menerima tukar-menukar. 


“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggungjawaban)?” 


W 


Kelak anda akan meninggalkan dunia dalam keadaan 
miskin, anda tidak akan mengambil sedikitpun dari harta benda 
yang anda kumpulkan, bahkan anda akan tercengang oleh dosa-dosa 
anda setelah kematian mengenakan selendang maut pada anda. 


“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggungjawaban)?” 


Kenapa aku terlihat terburu-buru dalam dosa, saat dila- 
rang, kau tidak terima. Waspadalah akan amal buruk yang kau 
lakukan, karena hari-hari ajal kian mendekat laksana mendekati 
batas akhir. 


“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggungjawaban)?” 


Sepertinya kematian telah memutusmu, telah mencerai- 
beraikan semua yang menyatu, membuatmu menyesal saat kau 
mati. Waspadalah, musuh merasa senang atas kekalahanmu. 


“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggungjawaban)?” 


Turunlah menuju takwa dengan luka, gerakkan tubuhmu 
yang terlena dengan sungguh-sungguh, tangisi dosa-dosa dengan 
mata terluka. Bila nasehat ini tidak kau amalkan, kelak kau akan 
menyesal 


“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggungjawaban)?” 


TANDA-TANDA KHUSNUL KHATIMAH 
1. Mengucapkan kalimat syahadat saat meninggal 


Nabi #£ bersabda: 


“Barangsiapa perkataan terakhirnya “La ilaha illallah, ia 
masuk surga.” 


2. Meninggal dengan keringat di dahi 


Diriwayatkan dari Buraidah bin Khashib 5, suatu 
ketika ia berada di Khurasan, ia mengunjungi seorang saudara 
yang tengah sakit keras, ia menemuinya tengah sekarat dan di 
dahinya terdapat keringat, ia bertakbir lalu berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: 


Lah Ina Sya 5 Sa 
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“Orang mukmin meninggal dengan keringat di dahi: 


3. Meninggal pada malam Jum'at atau pada siang harinya 


Nabi &t bersabda: 


3 A0 2. 80 
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“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia pada hari 
Jum'at atau malam Jumat melainkan Allah akan melin- 
dunginya dari fitnah kubur” 


4. Mati syahid di medan perang 
Nabi &£ bersabda: 


88 Riwayat Abu Dawud, hadits nomor 3116, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih Abi Dawud, hadits nomor 2673. 

8 Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 982, Ibnu Majah, hadits nomor 1452, 
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 1188. 
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“Orang yang mati syahid mendapatkan enam hal di sisi 
Allah: dosa-dosanya diampuni sejak tetesan darah perta- 
manya, tempatnya di surga diperlihatkan, dilindungi dari 
siksa kubur, terhindar dari ketakutan terbesar, diberi pakaian 
iman, dinikahkan dengan bidadari dan memberi syafaat 
tujuh puluh kerabatnya. 

5. Mati saat perang dijalan Allah w 


Nabi #&£ bersabda: 
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“Barangsiapa mati di jalan Allah, ia syahid” 


6. Mati karena penyakit tha'un 
Nabi &£ bersabda: 


o8 #3 », . 2, P 8 
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yg 2 
“Barangsiapa meninggal dunia karena tha'un, ia syahid” 


7. Mati karena penyakit perut 
Nabi &£ bersabda: 
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“Barangsiapa meninggal dunia karena penyakit perut, ia 
syahid.” 
8-9. Mati karena tenggelam dan tertimpa bangunan 


Nabi & bersabda: 

aa. n tt Pa 5 an 5 PuLban D2 ym 
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“ 2 8 : si P n 
“Syahid ada lima, orang yang mati karena tha'un, sakit perut, 


tenggelam, tertimpa bangunan dan yang meninggal di jalan 
Allah” 


10. Mati di masa nifas karena faktor anak 
Nabi 8 bersabda: 
Lea an - A0, 
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“Dan wanita yang mati karena anaknya yang terlahir sem- 
purna adalah wanita syahid, anaknya menyeretnya ke surga 
dengan tali pusarnya.” 


11-12. Mati terbakar dan dzatul junubs 


Nabi 2 bersabda: 
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$$ Semacam bisul besar yang terdapat di lambung dan pecah kedalam, bukan 


keluar, penderita penyakit semacam ini jarang selamat. (Shahih Ibnu Hibban). 


“Orang yang mati karena dzatul junub syahid, orang yang mati 
karena sakit perut syahid dan orang yang mati terbakar syahid” 


13. Mati karena mempertahankan harta yang hendak dirampas 


Nabi &€ bersabda: 
KU ae BE ne na Uk 
Ines 38 Ola uga J3 uya 
“Barangsiapa terbunuh karena membela hartanya, ia syahid,” 


14-15. Mati karena membela agama dan membela diri 
Nabi #£ bersabda: 
Ta PA EA Aoa AA NU Da an ena 
batas 58 da3 Oyd Jab yag Aagai yeb Md Oo JB uya 
“Barangsiapa mati karena membela agamanya, ia syahid, 
barangsiapa mati karena membela nyawanya, ia syahid,” 


16. Mati karena menjaga perbatasan di jalan Allah 
Nabi &£ bersabda: 
pat ea 0 FG - 
Sa Sh os , A3 (s 3 A5 (2 bu, 
SESI An Bye GA dan be ah ka da 
“Menjaga perbatasan sehari semalam lebih baik dari puasa 
dan giyamullail sebulan, bila ia meninggal, amalan seperti 


yang biasa ia Jakukan tetap berlaku baginya, ia diberi rizki 
dan dihindarkan dari penanya (kubur). 


17. Mati saat melakukan amal shalih 
Nabi & bersabda: 
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“Barangsiapa mengucapkan: “La ilaha illallah” demi 
mengharap wajah Allah dan usianya ditutup dengan kalimat 
itu, maka ia masuk surga, barangsiapa puasa satu hari 
demi mengharap wajah Allah dan usainya ditutup dengan 
amalan itu, maka ia masuk surga dan barangsiapa menge- 
luarkan sedekah demi mengharap wajah Allah dan usainya 
ditutup dengan amalan itu, maka ia masuk surga.” 


Semoga Allah berkenan menutup usia kita dengan khusnul 
khatimah, mewafatkan kita dalam keadaan muslim, menyertakan 
kita bersama orang-orang yang bertakwa ditempat yang aman, di 
dalam taman-taman dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi, 
di sisi Tuhan yang berkuasa. 


PERISTIWA DAN KISAH-KISAH KHUSNUL KHATIMAH 


1. S#ad bin Mwadz &5 


Saad bin Mwadz && berkata tentang lukanya yang 
menyebabkannya mati: “Ya Allah tumpahkan darahnya, maksudnya 
karena rindu pada-Mu?” Arsy ar-Rahman pun terguncang karena 
gembira atas kematiannya.” 


2. Handzalah bin Abu Amir &5 


Handzalah bin Abu Amir « pergi berjihad meninggalkan 
kasur dan istrinya untuk memenuhi seruan Rasulullah, ia mati 
syahid kemudian dimandikan para malaikat. 


8 Ahkamul Jana'iz, Al-Albani, hadits nomor 34, 43, dengan perubahan dan 
diringkas, semua hadits-haditsnya diakui Syaikh Al-Albani. 

8? Al-Jaza' min Jinsil Amal, 2/430-431. 

8 Tbid, 2/430-431. 


3. Rabi' bin Khutsaim #& 


Rabi bin Khutsaim #1 adalah sosok yang selalu merasa 
takut, sedih dan duka. Saat sekarat, putrinya berkata: “Duhai 
sakitnya ayahku! Rabi' berkata: Bukan begitu, tapi ucapkan: Duhai 


senangnya, duhai gembiranya! Ayahku menemukan kebaikan.” 


4. Rab'i bin Khurasy #& 


Rabi bin Khurasy z&, sosok yang berjanji kepada Allah 
untuk tidak terlihat tertawa di dunia, ia terlihat tersenyum di atas 
tempat pemandian jenazah karena kesedihan-kesedihan dunia 
yang ia rasa telah berakhir, akhirat datang dengan kegembiraannya, 
dan balasan diberikan sesuai jenis amal.” 


5. Amir bin Abdullah bin Zubair :& 


Amir bin Abdullah #& mendengar seruan muadzin, ia 
saat itu tengah menghadapi sakaratul maut. Ia berkata: “Raihlah 
tanganku. Ada yang berkata padanya: Kau sakit. Ia berkata: Aku 
dengar penyeru Allah lalu aku tidak memenuhinya?! Mereka 
meraih tangannya lalu shalat maghrib bersama imam, ia shalat 
ratu rakaat kemudian meninggal dunia” 


6. Umar bin Abdul Aziz #x 


Diriwayatkan dari Mughirah bin Hakim, ia berkata: Fathimah, 
istri Umar bin Abdul Aziz » bercerita kepadaku: “Aku sering 
mendengar Umar berdoa: Ya Allah, sembunyikan kematianku 
dari mereka, ya Allah, sembunyikan kematianku dari mereka 
meski sesaat. Suatu hari aku berkata padanya: Wahai Amir, aku 
mau keluar, kau tidak bisa tidur, mudah-mudahan kau bisa tidur. 


Aku keluar di sisi rumah tempat Umar bin Abdul Aziz » 
berada, aku mendengar Umar membaca: 


89 TIbid, 2/430-431. 


2 Tbid, 2/430-431. 
8 As-Siyar, 5/215-220. 
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“Negeri akhirat itu, kami jadikan untuk orang-orang yang 
tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa.” (OS. Al-Oashash: 83) 


Ia terus mengulang ayat ini, setelah itu Umar diam sesaat. 
Setelah itu aku berkata kepada pelayannya: Masuk lalu lihatlah. 
Pelayan itu masuk lalu teriak. Aku masuk, ternyata pelayan itu 
telah menghadapkan wajah Umar ke kiblat, memejamkan matanya 


dengan satu tangan dan tangan lain menutup mulutnya.” 


7. Abu Bakar bin Hubaib :x 


Abu Bakar ag mempelajari hadits dan mendalami ilmu 
agama, ja mengajar dan memberi nasehat, ia adalah sebaik-baik 
guru. Saat sekarat, teman-temannya berkata: “Berwasiatlah 
kepada kami. Abu Bakar berkata: Aku wasiatkan tiga hal kepada 
kalian: Bertakwalah kepada Allah, rasakan pengawasan Allah 
saat menyendiri dan waspadailah kematianku. Aku hidup selama 
enam puluh satu tahun namun sepertinya aku belum pernah 
melihat dunia. Setelah itu Abu Bakar bertanya kepada sebagian 
temannya: Lihat, apakah dahiku berkeringat? Temannya men- 
jawab: Ya. Ia berkata: Alhamdulillah, aku lihat tanda orang-orang 
mukmin. Setelah itu ia membentangkan tangan saat sekarat, ia 
berkata: Ini, aku telah membentangkan tangan, sambutlah dengan 
karunia, bukan dengan kesenangan pihak musuh”? 


2 Al-Hulyah, 5/335, Al-Hada'ig, Ibnu Jauzi, 3/44. 
2 Ats-Tsabat Indal Mamat, Ibnu Jauzi, ha: 62-63. 


8. Muhammad bin Munkadir sx 


Muhammad bin Munkadir ss, dikenal malam sebagai 
sosok yang senantiasa shalat tahajjud dan menangis. Ibunya 
meminta bantuan pada suadaranya, Umar bin Munkadir dan 
Abu Hazim untuk menghentikan tangisannya sepanjang malam. 
Saat kematian menjelang, Shafwan bin Salin mendatanginya, 
Shafwan terus memberinya dorongan agar sekarat terasa ringan 
baginya. Wajah Muhammad bin Munkadir memburat laksana 
lentera, setelah itu Muhammad bin Munkadir berkata kepada 
Shafwan: Andai kau tahu kondisi yang aku alami, niscaya kau 
akan senang. Setelah itu Muhammad bin Munkadir sz wafat.” 


9. Nashr al-Magdisi asy-Syaf?'i sx 


Syaikhul Islam al-Fagih Nashr al-Magdisi asy-Syaffi &is, 
penulis produktif dan sangat idealis. Muridnya, Nashrullah al- 
Mashishi meriwayatkan darinya, sesaat sebelum mati, ia berkata: 
“Tuanku, beri aku waktu, aku diperintah dan tuan juga sama. 
Setelah itu aku mendengar adzan ashar aku berkata: Tuanku, 
muadzin mengumandangkan adzan. Nashr berkata: Dudukkan 
aku. Aku mendudukkannya, ia memulai shalat, takbiratul ihram 


dan sedekap, ia shalat kemudian ia wafat saat itu juga.” 


10. Ibnu Gudamah :& 


Syaikhul Islam Ibnu Gudamah &t, tidaklah ia mendengar 
suatu doa melainkan pasti dihafal dan dibaca, ia wafat dengan 
tangan menghitung bacaan tasbih.” 


11. Ibnu al-Isme'ili x& 


Syaikh kalangan Syaffiyah, Ibnu Isma'il bin Syaikhul 
Islam Abu Bakar Ahmad bin Ibrahim al-Ismaili #&, imam di 


“4 Ibid, hal: 141, 142. 
5 As-Siyar, 19/142-143. 
8 Syadzarat Adz-Dzahab oleh Ibnu Ammad al-Hanbali, 5/28. 


masanya di bidang figh dan ushul figh, sosok wara, mujahid, 
penasehat, derma, dan berakhlak mulia. Ia wafat saat shalat maghrib 
sebagai wujud kemuliaan yang diberikan Allah # kepadanya, ia 
wafat saat membaca: 


£0 BG ae —arak Aa LA ia Inn 3 


“(Yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 
kepada mereka: bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesat” (OS. Al-Fatihah: 7) 


Setelah itu ia menghembuskan nafas terakhir.” 


12. Abu Hasan Ali bin Muslim bin Muhammad :x& 


Imam Abu Hasan Ali bin Muslim bin Muhammad al- 
Fagih s1, wafat saat sujud shalat shubuh, bulan Dzulgadah tahun 
533 Hijriyah. 


13. Abdul Ghani al-Magdisi 35 


Imam Al-Hafidz Abdul Ghani al-Magdisi #ts, sosok ahli 
ibadah, panji para hafidz. Putranya, Abu Musa berkata kepadanya 
saat sekarat: “Apa yang ayah inginkan? Abdul Ghani menjawab: 
Surga, aku menginginkan rahmat Allah, tidak lebih dari itu, aku 
ingin melihat wajah Allah. Sekelompok orang menjenguknya, 
mereka mengucapkan salam lalu Abdul Ghani menjawab, mereka 
berbicara satu sama lain kemudian Imam Abdul Ghani berkata: 
Apa-apaan ini, berdzikirlah, ucapkan: La ilaha illallah. Setelah 
mereka pergi, Abdul Ghani berdzikir dengan kedua bibir dan 
berisyarat dengan mata. Aku pun pergi untuk menyerahkan sebuah 
kitab kepada seseorang di sisi masjid, saat kembali, ternyata ruhnya 
telah keluar”” 

#1  As-Siyar, 17/78-88. 


»  Thabagat asy-Syafi 'iyah, Subki, 4/283. 
? As-Siyar, 12/443-471, biografi Al-Hafidz. 


14. Hammad bin Salamah :& 


Musa bin Isma'ili at-Tabudzaki ats berkata: “Andai aku 
berkata kepada kalian bahwa aku tidak pernah melihat Hammad 
bin Salamah tertawa, berarti aku benar. Ia adalah sosok yang 
sibuk, kadang menyampaikan hadits, membaca, bertasbih atau 
shalat. Ia membagi siang hari untuk semua aktivitas itu.” 


Yunus bin Muhammad al-Mu'addib sx berkata: “Hammad 
bin Salamah wafat saat shalat di masjid” 


15. Ibrahim bin Hani' an-Naisaburi s& 


Imam Ibrahim bin Hani' an-Naisaburi #&, teman imam 
Ahmad. Imam Ahmad pernah berkata kepada anak Ibrahim: “Aku 
tidak kuat melakukan seperti yang ayahmu lakukan,” maksudnya 
ibadah." 


Ibrahim bin Hani' an-Naisaburi dikenal sebagai sosok 
yang banyak puasa. Perhatikan kisah akhir hidupnya yang diri- 
wayatkan oleh salah seorang sahabatnya berikut, 


Aku menghadiri kematian Abu Ishag an-Naisaburi, ia 
berkata kepada putranya, Ishag: Wahai Ishag, angkatlah tabir. 
Ishag berkata: Ayahku, tabir terangkat. Ibrahim bin Hani' berkata: 
Aku haus. Ishag membawakan air. Ibrahim bertanya: Matahari 
sudah terbenam? Anaknya menjawab: Belum. Ibrahim terus 
mengulang kata-katanya itu kemudian ia membaca: 


KO Ben yak ba Yup 


“Untuk kemenangan serupa Ini hendaklah berusaha orang- 
orang yang bekerja.” (OS. Ash-Shaffat: 61) Setelah itu ruhnya 
keluar”? 


10 Tbid, 7/444-456. 
WN Tarikh Baghdad, 6/206. 
12 Ibid, 6/206. 


8 EF 
316 ap la aa 


16. Ali bin Shalih bin Haiy :& 
Abdullah bin Musa berkata: Aku mendengar Hasan bin 


Shalih berkata: “Saat saudaraku sekarat, ia menengadahkan 
pandangan lalu membaca: 


» 


0 we yA Lk Le Ga Af. Ga Pa To 
KA GEA 53 pe ea GA da ODP 
Ii Li SA ena Late Koh an 
£Y th LO AS Set da, 


“Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddigin, 
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang shalih. 
Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (OS. An- 
Nisa ': 61) Setelah itu ruhnya keluar. 


17. Malik bin Anas :& 


Isma'il bin Abu Uwais berkata: “Malik sakit lalu aku ber- 
tanya kepada salah satu keluargaku apa yang dikatakan Malik saat 
sekarat, mereka menjawab: Malik mengucapkan kalimat syahadat, 
setelah itu ia membaca: 


Ka 2 
Aan LA AL PT C1 
#5 ba Ia AM 


“Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). 
(OS. Ar-Rum: 4) Setelah itu ia wafat. 


18. Abu Jafar ath-Thabari Muhammad bin Jarir »& 


Sekelompok orang menghadiri saat-saat Muhammad bin 
Jarir menjelang ajal, di antaranya Abu Bakar bin Kamil. Sebelum 
ruhnya keluar, ia ditanya: Wahai Abu Jafar, engkau adalah hujjah 
antara kami dengan Allah, hujah dalam agama yang kami yakini, 


105 An-Nuzhat, 2/625. 


karena itu sampaikan suatu wasiat tentang agama kepada kami, 
sampaikan suatu bukti nyata kepada kami, semoga bisa menyela- 
matkan kami di akhirat nanti? Muhammad bin Jarir berkata: 
Banyak-banyaklah membaca kalimat syahadat dan berdzikir. Ia 
mengusapkan tangan ke wajah, memejamkan matanya sendiri, 
setelah itu membentangkan tangan dan ruhnya pun meninggalkan 
dunia” 


19. An-Naggasy Abu Bakar Muhammad bin Hasan bin Muhammad 
al-Mushili al-Baghdadi -& 


Khatib berkata: Aku mendengar Ibnu Fadhl al-Gaththan 
berkata: Aku menyaksikan An-Naggasy saat menghadapi sakaratul 
maut pada tanggal 3 Syawwal tahun 351 Hijriyah, ia menyerukan 
dengan suara keras: 


Ona 


“Untuk kemenangan serupa Ini hendaklah berusaha orang- 
orang yang bekerja.” (OS. Ash-Shaffat: 61) 


Ia mengulang sebanyak tiga kali, setelah itu nyawanya keluar.'5 


20.Ibnu Faradhi Abu Walid Abdullah bin Muhammad bin 
Yusuf bin Nashr al-Ourthubi :« 


Diriwayatkan dari Abu Walid bin Faradhi, ia berkata: 
“Aku bergantungan di kain penutup Ka'bah, aku memohon mati 
syahid kepada Allah, setelah itu aku membayangkan ngerinya 
peperangan, setelah itu aku menyesal, aku ingin kembali dan 
menarik kembali keinginan itu kepada Allah tapi aku malu. Al- 
Hafidz bin Ali berkata: Seseorang yang melihat dan mendekatinya 
di antara jenazah-jenazah lain bercerita kepadaku, ia mendengar 


“4 Tbid, 2/1040. 
18 An-Nuzhat, 2/1147. 


Abu Walid berkata dengan suara lirih: Tidaklah seseorang terluka 
di jalan Allah -dan Allah lebih tahu siapa yang terluka di jalan-Nya- 
melainkan ia akan datang pada hari kiamat, lukanya mengeluarkan 
darah, warnanya seperti darah dan baunya seperti kasturi. Sepertinya 
ia mengulang hadits, setelah itu ia meninggal," 


21. Imaduddin Abu Ishag Ibrahim bin Abdul Wahid bin Ali al- 
Magdisi 


Diriwayatkan darinya, saat sekarat, ia berkata: “Wahai 
Yang Maha Hidup, Yang mengurus makhluk tanpa henti, tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau, dengan rahmat-Mu 
aku memohon pertolongan. Ia menghadap kiblat dan membaca 
kalimat syahadat:”" 


22. Ibnu Asakir :x 


Abu Syamah berkata: “Orang yang menyaksikan kematian 
Ibnu Asakir bercerita kepadaku: Ta shalat dzuhur, setelah itu ia 
bertanya tentang shalat ashar (apa sudah tiba waktunya), ia 
wudhu lalu membaca dua kalimat syahadat dalam keadaan duduk, 
ia mengucapkan: Aku rela Allah sebagai Rabb, islam sebagai agama, 
Muhammad sebagai nabi, ya Allah bisikkanlah hujahku padaku, 
maafkan kesalahanku, kasihilah aku yang terasing ini. Setelah itu 
ia mengucapkan: Waalaikumus salam. Kami tahu malaikat datang, 
setelah itu ia meninggal.'” 


23. Abu Jafar al-Oari' :& 


Imam Abu Jafar al-Gari' ss, satu dari sepuluh imam 
huruf-huruf gira'at, namanya Yazid bin Gaga al-Madani. Nafi' 
membacakan riwayat gira ahnya dan Malik bin Anas meriwayatkan 
darinya. Ia mengajarkan ilmu baca Al-Our'an sebelum perang 
Hurrah. Ummu Salamah mengusap kepalanya dan berdoa untuknya. 


106 Tbid, 3/1213-1214. 


107 Tbid, 3/1534. 
108 Ibid, 3/1552. 


Ia shalat di belakang para ahli gira'ah di bulan Ramadhan. Ia 
mengajarkan gira'ah Al-Our'an. Nafi” berkata: Saat Abu Jafar 
dimandikan, mereka melihat bagian antara leher hingga dada, 
mereka melihat bagian tersebut laksana mushaf. Orang yang 
menyaksikan hal itu tidak ragu, itulah cahaya Al-Our'an.'” 


24. Junaid ai 


Al-Hariri mengisahkan kematian Junaid: “Aku berdiri di 
sebelah kepala Junaid saat ia sekarat, ia membaca Al-Our'an lalu 
aku berkata padanya: Kasihanilah dirimu. Junaid berkata kepadaku: 
Wahai Abu Muhammad, menurutmu adakah orang yang lebih 
memerlukan amal shalih melebihiku saat ini. Lihatlah, lembaranku 
akan ditutup. Saat itu ia telah mengkhatamkan Al-Our'an, setelah 
itu ia memulai lagi surat Al-Bagarah hingga tujuh puluh ayat, 
setelah itu ia meninggal." 


25. Asad asy-Syam Abdullah al-Yunaini »& 


Asad asy-Syam Abdullah al-Yunaini &&, sosok yang 
senantiasa berdzikir. Ibnu Katsir mengisahkan kematiannya sebagai 
berikut, 


Seusai shalat, ia berkata kepada muadzin yang saat itu 
memandikan jenazah: Perhatikan bagaimana kondisimu esok hari. 
Muadzin ini naik ke pojokan tempatnya, ia menghabiskan malam 
hari itu dengan berdzikir, mengingat teman-temannya yang telah 
pergi, mengingat orang yang pernah berbuat baik kepadanya 
meski dengan hal-hal sepele, muadzin itu melantunkan doa untuk 
mereka, kemudian saat waktu shubuh tiba, ia shalat mengimami 
teman-temannya, setelah shalat ia bersandar dan berdzikir, di 


111 


tangannya terdapat tasbih,'"' ia meninggal dalam kondisi seperti 


19 


“ 


As-Siyar, 5/287-288. 

US Al-Jaza' min Jinsil Amal, 2/432-433. 

1 Tbnu Taimiyah membolehkan berdzikir dengan tasbih dengan beberapa 
syarat, namun sebagian besar ulama melarang hal itu. Dan petunjuk terbaik 
adalah petunjuk Muhammad #£, beliau bertasbih dengan menghitung 


itu, tidak jatuh dan tasbih yang ada di tangannya juga tidak jatuh. 
Saat berita kematiannya terdengar oleh Amjad, penguasa Ba'labak, 
ia datang dan melihatnya dalam kondisi seperti itu, ia kemudian 
berkata: Andai kita dirikan bangunan di atasnya, agar orang- 
orang bisa melihat salah satu tanda kebesaran. Ada yang berkata 
padanya: Itu bukan sunnah. Ia kemudian dipindahkan, dikafani dan 
dishalati, kemudian dimakamkan di bawah pohon badam, tempat 
yang biasa ia gunakan untuk berdzikir." 


26. Abu Zur'ah ar-Razi six 


Abu Bakar bin Abdullah bin Syadzan ar-Razi berkata: Aku 
mendengar Abu Jafar at-Tastari berkata: Kami menghadiri 
kematian Abu Zurah ar-Razi, mungkin selama dua bulan, saat 
itu ia tengah sekarat, di dekatnya ada Abu Hatim, Muhammad 
bin Muslim, Mundzir bin Syadzan dan sekelompok ulama lain, 
mereka menyebut hadits tentang talgin dan sabda Rasulullah &£: 


Pad - Pari 


SV AIY SE 


“Talginkan La ilaha illallah kepada orang-orang yang 


sekarat di antara kalian.” 


Mereka merasa malu kepada Abu Zur'ah dan takut untuk 
menalginnya, mereka berkata: Mari kita sebut hadits itu. Muhammad 
bin Muslim berkata: Dhahhak bin Mukhallad bercerita kepada 
kami dari Abdul Hamid bin Jafar dari Shalih, hanya sampai di 
situ saja, Muhammad bin Muslim tidak meneruskan. Setelah itu 
Abu Hatim berkata: Bandar bercerita kepada kami, bahwa Abu 
Ashim bercerita kepada kami dari Abdul Hamid bin Ja'tar dari 
Shalih, hanya sampai di situ saja, Abu Hatim tidak meneruskan. 


jari-jari tangan. 
12 Al-Bidayah wan Nihayah, 13/101. 
13 Riwayat Muslim, hadits nomor 916. 


Sementara yang lain diam, lalu Abu Zurah berkata, saat itu ia 
tengah sekarat: Bandar bercerita kepada kami, Abu Ashim bercerita 
kepada kami, Abdul Hamid bin Jafar bercerita kepada kami dari 
Shalih dari Abu Uraib dari Katsir bin Murrah al-Hadhrami dari 
Mwadz bin Jabal &s ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


JIN an AT OS 34 


“Barangsiapa perkataan terakhirnya “La ilaha illallah, ia 
masuk surga” Setelah itu ia meninggal." 


27. Guru Ibnu Jauzi (Abdul Awwa) :& 


Ia sosok orang shalih dan sering berdzikir. Abu Abdullah 
at-Tikriti bercerita kepadaku: Saat Abdul Awwal sekarat, aku san- 
darkan dirinya kepadaku, kata terakhir yang ia ucapkan adalah: 


4 S3 5 IE Bike SL Jb 
(DKI 


“Ja berkata: “Alangkah baiknya sekiranya kaumku menge- 
tahui. Apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun 
kepadaku dan menjadikan Aku termasuk orang-orang yang 
dimuliakan,” (OS. Yasin: 26-27)" 


28. Khairun Nisaj :& 


Abu Nwaim berkata: Aku mendengar Ali bin Harun, sahabat 
Junaid bercerita dari sahabat-sahabatnya yang menghadiri kematian 
Khairun Nisaj, mereka berkata: “Khairun Nisaj pingsan saat shalat 


4 Riwayat Abu Dawud, hadits nomor 3116, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih Abi Dawud, hadits nomor 2673. 
18 Tarikh Baghdad, 10/335. 
1 Ibid, 5/177. 


maghrib, setelah itu siuman, ia melihat ke arah pintu lalu berkata: 
Berhenti -semoga Allah memaafkanmu- Engkau hanya diperin- 
tahkan untuk sesuatu yang tidak akan luput (maksudnya untuk 
mencabut nyawanya) sementara yang diperintahkan kepadaku akan 
luput (maksudnya shalat), karena itu biarkan aku menunaikan 
yang diperintahkan padaku. Ia meminta air lalu berwudhu, setelah 
itu shalat, ia terbentang, memejamkan mata, mengucapkan kalimat 
syahadat lalu meninggal. Sebagian sahabatnya bermimpi bertemu 
dengannya, ia bertanya: Apa yang diperlakukan Allah kepadamu? 
Ia menjawab: Jangan bertanya tentang itu, namun aku telah istirahat 
dari dunia kalian yang kotor itu” 


29. Khusnul khatimah seorang muadzin 

Salah seorang sahabat bercerita kepadaku, seseorang di 
kampungnya meninggal dunia, ia adalah muadzin di kampung 
setempat yang tidak meminta upah. Ia memiliki sebidang sawah, 
ia tidak melarang siapa pun untuk memakan hasil tanah sawah 
miliknya, baik orang ataupun hewan. Ia sering bersedekah. Ia sakit 
empat hari sebelum akhirnya meninggal dunia. Saat sekarat, kami 
berkumpul di sekitarnya, ia tidak berbicara kepada kami sepatah 
katapun, ia hanya mengulang-ulang: Astaghfirullah, La ilaha illallah. 
Seketika itu, ia mengangkat tangan ke atas sepertinya sedang 
menyalami seseorang, ia berkata: Selamat datang, temanku, 
kekasihku. Setelah itu ia meninggal dunia.” 
30. Khusnul khatimah seorang shalih 

Suatu ketika kawan saya bercerita: “Aku memandikan 
jenazah seseorang yang aku kenal shalih. Ia memiliki anak durhaka 
yang mencela dan mencemoohnya hingga mengusir ayahnya dari 
tempatnya. Setelah itu ia sakit dan meninggal dunia. Ketika memulai 
memandikan jenazahnya, badannya biasa-biasa saja, aku tidak 
melihat sesuatu pun, namun saat aku letakkan di dalam kubur, 


17 Al-Hilyah, 10/307. 
18 Tadzkiratul Ikhwan bi Khatimatil Insan, hal: 58-59. 


paras mukanya berubah, ada cahaya yang keluar dari wajahnya,'” 
setelah itu aku mencium bau harum yang belum pernah aku rasa 
sebelumnya saat aku melihatnya dengan kedua mataku”? 


Seorang tua bercerita kepadaku, banyak sekali penduduk 
negerinya meninggal dunia di dekatnya, ia menuturkan, aku teringat 
seseorang di antara mereka, ia menyandarkan kepala ke dadaku, 
aku menalginkan kesaksian tauhid kepadanya, ia mengucapkan 
kalimat syahadat berkali-kali, setelah itu wajahnya menguning, 
kepalanya mengarah ke kiblat, lalu ruhnya keluar, ia tersenyum." 


at JA Dpamama—- 


t 


19 Kata kiasan, maksudnya paras mukanya bersih memburat, ini merupakan 
salah satu tanda khusnul khatimah. 

120 Tadzkiratul Ikhwan bi Khatimatil Insan, hal: 58-59. 

it Tbid, hal: 58-59, 
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22 ALAM AKHIRAT 


—AP— 


ALAM KUBUR 
— Lb — 


Segala puji bagi Allah yang suci dari kesamaan dan 
tandingan, Maha Suci dari apa pun yang dikatakan ahli tathil, 
Maha Luhur dari keyakinan yang dianut ahli tamtsil, memberi 
nikmat kepada hamba dengan menerima sesuatu yang sedikit,” 
bermurah hati dengan menganugerahkan pemberian besar 
kepada hamba,'? menegakkan bukti paling jelas keberadaan-Nya 
bagi akal, memberi petunjuk pada keberadaan-Nya dengan jalan 
yang paling terang, aku memuji-Nya setiap kali makhluk menu- 
turkan pujian, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah semata yang tidak memiliki sekutu, Maha 
Suci dari apa pun yang dikatakan tentang Dia. 


Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada nabi pilihan 
yang mulia, Abu Bakar «&s yang tidak marah kecuali untuk sesuatu 
yang berat, Umar & yang memiliki keutamaan besar, Utsman £x 
yang memiliki banyak sekali amal mulia, dan semoga terlimpah 
pula kepada Ali &:s . Mengingkari keutamaan Ali menyebabkan 
kelalaian. 


12 Maksudnya, Allah hanya mewajibkan beberapa hal saja kepada mereka, 
seperti shalat lima waktu sehari semalam, puasa satu bulan dalam setahun 
(bulan Ramadhan), zakat, haji bagi yang mampu dan beberapa kewajiban 
lainnya. 

13 Allah memberi banyak kebaikan atas amalan yang tidak seberapa, karena 
kebaikan adalah sepuluh kali lipatnya, dan Allah melipatgandakan untuk 
siapa pun yang Ia kehendaki. 

128 At-Tabshirah, 11160, dengan perubahan. 


KUBUR ADALAH PERSINGGAHAN AKHIRAT PER- 
TAMA 


Diriwayatkan dari Hani' &s , budak milik Utsman bin 
Affan, ia berkata: 


2s jap EKP B3 
JAN Ia BL IE AAA Ia K3 SE NU 
3 Ist Ip dia JA GAN II: JG ag AE 


- 
- 


8 Hem Ta Bin 3 2 30 Lot 3 on aa A9 - 2 £ 
Pe Sg HA Ae AE 
Sg - Pena Para & Pa & - »- - 

cal Co: 2 AO Ja Oa dh aka 


Se Ba en Tae 
aka alas! AJI NI Ia3 Una 
“ - - 


“Saat berdiri di atas makam, Utsman menangis hingga 
jenggotnya basah, ia ditanya: Kau ingat surga dan neraka 
tidak menangis, sementara saat ingat alam kubur kau me- 
nangis. Ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah &£ 
bersabda: Kubur adalah persinggahan akhirat pertama, 
bila seseorang selamat darinya, bagian setelahnya lebih 
mudah, namun bila seseorang tidak selamat darinya, 
bagian setelahnya lebih mengerikan. Utsman berkata: Aku 
pernah mendengar beliau bersabda: Aku tidak melihat 
suatu pemandangan pun melainkan alam kubur lebih 


mengerikan.” 


KEGELAPAN KUBUR 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 : 


$ Riwayat Ibnu Majah, hadits nomor 4276, At-Tirmidzi, hadits nomor 2308, 
dihasankan oleh Syaikh Al-Albani, lihat Shahih al-Jami', 2/85. 


Pata - sd 
z ot 


Aan as Paman enak 
dub: Ina pena batal ap ala Ja 
SA NGeAS LAS: J6 GAB ES Ni 
an ip ee datar uh JG 
Amp jaka B1 SI GAS JP Ke RE sa 


“Seorang wanita hitam atau seorang pemuda biasa menyapu 
masjid, suatu ketika Rasulullah &£ kehilangan dia Jalu me- 
nanyakannya, para sahabat menjawab: Sudah meninggal. 
Beliau bersabda: Kenapa kalian tidak memberitahukan 
padaku. Sepertinya mereka menganggapnya sepele, setelah 
itu beliau bersabda: Tunjukkan padaku di mana kuburnya. 
Mereka menunjukkan kuburan orang itu kepada Rasulullah, 
beliau menshalatinya setelah itu bersabda: Sungguh kubur 
ini sesak dan gelap bagi penghuninya, Allah menerangi 
kubur mereka karena doaku.” 


Syaikh Ibnu Utsaimin && menjelaskan, (xml! 5 s3) 
maksudnya membersihkan masjid dan membuang sampah yang 
ada di dalamnya. Ia meninggal dunia di malam hari lalu para 
sahabat menganggap kondisinya sepele, mereka bilang: Kita tidak 
perlu memberitahukan kematiannya kepada nabi di malam ini, 
mereka mengubur jenazahnya, lalu nabi menanyakan orang 
tersebut, para sahabat menjawab: Ia sudah meninggal. Beliau ber- 
sabda: “Kenapa kalian tidak memberitahukan padaku” Maksudnya 
kenapa kalian tidak memberitahuku saat ia meninggal. Setelah 
itu beliau bersabda: “Tunjukkan padaku di mana kuburnya” Mereka 
menunjukkan kuburan orang itu kepada Rasulullah, beliau 


menshalatinya setelah itu bersabda: Sungguh kubur ini sesak dan 
gelap bagi penghuninya, Allah menerangi kubur mereka karena 
doaku.” 


1. 


Hadits ini mengandung banyak faedah, 


Nabi &: mengagungkan seseorang berdasarkan amal yang 
dilakukan dan yang biasa dikerjakan, seperti ketaatan dan 
ibadah. 


Wanita boleh bertugas membersihkan masjid, pekerjaan ini 
tidak hanya dimonopoli kaum lelaki saja. 


Membersihkan masjid dan menghilangkan sampah yang ada 
di dalam masjid disyariatkan. 


Di antara faedah hadits ini, nabi tidak mengetahui hal ghaib, 
karena itu beliau bersabda: “Tunjukkan padaku di mana 
kuburnya.” Untuk hal-hal yang terlihat saja beliau tidak tahu, 
berarti untuk yang ghaib tentu lebih tidak tahu, beliau tidak 
mengetahui hal ghaib. Allah 3 berfirman kepada beliau: 


ABE mt ad Nata 


IP 3 EN 


(er phi BIL 


: 2 £ 
HA Se SI IN 
S Ola 

an ee “14 g naa 

£D IA rp dir 

“Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) Aku 
mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) Aku mengatakan 


kepadamu bahwa Aku seorang malaikat. Aku tidak mengikuti 
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku” (OS. Al-Anam: 50) 


H6 Riwayat Muslim, hadits nomor 956, hadits ini juga disebut dalam Shahih 


al-Bukhari, 1/460, hanya saja tidak menyebut sabda: “Sungguh kubur- 
kubur ini.” : 


5. Faedah lain dari hadits ini adalah syariat shalat jenazah di atas 
makam bagi yang belum menshalati sebelum dimakamkan, 
karena itulah yang dilakukan nabi, beliau pergi lalu shalat di 
atas kubur orang tersebut karena beliau belum menshalatinya 
sebelum jenazah tersebut dimakamkan. Hanya saja syariat ini 
hanya berlaku di masa Anda berada. Sementara orang yang 
sudah mati lama, tidak disyariatkan untuk dishalati. Karena 
itulah kita tidak disyariatkan untuk menshalati jenazah nabi 
di atas kubur beliau, tidak juga shalat di atas makam Abu 
Bakar, Umar, Utsman atau sahabat lain, ataupun para ulama 
dan imam. Namun misalnya ada seseorang meninggal satu 
atau dua tahun kemarin lalu Anda ingin shalat jenazah di atas 
kuburnya karena Anda belum menshalatinya saat ia meninggal, 
hukumnya tidak apa-apa. 


6. Faedah lain dari hadits ini adalah nabi &£ sangat memperhatikan 
umat, beliau selalu menanyakan kondisi umat, masalah besar 
tidak membuat beliau melupakan masalah-masalah kecil. 
Semua hal yang menyinggung kaum muslimin pasti ditanyakan 
Rasulullah #:. 


7. Faedah lain: boleh menanyakan sesuatu yang lazimnya bukan 
sebagai bentuk mengungkit-ungkit sesuatu, karena Rasulullah 2 


bersabda: “Tunjukkan padaku di mana kuburnya.”” 


HIMPITAN DAN TEKANAN KUBUR 


Kubur memiliki tekanan yang dirasakan semua orang 
yang mati setelah diletakkan di kubur, muslim ataupun kafir, shalih 
atau jahat, orang baik atau jahat, lelaki ataupun perempuan, tua 
ataupun muda. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar «5 , ia berkata: Rasulullah #5 
bersabda: 


127 Syarh Riyadhus Shalihin, 2/44-46, secara ringkas. 


IA IIA Ma Ai gia Cm IST SIS 3 AA HAN Of 


“Sungguh kubur memiliki himpitan, andai ada orang yang 
selamat dari himpitan itu, Saad bin Muadz-lah yang 
selamat. 


Diriwayatkan dari Anas &s , Rasulullah £- bersabda: 
AN Ma On Ci ra SAT SN Ko 
Ca la Lee AI Kang Uya Jae la 


“Andai ada yang selamat dari himpitan kubur, tentu anak 


kecil inilah yang selamat”? 


PERTANYAAN DUA MALAIKAT DAN FITNAH KUBUR 


Diriwayatkan dari Aisyah && , ia berkata: 
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. 


8 Riwayat Ahmad, 6/55, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
al-Jami', 2/236. 
8 Shahih : Shahih al-Jami', 5/56. 


“Rasulullah #£ memasuki kediamanku dan di dekatku ada 
seorang wanita Yahudi, ia bertanya: Apakah kalian akan 
ditanyai dalam kubur? Aisyah berkata: Rasulullah merasa 
takut lalu bersabda: Hanya orang-orang Yahudi yang di- 
tanyai. Aisyah berkata: Selang beberapa malam, Rasulullah 
bertanya: Apakah kau merasa telah diwahyukan kepadaku 
bahwa kalian akan ditanyai dalam kubur? Aisyah berkata: 
Setelah (peristiwa) itu, aku mendengar Rasulullah memohon 
perlindungan dari siksa kubur. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik &5 , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


Aan ag -£ 22 IS AI 


Na as tadi, AT ut 3 
Pendis ear Ja SO 
SN: da SU balai et daa LAN an 
TI SS LB A uda 23 
TA Kana doa SI GS at In Bahan SI 

MAN 


“Sesungguhnya saat hamba diletakkan di dalam kubur dan 
teman-temannya pulang meninggalkannya, ia mendengar 
hentakan sandal-sandal mereka, dua malaikat menda- 
tanginya lalu mendudukkannya, keduanya bertanya: Apa 


30 Riwayat Muslim, hadits nomor 584. 


yang dulu pernah kau katakan tentang orang ini? Bagi 
orang mukmin, ia menjawab: Aku bersaksi bahwa ia adalah 
hamba dan utusan Allah. Dikatakan kepadanya: Lihatlah 
tempatmu di neraka, Allah menggantinya dengan tempat 
di surga. Ia melihat keduanya. -Oatadah berkata: Diriwayatkan 
kepada kami, kuburnya diperluas seluas empat puluh hasta- 
Sementara orang munafik dan orang kafir, ia ditanya: Apa 
yang kau katakan tentang orang ini? Ia menjawab: Aku 
tidak tahu, dulu aku mengatakan seperti yang orang-orang 
bilang. Dikatakan kepadanya: Kau tidak tahu dan kau 
tidak membaca (kitab Allah). Ia kemudian dipukul dengan 
palu besi di antara kedua telinganya, ia berteriak kencang, 
terdengar oleh yang ada di dekatnya kecuali manusia dan 


jin? 3 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah «ts menjelaskan dalam Al- 
Agidah al-Wasithiyyah, Berkenaan dengan fitnah kubur, setiap 
orang ditanyai di dalam kubur: Siapa Rabbmu? Apa agamamu? 
Siapa nabimu? “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di 
akhirat” (OS. Ibrahim: 27) 


Orang mukmin menjawab: Rabbku Allah, agamaku Islam 
dan Muhammad adalah nabiku. Sementara orang yang ragu 
(munafik atau orang kafir), ia menjawab: Aa, aa, aku tidak tahu. 
Dulu aku mendengar orang mengatakan sesuatu lalu aku tiru. Ia 
kemudian dipukul palu besi, ia berteriak kencang, suaranya terdengar 
oleh segala sesuatu kecuali manusia, andai manusia mendengarnya 
pasti pingsan. 


Syaikh Ibnu Utsaimin #1s menjelaskan, fitnah kubur adalah 
ujian. Yang dimaksud fitnah kubur adalah pertanyaan yang 


81 Riwayat Al-Bukhari, Al-Fath, 3/275. 


De 


diajukan kepada si mayit saat dikubur, ditanya tentang siapa 
Rabb, agama dan nabinya. 


GOLONGAN MANUSIA DALAM FITNAH KUBUR 
1. Para nabi 


Para nabi tidak terkena fitnah kubur dan mereka tidak 
ditanyai karena dua hal, 


Pertama, para nabi lebih mulia dari syuhada', nabi &£ 
mengabarkan bahwa orang yang mati syahid terjaga dari fitnah 
kubur, beliau bersabda: 


F3 al BAN 3 


“Cukuplah kilatan pedang di atas kepalanya sebagai 
fitnah.” 


Kedua, para manusia selain nabi ditanya siapa nabi mereka. 
Para nabi ditanyakan, bukan ditanyai. 


2. Shiddigun 


Golongan manusia ini tidak ditanya dalam kubur, sebab 
tingkatan shiddigun lebih tinggi dari tingkatan syuhada'. Karena 
syuhada' tidak ditanya dalam kubur, berarti shiddigun lebih 
utama untuk tidak ditanya, sebab shiddig sudah menyandang 
sifat jujur, benar dan dipercaya, kejujuran dan kebenarannya 
sudah diketahui sehingga tidak perlu diuji, ujian hanya diberikan 
kepada orang yang diragukan, apa dia jujur ataukah dusta. 


32 Nasa'i, 4/99, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami”, 
hadits nomor 4483. 


Orang yang jujur dan benar tidak perlu lagi untuk ditanya. 


Sementara itu sebagian ahlul ilmi berpendapat, shiddigun ditanyai 
dalam kubur berdasarkan keumuman ayat. Wallahu @lam. 


3. Syuhada" 


Orang-orang yang terbunuh di jalan Allah 22, mereka 


tidak ditanya dalam kubur karena keimanan mereka telah terlihat 
berkat jihad yang mereka lakukan. Allah 1& berfirman: 
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin 
diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk 
mereka. Mereka berperang di jalan Allah: lalu mereka 
membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al-Our'an. Dan 
siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada 
Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah 
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar” 
(OS. At-Taubah: 111) 


Allah :& berfirman: 


“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati: bahkan mereka itu hidup di sisi 
Tuhannya dengan mendapat rizki” (OS. Ali Imran: 169) 


Nabi & bersabda: 
F3 al JP 3 PIN 


“Cukuplah kilatan pedang di atas kepalanya sebagai 
fitnah.” 


Orang yang meninggal dunia saat menjaga perbatasan 
saja terhindar dari fitnah kubur karena kebenaran dan kejujurannya 
telah terlihat, berarti orang yang terbunuh dalam peperangan lebih 
utama, karena orang yang terbunuh saat perang rela mengor- 
bankan nyawa dan mempertaruhkan leher untuk ditebas musuh- 
musuh Allah demi menjunjung tinggi kalimat Allah dan membela 
agama-Nya. Ini merupakan bukti terbesar atas kebenaran iman 
yang ia punya. 


4. Murabithun (para penjaga perbatasan) 


Mereka tidak ditanyai dalam kubur. Disebutkan dalam 
Shahih Muslim, Rasulullah &: bersabda: 


SA Dr AN Una au pe 
An aa Mn, 


SE 2 Gan Sio aa GA an 3 ga Aa aa 


“Menjaga perbatasan sehari semalam lebih baik dari puasa 
dan giyamullail sebulan, bila ia meninggal, amalan seperti 


33 Nasa'i, 4/99, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', 
hadits nomor 4483. 


yang biasa ia lakukan tetap berlaku baginya, ia diberi rizki 


2134 


dan dihindarkan dari penanya (kubur) 


5. Anak kecil dan orang gila 


Apakah mereka ditanya dalam kubur ataukah tidak? Sebagian 
ulama berpendapat, mereka ditanya karena termasuk dalam ke- 
umuman ayat, meski taklif gugur dari orang-orang seperti ini, 
namun kondisi setelah mati berbeda dengan kondisi saat masih 
hidup. 


Ulama lain berpendapat, orang gila dan anak-anak kecil 
tidak ditanya karena mereka bukan mukallaf. Karena bukan 
mukallaf, mereka tidak dihisab karena hisab hanya diberlakukan 
bagi mukallaf yang mendapat hukuman atas perbuatan dosa dan 
maksiat yang dilakukan, sementara dalam hal ini orang gila dan 
anak-anak kecil tidak, mereka hanya memiliki pahala. Jika mereka 
melakukan amal baik, mereka mendapat pahala. 


Syaikh Ibnu Utsaimin # menjelaskan, manusia terbagi 
menjadi tiga golongan, orang-orang mukmin murni dan orang- 
orang munafik. Kedua golongan ini ditanya dalam kubur. Golongan 
ketiga: orang-orang kafir murni. Apakah mereka ditanya dalam 
kubur, terdapat perbedaan pendapat dalam hal ini. Ibnu Gayyim 
dalam kitabnya Ar-Ruh menguatkan, mereka ditanya dalam kubur. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ats memberi penjelasan, fitnah 
kubur berlaku secara umum untuk seluruh mukallaf kecuali para 
nabi. Terdapat perbedaan pendapat tentang para nabi apakah 
mereka ditanya dalam kubur. Seperti itu juga syuhada', murabithun 
(para penjaga perbatasan) dan semacamnya di mana nash-nash 
menunjukkan mereka selamat dari fitnah kubur. 


14 Riwayat Muslim, hadits nomor 1913, dari hadits Salman al-Farisi. 


Ulama berbeda pendapat tentang orang-orang yang bukan 
mukallaf seperti anak kecil dan orang gila. Sekelompok ulama 
berpendapat, mereka tidak ditanya dalam kubur. Di antara yang 
mengemukakan pendapat ini Gadhi Abu Ya'la dan Ibnu Ugail. 
Alasan mereka, ujian hanya diberikan kepada mukallaf, sementara 
orang-orang yang tidak dicatat amalnya tidak termasuk dalam 
ujian, sebab tidak ada gunanya menanyakan sesuatu pada orang 
yang bukan mukallaf. Yang lain berpendapat, anak kecil, orang 
gila dan orang-orang serupa yang bukan mukallaf tetap ditanya 
dalam kubur. 


Pendapat ini dikemukakan Abu Hakim al-Hamdani dan 
Abu Hasan bin Abdus. Abu Hasan menukil pendapat ini dari 
murid-murid Imam Syafi'i. Ia menjelaskan, ini sesuai dengan 
pandangan orang yang menyatakan bahwa mereka akan diuji di 
akhirat dan diberi beban taklif pada hari kiamat seperti yang 
dikemukakan oleh sebagian besar ahlul ilmi dan ahlus sunnah dari 
kalangan ahli hadits dan ilmu kalam. Demikian yang disebutkan 
Abu Hasan al-Asyari dari ahlus sunnah dan ia pilih. Seperti itulah 
inti pendapat-pendapat Imam Ahmad." 


APAKAH UMAT-UMAT TERDAHULU DITANYA DALAM 
KUBUR? 


Syaikh Ibnu Utsaimin «is menjelaskan, sebagian ahlul 
ilmi berpendapat, umat-umat terdahulu ditanya dalam kubur, 
mengingat umat ini yang merupakan umat terbaik ditanya dalam 
kubur, berarti yang lebih rendah kemuliaanya lebih utama untuk 
ditanya. Inilah pendapat yang kuat. 


135 Majmu' al-Fatawa, 4/257-277, secara ringkas. 
36 Syarh al-Wasithiyah, hal: 340. 


CIRI DUA MALAIKAT PENANYA 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s , ia berkata: Rasu- 


lullah & bersabda: 
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203 tama Al aa Ka 
“Bila mayit atau salah seorang dari kalian dikubur, dua 
malaikat hitam bermata biru datang menghampirinya, 
salah satunya bernama Munkar dan yang lain bernama 
Nakir. Keduanya bertanya: Apa yang dulu kau katakan 
tentang orang ini? Ia menjawab: Seperti yang disampaikan, 
ia adalah hamba dan utusan Allah, aku bersaksi bahwa 


9” 


tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Kedua malaikat 
berkata: Kami sudah tahu kau akan mengatakan itu. 
Kemudian kuburnya diperluas seluas empat puluh hasta 
kali tujuh puluh (hasta), kuburnya diterangi, setelah itu dika- 
takan padanya: Tidurlah. Ia berkata: Aku ingin kembali ke 
keluargaku untuk memberitahu mereka. Mereka berkata: 
Tidurlah seperti pengantin yang hanya dibangunkan oleh 
istri tercinta, hingga Allah membangkitkanmu dari tempat 
tidurmu itu. 


Bila ia orang munafik, ia menjawab: Aku mendengar 
orang-orang mengatakan sesuatu lalu aku tiru, aku tidak tahu. 
Kedua malaikat berkata: Kami sudah tahu kau akan mengatakan 
seperti itu. Kemudian dikatakan kepada bumi: Himpitlah dia. Bumi 
pun menghimpitnya hingga tulang-tulang rusuknya meringsek, 
ia terus disiksa di dalam kubur hingga Allah membangkitkannya 
dari tempat tidur itu.” 


Syaikh Ibnu Utsaimin #& menjelaskan dalam Syarh al- 
Wasithiyah, disebutkan dalam sebagian atsar, nama kedua malaikat 
penanya kubur adalah Munkar dan Nakir, sementara itu sebagian 
ulama lain mengingkari kedua nama ini. Mereka beralasan, 
bagaimana malaikat diberi nama tidak bagus seperti itu padahal 
mereka adalah makhluk yang menyandang sifat-sifat bagus dan 
terpuji. Pengusung pendapat ini mendhaifkan hadits berkenaan 
dengan nama kedua malaikat tersebut. 


Kalangan lain berpendapat, hadits tersebut hujjah, nama 
kedua malaikat itu bukan karena keduanya mungkar dan tidak 
baik, namun karena mayit tidak mengenali keduanya sebelum 


17 Riwayat At-Tirmidzi, 3/383, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani, lihat, Shahih 
al-Jami', hadits nomor 727. 


itu. Ibrahim berkata kepada para malaikat yang bertamu ke 
kediamannya: 


KO HER SL UU EU YP 


(Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengu- 
capkan: “Salaamun. Ibrahim menjawab: “Salaamun (kamu) 
adalah orang-orang yang tidak dikenal” (OS. Adz-Dzariyat: 
25) Karena Ibrahim tidak mengenal mereka. 


Diberi nama Munkar dan Nakir karena si mayit tidak 
mengenali keduanya. 


Selanjutnya, apakah kedua malaikat ini dua malaikat baru 
yang bertugas menangani para penghuni kubur, ataukah dua 
malaikat pencatat amal yang ada di sebelah kanan dan kiri setiap 
manusia? Sebagian ulama berpendapat, keduanya adalah malaikat 
yang selalu bersama setiap orang, setiap orang selalu didampingi 
dua malaikat di dunia untuk mencatat seluruh amal perbuatan 
yang dilakukan, kemudian ketika seseorang beralih ke alam kubur, 
kedua malaikat itu menanyakan tiga hal kepada si penghuni kubur. 


Sebagian lain berpendapat, keduanya adalah malaikat 
lain..Allah g berfirman: “Dan tidak ada yang mengetahui tentara 
Tuhanmu melainkan Dia sendiri” (OS. Al-Muddatstsir: 31) Malaikat 
adalah makhluk dengan jumlah yang sangat banyak. Yang penting, 
tidaklah aneh bila Allah menciptakan dua malaikat yang diutus 
untuk menemui manusia yang dikubur, toh Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. 


DALIL-DALIL ADZAB DAN NIKMAT KUBUR 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #& menjelaskan, selanjut- 
nya setelah fitnah kubur ini ada dua hal: nikmat atau adzab. 


US ga kuli 


Syaikh Ibnu Utsaimin »ts menjelaskan, ini menunjukkan 


adanya nikmat dan siksa kubur. Demikian yang ditunjukkan 
kitab Allah dan sunnah rasul-Nya, bahkan bisa kita katakan ijma 
kaum muslimin. 


1. Dalil-dalil dari Al-Our an 


Dalil Al-Our'an: terdapat tiga dalil yang disebutkan 


dalam Al-Our'an tentang siksa dan nikmat kubur. 


Pertama: disebutkan di akhir surat Al-Wagiah, Allah :& 


berfirman: 
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TOP PO PEN 


“Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, 
padahal kamu ketika itu melihat, dan kami lebih dekat ke- 
padanya daripada kamu. Tetapi kamu tidak melihat, maka 
mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)? Kamu 
tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika 
kamu adalah orang-orang yang benar? Adapun jika dia 
(orang yang mati) termasuk orang-orang yang didekatkan 
(kepada Allah), maka dia memperoleh ketenteraman dan 
rizki serta jannah kenikmatan. Dan adapun jika dia termasuk 
golongan kanan, maka keselamatanlah bagimu karena 


kamu dari golongan kanan. Dan adapun jika dia termasuk 
golongan yang mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat 
hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam jahannam.” 
(OS. Al-Wagi'ah: 83-94) 


Ini nyata dan disaksikan oleh orang sekarat yang menyambut 
kedatangan para malaikat yang datang dengan mengucapkan: 
“Selamat datang,” kadang mengucapkan: “Selamat datang, silakan 
duduk, seperti yang disampaikan Ibnu Gayyim dalam kitabnya 
Ar-Ruh. Kadang orang sekarat merasa tertimpa sesuatu yang 
menakutkan sehingga raut mukanya berubah ketika malaikat 
adzab turun menghampirinya. Semoga Allah melindungi kita 
semua dari hal itu. 


Kedua, Allah & berfirman tentang kaum Firaun: 
“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang," ini 
berlaku sebelum kiamat, karena itu Allah berfirman, “Dan pada 
hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): “Masuk- 
kanlah Firaun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras.” 
(OS. Al-Mu'min: 46) 


Ketiga: Allah :& berfirman: 


“ 
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“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zhalim berada dalam tekanan sakaratul 
maut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya, 
(sambil berkata): “Keluarkanlah nyawamu” di hari ini 
kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena 


kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang 
tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan 
diri terhadap ayat-ayat-Nya,” (OS. Al-Anam: 93) 


Mereka kikir terhadap nyawa, mereka tidak menginginkan 
nyawanya keluar karena mereka telah diberitahu siksa dan hukuman, 
sehingga ruh enggan keluar dari raga mereka, karena itu malaikat 
berkata: “Keluarkanlah nyawamu” di hari ini kamu dibalas dengan 
siksa yang sangat menghinakan,” (Ji) alif lam dalam kata ini 
menunjukkan untuk sesuatu yang diketahui dan ada saat itu, seperti 
firman Allah &: 


SI San ara $ TS, Kas SI LIST ai 
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“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu jadi agama bagimu,” (OS. Al-Ma 'idah: 3) 


Maksudnya pada hari ini, seperti itu juga yang disebutkan 
dalam surat Al-An'am ayat 93 di atas, maksudnya pada hari saat 
malaikat tiba untuk mencabut nyawa. Ini menunjukkan, mereka 
disiksa sejak nyawa mereka keluar, dan inilah siksa kubur itu. 


Di antara dalil lain dari Al-Our' an adalah firman Allah 2 
berikut: 


WE RE AT Ih II KIA Aa 9 
SAS ES Ke 


“Yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik 
oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): 


“Salaamun alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu 
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.” (OS. An-Nahl: 32) 


Ini disampaikan saat seseorang meninggal. 


2. Dalil-dalil sunnah tentang siksa dan nikmat kubur 


Dalil-dalil tentang siksa dan nikmat kubur dari sunnah 
adalah dalil mutawatir. 


Di antaranya disebutkan dalam kitab Shahihain dari hadits 
Ibnu Abbas «5 : Suatu ketika nabi melintasi dua makam kemudian 
beliau bersabda: 
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“Sungguh keduanya tengah disiksa dan keduanya bukan 
disiksa karena dosa besar. Salah satunya tidak menjaga 
diri dari (percikan) kencing, sementara yang lain karena 
menebar adu domba. Setelah itu beliau mengambil 
pelepah basah lalu dibelah dua, beliau tancapkan kedua 
bilah pelepah itu di setiap kubur. Para sahabat bertanya: 
Wahai Rasulullah, kenapa engkau melakukannya? Beliau 
menjawab: Mudah-mudahan bisa meringankan siksa 
keduanya selama (pelepah) tidak mengering” 


Dalil ijma' tentang siksa dan nikmat kubur, 


8 Riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 218, 1378, dan Muslim, hadits nomor 292. 


Setiap muslim berdoa saat shalat: “Aku berlindung kepada 
Allah dari siksa jahanam dan siksa kubur” Andai siksa kubur 
tidak ada, tentu mereka tidak perlu memohon perlindungan 
kepada Allah, sebab tidak ada gunanya memohon perlindungan 
dari sesuatu yang tidak ada. Ini menunjukkan mereka tidak 
mempercayai adanya siksa kubur." 


SIKSA KUBUR DIDENGAR HEWAN 


Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit &5 , ia berkata: 
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“Saat nabi berada di kebun milik Bani Najjar mengendarai 
keledai milik beliau dan kami turut serta bersama beliau, 
tiba-tiba keledai beliau miring dan hampir melemparkan 
beliau, ternyata di sana ada makam enam, lima atau empat 
orang -demikian juga yang disampaikan dalam riwayat 
Al-Hariri- kemudian beliau bertanya: Siapa yang kenal 
para penghuni makam ini? Seseorang menjawab: Saya. 
Beliau bertanya: Kapan mereka dikubur? Orang itu men- 


139 Syarh al-Wasithiyah, hal: 344-346. 


jawab: Mereka meninggal di (masa) kesyirikan. Beliau 
bersabda: Sungguh umat ini diuji dalam kuburnya, andai 
bukan karena (khawatir jika kalian mendengar siksa kubur 
sehingga) kalian tidak mau mengubur (jenazah), niscaya 
aku berdoa kepada Allah untuk memperdengarkan siksa 
kubur kepada kalian seperti yang aku dengar” 
Diriwayatkan dari Aisyah 1s , ia berkata: 
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“Dua wanita tua Yahudi memasuki kediamanku, keduanya 
berkata: Penghuni kubur di siksa dalam kubur. Aisyah 
berkata: Kalian berdusta, aku tidak percaya pada kalian 
berdua. Keduanya keluar kemudian Rasulullah masuk, 
aku berkata: Wahai Rasulullah, dua wanita tua Madinah 
berkata: Penghuni kubur disiksa dalam kubur. Nabi # 
bersabda: Keduanya benar, sungguh mereka disiksa keras 
yang terdengar oleh hewan. Aisyah berkata: Setelah itu, 
tidaklah aku melihat beliau shalat melainkan memohon 
perlindungan dari siksa kubur?” 


Imam Ourthubi #& menyampaikan, ulama kita menjelas- 
kan, keledai yang ditunggangi Rasulullah miring saat mendengar 


40 Riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 6366, Muslim, hadits nomor 586. 


suara para penghuni kubur disiksa, hanya makhluk berakal yang 
tidak mendengarnya, seperti jin dan manusia, berdasarkan sabda 
nabi: “Andai bukan karena (khawatir jika kalian mendengar siksa 
kubur sehingga) kalian tidak mau mengubur (jenazah), niscaya 
aku berdoa kepada Allah untuk memperdengarkan siksa kubur 
kepada kalian seperti yang aku dengar,” Allah menyembunyikan 
suara siksaan itu dari kita agar kita mengubur jenazah berdasarkan 
hikmah dan kelembutan ilahi karena rasa takut akan menguasai 
diri kita saat mendengarnya, sehingga kita tidak bisa mendekati 
makam untuk mengubur jenazah, atau suara penghuni kubur 
yang tersiksa itu akan membinasakan orang yang masih hidup, 
sebab pendengaran manusia tidak mampu mendengar adzab 
Allah di dunia ini karena kekuatannya lemah. Bukankah ketika 
orang mendengar gemuruh halilintar atau goncangan besar akan 
membinasakannya. Gemuruh halilintar tidak seberapa jika 
dibandingkan dengan teriakan manusia yang dipukuli malaikat 
dengan palu besar yang terdengar oleh semua yang ada di dekatnya. 


Di antara kalangan ahlul ilmi dan amal, saat mengubur 
jenazah di perkampungan mereka di sebelah timur Isbelia, setelah 
itu mereka duduk di sudut makam berbicang-bincang, ada seekor 
hewan yang sedang merumput di dekat mereka, tiba-tiba hewan 
itu berlari kencang meninggalkan pemakaman, sepertinya telinganya 
mendengar sesuatu, setelah itu hewan itu lari. Hewan itu melakukan 
hal yang sama selama beberapa kali. Abu Hakam menyatakan, 
aku teringat siksa kubur dan sabda nabi &:: 


SI K5 Ulas Dyna 
“Sungguh mereka disiksa keras yang terdengar oleh 


hewan: 141,142 


Ml Riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 6366, Muslim, hadits nomor 586. 
M4? At-Tadzkirah, hal: 83. 


SEBAB-SEBAB ADZAB KUBUR 


Dalam kitab Ar-Ruh pada masalah kesembilan, Imam 
Ibnu Gayyim sk menjelaskan tentang pertanyaan apa saja sebab- 
sebab yang menyebabkan penghuni kubur mendapat siksa? 


Ada dua jawaban: jawaban secara garis besar dan jawaban 
secara terperinci. 


Jawaban secara garis besarnya, mereka disiksa karena 
ketidaktahuan mereka tentang Allah, mengabaikan perintah-Nya, 
menerjang larangan-larangan-Nya. Allah tidak menyiksa ruh 
yang mengenal dan mencintai-Nya, menunaikan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. Siksa kubur dan siksa akhirat meru- 
pakan efek dari murka dan kemarahan Allah terhadap hamba. 
Siapapun yang membuat Allah marah dan murka di dunia dan 
ini lalu tidak bertaubat sehingga mati dalam kondisi seperti itu, 
ia akan mendapat siksa di alam barzakh sesuai dengan batas 
murka dan kemarahan Allah kepada yang bersangkutan, ada yang 
mendapat banyak siksa dan ada pula yang mendapat sedikit, ada 
yang percaya dan ada juga yang mendustakan.'“ 


Jawaban secara terperinci pertanyaan di atas sebagai berikut, 


Imam Ibnu Oayyim «& menjelaskan, siksa kubur disebab- 
kan oleh kemaksiatan hati, mata, telinga, mulut, lisan, perut, 
kemaluan, tangan, kaki dan badan secara keseluruhan, seperti itu 
juga manusia yang menebar adu domba, fitnah, dusta, menggunjing, 
bersaksi palsu, menuduh wanita bersuami melakukan perzinaan 
dan difitnah, menyeru melakukan bid'ah, mengatakan tentang 
Allah dan rasul-Nya tanpa landasan ilmu, serampangan dalam ber- 
bicara, memakan riba, memakan harta anak yatim, memakan 
uang haram seperti suap, uang tidak benar dan lainnya. 


33 Ar-Ruh, hal: 83. 


Memakan harta muslim lain secara tidak benar atau harta 
milik non muslim yang berjanji damai dengan kaum muslimin, 
meminum minuman memabukkan, berzina, melakukan homo- 
seksual, mencuri, berkhianat, menipu, pengambil uang riba, 
pemberi uang riba, pencatat dan kedua saksi transaksi riba, 
muhallil (orang yang menikahi seorang wanita yang sudah ditalak 
tiga oleh suaminya dengan tujuan setelah ditalak nantinya ia bisa 
kembali lagi ke mantan suaminya,””), muhallil lahu (mantan suami), 
melakukan tipuan untuk menggugurkan kewajiban-kewajiban 
Allah, melanggar larangan-larangan Allah, menyakiti orang muslim, 
mencari-cari kesalahan muslim, memutuskan perkara tidak ber- 
dasar hukum yang diturunkan Allah, menyampaikan fatwa tidak 
seperti yang disyariatkan Allah, menolong orang lain berbuat dosa 
dan permusuhan, bunuh diri yang diharamkan Allah, mengingkari 
kesucian Allah, mengabaikan hakikat-hakikat nama dan sifat-sifat 
Allah, mengingkari nama dan sifat-sifat Allah, lebih mengedepankan 
pandangan, cita rasa dan langkah politis daripada sunnah Rasu- 
lullah, wanita yang meratapi mayit, orang yang mendengar ratapan 
wanita, peratap neraka jahanam maksudnya orang-orang yang 
melantunkan nyanyian yang diharamkan Allah dan rasul-Nya, 
orang-orang yang mendirikan masjid di atas kubur, menyalakan 
obor dan lampu di atasnya, orang-orang curang, meminta agar 
haknya dipenuhi saat mengambil namun mengurangi hak orang, 
orang-orang zhalim, sombong, riya', mengejek orang lain baik 
dengan tatapan mata ataupun tindakan, mereka yang mencela 
salafush shalih, orang-orang yang mendatangi dukun dan peramal 
lalu bertanya dan membenarkan ucapan dukun atau peramal, 
kaki tangan orang-orang zhalim yang rela menjual akhirat dengan 
kepentingan dunia, orang yang bila diingatkan agar takut kepada 
Allah tidak merasa takut dan menahan diri untuk berbuat dosa, 
namun ketika diingatkan agar takut pada seseorang sepertinya ia 
merasa takut dan berhenti melakukan kesalahan, orang yang 
menyampaikan perkataan Allah dan rasul secara serampangan 
tanpa petunjuk dan tanpa menaruh hormat, namun ketika men- 


dengar orang lain yang ia hormati langsung ia turuti tanpa dibantah, 
tidak perduli benar atau salah, orang yang membaca Al-Our'an 
namun tidak berpengaruh pada dirinya atau bahkan Al-Our'an 
terasa berat baginya, namun merasa senang dan menyatu saat 
mendengar bisikan setan, jampi-jampi perzinaan, di hatinya timbul 
dorongan-dorongan kesenangan, menginginkan si penyanyi 
tidak berhenti, orang yang bersumpah atas nama Allah namun 
berdusta, namun tidak berdusta manakala bersumpah dengan 
menyebut nama syaikh, kerabat, atau bersumpah demi kehidupan 
orang yang ia cinta dan agungkan jika ia diancam dan disiksa, 
orang yang bangga dengan kemaksiatan, memperbanyak dosa di 
antara kawan dan kelompoknya, itulah yang disebut mujahir 
(orang yang menampakkan dosa), orang yang tidak bisa diper- 
caya memegang harta dan harga diri, lisan kotor yang biasa 
dijauhi orang lain demi menjaga diri dari keburukan dan kekejian- 
nya, orang yang menunda shalat hingga akhir waktu kemudian 
shalat dengan cepat laksana patokan ayam, tidak menyebut-nyebut 
Allah melainkan hanya sedikit saja, tidak menunaikan zakat harta 
secara suka rela, tidak menunaikan ibadah haji padahal mampu, 
tidak menunaikan kewajiban-kewajiban yang menjadi tanggungan- 
nya padahal mampu, tidak menjaga diri dari tatapan mata, lisan, 
langkah kaki ataupun makanan, tidak perduli dengan uang yang 
didapat entah halal entah haram, tidak menyambung tali kekera- 
batan, tidak menyayangi orang miskin, janda, anak yatim, ataupun 
hewan, justru membentak anak yatim, tidak mendorong untuk 
memberi makan orang miskin, bersikap riya' saat memberi, 
tidak membagikan barang-barang yang berguna, sibuk mengurus 
aib orang lain ketimbang aib diri sendiri, sibuk mengurus dosa 
orang lain ketimbang dosa diri sendiri. 


Orang-orang seperti itu disiksa dalam kubur karena dosa- 
dosa yang dilakukan berdasarkan sedikit banyaknya, besar kecilnya. 


Betapa banyaknya dosa-dosa itu. Kubur sisi luarnya berupa 
tanah dan sisi dalamnya berupa penyesalan, sisi luarnya berupa 
tanah dan batu-batu berukir yang dibangun, sementara sisi 
dalamnya berupa petaka dan musibah, mendidihkan penyesalan 
seperti tungku mendidihkan air yang ada di dalamnya. Kubur 
menghalangi seseorang dengan hawa nafsu dan angan-angan. 


Demi Allah, nasehat telah aku sampaikan sehingga tidak 
menyisakan sepatah katapun, aku serukan: wahai kalian semua 
yang memakmurkan dunia, kalian telah diberi usia panjang hingga 
kematian hampir menjelang, kalian akan meninggalkan dunia 
dan segera beralih menuju akhirat, kalian mendirikan bangunan 
yang dimanfaatkan dan ditinggali orang lain, kalian meninggal- 
kan rumah-rumah yang tidak kalian tempati selain kubur, dunia 
inilah tempat berlomba, tempat menyimpan amal dan tempat 
menanam benih, dan kubur adalah tempat untuk memetik pela- 
jaran, salah satu taman surga atau salah satu liang neraka.'“ 


APAKAH SIKSA KUBUR UNTUK RUH, JASAD ATAU- 
KAH UNTUK KEDUANYA? 


Syaikh Ibnu Utsaimin &ix menjelaskan, pendapat yang 
terkenal menurut Ahlus Sunnah Wal Jamaah, siksa kubur pada 
dasarnya untuk ruh, sementara jasad hanya mengikuti, seperti 
halnya siksa di dunia berlaku untuk jasad sementara ruh hanya 
mengikuti, juga seperti hukum-hukum syariat di dunia, semen- 
tara akhirat berbeda. Di alam kubur, siksa dan nikmat berlaku 
untuk ruh, hanya saja jasad terpengaruh karena mengikuti ruh, 
namun bukan berarti jasad terpisah dari ruh, bisa jadi siksa berlaku 
bagi jasad dan ruh hanya mengikuti, namun ini jarang terjadi. 
Pada dasarnya siksa kubur berlaku untuk ruh sementara raga 
hanya mengikuti, seperti itu juga nikmat kubur. 


44 Ar-Ruh oleh Ibnu Oayyim, hal: 84-85. 


APAKAH SIKSA DAN NIKMAT KUBUR KEKAL, ATAU- 
KAH BERAKHIR? 


Syaikh Ibnu Utsaimin # menjelaskan, siksa kubur orang- 
orang kafir bersifat kekal, mustahil siksa orang kafir lenyap karena 
mereka layak mendapatkannya. Andai siksa orang kafir lenyap, 
tentu hal itu menyenangkan mereka sementara mereka tidak berhak 
untuk itu. Mereka terus berada dalam siksa hingga hari kiamat 
meski lama. Kaum Nabi Nuh yang ditenggelamkan itu, mereka 
terus disiksa di neraka tempat mereka berada, siksa terus berlaku 
untuk mereka hingga hari kiamat. Seperti itu juga kaum Firaun, 
neraka diperlihatkan kepada mereka pada pagi dan petang. 
Sebagian ulama menyatakan, siksa orang-orang kafir diringankan 
dalam jeda waktu dua nafas neraka jahanam. Mereka bersandar 
pada firman Allah »&: 
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“Mereka berkata: Aduhai celakalah kami! Siapakah yang 
membangkitkan kami dari tempat-tidur kami (kubur)? 
Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan 
benarlah Rasul- rasul(Nya).” (OS. Yasin: 52) 


Namun tidak harus seperti itu maksudnya, sebab kubur 
merupakan tempat tidur mereka, meski mereka disiksa di sana. 


Sementara orang-orang mukmin yang durhaka Allah 
putuskan mereka untuk disiksa, di antara mereka ada yang siksanya 
bersifat terus menerus dan ada juga yang tidak bersifat terus 
menerus, kadang lama kadang tidak karena hal ini berdasarkan 
dosa yang mereka lakukan, dan berdasarkan ampunan Allah &s. 
Siksa kubur lebih ringan dari siksa hari kiamat, sebab siksa kubur 


tidak membuat orang hina dan tercela, tidak seperti siksa akhirat 
karena saat itu siksa disaksikan oleh seluruh makhluk. 
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“Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari 
berdirinya saksi-saksi (hari kiamat)” (OS. Al-Mu' min: 51) 


BAGAIMANA ORANG YANG SELURUH ANGGOTA 
BADANNYA LAPUK, DIMAKAN BINATANG BUAS ATAU 
ABUNYA DITERBANGKAN ANGIN BISA DISIKSA? 


Syaikh Ibnu Utsaimin #& menjelaskan, Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Masalah ini adalah masalah ghaib. Allah 
Maha Kuasa untuk menyatukan unsur-unsur manusia di alam 
ghaib meski saat di dunia terlihat berserakan di mana-mana, 
namun di alam ghaib bisa saja Allah menyatukan unsur-unsur 
tersebut. Perhatikan malaikat yang turun untuk mencabut nyawa 
di tempat yang sama seperti yang Allah s sampaikan: 


SO MET SI Sea SAS 


“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu tetapi 
kamu tidak melihat” (OS. Al-Wagiah: 85) 


Meski demikian kita tidak melihat. 


Malaikat maut berbicara dengan ruh namun kita tidak 
mendengar. Jibril kadang mendatangi Rasulullah dan menyam- 
paikan wahyu di tempat yang sama namun para sahabat tidak 


melihat dan tidak mendengar. Alam ghaib tidak bisa disamakan 
seperti dunia nyata, ini merupakan salah satu hikmah Allah. Ruh 
yang ada di tubuh Anda, Anda tidak tahu seperti apa ia terkait 
dengan tubuh Anda, seperti apa dibagi-bagikan di tubuh Anda, 
seperti apa ruh keluar saat Anda tidur, apakah Anda merasa ruh 
kembali saat bangun, dari mana ruh masuk ke dalam tubuh Anda? 
Alam ghaib hanya bisa kita terima, tidak mungkin dianalogikan 
sama sekali. 


MEREKA YANG DILINDUNGI DARI SIKSA KUBUR 


Seseorang yang mendapat perlindungan dari siksa kubur 
adalah orang yang meninggal pada hari Jum'at, meninggal karena 
penyakit di perut, meninggal di jalan Allah (syahid), meninggal saat 
menjaga perbatasan, dan lainnya. Hadits-hadits shahih menun- 
jukkan seperti itu, di antaranya, 


1. Meninggal pada Hari Junvat 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr dari Nabi 2, beliau 
bersabda: 
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“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia pada hari Jum'at 
atau malam jum'at melainkan Allah akan melindunginya 
dari fitnah kubur” 


MS Riwayat At-Tirmidzi dan Ahmad, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani be - 
dasarkan semua sanadnya secara keseluruhan, lihat: Ahkamul Jana'iz, hadits 
nomor 35. 


2. Meninggal karena Penyakit Perut 


Diriwayatkan dari Abu Ishag as-Subai'i #x, ia berkata: 
Salman bin Shard berkata kepada Khalid al-Arthafi: Apa kau 
tidak mendengar Rasulullah #5 bersabda: 
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“Barangsiapa meninggal dunia karena (penyakit di) perut- 
nya, ia tidak disiksa di dalam kubur. Salah satunya berkata 


kepada temannya: Benar: 


3. Meninggal dalam Peperangan di Jalan Allah (Syahid) 


Diriwayatkan dari Rasyid bin Saad &g dari salah seorang 
sahabat Rasulullah, seseorang bertanya: Wahai Rasulullah, kenapa 
orang-orang mukmin ditanyai dalam kubur selain syahid? Beliau 
menjawab: 
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2147 


“Cukuplah kilatan pedang di atas kepalanya sebagai fitnah 


4. Meninggal saat Menjaga Perbatasan 


Diriwayatkan dari Fadhalah bin Ubaid #5 , Rasulullah #5 
bersabda: 


- 


- - - 5. 3 - A4 85 

5 oa sa To Tia aa Pan Tag “ 

Jab Al Ja GB NYI AS de 2 oa JS 
Pa Pn ban ta Pa La 


e 
3 Aan me .. 


2:1 0 - Pan KE Pra Ren paha 38 
AAN 3 ya ea Bal ep latin ade gs las 


Pa 


4S Riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani, 
lihat: Shahih al-Jami', hadits nomor 6461. 

47 Nasa'i, 4/99, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', 
hadits nomor 4483. 


“Setiap mayit itu amalannya ditutup selain orang yang 
meninggal saat menjaga perbatasan di jalan Allah, amalnya 
dikembangkan, rizki diberlakukan untuknya hingga hari 
kiamat dan terhindar dari fitnah kubur” 


Diriwayatkan dari Salman «£5 , ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: 


SA SL ola Sp angan ae hh (3 1 Lb, 
SE Gal Sin dls GA Aa gala da 


“Menjaga perbatasan sehari semalam lebih baik dari puasa 
dan giyamullail sebulan, bila ia meninggal, amalan seperti 
yang biasa ia lakukan tetap berlaku baginya, ia diberi rizki 
dan dihindarkan dari penanya (kubur)? 


5. Membaca Surat Al-Mulk 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «5 , ia berkata: 


Pn 


Jaa 2 HE Jo GI A5 A! ea 


beinsiabeg G BALAI 


- 
Pig 


lag ale 2 Ao AE Sl ag 
ANA be HA In Jb 

Ae SAN aan Ao EA aa 
KE ali Ie ek Ia ab ea 


. 
- 


»$ Riwayat Nasa'i, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', 
hadits nomor 4562. 
48 Riwayat Muslim, hadits nomor 1913. 


Kh ja Ga Ata Gl Io Oya 
pen 


“Salah seorang sahabat Rasulullah mendirikan tenda di 
atas sebuah makam, ia tidak mengiranya makam, ternyata 
di sana ada seseorang tengah membaca surat Al-Mulk 
hingga usai, setelah itu ia mendatangi nabi dan berkata: 
Wahai Rasulullah, aku mendirikan kemah di atas sebuah 
makam, aku tidak mengiranya makam, ternyata itu adalah 
makam seseorang yang tengah membaca surat Al-Mulk 
hingga usai. Rasulullah bersabda: Itulah (surat Al-Mulk) 
pelindung, itulah penyelamat yang menyelamatkan dari 


siksa kubur” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5, Rasulullah 2: 
bersabda: 


RT oa us NE pe 3 


“Di antara Al-Our'an terdapat satu surat (berjumlah) tiga 
puluh ayat, ia memberi syafaat untuk seseorang hingga di- 
ampuni, (surat itu) adalah tabarakalladzi biyadihil mulk 5! 


Catatan: 


Orang yang meninggal pada hari atau malam Jum'at akan 
dilindungi Allah dari fitnah kubur berdasarkan hadits riwayat 


s0 Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 2890, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 1140. 

Is! Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 2893, Abu Dawud, hadits nomor 1400, 
dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih Abi Dawud, hadits 
nomor 1247. 


Tirmidzi dari Abdullah bin Amr &s5 , ia berkata: Rasulullah #£ 
bersabda: 


PPn @ So yee F 3 A0 NN 5 u 
Ba al 


- 
- 


“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia pada hari 
Jum'at atau malam Jum'at melainkan Allah akan me- 
lindunginya dari fitnah kubur”? 


MEMOHON PERLINDUNGAN DARI SIKSA KUBUR 


Nabi memohon perlindungan kepada Allah dari siksa 
kubur dan memerintahkan umat untuk memohon perlindungan 
dari siksa kubur. 


Diriwayatkan dari Saad bin Abu Waggash 5, Rasu- 
lullah #£ memohon perlindungan setiap kali usai shalat dengan 
kata-kata berikut, 


Sean SAN aan Ata eh 2g 
SA DA da BA Ya BA JG 


Sa GAN B3 ja ISA KN JSI 35 St Bh 
ANE Sah 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, aku 
berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung 
kepada-Mu untuk dikembalikan pada usia pikun, aku ber- 


$2 Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 1074, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih at-Tirmidzi, hadits nomor 858. 


lindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah kubur?” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah s5, Rasulullah £5 
bersabda: 


- 
3. 2 


4 aa g & Sen & sa PN ne ND Asta ek 
SI HL JI 3 ya Wb darah SUA Aes IS) 
“ - “ Pi 

bee R3 3 KAN His Jah ak Mie Ja eh 
i 5 s5 Pe sa -. 

Jl mom Ia 3 gas IG 


“Jika salah seorang dari kalian (usai) membaca tasyahud, 
hendaklah memohon perlindungan kepada Allah dari 
empat (hal): ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu 
dari siksa jahanam, siksa kubur, fitnah hidup dan mati, 
dan buruknya fitnah Al-Masih Dajjal: 


MEREKA YANG MENGINGKARI ADZAB KUBUR DAN 
SYUBHAT-SYUBHAT MEREKA 


Pemilik Mukhtashar al-Maarij menjelaskan, adzab kubur 
diingkari Bisyr al-Muraisi dan orang-orang serupa, juga pada 
pengikut mereka dari kalangan Mutazilah. Pemahaman keliru 
mereka ini didasarkan pada firman Allah: 


be Bon. yo1a pera & 2 
& ITE SANG PI 


“Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali 
mati di dunia” (OS. Ad-Dukhan: 56) 


13 Riwayat Al-Bukhari, 11/152. 
14 Riwayat Muslim, hadits nomor 588. 


Dan firman Allah &: 
KO 3Gp 


“Dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang 
yang di dalam kubur dapat mendengar” (OS. Fathir: 22) 


Mereka berkomentar tentang ayat pertama, andai mereka 
hidup di dalam kubur tentu akan merasakan kematian dua kali, 
bukan sekali. 


Kemudian tentang ayat keduanya mereka menyatakan, 
tujuan penyampaian kalam tersebut adalah untuk menyamakan 
orang-orang kafir dengan para penghuni kubur dalam hal ini 
mereka sama-sama tidak bisa mendengar. Andai mayit hidup di 
dalam kubur atau bisa merasa, berarti persamaan tersebut tidak 
benar. 


Mereka meneruskan, dari sisi akal, sebagai contoh kita 
lihat orang yang disalib, ia tetap disalib hingga seluruh bagian- 
bagian tubuhnya hilang, kita tidak melihat jasad itu dihidupkan 
lagi, tidak pula ada pertanyaan. 


Demikian tiga syuhbat yang mereka lontarkan, dua ayat 
dan satu dalil agli. Berikut bantahan atas ketiga syuhbat mereka itu, 


Ayat pertama: “Mereka tidak akan merasakan mati di 
dalamnya kecuali mati di dunia” (OS. Ad-Dukhan: 56) 


Bantahan atas syubhat mereka berkenaan dengan ayat ini, 


Ayat ini menggambarkan kenikmatan penghuni surga, 
mereka tidak merasakan kematian di surga seperti yang pernah 
mereka rasakan ketika di dunia. 


Firman Allah 2s: “Kecuali mati di dunia,” sebagai penegasan 


hal tersebut, yaitu jenis kematian yang pernah mereka rasakan 
ketika dikeluarkan dari dunia. Tidur yang dialami para penghuni 
kubur setelah ditanyai malaikat Munkar dan Nakir tidak disebut 
kematian, di sana tidak ada rasa sakit atau pun takut (setelah ditanyai) 
hingga Allah memberikan rasa aman untuk mereka di surga. 
Maksud kematian yang dinafikan dalam ayat ini adalah kematian 
setelah kehidupan dunia dengan disertai hal-hal berat dan sekarat. 


Seperti itulah Allah us memutuskan, orang-orang mukmin 


hanya merasakan kematian sekali saja. Ini tidak berseberangan 
dengan firman Allah: 


erat Pe Lea 


AA « onnge C1 erena CEK Ge NA 
desa Cape Gisdsl Uaooela Gotasl Liat Lap DE 


SO Im 


“Mereka menjawab: “Ya Tuhan kami Engkau telah mema- 
tikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali 
(pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka Adakah 
sesuatu jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?” 
(OS. Al-Mu min: 11) 


Ayat ini berkenaan dengan orang-orang kafir. Berbeda 


dengan orang-orang mukmin, setelah meninggal ruh mereka 
berkelana ke surga seperti yang Rasulullah #5 sampaikan: 


Ana ea BU aa Oa RON 2 

SIA Ken AE AS SE ya TS 

- - ia 2 0. g F 

Aina ex 0m 

“Sesungguhnya ruh orang mukmin adalah burung yang 

bertengger di pohon surga hingga Allah mengembalikan 
ke jasadnya pada hari dibangkitkan.” 


155 Shahih : Shahih al-Jami', hadits nomor 2373, dari Ka'ab bin Malik. 


Sementara orang-orang kafir berkata: “Ya Tuhan kami 
Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan 
kami dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka 
Adakah sesuatu jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?” 
(OS. Al-Mu'min: 11) Kematian kedua orang-orang kafir adalah 
kematian setelah fitnah kubur. 


Pendapat kedua adalah penafsiran jumhur, kematian per- 
tama diartikan sebagai ketiadaan sebelum mereka ada dalam 
alam nyata, kematian kedua diartikan saat manusia keluar mening- 
galkan dunia. Tidur setelah fitnah kubur tidak disebut kematian 
secara tersendiri, sebab alam barzakh mengikuti kematian kedua 
dan bukan bagian dari alam dunia ataupun alam akhirat, alam 
barzakh merupakan tabir antara kedua alam tersebut. Sementara 
penafsiran pertama mengartikan dua kematian setelah keberadaan 
manusia di alam wujud, tidak termasuk saat mereka belum ada 
sama sekali. 


Ayat Kedua, “Dan kamu sekali-kali tiada sanggup men- 
Jadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar” (OS. Fathir: 22) 


Berdasarkan ayat ini mereka menafikan jika mayit ditanya 
dan disiksa di dalam kubur, karena dalam ayat ini Allah menafikan 
pendengaran mayit. 


Mereka menolak apa pun dan pengaruh apa pun yang ada 
di balik pendengaran. Tanggapan atas syuhbat ini ada dua, ber- 
dasarkan penafsiran ayat: 


Jika kita menafsirkan ayat ini dengan menafikan pendengaran 
mayit secara mutlak, Allah 4 hanya menafikan kemampuan 
Rasulullah #8 untuk membuat mayit mendengar, Allah tidak 
menafikan bahwa Ia mampu membuat mayit mendengar, seperti 
halnya Allah mampu membuat jenazah orang-orang kafir yang 
dikubur di sebuah sumur dalam peristiwa Badar bisa mendengar 
perkataan Rasulullah, saat itu beliau menyampaikan: “Apa kalian 


menemui kebenaran janji yang disampaikan Allah dan rasul-Nya 
pada kalian?” Seperti itu juga Allah kuasa untuk membuat mereka 
mendengar pertanyaan kubur dan merasakan siksa kubur. Dan jika kita 
tafsirkan pendengaran yang dinafikan dalam ayat di atas adalah 
pendengaran merespon, bukan pendengaran secara mutlak, 
berarti tidak ada lagi syubhat. 


Dengan demikian jelas kenapa orang-orang kafir disamakan 
seperti orang-orang yang sudah mati. Mereka memang mendengar 
penyampaian nabi &£, mendengar kalam Allah yang dibacakan 
kepada mereka, hanya saja bukan pendengaran dengan maksud 
merespon dan menerima, karena itulah Allah menyebutkan pen- 
dengaran zhahir orang-orang kafir tersebut dalam firman-Nya: 


Ta 5 -. eh Lg Pc 
Hn PUS 2 Ae EM SS 


“Dia mendengar ayat-ayat Allah dibacakan kepadanya ke- 
mudian dia tetap menyombongkan diri seakan-akan dia 
tidak mendengarnya.” (OS. Al-Jatsiyah: 8) 


Andai orang-orang kafir tidak mendengar secara mutlak, 
baik mendengar dengan maksud untuk merespon dan menerima 
ataupun mendengar secara mutlak, berarti Al-Gur'an bukan 
hujah yang menentang mereka dan Rasulullah belum menyam- 
paikan peringatan untuk mereka karena mereka tidak mendengar. 
Tidak ada yang lebih rusak dari pendapat lemah ini. 


Syubhat ketiga, dalil akal tentang orang yang disalib yang 
menurut mereka tidak disiksa setelah disalib. 


150 Seperti halnya mayit bisa mendengar suara hentakan sandal para pengantar 
jenazah saat mereka pulang dan meninggalkan si mayit. Dengan demikian 
pada dasarnya mereka tidak bisa mendengar, namun tidak menutup ke- 
mungkinan terkadang mereka bisa mendengar sebagai bentuk pengecualian 
dari Allah dalam kondisi-kondisi tertentu. 


2 433 


Jika mereka berhujah seperti itu, tanggapan kami, kalian 
lihat orang mati di atas kasur, kalian sama sekali tidak melihat 
kalau ia dipukul, kalian sama sekali tidak mendengar celaan yang 
dialamatkan pada si mayit saat mati, ini semua terjadi dan dialami 
orang-orang kafir dan orang-orang zhalim seperti yang Allah 
sampaikan: “Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zhalim berada dalam tekanan sakratul maut, 
sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 
“Keluarkanlah nyawamu” di hari ini kamu dibalas dengan siksa 
yang sangat menghinakan” (OS. Al-An'am: 93) Imam-imam tafsir 
menyatakan, sedang para malaikat memukul dengan tangannya. 


Maksudnya memukuli orang-orang zhalim dengan berbagai 
macam siksa hingga ruh mereka keluar dari jasad. Sisi pengam- 
bilan dalil dari ayat ini, bila seperti itu kiranya mereka disiksa di 
tengah-tengah keluarga baik yang muda atau yang tua, lelaki atau 
perempuan, namun mereka tidak melihat apa pun dan tidak 
mendengar sedikit pun dari celaan dan cemoohan para malaikat 
itu, mereka sama sekali tidak mengetahui pukulan yang dilayang- 
kan. Dan apa pun yang diperlakukan terhadap si mayit di malam 
kubur atau setelah mati jauh lebih hebat. Orang yang melihat dan 
membuka kuburnya lebih tidak mengetahui hal itu.'”'8 


17 Bantahan lain, kehidupan banyak macamnya, seperti halnya kaitan antara 
ruh dan jasad juga bermacam-macam. Kalian lihat orang tidur di atas kasur 
tidak bergerak, saat tidur ia bermimpi berbicara, datang dan pergi, merasa 
sakit, lari, berperang dan melihat banyak hal khususnya peristiwa-peristiwa 
yang bisa digambarkan dengan jelas dan detail, mendengar kata-kata ter- 
tentu yang bisa ia ulang dan sampaikan. Lantas apa yang menghalangi 
keberadaan ruh di alam barzakh terkait dengan jasad untuk kali ketiga, 
terlebih jasad merasakan sakit oleh rasa sakit yang dirasakan ruh, si 
pemilik jasad mengetahui hal itu, merasakan dan kondisinya mengalami 
perubahan tanpa ia sadari, di samping kehidupannya berbeda dengan 
kehidupan dunia. 

Mukhtashar Maaarijil Oabul oleh Hisyam Abdul Oadir Ali Ugdah, hal: 
218-219. 


& 
a 


MENYAKSIKAN DAN MENDENGAR SIKSA KUBUR 


Ahlul ilmi dari kalangan salaf dan lainnya berpendapat, 
melihat siksa dan nikmat kubur dimungkinkan bisa, sebagian 
dari hal tersebut pernah terjadi di masa nabi. Allah memperlihatkan 
apa pun yang Ia kehendaki untuk siapa pun yang Ia kehendaki. 


Imam Ibnu Oayyim as menyampaikan, ketika Allah 
berkehendak untuk memperlihatkan siksa atau nikmat kubur 
pada sebagian hamba, Allah pasti memperlihatkannya pada hamba 
yang Ia kehendaki sementara yang lain tidak bisa melihat. Melihat 
siksa kubur sama seperti melihat malaikat dan jin yang kadang 
terjadi dan dialami oleh orang yang dikehendaki Allah melihat 
hal-hal semacam ini.” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &is menjelaskan, banyak orang 
yang melihat hal tersebut bahkan mereka bisa mendengar suara 
orang-orang yang tersiksa dalam kubur, dan melihat sendiri dengan 
mata kepala mereka seperti yang disebutkan dalam atsar-atsar 
terkenal." Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #& juga menyampaikan, 
tidak sedikit orang-orang di masa kita melihat dan mengetahui 
hal-hal semacam itu, kami memiliki banyak kisah tentang hal itu.!s! 


BAGAIMANA KUBUR DILUASKAN UNTUK SI MAYIT 
SEMENTARA IA BERADA DI TEMPAT YANG SEMPIT? 


Syaikh Ibnu Utsaimin «is menjawab, alam ghaib tidak 
bisa disamakan dengan alam nyata. Bahkan seandainya seseorang 
menggali kubur sejauh mata memandang kemudian mayit 
dikubur di tempat tersebut lalu ditutupi tanah, orang yang tidak 
tahu kubur tersebut tahu atau tidak kalau kuburan itu digali 
sejauh mata memandang? Jelas ia tidak tahu. Dunia nyata saja 


1? Ar-Ruh, hal: 93. 
160 Majmu' al-Fatawa, 4/296. 
161 Tbid, 24/376. 


seperti itu, meski demikian yang bersangkutan tidak tahu seluas 
apa kuburan tersebut digali, dan hanya diketahui oleh orang- 
orang yang menyaksikan saja. 


BAGAIMANA TULANG RUSUK MAYIT MERINGSEK 
SEMENTARA SAAT MAKAMNYA DIBUKA KONDISI 
MAYIT MASIH SAMA SEPERTI SAAT DIKUBUR? 


Syaikh Ibnu Utsaimin # menjawab, seperti dijelaskan 
sebelumnya, kubur adalah alam ghaib, tidak menutup kemungkinan 
kondisinya berbeda, kemudian ketika makamnya dibuka kembali 
Allah mengembalikan kondisi mayit tetap seperti sedia kala dan 
mengembalikan segala sesuatunya ke tempat semula sebagai ujian 
bagi manusia, sebab jika kita saksikan kondisi mayit telah berubah 
dengan tulang rusuk yang patah dan meringsek tidak seperti saat 
kita makamkan, tentu mempercayai hal tersebut menjadi ke- 
imanan yang nyata. 


MAYIT DISIKSA KARENA TANGISAN KELUARGA 


Saat Umar bin Khaththab «5 tertikam, Shuhaib menjenguk 
seraya menangis, ia berkata: Duhai saudaraku! Duhai sahabatku! 
Umar berkata: Wahai Shuhaib, apa kau menangisiku sementara 
Rasulullah &£ pernah bersabda: 


- Sa - bei 2» 4 
or 3 2 5 SN Mp3 St ad 
aa akal eG nana Hlao CI OI 
Padi Pa “ - bai ii . 


“Sungguh mayit disiksa karena sebagian tangisan keluarga 
terhadapnya.” 


Diriwayatkan dari Umran bin Hushain &s, ia berkata: 
Rasulullah # bersabda: 


82 Muttafag 'alaih. 


- 


aa z sa Pa 3 KEP Pal 
ale aka! aa Tan DIA en ol 
- Pd - 2 . 


“Sungguh Allah menyiksa mayit karena teriakan keluarga 
terhadapnya.” 


Imam Bukhari as meriwayatkan dari hadits Numan bin 
Basyir, ia berkata: Abdullah bin Rawahah pingsan lalu saudarinya, 
Umrah, menangis, ia berkata: Duhai gunungku, duhai ini dan itu, 
ia menyebut-nyebut kebaikan Abdullah bin Rawahah, kemudian 
saat siuman Abdullah bin Rawahah bilang: Tidakkah kau menga- 
takan sesuatupun melainkan dikatakan kepadaku: Benar kau 
seperti itu? Kemudian saat Abdullah meninggal, saudarinya tidak 
menangisinya. 


Menangisi mayit bukan sunnah yang dicontohkan Abdullah 
bin Rawahah, bukan pula karena kuasanya atau yang ia wasiatkan, 
karena bagian yang ia miliki dalam agama terlalu mulia untuk 
semua itu, memerintahkan hal semacam itu ataupun mewasiatkan 
seperti itu. 


YANG MENGIKUTI MAYIT KE KUBURAN 


Diriwayatkan dari Anas &5 , ia berkata: Rasulullah & ber- 
sabda: 


Taun ». 2 Gas Masuk PA en Pad Paud TT Aa - yg LP 
dal ARE An Ana BG OLI pera BS SIN AS 
Ken Ga Be SUN DD K3 Da BN 
akss Gig dlag alah aed Alang lag 
“Mayit diikuti tiga (hal), dua (diantaranya) kembali dan 
yang satunya menetap, mayit diikuti keluarga, harta dan 


'9 Riwayat Nasa'i, 4/15, Ahmad, 4/437. 


amalnya, keluarga dan hartanya kembali dan amalnya 
menetap. 9 


Syaikh Ibnu Utsaimin as menjelaskan, saat meninggal, 
orang diikuti oleh para pengantar, keluarganya turut mengantar 
ke kuburan. Begitu aneh kehidupan dunia, alangkah hina dan 
rendahnya dunia, anda dikubur oleh orang yang paling Anda cintai, 
menjauhkan mereka dari orang-orang terkasih, andai mereka 
memberi bayaran agar Anda tetap berada di tengah-tengah mereka 
dalam wujud jasad tanpa nyawa, mereka tidak akan mau. Orang 
yang paling dekat dengan anda justru yang mengubur Anda 
padahal Anda adalah orang yang paling mereka cintai, mereka 
menjauhkan Anda dan mengantar kepergian Anda! 


Mayit diikuti hartanya, maksudnya diikuti pembantu dan 
para pelayannya. Ini gambaran orang kaya yang memiliki pelayan 
dan pembantu yang mengikutinya. Amalnya juga turut serta ber- 
samanya. Kemudian dua di antara pengikut itu kembali pulang 
meninggalkannya seorang diri, namun amalnya tetap berada ber- 
samanya. 


Kita memohon kepada Allah semoga berkenan menjadikan 
amal kita semua sebagai amal yang shalih. 


Amal si mayit menetap di dekatnya sebagai teman di dalam 
kubur bersamanya hingga hari kiamat. Hadits ini menunjukkan, 
dunia dan seluruh perhiasannya kembali pulang, tidak menyertai 
Anda di dalam kubur. 


Harta dan anak-anak merupakan perhiasan dunia, semuanya 
kembali pulang. Lantas apa yang tetap bertahan? Hanya amal saja. 
Untuk itu, anda harus menjaga teman yang tidak akan meninggalkan 
Anda, Anda harus bersungguh-sungguh agar amal Anda menjadi 


is Riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 333, Muslim, hadits nomor 2644. 


amal shalih yang menjadi teman di kubur, saat Anda sendirian 
tanpa ditemani orang-orang tercinta, keluarga ataupun anak.' 


TEMPAT SI MAYIT DIPERLIHATKAN PADA 
PAGI DAN SORE 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar «5 , Rasulullah 2 bersabda: 


6 z Pan Pa s0 ot # AP up 2 SEA an 
OP kerang BIASA dakas ale ae DL ISI SAS 
ABI JAN Ie DS f3 (EN JAN Uas KB JAT Ip OS 
2 Penata aan 8. RN Ag An p .£ 0 2 
Aa pap dl SG 3 Dania Nas Jlas UJI Jal gas 
“Sesungguhnya bila salah seorang dari kalian meninggal 
dunia, tempatnya diperlihatkan kepadanya pada pagi dan 
sore hari, bila ia termasuk penghuni surga, ia termasuk 
penghuni surga dan bila termasuk penghuni neraka, ia 
termasuk penghuni neraka, dikatakan: Inilah tempatmu 
hingga Allah membangkitkanmu pada hari kiamat.” 


MAYIT MENDENGAR DI DALAM KUBUR 


Diriwayatkan dari Anas «5 , Nabi &£ bersabda: 


£ 


Lon 2 AI 33 Pn In Mean sa ok. 28 a “ui . 

r3 Jap olmnolas Spg os 3 mey Sl anad Ol 

TA TN SA daa Dl aer EN KPA 

Ika GB LS Lb OY ad Glaais OSIS oU adas 
si 3 


Si AN hn MR IN TKA ea ON 
Jl cad yan Al KS al Aga: Jai el LG $ Je Jl 


18 Syarh Riyadhus Shalihin, 1/474-475. 
16 Riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 1279, Muslim, hadits nomor 2866. 


- 
ot 


BN Sania aa “1 SAI J8 EN Ia Bagi Jp 3 


ad 


kk Lang 


“Sesungguhnya saat hamba diletakkan di dalam kubur dan 
teman-temannya pulang meninggalkannya, ia mendengar 
hentakan sandal-sandal mereka, dua malaikat mendatangi- 
nya lalu mendudukkannya, keduanya bertanya: Apa yang 
dulu pernah kau katakan tentang orang ini? Bagi orang 
mukmin, ia menjawab: Aku bersaksi bahwa ia adalah ham- 
ba dan utusan Allah. Dikatakan kepadanya: Lihatlah tem- 
patmu di neraka, Allah menggantinya dengan tempat di 
surga. Ia melihat keduanya." 

Suatu ketika nabi ## memanggil-manggil beberapa korban 
perang Badar dari kalangan kaum musyrik: 


ana EP sala gp BN 1 lha 3 ML 
Je Lesnse AE Na 
bag Ka Ja GA KA 
Jessi Taja ie ATU 
ES ia Ae au 
Aa SU P3 Ke BapE Sya 


“Wahai Abu Jahal bin Hisyam, wahai Umaiyah bin Khalaf, 
wahai Utbah bin Rabiah, wahai Syaibah bin Rabiah, 
bukankah kalian telah mendapatkan kebenaran janji Rabb 
untuk kalian? Sungguh aku telah mendapatkan kebenaran 
janji Rabbku untukku. Umar bin Khaththab berkata: Wahai 


7 Riwayat Muslim, hadits nomor 2874. 


Rasulullah, bagaimana mereka mendengar dan menjawab, 
mereka sudah menjadi bangkai?! Beliau bersabda: Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak lebih 
mendengar akan apa yang aku sampaikan melebihi mereka, 
hanya saja mereka tidak bisa menjawab. Setelah itu Rasu- 
lullah memerintahkan agar mereka diseret lalu dilemparkan 
ke sumur Badar?” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sis menjelaskan setelah 
menyebutkan beberapa hadits tentang mayit bisa mendengar, 
nash-nash ini dan nash serupa lainnya menjelaskan, secara garis 
besar mayit bisa mendengar perkataan orang yang masih hidup, 
namun tidak berarti mayit bisa terus mendengar, tapi hanya 
mendengar dalam kondisi tertentu saja, sama seperti orang yang 
masih hidup, kadang mendengar suara orang yang berbicara 
dengannya, kadang juga tidak, kadang tidak bisa mendengar 
karena adanya suatu penghalang. 


Syubhat: mungkin ada yang menyatakan, Allah #2 menafi- 
kan mayit bisa mendengar dalam firman-Nya: 
2 "3 5 


na, 


“Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang 
yang mati mendengar” (OS. An-Nami: 80) 


Lantas kenapa kalian bilang orang-orang yang sudah mati 
bisa mendengar? 


Jawaban: 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #: menjelaskan, pendengaran 
yang dimaksud adalah tahu dan mengerti yang tidak berimbas 


8 Muttafag “alaih. 


pada balasan, bukan pendengaran yang dinafikan Allah 2 dalam 
firman-Nya: “Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang- 
orang yang mati mendengar,” 


Sebab yang dimaksud adalah pendengaran untuk menerima 
dan menjalankan yang disampaikan, sebab Allah menyamakan 
orang kafir seperti orang yang sudah mati yang tidak bisa menerima 
dan merespon seruan orang, juga seperti hewan yang bisa mendengar 
namun tidak mengerti maknanya. Mayit meski bisa mendengar 
perkataan dan mengerti maknanya, namun tidak bisa menjawab 
ataupun melakukan yang diperintahkan, sehingga perintah ataupun 
larangan yang disampaikan tidak membawa guna. Seperti itu juga 
orang kafir yang tidak bisa memanfaatkan perintah dan larangan 
meski bisa mendengar dan memahami kata-kata yang disampaikan. 


TEMPAT RUH DI ALAM BARZAKH 


Pensyarah kitab Ath-Thahawiyah menjelaskan, ruh di alam 
barzakh sangat berbeda-beda: 


Pertama, ruh para nabi. Ruh mereka berada di Tlliyyin paling 
atas, di dalam golongan para nabi, derajat mereka berbeda-beda. 


Kedua, ruh syuhada'. Ruh mereka berada di perut burung 
hijau yang berkelana di surga seperti yang ia mau. 


Diriwayatkan dari Masrug «5 , ia berkata: 


BAU DNAN Maap Ka 


Do L- 


BL GL PEG Ia pegi 
A8 9 


5 Uu BA Sp HAGI JS S3 3 
Sg Mae eab er ia sa il 


TE Sena JUS TENUN 1035 el 
Pap ANN Ag 1 Kr 

Ga KAU aa Sa pap S5 Ja 
Sen 
SA NB Ai Ha Aa 3 J5 


“Kami bertanya kepada Abdullah tentang ayat ini: “Janganlah 
kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati: bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan 
mendapat rizki” (OS. Ali Imran: 169) Ia menjawab: Ingat, 
kami pernah menanyakan hal serupa kepada Rasulullah, 


& Cas J Busa 33 54 


Ne 
la 


beliau menjawab: Ruh mereka berada di perut burung hijau 
yang memiliki pelita-pelita tergantung di 'Arsy, ia berkelana 
ke surga seperti yang ia mau kemudian kembali ke pelita- 
pelita itu. Rabb menampakkan diri kepada mereka lalu 
bertanya: Kalian menginginkan sesuatu? Mereka menjawab: 
Apa lagi yang kami inginkan sementara kami berkelana di 
surga seperti yang kami mau. Allah menanyakan hal serupa 
kepada mereka sebanyak tiga kali. Karena mereka tahu 
mereka akan selalu ditanya, mereka akhirnya menjawab: 
Ya Rabb, kami ingin Engkau kembalikan ruh kami ke jasad 
lagi agar kami berperang di jalan-Mu sekali lagi. Setelah 
tahu mereka tidak membutuhkan apa pun lagi, Allah 
meninggalkan mereka.” 


Di antara syuhada' ada yang ruhnya tertahan untuk masuk 
ke surga karena hutang yang ia miliki, seperti disebutkan dalam 
Al-Musnad dari Abdullah bin Jahsy: 


1? Riwayat Muslim, hadits nomor 1887. 


di Gr JI dg dat Io LA Jas Nagan 
Sab dan says Ld 
EN SN AE Jera SAN) 


“Seseorang datang menghampiri nabi lalu bertanya: Wahai 
Rasulullah, jika aku terbunuh di jalan Allah, apa yang aku 
dapatkan? Beliau menjawab: Surga. Saat orang itu berpaling, 
beliau meneruskan: Kecuali hutang, Jibril baru saja mem- 
bisikkannya kepadaku.” 


Ketiga: ruh orang-orang mukmin shalih. 


Disebutkan dalam Al-Muwaththa ' bahwa Kaab bin Malik 


bercerita, Rasulullah & bersabda: 


kaan 9. 


an 


- 


“Sesungguhnya ruh orang mukmin adalah burung yang 
bertengger di pohon surga hingga Allah mengembalikan 
ke jasadnya pada hari dibangkitkan.”! 


Pensyarah kitab Ath-Thahawiyah menjelaskan, sabda “Ruh 


orang mukmin,” mencakup syahid dan lainnya, setelah itu syahid 
disebut secara khusus dalam sabda “Di dalam perut burung hijau.” 
Seperti yang diketahui, karena berada di dalam perut burung, 
berarti dapat dibenarkan bahwa burung yang dimaksud adalah 


"0 Riwayat Ahmad, 4/139, 350, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
ulasannya dalam Syarh ath-Thahawiyah, hal: 403. 

1 Al-Muwaththa', dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah 
ash-Shahihah, hadits nomor 995. 


da 


burung sungguhan, sehingga bisa dimasukkan dalam keumuman 
hadits lain dengan asumsi seperti itu. Sehingga bagian kenikmatan 
mereka di alam barzakh lebih sempurna dari pada yang didapatkan 
mayit lain yang berada di atas hamparan permadani.'” 


Keempat ruh orang-orang muslim yang berdosa. 


Tempat ruh orang-orang berdosa berbeda-beda berdasarkan 
golongan dan dosa yang diperbuat. 


Pensyarah kitab Ath-Thahawiyah menjelaskan, ada sebagian 
ruh yang tertahan di pintu surga, ada yang tertahan di kubur, ada 
juga yang berada di tungku para pezina, yang lain berada di sungai 
darah, berenang di sana dan terantuk batu. Semua itu dijelaskan 
dalam sunnah."? Wallahu @'lam. Ada yang kepalanya dibentur- 
kan ke batu, dialah orang yang tidak shalat wajib, ada juga yang 
disiksa dengan pengait besi yang ditusukkan ke dalam leher 
hingga menembus tengkuk, dialah orang yang berdusta hingga 
dusta-dustanya mencapai sisi-sisi langit. 


Kelima, ruh orang-orang kafir. 


Pensyarah kitab Ath-Thahawiyah menjelaskan, ruh orang- 
orang kafir berada di bumi.“ 


Syaikh Ibnu Oayyim xi menjelaskan, ruh yang berada di 
bawah bumi tidak bisa naik ke atas,” maksudnya ruh orang- 
orang kafir. 


7 Syarh ath-Thahawiyah, hal: 404. 
3 Tbid, hal: 403. 

174 Tbid. 

7 Ar-Ruh, Ibnu Gayyim. 


DOA MASUK KUBURAN 


Diriwayatkan dari Aisyah t&x5, ia berkata: “Aku berkata: 
Wahai Rasulullah, apa yang aku ucapkan saat memasuki pemaka- 
man? Beliau menjawab: Ucapkan: 


ah 2 go Aa Ban Pa Tn Uu 2 
en) 3 oral oo 3 oa Ja dal Is PI J3 
£. 8 ce. 3 PN Pa ca NU LAN Ba Pa oh 


Semoga kesejahteraan terlimpah kepada para penghuni 
kubur dari kalangan orang-orang mukmin dan muslim, 
semoga Allah merahmati orang-orang yang telah terdahulu 
di antara kami dan yang terakhir, sesungguhnya kami insya 
Allah menyusul kalian” Riwayat Muslim dari hadits dan 
menambahkan: “Aku memohon keselamatan kepada Allah 


untuk kami dan juga kalian. 8 


GAMBARAN SIKSA ALAM BARZAKH 


Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub sg , ia berkata: 
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“Seusai shalat, nabi menghadapkan wajah kepada kami, 
beliau bertanya: Siapa di antara kalian yang bermimpi ses- 
uatu semalam? Bila ada yang bermimpi, ia menceritakan- 
nya, lalu beliau bersabda: Ma sya “Allah. Suatu hari kami 
bertanya, beliau balik bertanya: Adakah salah seorang di 
antara kalian yang bermimpi sesuatu? Kami menjawab: 
Tidak. Beliau bersabda: Semalam aku bermimpi, ada dua 


orang datang menghampiriku, keduanya meraih tanganku 
lalu membawaku pergi ke tanah suci, di sana ada sese- 
orang yang tengah duduk dan seorang lainnya berdiri, di 
tangannya terdapat pengait besi -sebagian sahabat kami 
meriwayatkan dari Musa: Pengait besi ditusukkan ke dalam 
leher hingga menembus tengkuk, kemudian ditusukkan 
lagi seperti sebelumnya, lehernya kembali sembuh seperti 
sedia kala, tusukan serupa dilakukan lagi- aku bertanya: 
Siapa itu? Keduanya menjawab: Pergilah. Kami pergi hing- 
ga tiba di hadapan seseorang yang tengah tidur terlentang 
dan orang lain berdiri di atas kepalanya dengan membawa 
batu besar, batu itu ia pukulkan di kepala orang itu, ketika 
dipukulkan, batu itu terpental, ia pergi untuk mengambil 
batu itu dan ia tidak kembali kepada orang itu hingga 
kepalanya sembuh seperti sedia kala, ia kembali memu- 
kulnya. aku bertanya: Siapa itu? Keduanya menjawab: Per- 
gilah. Kami pergi hingga sampai ke sebuah lubang seperti 
tungku, bagian atasnya sempit sementara bagian bawah- 
nya luas, di bawahnya dinyalakan api, saat mendidih, mereka 
naik hingga hampir keluar, dan bila apinya padam mereka 
kembali ke dasar, di sana terdapat para lelaki dan wanita 
telanjang. Aku bertanya: Siapa itu? Keduanya menjawab: 
Pergilah. Kami pergi hingga tiba di sebuah sungai darah, 
di sana ada seseorang tengah berdiri di tengah-tengah 
sungai dan orang lain di hadapannya membawa batu, 
orang yang ada di sungai itu menghampiri, saat hendak 
keluar, orang yang membawa batu itu melemparkan batu- 
nya ke mulut dan mengembalikannya ke tempat semula, 
setiap kali ia datang untuk keluar, mulutnya dilempar batu 
kemudian dikembalikan lagi ke tempat semula. aku bertanya: 
Siapa itu? Keduanya menjawab: Pergilah. Kami pergi hingga 
tiba di sebuah taman hijau, di sana ada pohon besar, di 
dekat akarnya terdapat seorang tua dan anak-anak, ada 
seseorang yang berada di dekat pohon, di depannya ada 


api yang ia nyalakan, keduanya membawaku naik ke atas 
pohon dan membawaku masuk ke dalam sebuah rumah, 
aku sama sekali belum pernah melihat rumah lebih indah 
dari rumah itu, di sana ada orang-orang tua, kaum muda, 
kaum wanita dan anak-anak. Setelah itu keduanya mem- 
bawaku keluar dan membawaku naik ke atas pohon, kedua- 
nya membawaku masuk ke dalam rumah yang lebih bagus 
dan lebih baik, di sana ada orang-orang tua dan kaum muda. 
Aku bertanya: Kalian berdua telah membawaku berkeliling 
malam ini, beritahukan padaku tentang apa yang aku lihat? 
Keduanya menjawab: Baik. Orang yang lehernya ditusuk 
dengan keras itu adalah pendusta, menuturkan kebohongan, 
dustanya dibawa hingga mencapai sisi-sisi langit, karena itu 
ia diperlakukan seperti yang kau lihat hingga hari kiamat. 
Orang yang kepalanya dipukul dengan batu adalah orang 
yang diajari Al-Our'an oleh Allah, pada malam hari ia tidak 
membacanya dan pada siang harinya tidak diamalkan, ia 
diperlakukan seperti itu hingga hari kiamat. Yang kau lihat 
di dalam lubang itu adalah para pezina. Yang kau lihat di 
sungai (darah) itu adalah para pemakan riba. Orang tua 
yang ada di bawah pohon itu adalah Ibrahim dan anak- 
anak kecil yang ada di sekitarnya itu adalah anak-anak ma- 
nusia. yang menyalakan api itu adalah Malik, penjaga nera- 
ka. Rumah pertama yang kau masuki itu adalah rumah se- 
luruh kaum mukmin, sementara rumah ini adalah rumah 
syuhada '. Aku Jibril dan ini Mika'il. Sekarang lihatlah ke 
atas. Aku melihat ke atas, di sana terdapat sesuatu seperti 
awan. Keduanya berkata: Biarkan aku memasuki rumahku. 
Keduanya berkata: Masih ada sisa usia yang belum kau ha- 
biskan, andai usiamu sudah habis kau bisa mendatangi 


rumahmu. 


"7 Riwayat Al-Bukhari, Al-Fath, 3/251. 


UMAT INI DIUJI DI DALAM KUBUR 


Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit 5 , ia berkata: 
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“Saat nabi #£ berada di kebun milik Bani Najjar mengendarai 
keledai milik beliau dan kami turut serta bersama beliau, 
tiba-tiba keledai beliau miring dan hampir melemparkan 
beliau, ternyata di sana ada makam enam, lima atau empat 
orang -demikian juga yang disampaikan dalam riwayat Al- 
Hariri- kemudian beliau bertanya: Siapa yang kenal para 


penghuni makam ini? Seseorang menjawab: Saya. Beliau 
bertanya: Kapan mereka dikubur? Orang itu menjawab: 


Mereka meninggal di (masa) kesyirikan. Beliau bersabda: 
Sungguh umat ini diuji dalam kuburnya, andai bukan karena 
(khawatir jika kalian mendengar siksa kubur sehingga) kalian 
tidak mau mengubur (jenazah), niscaya aku berdoa kepada 
Allah untuk memperdengarkan siksa kubur kepada kalian 
seperti yang aku dengar. Setelah itu beliau menghadapkan 
wajah kepada kami, beliau bersabda: Berlindunglah kepada 
Allah dari siksa neraka. Mereka berkata: Kami berlindung 
kepada Allah dari siksa neraka. Beliau bersabda: Berlindung- 
lah kepada Allah dari siksa kubur. Mereka berkata: Kami 
berlindung kepada Allah dari siksa kubur. Beliau bersabda: 
Berlindunglah kepada Allah dari fitnah baik yang nampak 
ataupun yang tersembunyi. Mereka berkata: Kami berlin- 
dung kepada Allah dari fitnah baik yang nampak ataupun 
yang tersembunyi. Beliau bersabda: Berlindunglah kepada 
Allah dari fitnah Dajjal. Mereka mengucapkan: Kami ber- 
lindung kepada Allah dari fitnah Dajjal.” 


PAKU KECIL DENGAN DUA KEPALA 


Sahabat kami, Abdullah bin Muhammad bin Musab as- 
Sulami &is bercerita kepada saya, ia merupakan salah satu orang 
yang terbaik dan selalu jeli dalam segala hal. Ia bercerita, 


Seseorang mendatangi pasar tukang besi di Baghdad, ia 
menjual paku-paku kecil, paku dengan dua kepala. 


Seorang tukang besi mengambil besi-besi itu, ia mulai 
memanaskan api namun tidak juga meleleh hingga ia tidak 
mampu memukulnya, ia mencari si penjual paku itu dan ketemu, 
Si tukang besi bertanya: Dari mana paku-paku ini? Ia menjawab: 
Aku menemukan paku-paku itu. Si tukang besi terus bertanya 


18 Riwayat Muslim, 4/2200. 


hingga ia memberitahu yang sebenarnya, ia melihat sebuah makam 
yang terbuka, di dalamnya terdapat tulang mayit yang tertusuk 
oleh paku-paku itu. Ia bercerita: Aku berusaha untuk mencabut 
paku-paku itu tapi tidak bisa, kemudian aku mengambil batu lalu 
aku remukkan tulang itu dan aku kumpulkan paku-paku itu. 


Temanku itu berkata: Aku lihat paku-paku itu. Aku bertanya: 
Seperti apa ciri-cirinya? Ia menjawab: Paku kecil dengan dua kepala." 


AKU PUN TERINGAT AKAN SIKSA KUBUR 


Abu Muhammad Abdul Hag menuturkan, Al-Fagih Abu 
Hakam bin Barjan, ia adalah salah seorang ahlul ilmi dan amal, 
bercerita kepadaku, suatu ketika mereka mengubur jenazah di 
sebuah perkampungan di sebelah timur Isbelia, setelah itu mereka 
duduk di sudut makam berbicang-bincang, ada seekor hewan 
yang sedang merumput di dekat mereka, tiba-tiba hewan itu berlari 
kencang meninggalkan pemakaman, sepertinya telinganya men- 
dengar sesuatu, setelah itu hewan itu lari. Hewan itu melakukan 
hal yang sama selama beberapa kali. Abu Hakam menyatakan, 
aku teringat siksa kubur dan sabda nabi: 


ra PG “3 0 #5 


“Sungguh mereka disiksa keras yang terdengar oleh hewan.” 
Wallahu a'lam seperti apa kondisi mayit tersebut." 


"9 Ar-Ruh, Ibnu Oayyim, hal: 96. 
180 At-Tadzkirah oleh Ourthubi, hal: 163. 


SAJAK 
Apa-apaan Kelalaian Ini 


Apa-apaan kelalaian ini sementara usia hanyalah sesaat, apa- 
apaan kebimbangan ini wahai Anda yang akan berjalan menuju 
kehancuran, berapa banyaknya kematian memisah perjalanan se- 
orang Amir, berapa banyak kematian menghampiri menteri demi 
menteri, di kubur semua orang sama baik yang ditinggalkan ataupun 
diziarahi, mana para jagoan yang menerjang hal berbahaya itu? 
Malaikat Munkar telah terbebas dari semua orang tidak baik dan 
malaikat Nakir telah terbebas dari semua orang yang tidak dikenal, 
hingga saat minuman perpisahan diangkat dan diedarkan, saat itu 
satu golongan berada di surga dan golongan lain berada di neraka. 


Betapa Seringnya Kematian Mengeluarkan Nyawa dari Rumah! 


Betapa seringnya kematian mengeluarkan nyawa dari rumah 
yang belum ia tempati, begitu sering kematian menurunkan jasad 
yang di sampingnya terdapat jasad lain yang tidak ada sebelumnya, 
betapa seringnya kematian memindahkan jiwa yang memiliki 
banyak kesalahan dan dosa, betapa sering kematian mengalirkan 
mata air meski jauh jaraknya. 


Kapan Kau Sadar untuk Melepaskan Diri 


Kapan kau sadar untuk melepaskan diri wahai yang mengan- 
tuk?! Kapan kau mencari akhirat wahai yang bersaing mencari 
dunia?! Saat kau ditinggalkan orang tercinta dan teman wahai 
yang berhati keras dan mata mengantuk, wahai yang dibisiki oleh 
angan-angan, tinggalkan bisikan itu. Mana orang yang biasa 
berada di dalam istana? Ia tertahan di dalam kubur, di dalam 
penjara paling sempit. Mana orang yang berjalan dengan menyeret 
baju? Ia ditelanjangi di bawah tanah tanpa busana. Mana orang 
yang melalaikan ajal karena sibuk dengan angan-angan? Tangan 
pencuri (kematian) telah mencabutnya. 


TANDA TANDA 


KIAMAT 


Segala puji bagi Allah menciptakan (segala sesuatu), men- 
ciptakan air dan tanah, menciptakan segala sesuatu dengan se- 
baik-baiknya,'! pergerakan semut di malam hari tidak luput dari 
penglihatan-Nya,'? apa pun yang ada di hadapan yang berada di 
tempat jauh tidak luput dari pengetahuan-Nya," memilih Adam 
kemudian memaafkan peristiwa yang terjadi, mengutus Nuh 
lalu membuat perahu kemudian berlabuh,$$ menyelamatkan 
Ibrahim al-Khalil dari kobaran api sehingga panasnya berubah 
menjadi lunak, kemudian mengujinya untuk menyembelih 
putranya hingga kesabarannya mencengangkan seluruh manusia, 
“Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu.” (OS. Ash- 
Shaftat: 102) 


Doa shalawat saya haturkan untuk rasul-Nya yang diutus 
di Ummul Oura (Makkah), Abu Bakar yang menemani beliau di 


18 


Menciptakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya, menciptakan manusia 
dalam wujud yang paling sempurna. 

Melihat pergerakan semut hitam di gelapnya malam di atas batu hitam 
pekat. 

Mendengar semua suara baik yang lirih ataupun yang keras, lemah ataupun 
kencang, meski berbeda dan beragam jenis bahasanya. 

Menerima taubat Adam dan memaafkannya setelah melakukan kesalahan 
dan memakan buah pohon yang dilarang. 

Membuat perahu dan membawa apa saja secara berpasangan dan be - 
labuh seperti yang diperintahkan Rabbnya. 
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rumah dan di goa tanpa membantah, Umar al-Farug yang 
berpandangan berdasarkan cahaya Rabb, Utsman yang menikahi 
dua putri beliau tanpa ragu, ini bukan berita yang dibuat-buat, juga 
saya haturkan untuk Ali, samudera ilmu dan singa peperangan.'$8 


TANDA-TANDA KIAMAT SHUGHRA 
A. Tanda-tanda yang Telah Terjadi dan Berlalu 


1. Diutusnya Nabi 


Diriwayatkan dari Anas 5, ia berkata: Rasulullah 2 
bersabda: 


“Aku diutus bersamaan dengan hari kiamat seperti dua ini.” 


Juga diriwayatkan dari Anas &s , ia berkata: Rasulullah &£ 
bersabda: 


ia ea Tang Ge Un ng Pa N 
Jan BEAN 53 JB Oo TELANG UI Eh 
“Aku bersamaan dengan hari kiamat seperti dua ini.” Beliau 
menyatukan antara jari telunjuk dan jari tengah.'” 


Imam Ibnu Hajar «is menjelaskan dalam Al-Fath, Imam 
Al-godhi bin Iyadh «ts dan lainnya menjelaskan, hadits ini meski 
dengan matan yang berbeda mengisyaratkan sedikitnya batas 
waktu antara beliau dan kiamat.'' 


2. Kematian Nabi &: 


Diriwayatkan dari Auf bin Malik «s5 , ia berkata: 


8€ At-Tabshirah, 1177, dengan perubahan. 
187 Riwayat Al-Bukhari, 11/347, dan Muslim, hadits nomor 7261. 
188 Fathul Bari, 11/347. 
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ALAM AKHIRAT 


Bp Band lag an ISA — 
Aam pes ta da 
LAU Se Pa ai Se dadi 
TE Pata YES Jo Bu ED lk Sudi 
aa ALA Mah yA ea 


Oo hg 


IG nana H6 Pi SG bajak AN 3 
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“Aku menghampiri nabi saat perang Tabuk —beliau tengah 
berada di tenda dari kulit, beliau bersabda: Hitunglah 
enam (tanda-tanda) sebelum kiamat: kematianku, penak- 
lukan Baitul Magdis, dua kematian yang menimpa kalian 
seperti kematian kambing, harta melimpah ruah hingga 
seseorang diberi (sedekah) seratus dinar lalu ia marah, se- 
lanjutnya fitnah yang memasuki setiap rumah bangsa 
arab, selanjutnya perjanjian damai antara kalian dan Bani 
Ashfar lalu mereka berkhianat, mereka mendatangi kalian 
di bawah dua belas ribu panji, di bawah setiap panji terdapat 
dua belas ribu (pasukan).”” 


Imam Ibnu Hajar si menjelaskan dalam Al-Fath, Sabda 
“Enam,” maksudnya enam tanda-tanda terjadinya kiamat. 


“Kemudian dua kematian,” Gazzaz menjelaskan, maksud- 
nya kematian. Yang lain menyatakan, maksudnya kematian yang 
sering terjadi. 


18 Riwayat Al-Bukhari, 6/277. 
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“Seperti kematian kambing,” yaitu penyakit yang menyerang 
hewan, di hidungnya mengeluarkan sesuatu lalu mati seketika. 
Ada yang menyatakan, tanda-tanda ini terjadi dalam peristiwa 
Ihaun di Amwas di masa khilafah Umar, setelah penaklukan 
Baitul Magdis. 


Sabda “Harta melimpah ruah,” artinya banyak, ini terjadi 
di masa khilafah Utsman saat terjadinya berbagai penaklukan 
besar, dan fitnah yang diisyaratkan Rasulullah adalah pembunuhan 
Utsman, selanjutnya beragam fitnah terus terjadi setelah itu. 
Sementara tanda-tanda yang keenam belum terjadi. 


3. Bulan terbelah 


Allah g berfirman: 


SD SA G5 AU Ssh 


“Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan 
(OS. Al-Gamar: 1) 


Syaikh As-Sadi ats menafsirkan, Allah memberitahukan 
kiamat telah dekat dan waktunya sudah tiba, meski demikian 
orang-orang kafir masih saja mendustakan dan menganggapnya 
mustahil, Allah memberitahukan tanda-tanda kebesaran kepada 
mereka yang menunjukkan kiamat akan terjadi. Di antara tanda- 
tanda terbesar yang menunjukkan kebenaran wahyu yang disam- 
paikan Muhammad bin Abdullah adalah orang-orang kafir yang 
mendustakan menuntut beliau agar memperlihatkan mukjizat 
luas biasa yang menunjukkan kebenaran beliau, kemudian beliau 
menunjuk ke arah bulan, atas izin Allah bulan terbelah menjadi 
dua bagian, salah satunya berada di atas gunung Abu Oubais dan 
sebelah lainnya berada di atas gunung Oaigaan, orang-orang 


musyrik dan lainnya menyaksikan tanda-tanda kebesaran kauniyah 
di langit ini.” 


Diriwayatkan dari Anas &5 , penduduk Makkah meminta 
Rasulullah & untuk agar Man mukjizat kepada mereka, 
lalu Rasulullah memperlihatkan bulan terbelah kepada mereka 
sebanyak dua kali." 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Masud &5 , ia berkata: 
“Saat kami bersama Rasulullah, bulan terbelah menjadi dua 
bagian, satu bagian berada di balik satu gunung dan bagian lain 
berada di bawahnya, kemudian Rasulullah bersabda kepada kami: 
Saksikan.” 


4. Api muncul dari tanah Hijaz 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah sg , ia berkata: Rasu- 
lullah #£ bersabda: 


Le & 


2 AS 


£ 


“Kiamat tidak terjadi hingga muncul api dari tanah Hijaz 


yang menyinari leher-leher unta di Bushra (Syam). 


Imam Ibnu Hajar «ts menyampaikan, Imam Ourthubi sx 
menjelaskan, api pernah muncul di Hijaz tepatnya di Madinah, 
pada mulanya diawali goncangan keras pada malam rabu setelah 
isya tanggal 3 Jumadil Akhir tahun 654 Hijriyah, api terus berkobar 
hingga pada jum'at pagi, api mereda, api juga muncul di Guraidzah 


2 Taisirul Karim Ar-Rahman, hal: 824. 

s1 Riwayat Al-Bukhari, 6/631, dan Muslim hadits nomor 6938. 
? Riwayat Al-Bukhari, 6/631, dan Muslim, hadits nomor 6933. 
13 Fathul Bari, 13/ 79-81, secara ringkas. 


di jalanan Hurrah, wujudnya seperti sebuah negeri besar dengan 
benteng di sekitarnya, di atasnya terdapat tugu dan menara. 


Imam An-Nawawi s& menjelaskan, keluarnya api ini 
diketahui secara mutawatir oleh seluruh penduduk Syam. Imam 
Ibnu Hajar # menyampaikan, “Menyinari leher-leher unta di 
Bushra” Ibnu Tin #is menjelaskan, maksudnya cahaya api itu 


mencapai unta yang ada di Bushra, kawasan Syam. 


5. Jizyah dan Kharraj tidak berlaku 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &g, ia berkata: Rasu- 
lullah #&£ bersabda: 


. 2 ag Gatra ae ane Ko - 2 ... Pat 
Uap Wala LSI EA laa 3 UP Goal Si 
oto apa PA e Pan Na ata Ya Pa 0g S8 0 Pena la 
SAS HA ea aids lalang Uedl naa Lantang 
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Tia EUR da baoa Ta ae Na Da3 
S3 Ia he Lela LI ya HAL Hah LL Uya 


“Irak menahan dirham dan gafiznya,'” Syam menahan 
mud dan dinarnya,'”S Mesir menahan irdab dan dinarnya, 
kalian kembali ke kondisi semula, kalian kembali ke kondisi 
semula” Abu Hurairah menyaksikan hal itu dengan daging 
dan darahnya.'” 


Imam An-Nawawi #& menjelaskan, makna hadits yang 
paling masyhur adalah kalangan ajam dan Romawi menguasai 
negara lain di akhir zaman, sehingga kaum muslimin tidak lagi 


14 Tbid, 13/79-81, secara ringkas. 

5 @afiz, mud dan irdab adalah takaran milik penduduk irak di masa itu. 
1 Dinar dan dirham adalah mata uang yang beredar di masa itu. 

1? Riwayat Muslim, hadits nomor 7137. 
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bisa mendapatkan jizyah dan kharraj. Imam Muslim meriwayat- 
kan hadits ini beberapa lembar setelahnya dari Jabir, ia berkata: 
Sudah hampir dekat waktunya gafiz dan dirham tidak lagi men- 
datangi kaum muslimin. Kami bertanya: Dari mana itu? Jabir 
menjawab: Dari bangsa ajam, mereka, enggan menunaikannya. 
Jabir juga menyebutkan bangsa Romawi enggan menunaikan jizyah 
dan kharraj di Syam. Ini sudah terjadi-di masa kita di Irak. 


Pendapat lain menyatakan, mereka tidak menunaikan 
zakat dan lainnya karena di akhir zaman mereka murtad. Pendapat 
lain menyatakan, artinya orang-orang kafir yang berkewajiban 
membayar jizyah memiliki kekuatan di akhir zaman, sehingga 
mereka enggan menyetorkan yang biasa mereka tunaikan seperti 
jizyah, kharraj dan lainnya." 


B. Tanda-Tanda yang Sudah Terjadi dan Kemungkinan Akan 
Berulang 
1. Munculnya Dajjal-Dajjal pendusta 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s5 , Rasulullah #5 ber- 
sabda: 


“Kiamat tidak terjadi hingga Dajjal-Dajjal pendusta 
dibangkitkan hampir mencapai tiga puluh, semuanya 
mengaku utusan Allah.” 


Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Yaman -&5 , ia berkata: 
Rasulullah #5£ bersabda: 


188 Syarh an-Nawawi “ala Muslim, 18/20. 
19 Riwayat Al-Bukhari, 13/18, Muslim, hadits nomor 7202. 
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“Di tengah-tengah umatku terdapat para Dajjal-Dajjal 
pendusta (sebanyak) dua puluh tujuh,” empat di antaranya 
wanita. Sungguh aku adalah penutup para nabi, tidak ada 
nabi setelahku. 2! 


2. Amanat hilang dan kerusakan moral kaum muslimin 


Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Yaman «5 , ia berkata: 


Aa, 


Si agar gd ap eka dit JAN 3 GAS 
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8 3 2, 438 3 R « c 
JAN JR dal S3 oU PN Ea 
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200 Ibnu Hajar menjelaskan dalam Al-Fath (13/87), ini menunjukkan bahwa 
riwayat yang menujukkan jumlah tigapuluh adalah jumlah yang dipastikan 
seperti itu untuk menutupi kekurangan bilangan yang ada, ini dikuatkan 
oleh sabda nabi dalam hadits lainnya: “Hampir mendekati tiga puluh.” 

21 Riwayat Ahmad, 5/396, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As- 
Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 1999. 
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“Rasulullah &£ menyampaikan dua hal kepada kami, aku 
sudah melihat salah satunya dan aku menanti satunya lagi. 
Beliau menyampaikan, amanat turun di lubuk hati orang- 
orang, setelah itu Al-@ur'an turun, mereka pun tahu dari 
Al-Our'an dan sunnah, setelah itu beliau menyampaikan 
tentang hilangnya amanat, beliau bersabda: Seseorang tidur 
kemudian amanat dicabut dari hatinya, menyisakan bekas 
seperti warna hitam, setelah itu ia tidur lagi kemudian 
amanat dicabut dari hatinya, menyisakan bekas seperti 
melepuh laksana bara api yang kau gulirkan di kakimu 
lalu kakimu melepuh, kau melihatnya bengkak padahal tidak 
ada apa pun di dalamnya. Setelah itu beliau mengambil 
batu kemudian beliau gulirkan di atas kaki, kemudian 
orang-orang saling berjual beli, tidaklah seseorang menu- 
naikan amanat hingga dikatakan: Di antara Bani Fulan 
ada seseorang terpercaya. Hingga dikatakan kepada sese- 
orang: Alangkah sabarnya dia, alangkah cerdasnya dia, 
alangkah pandainya dia. Padahal di hatinya tidak terdapat 
keimanan seberat biji sawi pun. Hudzaifah #5 berkata: 
Sungguh pernah datang suatu zaman, aku tidak perduli 
dengan siapa pun aku berjual beli, jika ia seorang muslim, 
agamanya akan mengembalikannya kepadaku dan jika ia 
orang nasrani atau yahudi, pekerjaannya akan mengem- 
balikannya kepadaku. Namun saat ini, aku tidak berjual 
beli dengan siapa pun di antara kalian selain dengan fulan 
dan fulan.” 


202 Riwayat Al-Bukhari, 11/333, Muslim, hadits nomor 360. 


Makna kosakata asing dalam hadits di atas: 


Al-Wakt, ada yang mengartikan sedikit hitam. Ada juga 
yang mengartikan warna yang berbeda dengan warna dasar, 


Al-Majl adalah melepuh yang ada pada tangan setelah 
bekerja menggunakan kampak atau yang lain, bengkak kecil yang 
berisi air. 


Muntabar artinya tinggi, berasal dari akar kata mimbar 
karena tinggi. 


Baya'tu berasal dari akar kata mubayaah, yaitu akad jual beli. 


3. Munculnya Ruwaibidhah 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: Rasu- 
lullah &: bersabda: 


PAN MD SAN an KE la LADA Pel eni era 
3 SIG SIS ld Takan TENIS LIGA SU 3 
Sa Sa Konga TA Bu ka Ita Lk 
ka Han3 Oei 3 OI GUI 3 SA Gol 
»5 PE PU nya ara 2 0-4 pa “ita ad 0-3 
Sa S ai II "ik Sarana Jl Leg Is dada Jl 
LI 
“Sebelum kiamat (terjadi) ada tahun-tahun tipuan, saat 
itu orang jujur didustakan dan pendusta dibenarkan, orang 
terpercaya dikhianati dan pengkhianat dipercaya, saat itu 
ruwaibidhah berbicara. Beliau ditanya: Apa itu Ruwaibidhah? 
Beliau menjawab: Orang tidak berguna membicarakan 
masalah banyak orang.” 


“Riwayat Ibnu Majah, hadits nomor 4042, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 1787. 


4. Munculnya orang-orang lalim, bengis, wanita-wanita ber- 
pakaian namun telanjang 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5, ia berkata: Rasu- 
lullah #£ bersabda: 


ABE bata AA RB KAN Ya ja oli 
SIK SN LE S5 23 el Up Op is 
SAE Yg EA JSI V deli AL PN AAA 
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“(Ada) dua golongan penghuni neraka yang belum pernah 
aku lihat: kaum membawa cambuk seperti ekor sapi, dengan 
cambuk itu mereka memukuli rakyat, wanita-wanita ber- 
pakaian (namun) telanjang, berlenggak lenggok dan miring, 
rambut mereka seperti punuk unta yang miring, mereka 
tidak masuk surga dan tidak mencium baunya, padahal 


bau surga tercium dari perjalanan sejauh ini dan itu.” 


Diriwayatkan dari Abu Umamah «&s, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


3 Ta 


was 8 Oa Al BL doyan 


“Di akhir zaman ada orang-orang, mereka membawa 

cambuk seperti ekor sapi, mereka pergi di pagi hari dalam 

murka Allah dan pergi di sore hari dalam kemarahan-Nya.?” 
24 Riwayat Muslim, hadits nomor 5478, 7054. 


205 Riwayat Ahmad, 5/250, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As- 
Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 1893. 


5. Kaum wanita lebih banyak dari kaum lelaki 


Diriwayatkan dari Abu Musa -£5 , ia berkata: Rasulullah £ 


bersabda: 


Pa 2 At. Gg 3 P & 2 4. Pa na DATA 
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“Sungguh akan tiba suatu masa pada manusia, saat itu 
seseorang berkeliling membawa sedekah emas namun ia 
tidak menemukan seorang pun yang menerimanya, se- 
orang lelaki terlihat diikuti empatpuluh wanita, mereka 
berlindung pada lelaki itu karena sedikitnya kaum lelaki 


dan banyaknya kaum wanita.“ 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik «5, ia berkata: Aku 


mendengar Rasulullah #: bersabda: 


CN 33 Jah G3 Aldi Jas SELAMA Sa 
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“Di antara tanda-tanda kiamat adalah sedikitnya ilmu, 
banyaknya kebodohan, perzinaan tersebar luas, khamr 
diminum, kaum lelaki sedikit dan kaum wanita banyak 
hingga lima puluh wanita diutus oleh seorang lelaki.”” 


26 Riwayat Al-Bukhari, 3/281, dan Muslim, hadits nomor 2301. 
2" Riwayat Al-Bukhari, 1/178, dan Muslim, hadits nomor 6660. 


ta 


Artinya, satu orang lelaki mengurus empat puluh atau 
lima puluh wanita karena banyaknya jumlah kaum wanita dan 
sedikitnya jumlah kaum lelaki. Satu lelaki bertanggung jawab 
mengurus istri, saudara-saudara perempuan, anak-anak perempuan, 
ibu, bibi dan lainnya. Wallahu alam. 


6 Kebodohan tersebar, minimnya ilmu dan banyak terjadi 
pembunuhan 


Diriwayatkan dari Wa'il &s , ia berkata: 


Bgt Pata Para 2 Pa ana 
JA AN aga : jga ds 


“Suatu ketika aku duduk bersama Abdullah dan Abu 
Musa, keduanya berkata: Rasulullah bersabda: Sungguh 
sebelum terjadi kiamat terdapat beberapa hari, saat itu 
ilmu dicabut, kebodohan diturunkan dan banyak terjadi 


haraj, dan haraj adalah pembunuhan.”" 


Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asyari &s dari nabi &5 
beliau bersabda: 


DB y.0 Pn p Ig 8. » PA Ten 1 Pe. 
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208 Riwayat Al-Bukhari, 13/13-14, Muslim, hadits nomor 6662. 
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“Sungguh sebelum kiamat terjadi haraj. Para sahabat ber- 
tanya: Apa itu haraj? Beliau menjawab: Pembunuhan. 
Sungguh bukan pembunuhan yang kalian Jancarkan terhadap 
kaum musyrikin, tapi pembunuhan di antara sesama kalian, 
hingga seseorang membunuh tetangganya, saudaranya, 
pamannya dan saudara sepupunya. Abu Musa bertanya: 
Kita masih punya akal saat itu? Beliau menjawab: Sungguh 
akal orang-orang yang ada di zaman itu dicabut dan dibiarkan 
pada sebagian kecil di antara mereka, sebagian besar mengira 
mereka berada di atas sesuatu padahal mereka bukan apa- 


apa. 9 


Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Yaman -&5 , ia berkata: 


Rasulullah & bersabda: 


AGEN 


CET EA 3 IE PI 3 
Ae Jas HA It 
Hp BARA ea IE 
MAA Na er AI SAN ai Ia 
1 ani 


- 


8 ae Da ehi 


V3 3 5 ag 


£ 
. 


“Islam akan lenyap seperti terhapusnya tenunan kain 
hingga tidak diketahui apa itu puasa, shalat, haji dan 


"" Riwayat Ahmad, 4/391, 392, 406, 414, Ibnu Majah, hadits nomor 3959, 
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits 


nomor 1682. 


NI 


sedekah, dan sungguh Kitab Allah akan dihapus dalam 
satu malam hingga tidak tersisa satu ayat pun di bumi, be- 
berapa kelompok manusia masih ada saat itu, orang-orang 
tua dan renta berkata: Kami jumpai nenek moyang kami 
berada di atas kalimat ini: La ilaha illallah. Lalu kami juga 
mengucapkannya." 


Imam Ibnu Katsir :& menyampaikan dalam An-Nihayah, 
ini menunjukkan ilmu lenyap di antara manusia di akhir zaman 
hingga Al-Our'an pun lenyap, baik yang ada di mushaf ataupun 
yang ada di hati manusia, manusia pun hidup tanpa ilmu. Orang- 
orang tua renta memberitahukan, mereka pernah menjumpai 
orang-orang mengucapkan: La ilaha illallah, mereka mengucap- 
kannya untuk mendekatkan diri kepada Allah, kalimat itu berguna 
bagi mereka, meski mereka tidak memiliki amal shalih dan ilmu 
yang bermanfaat selain kalimat tauhid itu. 


7. Seluruh umat mengerumuni umat islam 


Diriwayatkan dari Tsauban && budak milik Rasulullah, 
ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


Wa II TI AS EM Kis as St as 

IS Ka 2 JB Lin JASA Ipa: Ie dB 
Saka Pa Ia dal 3255 JAN AS 2G Pasar 

G3 JB AG ps da Bai, Ig 
SN KA BAN SA 1 TE SSAGI G3 dl S3 

210 Riwayat Ibnu Majah, hadits nomor 4049, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 


dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 87. 
#1 An-Nihayah fil Fitan wal Malahim oleh Ibnu Katsir, 1/40-41. 


“Hampir dekat masanya umat-umat akan mengerumuni 
kalian seperti orang-orang lapar mengerumuni piring. 
Ada yang bertanya: Wahai Rasulullah, apa karena kita 
sedikit saat itu? Beliau menjawab: Kalian banyak, hanya 
saja kalian seperti busa di lautan. Rasa takut musuh kalian 
dicabut dan dihati kalian ditanamkan wahn. Kami bertanya: 
Apa itu wahn, wahai Rasulullah? Beliau menjawab: Cinta 
dunia dan benci mati”? 


8. Urusan diserahkan kepada selain ahlinya 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah -&5 , ia berkata: 


3 8-3 


dal BEA 2 la a NG 
Sat jam aan SDA 
Aa LK JBL Gan pa Lag NENIUA MPA ta 


Pi 


Aa 


tata: JB eat GAN 5 AE LA Ji HR sena 
Bp dB at P5 KEK TE AN 3S JA 


3 


sb TALI Mn Jk GAN jas Feat 3 
AA SANA tari 


“Saat nabi menyampaikan sesuatu di suatu majelis, ada 
seorang badui datang, ia berkata: Kapan kiamat terjadi? 
Rasulullah #£ meneruskan pembicaraan lalu sebagian 
kaum berkata: Beliau mendengar namun beliau tidak suka 
pertanyaannya. Yang lain berkata: Beliau tidak mendengar. 
Seusai Rasulullah berbicara, beliau bertanya: Ku kira tadi 


212 Riwayat Ahmad, 5/278, Abu Dawud, hadits nomor 4297, dishahihkan oleh 
Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 258. 


ada yang bertanya tentang kiamat, mana orangnya? Si badui 
itu menjawab: Saya, Rasulullah. Beliau bersabda: Bila amanat 
disia-siakan, tunggulah kiamat. Ia bertanya: Bagaimana 
amanat disia-siakan? Beliau menjawab: Bila suatu hal diserah- 
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kan kepada selain ahlinya, tunggulah kiamat. 


9. Budak wanita melahirkan anak tuannya dan para pengem- 
bala kambing saling membanggakan bangunan 


Diriwayatkan dari Umar &s dalam hadits Jibril yang 
panjang, di antara isi matannya, 


2 na das AU Bina NA ane AR ak 
v3 Heb les Jaka bai JBS All os Ge 
PN ena MEN n an NU Pa aga 
k33 KIA Ol JB eU 3 GAB II e JELI 

Mn ea Bumn ag 
OKE GB og UAS SSI Ela DI 3 Bad 333 015 


“Beritahukan tentang kiamat. Jibril menjawab: Yang ditanya 
tentang kiamat tidak lebih tahu dari yang bertanya. Beliau 
berkata: Beritahukan tanda-tandanya. Jibril menjawab: 
Budak wanita melahirkan anak tuannya, kau lihat orang- 
orang telanjang kaki, tidak mengenakan baju, miskin, 
pengembala kambing saling membanggakan bangunan 


(mempertinggi dan memperbanyak bangunan).”?” 


Imam An-Nawawi sk menjelaskan, berkenaan dengan 
makna “budak wanita melahirkan anak tuannya,” sebagian besar 
ulama menyatakan, itu memberitahukan banyaknya selir dan 
anak-anak mereka, bila selir melahirkan anak tuannya berarti status 
anaknyanya sama seperti status ayahnya sebab harta seseorang 
menjadi hak milik anak, anak kadang menggunakan harta ayahnya 


28 Riwayat Al-Bukhari, 1/142. 
24 Riwayat Muslim, hadits nomor 93. 


seperti menggunakan harta milik sendiri yang mungkin secara 
tegas diizinkan ayah, atau dapat diketahui berdasarkan indikasi 
kondisi tersendiri atau ayahnya tahu hartanya digunakan si anak. 
Pendapat lain menyatakan, arti hadits tersebut adalah kondisi 
manusia rusak, jual beli budak wanita yang melahirkan anak tuan- 
nya marak terjadi di akhir zaman, budak wanita diperjualbelikan 
dari tangan ke tangan hingga anaknya sendiri yang membeli tanpa 
ia ketahui.?' 


10. Banyaknya pelayan dari kalangan non muslim 


Diriwayatkan dari Khaulah binti Oais ws, nabi & 
bersabda: 


0. -2 2 B5 AP kg an 

bla 231 3 gue HIS all, PAKAN 
29 sa Pa Oa 
an IS minati 


“Bila umatku berjalan dengan lagak sombong, dilayani 
oleh bangsa Persia dan Romawi, sebagian dari mereka 
akan diserang oleh sebagian yang lain?” 


Ini realita nyata dan terjadi di sebagian besar negara-negara 
islam arab khususnya di negara teluk. Pelayan mereka banyak dan 
beragam, berasal dari timur dan barat. Benar yang Rasulullah &£ 
sampaikan. 


11. Zaman kian berdekatan (cepat berlalu) dan pasar-pasar saling 
berdekatan 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «4, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


38 Syarh An-Nawawi la Muslim, 11159. 


Pa 


Las Kan 3,53 Sun sat -x a £Yy 
BB SK et Ah 3 ls HA 
RA Per gann BU Bni aa naa 

KRI GAES ASLI 5 S3 KSLAJIS 

“Kiamat tidak terjadi hingga zaman kian berdekatan (cepat 
berlalu) hingga setahun terasa seperti sebulan, sebulan 


seperti sepekan, sepekan seperti sehari, sehari seperti sesaat 
dan sesaat seperti pelepah terbakar” 


Juga dari Abu Hurairah &s, ia berkata: Rasulullah #& 
bersabda: 


Pd 


2 IN 23 Ia sa SNN 
AS SE SEA SEN A3 GAN A3 SAS selai BU 

ai sodi Ra, 
“Kiamat tidak terjadi hingga ilmu dicabut, banyak gempa, 
zaman kian berdekatan (cepat berlalu), muncul berbagai 


fitnah dan banyaknya haraj, yaitu pembunuhan, hingga 
harta melimpah ruah di tengah-tengah kalian lalu meluap.” 


Juga dari Abu Hurairah sg, ia berkata: Rasulullah 1:5 
bersabda: 


LA ng LI Ne aras Jaa oa Ns 
JA JA Je HA Kayu 


26 Riwayat Al-Bukhari, 2/521. 


“Zaman kian berdekatan (cepat berlalu), amal berkurang, 
sifat kikir disematkan (dalam diri manusia), muncul berbagai 
fitnah dan banyak terjadi haraj. Para sahabat bertanya: 
wahai Rasulullah, apa itu? Belian menjawab: Pembunuhan, 
pembunuhan.” 


Imam Ibnu Hajar ats menjelaskan, kandungan hadits 
sudah terjadi di zaman kita sekarang, kita rasakan cepatnya hari 
demi hari berlalu, tidak seperti pada masa sebelum kita. Maksudnya, 
berkah dicabut dari segala sesuatu hingga berkah zaman, dan itu 
merupakan salah satu tanda-tanda dekatnya kiamat.28 


12. Longsor, hujan batu dan perubahan wajah 
Diriwayatkan dari Malik &5 , nabi &£ bersabda: 


Sada ALA ee AL 


: - T- T- - aa ar oh 
53. - . 
H1 13 Ia 2) ii 3 JA Inda s3 


- 
Ia Bai Age 


BN HI 3 DA aa 


“Sungguh di antara umatku akan ada yang kaum-kaum 
yang menghalalkan perzinaan, sutera dan nyanyian. Sungguh 
akan ada kaum-kaum yang tinggal di sisi gunung, (gembala) 
mendatangi mereka di waktu sore dengan membawa ternak 
milik mereka, ia mendatangi mereka untuk suatu keper- 
luan lalu mereka berkata: Kembalilah kepada kami esok 
hari. Lalu Allah membinasakan mereka pada malam hari, 
Allah menimpakan gunung itu pada mereka dan merubah 


“7 Riwayat Al-Bukhari, 13/13. 
H8 Fathul Bari, 13/16. 


wujud sebagian lainnya menjadi kera dan babi hingga hari 


kiamat. 


Diriwayatkan dari Anas &, Rasulullah 2 bersabda 
kepadanya: 


Le 


Kama hem ama 


erat 


en asian 
& 5 TB YA yag rar Ga S3 13 s3 


GA An aa 


PELAT PA DAS A3 R3 SB) HA 


G: : 

On 
“hk 

: L 


“Wahai Anas, sungguh orang-orang akan menempati ber- 
bagai kota, di antara kota itu ada yang bernama Bashrah. 
Jika kau melintas atau memasukinya, jauhilah kawasan 
yang bergaram, (jauhilah) Kila' (nama sebuah kawasan di 
Bashrah), pasar dan pintu-pintu para pemimpinnya, jauhilah 
gunung-gunungnya, sungguh di sana akan terjadi longsor, 
hujan batu dan gempa hebat, ada suatu kaum, mereka 
bermalam (dengan enak) dan pada pagi harinya mereka 
berubah menjadi kera dan babi." 


Diriwayatkan dari Sahal bin Saad &s, Rasulullah 25 
bersabda: 


8 Aa t Mi eta Len ta Laanuna 3 5 ri . Pa 

Lb Is! Cg B3 9 et Fi Sa € O Km 
LAPAN PE 2019 LEG SI 

219 Riwayat Al-Bukhari secara ta'lig, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 


As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 91. 
20 Shahih, Al-Misykat, hadits nomor 5433. 


“Di akhir zaman akan terjadi longsor, hujan batu dan pe- 
rubahan wajah ketika muncul nyanyian-nyanyian, budak- 
budak wanita penyanyi, dan (ketika) khamr dihalalkan.?' 


13. Mengucapkan salam untuk orang tertentu saja, perdagangan 
tersebar luas, tali silaturahim terputus, kesaksian palsu, 
menyembunyikan kesaksian dan hilangnya pena (kitab) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Masud -&5, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


Ina SE IEEN 535 LSN GAES TA GA Is Ki 
oa 333 Ni By SEN TE 133 AA 
Tah 5 ba P3 S3 

“Sungguh sebelum kiamat akan terjadi salam (disampaikan) 
untuk orang tertentu saja, perdagangan tersebar luas hingga 


istri membantu suaminya berdagang, tali silaturahim ter- 
putus, kesaksian palsu, menyembunyikan kesaksian dan 
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hilangnya pena (kitab). 


Diriwayatkan dari Amr bin Tsalab &5 , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


Ban yA Pi Ol JAR SL DUS Sa OI 
gi En MEN OyE SI EN aa Aa 
Santang sa 


2 Riwayat Thabrani dalam Al-Kabir, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 3559, 

222 Riwayat Ahmad, 1/407-408, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 647. 


“Sungguh di antara tanda-tanda kiamat, harta tersebar 
luas dan banyak, perdagangan tersebar luas, ilmu lenyap, 
seseorang menjual sesuatu lalu berkata: Tidak sebelum 
aku meminta izin pedagang Bani fulan. Penulis dicari-cari 


di perkampungan besar namun tidak ada. 


Mengucapkan salam untuk orang tertentu saja maksud- 
nya seseorang hanya mengucapkan salam kepada orang yang ia 
kenal saja, tidak mengucapkan salam kepada yang tidak ia kenal. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Masud «5, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


ASN BO IE BD AG AAA SAI Ja Ol 
BAK VI ale 


“Sungguh di antara tanda-tanda kiamat adalah ketika 
salam hanya diucapkan untuk orang yang dikenal saja. 


Riwayat lain menyebutkan: “Seseorang mengucapkan 


salam hanya untuk orang yang ia kenal saja.” 


14. Banyak hujan 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , ia berkata: nabi 45 
bersabda: 


LP yh Ae 8 Ha Ak Ak Oz 2, PON 8. - 
JA bg Ta ISA IA MEI Ja AS PUN 2 Y 
Pa Oa 30 8 AG 


2 Riwayat Nasa'i, 7/244, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
an-Nasa'i, 3, hadits nomor 929. 

»4 Riwayat Ahmad, 1/387, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah 
ash-Shahihah, hadits nomor 648. 


“Kiamat tidak terjadi hingga manusia dituruni hujan yang 
mengenai rumah-rumah penduduk perkotaan dan tidak 
mengenai rumah-rumah penduduk pedalaman, 25 


Buyutul madar adalah rumah-rumah penduduk perko- 
taan, dan buyutusy syar adalah rumah-rumah penduduk pedalaman. 
Wallahu a'lam. 


15. Mengharap mati 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: Rasu- 
lullah && bersabda: 


GG Iy JAN 2 EP SUN 33 #Y 


ala 


“Kiamat tidak terjadi hingga seseorang melintasi makam 
seseorang lalu ia berkata: Andai aku (mati seperti) dia??6 


Juga dari Abu Hurairah «#5, ia berkata: Rasulullah #£ 
bersabda: 


B3 PENA 00. 

BE RD AS : Gal BAL Y ang oma SU 
23 PARI 3 Rin e AA 

PIA an IKA SS AI Ji le 3 
PNY Gal dg 53 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah 
dunia berlalu hingga seseorang melintasi makam lalu ia 


“8 Riwayat Ahmad, 2/262, dishahihkan Ahmad Syakir, 13/291. 
“£ Riwayat Al-Bukhari, 13/74, Muslim, hadits nomor 7161. 


berhenti dan berkata: Andai saja aku yang menghuni 
kubur ini. Ia tidak memiliki agama selain musibah.”” 


16. Rumah dihias 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &# , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


TA 


-.. ane Par 5 2 s. KN EN 
JAM 3 ag BP P ya 


“Kiamat tidak terjadi hingga manusia membangun rumah- 
rumah, mereka meriasnya seperti tenunan baju”? 


Marahil jamak marhal, yaitu pakaian yang diberi tenunan. 
Maksudnya, rumah dihias dan dirias. Ini termasuk salah satu 
tanda-tanda kiamat shughra. 


17. Manusia saling membanggakan masjid 


Diriwayatkan dari Anas &5, ia berkata: Rasulullah &: 
bersabda: 


AANG PN AG GA BA Ia 


“Sungguh di antara tanda-tanda kiamat adalah manusia 
saling membanggakan masjid-masjid.”” Riwayat lain milik 
Abu Dawud dan Ibnu Majah menyebut: 


ps3 tri Pp & c 8. T 
Ar 3 LIA SA SY 


2? Riwayat Muslim, hadits nomor 7162. 

28 Riwayat Al-Bukhari dalam Al-Adab, hadits nomor 777, dishahihkan oleh 
Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 279. 

229 Riwayat Nasa'i, 2/32, dishahihkan Arnauth dalam Syarhus Sunnah, 2/350. 


“Kiamat tidak terjadi hingga manusia saling membanggakan 
masjid-masjid. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «5 , ia berkata: Rasulullah 5: 
bersabda: 


2 0. 5.3 e. 
£ BA AS 3 JB JAN ani Bj 


Maa 


— Na 


Ls 


“Aku tidak diperintahkan untuk meninggikan masjid. 
Ibnu Abbas berkata: Sungguh kalian akan menghiasi 
masjid seperti halnya kaum yahudi dan nasrani””' 


Imam Manawi »& menjelaskan makna tabahi, yaitu mem- 
banggakan bangunan, hiasan, dan dekorasinya seperti yang 
dilakukan ahli kitab terhadap gereja dan biara mereka.” 


Imam Manawi && menjelaskan, artinya aku tidak perin- 
tahkan meninggikan bangunan masjid agar tidak dijadikan sebagai 
media yang menjurus untuk merias dan memperindah masjid 
seperti yang dilakukan ahli kitab. Kalam ini merupakan sejenis 


celaan. 


C. Tanda-tanda Kiamat yang Belum Terjadi 
1. Sebagian orang murtad, beralih menyembah berhala 


Diriwayatkan dari Aisyah «ss , ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: 


20 Riwayat Abu Dawud, hadits nomor 449, Ibnu Majah, hadits nomor 739, 
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 7298. 

21 Riwayat Abu Dawud, hadits nomor 448, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 5426. 

8 Fgidhul Oadir, 6/417. 

33 Ibid, 5/436. 


05 25? 25 TT 
GE ee SI 1 JAN KAN CAK 


JA 24 pa 
G5 P3 AS ya Ie? Sa IN at su aa 


- 


NAS In KS IEEE SS SAN 


- 5 Es P1) Tar 


SA IE Sop na ea 


HT na LA STAN ES Ol 


“Tidaklah malam dan siang lenyap hingga Latta dan Uzza 
disembah. Aku berkata: Wahai Rasulullah, saat Allah 
menurunkan: “Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya 
(dengan membawa) petunjuk (Al-Our 'an) dan agama yang 
benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun 
orang-orang musyrikin tidak menyukai,” (OS. At-Taubah: 33) 
aku kira islam sudah sempurna. Beliau bersabda: Sungguh 
hal itu (kesempurnaan islam) akan berlaku hingga seperti 
yang dikehendaki Allah, setelah itu Allah mengirim angin 
sepoi, kemudian setiap orang yang di hatinya terdapat 
keimanan meski seberat biji sawi meninggal, yang tersisa 
hanyalah orang yang tidak memiliki kebaikan, lalu mereka 
kembali ke agama nenek moyang." 


Diriwayatkan dari Tsauban «5 , ia berkata: Rasulullah sz 
bersabda: 


Asa 5 3 esis 55 SN Pakan (ae 
Pe $ 425 


234 Riwayat Muslim, hadits nomor 7159. 


“Kiamat tidak terjadi hingga beberapa kabilah dari umatku 
bergabung dengan orang-orang musyrik, hingga mereka 
menyembah berhala, sungguh di tengah-tengah umatku akan 
muncul para pendusta, mereka semua mengaku nabi, aku 
adalah penutup para nabi, tidak ada nabi setelahku.””" 


Imam Ibnu Baththal x& menjelaskan, hadits ini dan 
hadits-hadits serupa lainnya tidak bermaksud bahwa agama islam 
akan terputus secara keseluruhan di seluruh belahan bumi hingga 
tidak tersisa sedikit pun, sebab ada riwayat yang menunjukkan 
islam akan tetap ada hingga kiamat, hanya saja lemah dan kembali 
asing seperti sedia kala.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , ia berkata: Rasu- 
lullah 2£ bersabda: 


Ti - 0 - Sd - pa 1. 3 8. 
ana DB 
IE AS yag SN 


“Kiamat tidak terjadi hingga pantat-pantat kaum wanita 
Daus bergetar-getar di sekitar Dzul Khulasah, berhala di 
Tibalah.” 


Imam Ibnu Tin ss menjelaskan, hadits ini memberitahukan 
wanita-wanita menunggangi hewan dari berbagai negeri menuju 
berhala yang disebutkan dalam hadits, itulah yang dimaksud 
pantat mereka bergetar-getar. 


Imam Ibnu Hajar zg menjelaskan, kemungkinan yang 
dimaksud adalah mereka saling berdesakan di mana pantat 


# Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 2330, dishahihkan Al-Albani dalam 
Shahih at-Tirmidzi, 2/244. 
“8 Fathul Bari, 13/82. 


E na Tiar Ar 
3) EF RL 


mereka saling menyenggol satu sama lain saat mengelilingi berhala 
tersebut.” 


Imam An-Nawawi »& menjelaskan, maksudnya mereka 
berdesakan saat berkeliling di sekitar Dzul Khulasah. Maksudnya, 
mereka kafir, kembali menyembah dan mengagungkan berhala.” 


2. Perzinaan dan prostitusi terlihat di jalanan secara terang- 
terangan 


Diriwayatkan dari Anas », ia berkata: Rasulullah &:z 
bersabda: 


GEN PU OLh Hal aa SEL BUSI Ia Ol 
GNI alas AA 
“Sungguh di antara tanda-tanda kiamat adalah ilmu dile- 


nyapkan, kebodohan tersebar, khamr diminum dan perzi- 
nahan terlihat jelas.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «sg , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


Pn 


3 e Sya ee9 1 4 

IE A3 Ai SIA Ab Y ol (omi SU 
1 Nat 02 . 2 e ai -? 4 kan Rea x Ra Ea 

5 IE 3 pang BO ab kes aa BU 
bu 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, umat ini tidak 
akan lenyap hingga seorang lelaki menghampiri seorang 


237 Fathul Bari, 13/76. 
238 Syarh an-Nawawi “ala Muslim, 18/33. 
28 Muttafag 'alaih. 


wanita lalu digauli di jalanan, lalu orang terbaik saat itu 
adalah orang yang berkata: Andai kau sembunyikan wanita 
itu di balik tembok ini.“ 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash 5 , ia berkata: 
Rasulullah &2 bersabda: 


BNN Ben eka NG ag ab en aa 3 Ab Buana aan 
abi Ta $ — 


AAA PI Sa Ia Me Be at 
G3 Last Ba ol 


“Kiamat tidak terjadi hingga kalian berzina di jalanan laksana 

keledai kawin. Aku bertanya: Wahai Rasulullah, itu akan 

terjadi? Beliau menjawab: Ya, pasti terjadi”! 

3. Harta melimpah ruah dan tanah arab kembali subur dan 
banyak sungainya 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


s 
- 


Aa an an 3 on In ae Ta Man Kan IA 
SE ES sesi JUPE AI 2S Y 


LA 2 30 3 IK Bm 3 SA ea Ane Bah 
HAN YO Sa eng aa Lal la AS DI dll BS: 
Pa # KB, 

telaten 


“Kiamat tidak terjadi hingga harta melimpah ruah dan 
meluap, hingga seseorang mengeluarkan zakat maal namun 
tidak menemukan seorangpun yang menerimanya, dan 


40 Riwayat Abu Ya'Ia, hadits nomor 6183, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 481. 

H1 Riwayat Ibnu Hibban, hadits nomor 7676, juga dalam Al-Thsan, dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 481. 


(kiamat tidak terjadi) hingga tanah arab kembali subur 
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dan banyak sungainya. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah -£5 , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


pn en n ne KA 


“Kiamat tidak terjadi hingga harta melimpah ruah di tengah- 
tengah kalian hingga meluap, hingga pemilik harta sedih 
memikirkan siapa yang mau menerima sedekahnya, hingga 
ia menawarkannya lalu orang yang ditawari berkata: Aku 
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tidak membutuhkannya. 


Diriwayatkan dari Haritsah bin Wahab «4, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: 


RR meh NA hat 3 an Sage M3 
Adari Sa IA IN abah Ja EA da5 
Pa 


yen 


“Bersedekahlah karena hampir tiba masanya seseorang 
berjalan membawa sedekahnya lalu orang yang diberi 
berkata: Andai kau membawanya kemarin pasti aku terima, 
tapi sekarang aku tidak memerlukannya. Ia tidak mene- 


mukan orang yang menerima sedekahnya.”" 


42 Riwayat Muslim, hadits nomor 2302. 
43 Riwayat Muslim, hadits nomor 2303. 
24 Riwayat Al-Bukhari, 3/281, Muslim, hadits nomor 2300. 


Na 
IE Anna sei 


4. Bumi mengeluarkan isi yang terpendam 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &: , ia berkata: Rasu- 
lullah #£ bersabda: 


AN 8 Jas I wi ALS s IyGt Ni 25 
3 Ta 0 2 sg. 
Asel 13 SE AG 30,3 jai aa dus 


A S2 


II JS BAN LES ag SA in GI 


an 


“Bumi memuntahkan potongan jantungnya seperti tiang 
emas dan perak, kemudian pembunuh datang dan berkata: 
Karena inilah aku membunuh. Orang yang memutuskan 
kerabat datang dan berkata: Karena inilah aku memutuskan 
kerabatku. Pencuri datang lalu berkata: Karena inilah 
tanganku dipotong. Mereka kemudian meninggalkannya 
dan tidak mengambilnya sedikitpun.” 


Imam An-Nawawi si menyampaikan, Sikkit menjelaskan, 
faladz adalah potongan jantung unta. Yang lain mengartikan 
potongan daging. Makna hadits ini adalah menyamakan. Maksud- 
nya bumi mengeluarkan potongan-potongan yang terpendam di 
dalamnya. Usthun jamak usthuwanah, artinya pancang dan tiang. 
Disamakan seperti tiang karena bentuknya yang besar dan banyak? 


5. Sungai Furat menampakkan gunung emas 


Diriwayatkan dari Ubai bin Kaab #5 , nabi &£ bersabda: 


# Riwayat Muslim, hadits nomor 2304. 
“ Syarh an-Nawawi “ala Muslim, 7/98. 


8 3 . 


ko Pa o- 0, & 


ia GA JA seb ip Je SAE ah Os 
SAE Ob kk TAB Lk gta 33 

an s an MANA TA ton rena) 

O gaMS KRS La JS ia Ja Le 


“Hampir dekat masanya Furat menampakkan gunung 
emas Jalu orang yang ada di dekatnya berkata: Andai kita 
biarkan orang-orang mengambilnya, pasti mereka akan 
menghabiskannya. Beliau meneruskan: Akhirnya mereka 
saling berperang karenanya, lalu dari setiap seratus orang, 
sembilan puluh sembilan di antaranya terbunuh.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5, ia berkata: Rasu- 
Jullah & bersabda: 


IE ce ja Ja EA 


JS daan Dota Tata Bu 3 Ie JA ala HB 
SIS JI al J5 


“Kiamat tidak terjadi hingga Furat menampakkan gunung 
emas, orang-orang saling berperang karenanya, dari setiap 
seratus orang, sembilan puluh sembilan di antaranya tewas, 


setiap orang di antara mereka berkata: Mungkin akulah 
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8, 
- 


BEN AN 


orang yang selamat: 


Imam An-Nawawi #& menjelaskan, inhisar artinya 
menampakkan, maksudnya Furat menampakkan gunung emas 
karena airnya habis atau aliran airnya beralih. Harta simpanan 
itu atau gunung emas itu terpendam di bawah tanah dan tidak 


27 Riwayat Muslim, hadits nomor 7136. 
48 Riwayat Muslim, hadits nomor 7132. 


diketahui. Ketika aliran air sungai Furat beralih karena suatu 
sebab, gunung emas itu akan tersingkap. Wallahu a'lam.” 


6. Bulan sabit membesar, masjid dijadikan jalan dan munculnya 
kematian mendadak 


Diriwayatkan dari Anas &s, ia berkata: Rasulullah :tz 
bersabda: 
Al or 3 3 2. Ad. 0 5" Pa: js , 
P3 oekl Jls IYA Gap Ol RELASI LI da 


At ANN Un aa an 
Bln! 33 5gb OT 3 G2 IL 
“Di antara (tanda) dekatnya hari kiamat adalah bulan 
sabit terlihat pada suatu malam lalu dikatakan: Itu bulan 
sabit malam kedua, masjid-masjid dijadikan jalanan dan 
munculnya kematian mendadak”? 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


Ia asa TAAT Au (03 0. ML otak P5 Pa) 
“ee nyo Br ag KA PN TELAT Tg PK “an? 
Jtas JL IYA Sol 3 Aa Yi olesi asli AA 
Baki Ta Mena Bot 
co oa ga 


“Di antara (tanda) dekatnya hari kiamat adalah bulan 


sabit membengkak, bulan sabit malam kesatu terlihat lalu 
dikatakan: Itu bulan sabit malam kedua?! 


49 Syarh an-Nawawi ala Muslim, 18/9. 

“8 Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir, 2/129, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 5775. 

2! Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir, 2/41, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam As-Silsilah ash-Shahihah, 5/336, ia berkata: sanadnya kuat. 


7, Benda dan hewan berbicara kepada manusia 
Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , ia berkata: 


ena, 
. 


BEE AP AS SA aa JA SA las 


Pa 5 - “ 
3 Ha P3 1 3 9 9 yg 25 gG FA 5 Ti 
HN Io KE 3 Ia Lie BA V5 GA J3 


£ ae Ta Tera ah er - £ - s 4 e ai 2 - Nu 17 
KEB IE BE EL AI 3 DAA dl le 


La Ja AA aa RN ra 5. Lai Ag - 3 
Gaia SIS Bal J3 SB Ora 


- 
0 bg 
. wa 


et Pe Pe Aan Ke & Sin, & & 8. & - TA 
PA ge bal Is AS aU 
e sa Pa AO tas Pen bg Pa 23 2 & 2 S 
e, Kanal 20 G3 ala ade deal dn 


Geng an EA enda BY RU Maa 


bg San 2 Ai se na Pan ud o1 Ep 
PUN EV lg ge SU Sa | Gde 


' Gaun aan 3g Pan AP Ka aa 8 
Aa Bae aa ANE Spin or 
PESAN MIS giaa Lg alas 

“Seekor serigala menyerang seekor kambing lalu mengam- 

bilnya, si pengembala mencarinya lalu mengambilnya 

kembali, serigala duduk di atas pantatnya lalu berkata 

(seperti manusia): Apa kau tidak takut kepada Allah, kau 

mengambil rizki yang diberikan Allah kepadaku?! Si 

pengembala berkata: Aneh, seekor serigala duduk di atas 
pantat dan berbicara kepadaku seperti manusia. serigala 


an 


itu berkata: Maukah aku beritahukan yang lebih aneh dari 
itu! Muhammad di Yatsrib menyampaikan berita-berita 
yang telah terjadi. Si pengembala kemudian pulang seraya 
menggiring kambingnya hingga memasuki Madinah ke- 
mudian kambing di tempatkan di salah satu sudut Madinah, 
setelah itu ia mendatangi Rasulullah dan memberitahukan 
peristiwa itu, Rasulullah kemudian memerintahkan adzan, 
setelah itu diserukan: Ash-Shalatu jam?ah. Setelah shalat 
Rasulullah keluar dan berkata kepada si pengembala: Ceri- 
takan kepada mereka. Pengembala itu menceritakan kejadian 
yang ia alami kepada mereka, setelah itu Rasulullah bersabda: 
Ia benar, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
kiamat tidak terjadi hingga binatang buas berbicara kepada 
manusia, (hingga) ujung cambuk berbicara kepada seseorang, 
(hingga) lututnya memberitahu kepadanya apa yang di- 
lakukan istrinya setelah ia meninggal?” 


8. Berita tentang Jahjah dan ia menggiring manusia dengan 
tongkatnya 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


2 


AN Pa - 3 On Sab Ina 
SERA JA J3 SG IU ENI LAN 


“Hari-hari dan malam-malam tidak akan lenyap hingga 


seseorang bernama Jahjah menjadi raja.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


Sp 2. NI Hen aa PN NP KA Gada Ke AN 
dana Gal 3 geng Ola ja Je EA SN 


$ Riwayat Ahmad, 3/83, 84, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As- 
Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 122. 
# Riwayat Muslim, hadits nomor 7169. 


“Kiamat tidak terjadi hingga seseorang dari Gahtan muncul, 
ia menggiring manusia dengan tongkatnya:”" 


Imam Ibnu Hajar «ts menyampaikan, Imam Ourthubi »& 
menjelaskan, “Ia menggiring manusia dengan tongkatnya,” adalah 
kiasan akan dominasi yang bersangkutan dan kepatuhan orang- 
orang terhadapnya, tongkat yang dimaksud bukan tongkat yang 
sebenarnya, tongkat disebut sebagai isyarat yang bersangkutan 
berlaku kasar terhadap mereka dan bertindak sewenang-wenang. 


Sebagian lain menyatakan, ia menggiring manusia dengan 
tongkat sungguhan layaknya menggiring unta dan hewan ternak 
karena ia sangat lalim dan semena-mena. Mungkin yang dimaksud 
adalah Jahjah yang disebut dalam hadits lainnya. Jahjah menurut 
asalnya berarti orang yang suka berteriak. Sifat ini cocok disebut 
beriringan dengan tongkat. 


9. Kaum muslimin menyerang bangsa Turki 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5, ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


2.8 & Bh Sina Ar 

HA EP SAN GIA GE BM EV 
s Na Ai an, 03 - PN LA 2 Bina 

ASI Ogan JSI O pagi #57 OLS 


“Kiamat tidak terjadi hingga kaum muslimin menyerang 
bangsa Turki, suatu kaum wajah mereka seperti perisai 
yang ditambal kulit, mereka mengenakan bulu dan ber- 


jalan (menggunakan sandal) bulu? 


Riwayat Shahihain menyebutkan: 


24 Riwayat Al-Bukhari, 6/545 dan Muslim, hadits nomor 7168. 
255 Riwayat Muslim, hadits nomor 7173. 


IoT 43 Henh ag ae 2 3 Gg. 3g AT 
23 V3 ASI HR Up LEW  BEN NY 
AN ea PA tan 

SY era us Ba Jean ab 


“Kiamat tidak terjadi hingga kalian memerangi suatu 
kaum, sandal mereka bulu, dan kiamat tidak terjadi hingga 
kalian memerangi suatu kaum bermata sipit dan berhidung 
pesek.”?5 


Majan jamak majn, artinya perisai. Muthragah artinya 
sesuatu yang dilapisi kulit agar lebih kuat. Para ahli hadits men- 
jelaskan, artinya lebar wajah orang-orang Turki dan warna kulitnya 
disamakan seperti perisai berlapis kulit. Zalaful anf artinya berhidung 
pesek, pesek dan lebar. Pendapat lain menyatakan, maksudnya 
tulang hidungnya keras. 


Imam An-Nawawi s& menjelaskan, di masa kita sekarang 
sudah ada, maksudnya bangsa Turki yang disinggung oleh Rasu- 
lullah -maksudnya Tartar- dengan sifat-sifat yang sama persis 
seperti disebutkan Rasulullah, seperti bermata sipit, muka berwarna 
merah, hidung pesek, wajah lebar seperti perisai berlapis kulit, 
bersandal bulu. Mereka yang memiliki sifat-sifat dan ciri-ciri seperti 
itu sudah ada di zaman kita ini (maksudnya di zaman imam 
Nawawi). Kaum muslimin memerangi mereka berkali-kali dan 
sebaliknya seperti saat ini (maksudnya di masa Imam Nawawi). 
Kita memohon kepada Allah Yang Maha Mulia semoga memper- 
baiki kesudahan orang-orang muslim dalam segala urusan dan 
kondisi mereka, dan semoga senantiasa mengasihi dan menjaga 
mereka." 


26 Riwayat Al-Bukhari, 6/104, Muslim, hadits nomor 7172. 
2? Syarh an-Nawawi “ala Muslim, 18/38. 


3 " 


"3 38 RRI BIG 


Dari hadits di atas jelas bahwa peperangan yang dilancarkan 
kaum muslimin terhadap bangsa Turki akan terulang, dan itu 
menjadi salah satu tanda-tanda kiamat. Wallahu a'lam. 


10. Fitnah Ahlas dan Fitnah Duhaima' 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar «ss, ia berkata: 


Ce P: Aa s8 , Pa feng 
Gaal S3 1533 Na ergur SAS al Je WI Oya) ats US 


da pada aa Alai js 
BP Api 1 IE SEN 3 
AM en BS He PSS 


Pa gba SA any. di 


Ti) 


Sae La Ja Gp BA 3 & oa 


IP 3 SBS 2 KP 3 JSI 
3 

5 lala) 43 GL Oke! bbs abu 
3 Lah Se JAN BSU 2515 1G sj 3 


“Suatu ketika kami duduk di dekat Rasulullah, beliau me- 
nyebut berbagai fitnah, beliau menyebutnya secara panjang 
lebar hingga menyebut fitnah ahlas, ada yang bertanya: 
Apa itu fitnah ahlas? Beliau menjawab: Itu adalah fitnah 
harab (sebagian dari mereka melarikan diri dari sebagian 
yang lain karena permusuhan dan peperangan yang terjadi) 
dan fitnah harab (merampas harta orang lain tanpa me- 
nyisakan apa pun), selanjutnya fitnah kesenangan, asapnya 


berasal dari dua kaki seseorang dari ahlul baitku yang 
mengaku berasal dari keturunanku padahal bukan,?8 waliku 
hanyalah mereka yang bertakwa, selanjutnya orang-orang 
sepakat untuk membaiat seseorang laksana pantat di atas 
tulang rusuk,” selanjutnya fitnah besar yang tidak mem- 
biarkan seorang pun dari umat ini melainkan pasti menim- 
panya, ketika dikatakan fitnah itu telah usai, justru fitnah 
itu telah mencapai puncaknya, saat itu seseorang beriman 
pada pagi hari dan sore harinya berubah kafir, hingga manusia 
terbagi menjadi dua golongan, golongan iman yang tidak 
ada kemunafikannya dan golongan munafik yang tidak ada 
keimanannya. Jika seperti itu kondisinya, selanjutnya tunggulah 
(kedatangan) Dajjal pada hari itu juga atau keesokan 
harinya.” 


Arti kosakata asing dalam hadits di atas: 


Ahlas jamak hils, yaitu kain yang ada di punggung unta di 


bawah pelana. Kain ini disamakan seperti fitnah tersebut karena 
tidak pernah terlepas dari manusia saat fitnah itu menimpa, seperti 
halnya kain yang selalu berada di punggung. Khaththabi men- 


jelaskan, kemungkinan fitnah ini disamakan dengan kain di atas 


punggung unta itu karena warnanya hitam dan pekat. 
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Maksudnya yang memicu terjadinya fitnah itu memang berasal dari ahlul 
bait beliau namun tidak termasuk orang-orang yang beliau cintai dan 
kasihi, sebab andai benar-benar berasal dari keluarga beliau tentu tidak akan 
menyulut fitnah, sama seperti firman Allah: “Hai Nuh, sesungguhnya dia 
bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesung- 
guhnya (perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik,” (OS. Hud: 46) Artinya, 
ia bukan wali Rasulullah sebenarnya.?"" 


” Maksudnya mereka membaiat seseorang yang tidak layak menjadi 


pemimpin karena minimnya ilmu, tidak layak menjadi pemimpin, dan tidak 
istigamah, disamakan seperti pantat yang berada di atas tulang rusuk 
yang memang bukan tempatnya." 

Riwayat Ahmad, 2/133, Abu Dawud, hadits nomor 2242, dishahihkan oleh 
Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 97. 


Harab artinya lenyapnya harta dan keluarga, 


Sabda “seperti pantat di atas tulang rusuk,” merupakan 
perumpamaan untuk suatu hal yang tidak lurus dan tidak kuat, 
karena pantat tidak ada tulangnya dan tidak bisa berfungsi ber- 
sama tulang. 


Duhaima' artinya besar, menimpakan keburukan kepada 
manusia. 


11. Al-Mahdi yang dinanti-nantikan 
Akidah Ahlus Sunnah tentang Al-Mahdi 


Perlu diketahui, masyhur di kalangan kaum muslimin secara 
keseluruhan lintas zaman, suatu saat nanti pasti muncul sese- 
orang dari kalangan ahlul bait yang memperkuat islam, menam- 
pakkan keadilan, diikuti oleh kaum muslimin, menguasai seluruh 
kerajaan-kerajaan islam, orang itu bernama Al-Mahdi. Munculnya 
Dajjal setelah Al-Mahdi dan tanda-tanda kiamat lain setelah itu 
disebutkan dalam kitab shahih. Isa akan turun setelah itu lalu 
membunuh Dajjal, atau Al-Mahdi turun bersama Isa lalu mem- 
bantu Isa membunuh Dajjal, dan Isa mengikuti shalat Al-Mahdi 
sebagai makmum.”' 


Nama Al-Mahdi 


Danwayatkan dari Abdullah bin Masud «5, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


Aap AM Ba aah 
Ag 9 


21 Mugaddimah Ibnu Khaldun, hal: 555. 


“Dunia tidak lenyap hingga bangsa arab memiliki sese- 
orang dari ahlul baitku, namanya seperti namaku. 


Riwayat Abu Dawud #1 menyebutkan: 


Ang SP MA Ig AYI GI 2 31 Y 


| 
- 
- 

sie 


dah gam Ka GP SN ba 
“0 IA 


PN Re Aan petaka 


“Andai hanya tersisa satu hari dari dunia niscaya Allah 
memperpanjang hari itu hingga Allah mengutus seseorang 
dari keturunanku atau dari ahlul baitku, namanya seperti 
namaku, nama ayahnya seperti nama ayahku, ia memenuhi 
bumi dengan keadilan sebagaimana (bumi) dipenuhi 
kezhaliman.”8? 


Silsilah Al-Mahdi 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah w&s , ia berkata: Rasu- 


lullah & bersabda: 


. ed "4 7 9 8 5 
Rabb J3 ya JAS op SA 


“Al-Mahdi berasal dari keturunanku, berasal dari ketu- 
runan Fathimah.”88 


?2 Riwayat At-Tirmidzi dan Abu Dawud, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jam?', 6/70, hadits nomor 5180. 

?83 Riwayat Ibnu Majah, Abu Dawud, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', 6/22. 


FA 
: 


Ciri-ciri dan lama keberadaan Al-Mahdi 


Diriwayatkan dari Sa'id al-Khudri &5 , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


1, SN pe AS 3 1 sa 2 Gal 


On 


ben sae bp LING YAS3 


“Al-Mahdi berasal dari keturunanku, dahinya lebar, hidung- 
nya mancung, memenuhi bumi dengan keadilan sebagaimana 
bumi dipenuhi kezhaliman, masa (keberadaannya selama) 
tujuh tahun.” 


Tugas Al-Mahdi 


Diriwayatkan dari Ali &s, ia berkata: Rasulullah # 
bersabda: 


Se Da pe 8. : #3 o- ng 
KAA jp SAN NAD Gp SE 
PU AN NAN | 
“Andai masa yang ada hanya tersisa satu hari, (Allah) pasti 
akan mengutus seseorang dari ahlul baitku, ia memenuhi 
bumi dengan keadilan seperti halnya bumi dipenuhi 

kezhaliman.” 

Saat kedatangan Al-Mahdi 


Syaikh Ibnu Baz six menjelaskan, Imam Ibnu Katsir sx 
menjelaskan dalam Al-Fitan wal Malahim, menurut saya Al- 
Mahdi datang saat Isa al-Masih turun seperti yang ditunjukkan 


284 Hadits hasan: Al-Misykat, hadits nomor 5454. 
25 Hadits Shahih : Shahih al-Bukhari, hadits nomor 5181. 


oleh hadits riwayat Harits bin Abu Usamah, karena dalam hadits 
ini disebutkan bahwa pemimpin kaum muslimin saat itu adalah 
Al-Mahdi, ini menunjukkan keberadaan Al-Mahdi terjadi saat 
Isa putra Maryam turun. Seperti itu juga yang ditunjukkan oleh 
sebagian riwayat Muslim dan riwayat-riwayat lain namun tidak 
secara tegas. Inilah yang paling lurus dan kuat, hanya saja tidak 
bersifat gath'i. 


Batas waktu Allah menjadikan Al-Mahdi sebagai orang shalih 


Diriwayatkan dari Ali #5, ia berkata: Rasulullah sz 
bersabda: 


2 , » Fi - gg 6 EN AN 
HI Gd arahan IN Jual Lia ceng 


“Al-Mahdi berasal dari keturunan kami, ahlul bait, Allah 
membuatnya shalih (memberinya taufig dan petunjuk 


pada kebenaran) dalam satu malam.”” 


TANDA-TANDA KIAMAT KUBRA 


Ulama berbeda pendapat tentang urutan tanda-tanda kiamat 
kubra karena perbedaan riwayat-riwayat hadits berkenaan dengan 
hal ini, namun ulama sepakat tidak ada yang tahu waktu terjadinya 
hari kiamat selain Allah semata. 


Allah zz berfirman: 


et .. PA “af 


GET Ket BRA ag Kp 
kn KET Ih Kuta AN 


26 Ar-Radd ala Man Kadzdzaba bil Ahadits ash-Shahihah al-Waridah fil 
Mahdi, hal: 160. 

2? Riwayat Ibnu Majah, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al- 
Jami, jilid 6, hadits nomor 22. 


- 
- 
cr “G 


BESI AI Lae la 1 J3 


“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: “Bilakah 
terjadinya?” Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku, tidak seorangpun 
yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. 
Kiamat itu amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang 
di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu 
melainkan dengan tiba-tiba. Mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah 
di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui?” 
(OS. Al-Araf: 187) 


Allah 2 berfirman: 


na (3 Na aa Pa 


Ja Sapi Lap al Kon Lilo LSI Ii AE SU ep 


“Manusia bertanya kepadamu tentang hari kiamat. Kata- 
kanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat 
itu hanya di sisi Allah” Dan tahukah kamu (hai Muhammad), 
boleh jadi hari berbangkit itu sudah dekat waktunya,” (OS. 
Al-Ahzab: 63) 


Allah & berfirman: 


: dee 


“(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang hari kebangkitan, kapankah terjadinya? Siapakah 
kamu (maka) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada 
Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan wak- 
tunya). Kamu hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang 
takut kepadanya (hari berbangkit)” (OS. An-Naziat: 42-45) 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar «&s dari nabi &z, beliau 


bersabda: 


PN gai AE ata KA TN sarana Se, KTA MAS 
ASLI ls oatas dil Ol al! Y! LAN ep Gala 
head 


BL IS 63 ee Mu 353 ES 33 
8 & . 


KE Ol Di 083 AN ga 


- 
Pd 


“Kunci-kunci ghaib ada lima, tidak ada yang mengetahui semua 
itu selain Allah: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat: dan Dia-lah 
yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan 
tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana 
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal” (OS. Lugman: 34) 


Ulama sepakat, tanda-tanda kiamat kubra terjadi secara 


berurutan laksana mutiara-mutiara yang tersusun dalam benang. 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik &5 ,ia berkata: Rasulullah #&£ 
bersabda: 


CN 


» 0 - 9 4 - e 

ac z 0 he Sega Ur Pa aa sea Di Ak 
Pong 3 o- 
“Tanda-tanda (kiamat kubra laksana) mutiara-mutiara 


tersusun dalam benang, bila benang diputus, sebagian 
mutiara mengikuti sebagian lainnya.” 


Berikut sebagian hadits tentang tanda-tanda kiamat kubra dan 
urutannya, 


Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari &5 , ia 
berkata: 


Ae PAS Asa Flag aa Jaa din 
IP AANG TENTARA J6 AK 
Lab TU, JAN BEAN 3 Ag 33 ai 
Se ata EP Ne 0553 Gp ip ai 
SA Hala Sya SN TA at aer 
36 MI PA SA Ea S5 AL TS 

SE AU ya In 


“Nabi datang saat kami tengah berbincang-bincang, beliau 
bertanya: Apa yang kalian bicarakan? Kami menjawab: 
Kiamat. Beliau bersabda: Sungguh kiamat tidak terjadi 
hingga kalian melihat sepuluh tanda-tanda sebelumnya. 
Beliau menyebut: kabut, Dajjal, binatang, matahari terbit 


?8 Riwayat Al-Bukhari, 8/513. 


dari barat, Isa putra Maryam turun, Ya'juj dan Ma'juj, tiga 
longsor, longsor di timur, longsor di barat dan longsor di 
jazirah arab, tanda-tanda terakhirnya adalah api yang 
muncul dari Yaman, menghalau manusia menuju padang 
mahsyar.”? 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr -$s , ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah 2: bersabda: 


An Pane An, Sa RA Pn Pa 
CIPI Neaa Ia 3 gb Kya SENI J3 
anna . Tes 2 2 st # 3 kg T- 3 
klo IS SE 3 Pe el de &lal 

A0 
BAWA EU 


“Tanda-tanda (kiamat kubra) pertama yang muncul adalah 
terbitnya matahari dari barat dan munculnya binatang 
pada pagi hari, manapun dari keduanya yang muncul ter- 
lebih dahulu, berikutnya muncul tidak lama setelahnya??? 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik «&, Abdullah bin 
Salam mendengar kedatangan nabi $&£, ia datang menghampiri 
nabi dan menanyakan banyak hal, ia berkata: Aku bertanya tiga 
hal padamu yang hanya diketahui nabi: Apa tanda-tanda pertama 
hari kiamat? Beliau menjawab: 


Pai 
LN 


02 - Oa 5 Pn Sat Pe o 
SAN AN Ia pa AS JG AE BUS 


“Ingat, tanda-tanda kiamat pertama adalah api yang 
mengumpulkan manusia dari timur ke barat?! 


Kn 
TA 


'? Riwayat Ahmad, 2/219, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As- 
Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 1762. 

2? Riwayat Muslim, hadits nomor 7145. 

“1 Riwayat Muslim, hadits nomor 7240. 


196 RAL TRnogi 


Imam Ourthubi sx berpendapat, urutan tanda-tanda kiamat 
kubra sebagai berikut, munculnya kabut, turunnya Isa putra 
Maryam, keluarnya Yajuj dan Majuj, setelah itu munculnya 
hewan, dilanjutkan munculnya matahari dari barat, setelah itu 
kiamat terjadi.”? 


Imam Ibnu Hajar #& menjelaskan dalam Al-Fath, dari 
berbagai riwayat dapat disimpulkan dengan kuat, Dajjal merupakan 
tanda-tanda kiamat kubra pertama yang menyebabkan perubahan 
kondisi-kondisi normal di sebagian besar bumi dan diakhiri dengan 
turunnya Isa putra Maryam. Terbitnya matahari dari barat meru- 
pakan tanda-tanda kiamat kubra yang menyebabkan terjadinya 
perubahan kondisi-kondisi normal di langit dan diakhiri dengan 
terjadinya kiamat. Kemungkinan hewan muncul pada hari saat 
matahari terbit dari barat, 


1. Kabut 
Allah && berfirman: 


Bear 
A cd 


ai NRP - —. Gea 
Png Na Ie Ia 


“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata, yang meliputi manusia. inilah adzab yang pedih.” 
(OS. Ad-Dukhan: 10-11) 


Salaf berbeda pendapat tentang kabut yang disebut dalam 
ayat ini, apakah termasuk salah satu tanda-tanda kiamat kubra 
yang disebut dalam hadits Hudzaifah bin Usaid, ataukah tanda 
tersebut sudah terjadi dan berlalu. Diriwayatkan dari Masrug, ia 
berkata: Suatu ketika kami memasuki masjid -maksudnya masjid 


22 Riwayat Al-Bukhari, 7/272. 


Kufah- di dekat pintu-pintu Kindah, di sana ada seseorang yang 
tengah menyampaikan sesuatu kepada orang-orang yang ada di 
dekatnya: “Hari ketika langit membawa kabut yang nyata.” (OS. 
Ad-Dukhan: 10-11) Tahukah kalian kabut apa itu? Itulah kabut 
yang muncul pada hari kiamat, kabut itu melenyapkan pendengaran 
dan penglihatan orang-orang munafik, juga melenyapkan pen- 
dengaran dan penglihatan orang-orang mukmin seperti penyakit 
selesma. Setelah itu kami mendatangi Ibnu Mas'ud dan menyam- 
paikan hal tersebut padanya, saat itu ia tengah rebahan, ia kaget 
kemudian duduk, ia berkata: Allah » berfirman kepada nabi 
kalian: 


Pa 


SS Aenake KUI h 


“Katakanlah (hai Muhammad): “Aku tidak meminta upah 
sedikitpun padamu atas dawahku dan bukanlah aku termasuk 
orang-orang yang mengada-adakan.” (OS. Shad: 86) 


Termasuk bagian dari ilmu adalah seseorang mengatakan 
sesuatu yang tidak ia ketahui: Allahu a'lam. 


Aku akan sampaikan hal itu padamu, orang-orang Ouraisy 
saat enggan untuk masuk islam dan mendurhakai Rasulullah, beliau 
mendoakan mereka agar tertimpa masa paceklik seperti yang 
pernah menimpa kaum Yusuf. Akhirnya mereka tertimpa kelaparan 
dan keletihan hingga makan tulang bangkai, mereka menenga- 
dahkan pandangan ke langit, mereka tidak melihat apa pun selain 
kabut. Riwayat lain menyebut, seseorang menengadahkan pan- 
dangan ke langit, ia melihat sesuatu seperti kabut karena merasa 
letih. Allah :& berfirman: “Maka tunggulah hari ketika langit mem- 
bawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah adzab yang 
pedih.” (OS. Ad-Dukhan: 10-11) Selanjutnya mereka mendatangi 
Rasulullah, mereka berkata: Wahai Rasulullah, mintakan hujan untuk 


Mudhir, mereka telah binasa. Akhirnya Rasulullah memintakan 
hujan untuk mereka dan mereka diberi hujan. Saat itu turun ayat: 


# Lap KE HN Ask 3 


“Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan 


itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar)? 


(OS. Ad-Dukhan: 15) 


Ibnu Masud &s meneruskan: Siksa dilenyapkan dari 
mereka, kemudian ketika mereka mendapatkan kesejahteraan, 
mereka kembali lagi ke kondisi semula, setelah itu Allah «« 
menurunkan: 


KONI AN AG 


“(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan 
hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan” (OS. Ad-Dukhan: 16) 


Ibnu Abbas &s menafsirkan, “Yaitu saat perang Badar. Ibnu 
Mas'ud berkata: Lima (tanda-tanda kiamat) telah berlalu: kabut, 
kemenangan Romawi,” bulan terbelah, kekalahan orang-orang 
kafir (dalam perang Badar) dan siksa.”'”?" 


Sekelompok salaf memberikan penafsiran serupa seperti 
yang disebutkan Ibnu Mas'ud berkenaan dengan ayat ini, yaitu 
bahwa kabut telah berlalu. 


28 At-Tadzkirah, 2/388. 

? Maksudnya ayat tentang kemenangan Romawi setelah sebelumnya me - 
derita kekalahan yang disebut dalam surat Ar-Rum. 

78 Maksudnya firman Allah: “Padahal kamu sungguh telah mendustakan- 
Nya? Karena itu kelak (adzab) pasti (menimpamu)” (OS. Al-Furgan: 77) 


Sebagian lain berpendapat, kabut belum terjadi, kabut 
merupakan salah satu tanda-tanda kiamat berdasarkan hadits 
Abu Sarihah Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ali, ia berkata: Tanda-tanda berupa kabut belum 
terjadi asma sekali, kabut itu mencabut nyawa orang mukmin dalam . 
wujud seperti penyakit selesma, sementara orang kafir mengeluar- 
kan nafas panjang hingga mati. Ibnu Abi Jarir meriwayatkan hal 
senada dari Ibnu Umar. 


Selanjutnya Ibnu Jarir »& meriwayatkan dari Abdullah 
bin Abu Mulaikah, ia berkata: Pada suatu pagi aku pergi bersama 
Ibnu Abbas, ia berkata: Semalam aku tidak bisa tidur hingga pagi 
aku bertanya: Kenapa? Ibnu Abbas menjawab: Orang-orang bilang: 
Bintang berekor (komet) muncul, karena itu aku khawatir kabut 
telah melintas hingga aku tidak bisa tidur sampai pagi. 


Imam Ibnu Katsir sis menjelaskan, sanad riwayat ini shahih 
hingga Ibnu Abbas, sosok alim umat ini dan penerjemah Al-Our'an. 
Pendapat ini sama seperti yang dikemukakan oleh kalangan sahabat 
lain dan juga tabi'in. Pendapat ini sesuai dengan yang disebutkan 
oleh hadits-hadits marfu' yang shahih, hasan dan lainnya yang 
mereka sebutkan. Hadits-hadits tersebut berisi pentunjuk kuat 
bahwa kabut merupakan salah satu tanda-tanda kiamat yang dinan- 
tikan (belum terjadi), di samping tekstual Al-Our'an juga menyebut 
seperti itu. Allah berfirman: “Maka tunggulah hari ketika langit 
membawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah adzab 
yang pedih.” (OS. Ad-Dukhan: 10-11) Yaitu kabut nyata yang ter- 
lihat oleh siapapun. Sementara kabut seperti yang ditafsirkan Ibnu 
Mas'ud adalah ilusi yang terlihat di mata seseorang karena faktor 
kelaparan dan keletihan. Seperti itu juga firman: “Yang meliputi 
manusia,” maksudnya meliputi mereka semua. Andai kabut yang 
dimaksud hanya ilusi dan hanya menimpa orang-orang musyrik 
saja, tentu Allah tidak menyebut: “Yang meliputi manusia.” 


78 Riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 4694, Al-Bukhari, hadits nomor 6928. 


PE Ri H ka 


Imam Gurthobi sis menjelaskan, diriwayatkan dari Ibnu 
Masud ss , ada dua kabut. Mujahid menyatakan, Ibnu Mas'ud 
Haha ada dua kabut, salah satunya sudah terjadi, dan satunya 
lagi masih ada, kabut ini memenuhi ruang antara langit dan bumi, 
kabut ini menimpa orang mukmin dalam wujud seperti selesma, 
sementara bagi orang kafir, kabut itu menembus pendengaran 
mereka. Ketika itu, kabut menghembuskan angin selatan dari 
arah Yaman lalu mencabut ruh setiap orang mukmin, dan yang 
tersisa hanyalah orang-orang jahat. 


Imam An-Nawawi sis menjelaskan sabda nabi &# dalam 
hadits berikut: 


Pa esa TAA U Sie Ja Ada 
MAA: aa IE 


“9 Lag 


ab £ Tang JELANG SAN 535 As 


Sa Ja HA gl at Jo Ke Up yi 


- Pe - pan PA 


BA HS ajaa An UP Ta ru 3 
3 25 A5 RA Ba am en Haa Ga, 
& ae aan On Pen Pa er 
PES ya 0 A 


“Nabi datang saat kami tengah berbincang-bincang, beliau 
bertanya: Apa yang kalian bicarakan? Kami menjawab: 
Kiamat. Beliau bersabda: Sungguh kiamat tidak terjadi 
hingga kalian melihat sepuluh tanda-tanda sebelumnya. 
Beliau menyebut: kabut, Dajjal, binatang, matahari terbit 
dari barat, Isa putra Maryam turun, Ya'juj dan Ma'juj, tiga 
longsor, longsor di timur, longsor di barat dan longsor di 
jazirah arab, tanda-tanda terakhirnya adalah api yang 


muncul dari Yaman, menghalau manusia menuju padang 
mahsyar:?” 


Hadits ini menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa 
kabut tersebut mencabut nyawa orang-orang kafir, seperti itu 
juga orang-orang mukmin, hanya saja ketika mencabut nyawa 
orang-orang mukmin berwujud seperti selesma, kabut ini belum 
terjadi dan akan terjadi ketika kiamat hampir terjadi. Dalam per- 
mulaan penciptaan sebelumnya telah dijelaskan kalangan yang 
berpendapat seperti itu, sementara pengingkaran Ibnu Mas'ud 
terhadap penafsiran ini tidak lain hanya berupa ilusi yang dirasakan 
orang-orang kafir Ouraisy karena faktor kemarau panjang dan 
kelaparan hebat hingga mereka seolah-olah melihat adanya kabut 
di langit. Pendapat Ibnu Mas'ud ini senada dengan pendapat 
sekelompok salaf lain. Sementara pendapat berbeda dikemuka- 
kan Hudzaifah, Ibnu Umar dan Hasan. Hudzaifah meriwayatkan 
dari Nabi, kabut ini berada di bumi selama empat puluh hari. 
Kemungkinan ada dua kabut untuk mengkompromikan berbagai 
atsar berkenaan dengan hal ini.” 


2. Dajjal 


Di antara fitnah akhir zaman terbesar adalah fitnah Dajjal. 
Berikut akan kita bahas tentang Dajjal dan fitnahnya melalui 
poin-poin di bawah ini, 


Kondisi manusia sebelum munculnya Dajjal 
Diriwayatkan dari Abu Umamah «sg, Rasulullah &z 
bersabda: 
- - kg LA PAN w 5 8. 2g kd 
Pa PI Maan AF II uP Jsol 


- 


aja PEN ng AAA MAA TA 


“7 Mukhtashar Ibni Katsir, 3/337,338. 
78 Riwayat Muslim, hadits nomor 7145. 


sa Aa Pe TAN TA 
PE IS PG aan 
Ja SES agar JAS BEN TAN APA Isa 
Ga Sr Mada 

Sab 6 JIN AS) IA as S3 AS 
ig Par JAN IE OLI MSG LI 
MAAN Saba WN 3 La 


“Sungguh sebelum Dajjal muncul terjadi (tiga) tahun yang 
sangat berat, saat itu manusia tertimpa kelaparan hebat, 
pada tahun pertama Allah memerintahkan langit pertama 
agar menahan sepertiga hujannya dan memerintahkan 
bumi agar menahan sepertiga tanamannya, setelah itu pada 
tahun ke dua Allah memerintahkan langit agar menahan 
dua pertiga hujannya dan memerintahkan bumi agar me- 
nahan dua pertiga tanamannya, dan pada tahun ketiga Allah 
memerintahkan langit untuk menahan seluruh hujannya 
hingga tidak menurunkan setetes air pun dan memerin- 
tahkan bumi untuk menahan seluruh tanamannya hingga 
tidak menumbuhkan satu tumbuhan pun, tidak ada satu 
pun makhluk yang memiliki kebutuhan melainkan pasti 
binasa selain Allah kehendaki. Rasulullah ditanya: Lalu 
apa yang menghidupi manusia di masa itu? Beliau men- 
jawab: Tahlil, tahmid dan takbir, (bacaan-bacaan) ini 
mencukupi mereka layaknya makanan.” 


2? Syarh an-Nawawi ala Muslim, 18/27. 


Akidah Ahlus Sunnah tentang Dajjal 


Imam An-Nawawi sis menyampaikan, Gadhi Iyadh sx 
menjelaskan, hadits-hadits yang disebut Muslim dan lainnya ten- 
tang kisah Dajjal ini merupakan hujah yang menguatkan pendapat 
para pengikut kebenaran bahwa Dajjal memang ada, Dajjal adalah 
seseorang, dengan keberadaannya Allah menguji manusia, Allah 
memberinya beberapa kuasa yang Allah miliki, seperti menghidup- 
kan orang yang ia bunuh, dunia menampakkan perhiasan dan 
menjadi subur saat Dajjal muncul, Dajjal memiliki surga, neraka 
dan kedua sungainya, harta-harta simpanan bumi mengikutinya, 
Dajjal memerintahkan langit agar menurunkan hujan lalu langit 
menurunkan hujan. Semua itu terjadi dengan kemampuan dan 
kehendak Allah. Setelah itu Allah membuat Dajjal tidak lagi 
mampu melakukan semua hal itu, ia tidak lagi mampu membunuh 
orang yang ia bunuh sebelumnya, tidak juga orang lain, kekuatannya 
runtuh, dibunuh Isa putra Maryam dan Allah meneguhkan 
keimanan orang-orang mukmin. 


Demikian madzhab ahlus sunnah, madzhab seluruh ahli 
hadits, fugaha dan ahli kalam, tidak seperti pendapat kalangan 
yang mengingkari keberadaan Dajjal seperti Khawarij, Jahmiyah 
dan sebagian kalangan Mu'tazilah.?” 


Alasan kenapa disebut Dajjal 


Imam Ibnu Hajar #& menjelaskan, disebut dengan nama 
itu karena Dajjal menutupi kebenaran dengan kebatilan. Dujilal 
ba'ir bil gathran artinya unta ditutupi ter. Dujilal ina' bidz dzahab 
artinya bejana dicat emas, maksudnya ditutupi. Ibnu Duraid 
menyatakan, disebut Dajjal karena ja menutupi kebenaran dengan 
dusta. Pendapat lain menyatakan, disebut dengan nama itu karena 


20 Riwayat Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Hakim dalam Al-Mustadrak, dishahi - 
kan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 7752. 


2x RIP RILOGI 


ia berkelana ke berbagai penjuru bumi,?' dan masih banyak 
pendapat lain yang memberi alasan kenapa Dajjal disebut dengan 
nama seperti itu. 


Dajjal disebut Al-Masih karena salah satu matanya mamsuh 
(tidak ada). Al-Masih artinya orang yang sebelah wajahnya tidak 
ada, tidak ada mata dan juga alisnya. Masih adalah pola kata fa'il 
namun artinya maf ul. Berbeda dengan Al-Masih Isa putra Maryam. 
Masih untuk Isa adalah pola kata fa“il (ain panjang) namun artinya 
fa'il (ain pendek). Disebut demikian karena Isa mengusap orang 
sakit lalu sembuh dengan izin Allah. 


Ciri-ciri Dajjal 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik «s5 , ia berkata: nabi 
bersabda: 


PA 


NT is ya EA sai TA ba 


Ol ae si Rear Ga 


Ti 


“Tidaklah seorang nabi diutus melainkan pasti mengingat- 
kan umatnya dari si buta sebelah mata si pendusta, ingat 
ia buta sebelah mata dan Rabb kalian tidaklah buta, di 


”283 


antara kedua matanya tertulis KAFIR. 


Diriwayatkan dari Hudzaifah &5 , ia berkata: Rasulullah 1 
bersabda: 


s 8 o An: s2 3 38 
ERA OP RT AAN Jl GI UI El Il-ali 


Pa Dea aa 
" ega 


281 Syarh an-Nawawi ala Muslim, 18/58. 
22 Fathul Bari, 11/91. 
288 Jami'ul Ushul, 4/204. 


“Dajjal sebelah kiri matanya mata, berambut lebat, ia 
memiliki surga dan neraka, nerakanya adalah surga dan 
surganya adalah neraka.” 


Hadits Ibnu Umar gs sebelumnya menyebutkan, mata 
Dajjal yang buta adalah sebelah kanannya. Al-Hafidz Ibnu Hajar 
menguatkan riwayat Ibnu Umar karena Bukhari dan Muslim 
sepakat mentakhrij hadits tersebut. Hanya saja Gadhi Iyadh 
mengkompromikan kedua riwayat ini, ia menjelaskan, kedua 
riwayat ini sama-sama shahih, dengan penjelasan sebagai berikut, 
bagian mata yang terhapus adalah yang hilang cahayanya, yaitu 
mata sebelah kanan seperti yang disebutkan dalam hadits Ibnu 
Umar, sementara bagian mata yang tertutupi kulit seperti dahak 
yang terdapat di mata adalah mata sebelah kiri seperti yang dise- 
butkan dalam riwayat lain. Dengan demikian kedua mata Dajjal 
sama-sama cacat, baik sebelah kanan maupun sebelah kiri. 


A'war dalam segala sesuatu adalah cacat dan kedua mata 
Dajjal cacat, salah satunya cacat karena cahayanya hilang hingga 
tidak bisa melihat dan sebelah lainnya mencuat.2" 


Diriwayatkan dari Anas #5, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 


2 Sa me Lobang 
IBU SEE LA 2 AE JEAI 


aa Bas 


“Dajjal buta sebelah mata, di antara kedua matanya tertulis 
kafir -Anas mengeja: K AFI R, setiap muslim bisa mem- 
bacanya (melihatnya). 


24 Riwayat Al-Bukhari, 13/91, Muslim, hadits nomor 7221. 
25 Riwayat Muslim, hadits nomor 7224. 
28 Fathul Bari, 13/104-105. 


Diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit &5 , Rasulullah 
bersabda: 


92 9 2 


ke He Ta 


La 


Pd 


- 
an On, 0. 3? - 


Le Bu,alad La» Babak bani 
HA 


“Sungguh aku telah (sering) menyampaikan Dajjal kepada 
kalian hingga aku khawatir kalian tidak faham, Al-Masih 
Dajjal adalah lelaki pendek, kedua betisnya menjauh, be- 
rambut ikal, buta sebelah mata, tidak mencuat dan tidak 
masuk ke dalam, jika ia samar bagi kalian, ketahuilah bahwa 
Rabb kalian tidak buta”? 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «#5, ia berkata: Nabi &: 
menyebut-nyebut Dajjal, beliau bersabda: 
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“Dajjal disebut-sebut lalu nabi bersabda: Sungguh Dajjal 
itu buta sebelah mata, putih cerah, kepalanya seperti botak, 
mirip orang-orang yang menyembah Uzza bin Oathn, bila 
banyak orang yang binasa, ketahuilah bahwa Rabb kalian 
tidak buta” 8 


27 Riwayat Muslim, hadits nomor 7223. 
'8& Riwayat Abu Dawud, hadits nomor 4320, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahih Abi Dawud, 2/814. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar ws, ia berkata: 
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“Suatu hari Rasulullah £ menyebut-nyebut Dajjal di tengah- 
tengah para sahabat, beliau menyampaikan: Sungguh Allah 
Tabaraka wa Taala tidak buta, ingat sesungguhnya Al-Masih 
Dajjal buta sebelah kanan matanya, matanya seperti anggur 
yang mencuat. Ibnu Umar berkata: Rasulullah meneruskan: 
Tadi malam aku bermimpi, aku berada di samping Ka'bah, 
tiba-tiba ada seseorang dengan warna kulit sawo matang, 
warna kulitnya paling bagus di antara orang-orang yang 
memiliki kulit sawo matang, rambut di daun delinganya 
mencapai kedua pundak, rambutnya sedang (tidak tipis dan 
tidak tebal), rambutnya menetaskan air, ia meletakkan 


Gaia la 
C3 


kedua tangan di atas paha, ia mengelilingi Ka'bah seperti 
itu, aku bertanya: Itu siapa? Mereka menjawab: Al-Masih 
putra Maryam. Di belakangnya aku melihat seseorang, ram- 
butnya tebal, sangat ikal, buta mata sebelah kanan, di antara 
sekian orang yang aku lihat, ia sangat mirip Ibnu Oathn, ia 
meletakkan kedua tangan di atas paha, ia mengelilingi 
Kabah, aku bertanya: Itu siapa? Mereka menjawab: Itu 
Al-Masih Dajjal.” 


Tempat Dajjal 


Diriwayatkan dari Fathimah binti Gais «ss saudari Dhahhak 
bin Oais «5, ia mendengar muadzin Rasulullah menyerukan: 
Shalat jamaah, aku keluar menuju masjid lalu shalat bersama 
Rasulullah, aku berada di shaf paling belakang, setelah Rasulullah 
shalat, beliau duduk di atas mimbar, beliau tertawa setelah itu 
bersabda: 
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29 Riwayat Ahmad, 1/240, 321, 313, dishahihkan Arnauth dalam Tahgigul 
Ihsan, 15/201. 
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“Hendaklah masing-masing berada di tempat shalat. Setelah 
itu beliau bertanya: Tahukah kenapa aku mengumpulkan 
kalian? Para sahabat menjawab: Allah dan rasul-Nya lebih 
tahu. Beliau bersabda: Demi Allah aku tidak mengumpulkan 
kalian untuk aku sampaikan berita gembira atau peringatan, 
tapi karena Tamim ad-Dari, ia seorang nasrani, ia datang 
kemudian berbaiat dan masuk islam, ia menceritakan sesuatu 
kepadaku yang sama persis dengan kisah yang aku sam- 
paikan kepada kalian tentang Masih Dajjal. Ia bercerita 
kepadaku, suatu ketika naik perahu besar bersama tiga 
puluh orang dari Lakham dan Judzam. Mereka terkena 
badai selama sebulan di lautan kemudian mereka merapat 
ke suatu pulau di tengah lautan hingga matahari terbenam, 
mereka beralih ke perahu kecil lalu memasuki pulau itu, 
mereka bertemu hewan berbulu tebal hingga mereka tidak 
tahu mana kemaluan dan mana dubur hewan itu karena 
banyaknya bulu. Mereka bertanya: Siapa kamu? Hewan 
itu menjawab: Aku si pengintai. Mereka bertanya: Pengintai 
untuk apa? Hewan itu menjawab: Wahai kaum, lihatlah 
orang yang ada di tempat itu, ia sangat merindukan berita 
kalian. Tamim berkata: Saat hewan itu menyebut-nyebut 
seseorang, kami merasa takut jangan-jangan hewan itu setan. 
Tamim meneruskan: Kami segera pergi hingga memasuki 
tempat itu, di sana terdapat sosok manusia yang sangat 
kekar, kuat dan kokoh yang pernah kami lihat, kedua tangan- 
nya terikat di leher, antara dua lutut dan mata kakinya ter- 
dapat besi. Kami bertanya: Siapa kamu? Ia menjawab: Kalian 
sudah tahu beritaku, karena itu beritahukan padaku, kalian 


siapa? Mereka menjawab: Kami dari bangsa arab, kami 
naik perahu, kami terkena badai dan terombang-ambing 
gelombang selama sebulan, lalu kami merapat ke pulaumu 
ini, kami naik ke perahu kecil lalu memasuki pulau ini, 
kami bertemu seekor hewan yang berbulu lebat hingga 
kami tidak tahu mana kemaluan dan mana duburnya karena 
terlalu banyaknya bulu. Kami bertanya: Kamu siapa? Ia 
menjawab: Aku si pengintai. Kami bertanya: Pengintai 
untuk apa? Ia menjawab: Temui orang yang ada di tempat 
itu, ia sangat merindukan berita kalian. Kami kemudian 
segera mendatangimu, kami takut pada hewan itu, kami 
tidak merasa aman jangan-jangan ia setan.Orang itu ber- 
tanya: Beritahukan padaku tentang pohon kurma Baisan?”” 
Kami balik bertanya: Kenapa kau bertanya tentang hal itu? 
Ia bertanya: Aku bertanya kepada kalian, apakah pohon- 
pohon kurmanya sudah berbuah? Kami menjawab: Sudah. 
la berkata: Ingat, sudah hampir dekat waktunya pohon- 
pohon itu tidak berbuah. Orang itu bertanya: Beritahukan 
padaku tentang danau Thabariyah?”' Kami balik bertanya: 
Kenapa kau bertanya tentang hal itu? Ia bertanya: Apa di 
sana ada airnya? Kami menjawab: Banyak. Orang itu ber- 
kata: Ingat, sudah hampir dekat waktunya air telaga itu 
habis. Orang itu bertanya: Beritahukan padaku tentang 
mata air Zughar??? Kami balik bertanya: Kenapa kau ber- 
tanya tentang hal itu? Ja bertanya: Apa di mata air itu ada 
airnya? Apakah penduduknya bercocok tanam menggu- 
nakan mata air itu? Kami menjawab: Ya, airnya banyak dan 
penduduknya bercocok tanam menggunakan air itu. 
Orang itu bertanya: Beritahukan padaku tentang nabi 
orang-orang buta huruf, apa yang ia lakukan? Kami men- 
jawab: Sudah keluar meninggalkan Makkah dan singgah 


80 Riwayat Al-Bukhari, 13//91. 
2 Salah satu kota Palestina. 
23? Danau air tawar di Palestina. 
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di Yatsrib. Orang itu bertanya: Apakah bangsa arab 
memeranginya? Kami menjawab: Ya. Orang itu bertanya: 
Apa yang ia lakukan terhadap bangsa arab? Kami mem- 
beritahukan kepada orang itu, nabi telah menguasai kalangan 
arab yang ada di sekitarnya dan mereka patuh padanya. 
Orang itu bertanya: Sudah seperti itu? Kami menjawab: 
Ya. Orang itu berkata: Ingat, lebih baik mereka patuh padanya. 
Aku akan beritahukan kepada kalian siapa aku, aku adalah 
Al-Masih, sudah hampir dekat masanya aku diizinkan 
untuk keluar, aku akan keluar dan berjalan di muka bumi, 
tidaklah aku meninggalkan suatu tempat melainkan aku 
singgahi selama empat puluh malam, kecuali Makkah dan 
Thaibah,”? keduanya diharamkan bagiku, setiap kali aku 
hendak memasuki salah satunya, seorang malaikat meng- 
hampiriku dengan membawa pedang terhunus, ia mengha- 
langiku untuk memasuki tempat itu, sungguh di setiap 
jalanan bukitnya terdapat malaikat-malaikat yang menjaga. 
Rasulullah bersabda seraya memukul-mukulkan tongkat 
kecil beliau ke mimbar: Inilah Thaibah, inilah Thaibah, 
inilah Thaibah, maksudnya Madinah. Beliau bertanya: Su- 
dahkah aku sampaikan hal itu kepada kalian? Para sahabat 
menjawab: Ya. Beliau bersabda: Sungguh cerita Tamim 
membuatku kagum, cerita itu mirip dengan cerita tentang 
Dajjal yang aku sampaikan kepada kalian, juga tentang 
Madinah dan Makkah. Ingat, Dajjal berada di lautan Syam 
atau Yaman, tidak bahkan ia datang dari arah timur, ia datang 
dari arah timur. Beliau menunjuk ke arah timur dengan 
tangan beliau. Fathimah binti Oais berkata: Aku menghafal 
hadits ini dari Rasulullah.” 


23 Sebuah kawasan di Syam yang jarang terdapat tumbuh-tumbuhannya. 
24 Madinah. 


Tempat Dajjal muncul 


Diriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddig &s5 , ia berkata: 
Rasulullah # bercerita kepada kami, beliau peranan: 
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“Dajjal muncul dari sebuah kawasan di timur bernama 
Khurasan, ia diikuti banyak sekali kaum, wajah mereka 


seperti perisai yang ditambal kulit?” 


Majann (jim panjang) adalah jamak majann (jim pendek), 
artinya perisai. Muthragah adalah perisai yang ditambal benda 
lain. Tirs adalah kulit yang ditambalkan di atas permukaan perisai. 
Tharag adalah kulit yang dipotong seukuran lebar perisai. Wajah 
mereka disamakan seperti perisai karena lebar dan bulat, dan 
disamakan seperti kulit yang ditambalkan di permukaan perisai 
karena banyak dagingnya. 


Saat munculnya Dajjal 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah sg , ia berkata: Rasu- 

lullah &£ bersabda: 
7 ena P2 Tg 
AS edan SAN ISS & KALA 235 Y 


s2 


B5 Ciba ya AN Jt aa Ya pora H3 
SU Ma Ng sa Gn Rs: BN SE 3 


» & 2 - 


AI 553 tr Ja y BG 1 Ojak Ia 


28 Riwayat Muslim, hadits nomor 2942. 
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“Kiamat tidak terjadi hingga Romawi menduduki Amag 
atau Dabig,?” kemudian tentara dari Madinah keluar 
mendekati mereka, mereka adalah penduduk bumi ter- 
baik di masa itu, setelah kedua pasukan saling berhadapan, 
pasukan Romawi berkata: Biarkan antara kami dengan 
orang-orang kami yang meninggalkan agama nenek moyang, 
kami akan memerangi mereka. Pasukan muslimin berkata: 
Tidak demi Allah, kami tidak akan membiarkan kalian 
menyerang saudara-saudara kami. Akhirnya mereka saling 
berperang, sepertiga di antara mereka kalah, Allah tidak 
menerima taubat mereka selamanya, sepertiga lainnya 
terbunuh, mereka adalah syuhada' terbaik di sisi Allah, 
dan seperti lainnya menang, mereka tidak terkena fitnah 
selamanya, kemudian mereka menaklukan Kostantinopel. 
Saat membagi-bagikan harta rampasan perang dan pedang 


“6 Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 2237, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 1591. 
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mereka telah digantungkan di pohon-pohon zaitun, tiba- 
tiba setan berteriak kencang di tengah-tengah mereka: Al- 
Masih Dajjal menggantikan kalian dalam keluarga kalian. 
Mereka segera beranjak, padahal berita itu bohong. Saat 
mereka tiba di Syam, Dajjal keluar. Saat mereka siap-siap 
untuk perang dan meratakan barisan, saat itu shalat diku- 
mandangkan, kemudian Isa putra Maryam turun lalu 
mengimami mereka, saat musuh Allah (Dajjal) melihatnya, 
ia mencair seperti garam mencair dalam air, andai Isa 
membiarkannya, niscaya ia mencair hingga mati, namun 
Allah membunuhnya melalui tangan Isa, kemudian Isa 
memperlihatkan darah Dajjal yang ada di tombak pendeknya 
kepada mereka?” 


Lama keberadaan Dajjal di bumi 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr &s, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 
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“Dajjal muncul di tengah-tengah umatku, ia tinggal selama 
empat puluh, aku tidak tahu apakah empatpuluh hari, 
empatpuluh bulan ataukah empatpuluh tahun, kemudian 
Allah membangkitkan Isa putra Maryam, ia mirip Urwah 
bin Mas'ud, ia mencari Dajjal dan membunuhnya, setelah 


27 Duakawasan Syam, dekat Aleppo. 


itu manusia tinggal selama tujuh tahun, tidak ada per- 


musuhan di antara dua orang pun.” 


Imam Ibnu Hajar sg menjelaskan, kepastian empat puluh 
hari lebih didahulukan dari keraguan yang terdapat dalam riwayat 
ini.” 

Oadhi Iyadh «ts menyampaikan, keraguan ini dihilangkan 
dalam hadits Nawas bin Saman yang memastikan empat puluh hari.” 


Diriwayatkan dari Nawas bin Saman «5 , ia berkata: 
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“Kami bertanya: Wahai Rasulullah, Span lama ia berada 
di bumi? Beliau menjawab: Empat puluh hari, satu hari 
seperti setahun, sehari (berikutnya) seperti sebulan, sehari 
(berikutnya) seperti sepekan, dan hari-hari berikutnya 
sama seperti hari-hari kalian” Berdasarkan hadits ini, 
total waktu keberadaan Dajjal di bumi adalah selama satu 
tahun dua bulan dua pekan. 


Para pengikut Dajjal 


Sebagian besar pengikut Dajjal adalah kaum Yahudi dan 
kaum wanita seperti yang disebutkan dalam hadits-hadits nabi. 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik “£5 , Rasulullah £ bersabda: 
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28 Riwayat Muslim, hadits nomor 7138. 
29 Riwayat Muslim, hadits nomor 7238. 
00 Fathul Bari, 13/93. 

201 Syarh an-Nawawi “ala Muslim, 7/276. 


“Dajjal diikuti Yahudi Ashbahan sebanyak tujuh puluh 
ribu orang, mereka memakai jimat.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar «#5, ia berkata: Rasulullah 
bersabda: 
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“Dajjal singgah di tanah lembab di Mariganah," golongan 
terbanyak yang menghampirinya adalah kaum wanita 
hingga seorang lelaki kembali menemui orang-orang 
dekatnya, ibu, anak-anak perempuan, saudara perempuan 
dan bibinya lalu mengikatnya dengan kencang karena 
dikhawatirkan keluar menghampiri Dajjal, kemudian Allah 
memberi kuasa kaum muslimin atas Dajjal, mereka mem- 


Tan 


bunuh Dajjal dan membunuh para pengikutnya, hingga 
seorang yahudi bersembunyi di bawah pohon atau batu, 
lalu batu atau pohon itu berkata kepada orang muslim: Ini 
orang yahudi di bawahku, bunuhlah dia.” 


20? Riwayat Muslim, hadits nomor 7230. 
8 Riwayat Muslim, hadits nomor 7249. 
3G Sebuah lembah di dekat Madinah, atau sebuah tempat di sekitar Sinjar. 
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Dajjal adalah fitnah terbesar 


Diriwayatkan dari Abu Umamah 5 , ia berkata: nabi &£ 


bersabda: 
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“Wahai seluruh manusia, sungguh tidaklah ada fitnah di 
muka bumi ini sejak Allah menciptakan keturunan Adam 
yang lebih besar melebihi fitnah Dajjal, sungguh Allah 
tidak mengutus seorang nabi pun melainkan mengingatkan 
umatnya dari Dajjal, aku adalah nabi terakhir dan kalian 
adalah umat penutup, Dajjal pasti akan muncul di tengah- 
tengah kalian, tidak mustahil.” 


Gambaran fitnah Dajjal 


Diriwayatkan dari Nawas bin Saman 4 dalam hadits 


panjang, di antara isi matan hadits menyebutkan: Rasulullah &£ 
bersabda: 
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“8 Riwayat Ahmad, 2/76, dishahihkan Ahmad Syakir, 7/190. 
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“Dajjal mendatangi kaum lalu menyeru mereka, mereka 
percaya dan menerima seruannya, kemudian Dajjal me- 
merintahkan langit untuk menurunkan hujan, langit pun 
menurunkan hujan, (memerintahkan) bumi untuk menum- 
buhkan tanaman, bumi pun menumbuhkan tanaman, ke- 
mudian binatang ternak milik mereka kembali dengan punuk 
terpanjangnya, dengan embing susu penuh dan perut me- 
manjang, setelah itu Dajjal mendatangi kaum (lain), Dajjal 
menyeru mereka namun mereka membantah perkataannya, 
Dajjal pergi meninggalkan mereka, pada pagi harinya 
mereka tertimpa kemarau, mereka tidak lagi memiliki apa 
pun, Dajjal melintasi tempat yang tidak berpenghuni, ke- 
mudian Dajjal berkata kepada tempat itu: Keluarkan harta- 
harta simpananmu. Kemudian harta-harta simpanan bumi 
mengikuti Dajjal seperti kelompok lebah mengikuti rajanya. 
Setelah itu Dajjal memanggil seorang pemuda, Dajjal me- 
nebasnya dengan pedang dan memotongnya menjadi dua 
bagian, tepat sasaran. Setelah itu Dajjal memanggil pemuda 


yang terpotong itu, pemuda itu datang menghampiri, 
wajahnya memburat dan tertawa. Saat seperti itu, tiba-tiba 
Allah membangkitkan Al-Masih putra Maryam, ia turun 
di dekat menara putih di sebelah timur Damaskus, ia 
mengenakan dua baju berwarna kuning muda, ia meletakkan 
kedua tangannya di atas sayap dua malaikat, saat menun- 
dukkan kepala, air menetes dari kepalanya dan ketika 
mengangkat kepala, biji-biji perak seperti mutiara berjatuhan 
dari rambutnya, tidaklah orang kafir mencium nafasnya 
melainkan pasti mati, dan nafasnya mencapai (jarak) sejauh 
matanya memandang, Isa kemudian mencari-cari Dajjal 
hingga ketemu di Babu Ludd”8 Jalu membunuhnya?” 


Kosakata asing dalam hadits di atas: 


(5 ya Hi “3 sa) artinya hewan ternak mereka kembali 
pada sore hari setelah di bawa para pengembala. 


(ri Pa Ba 3 AA 53 CSS GC J5l) kata kiasan, artinya 
hewan ternak mereka semakin berisi, kenyang dan embing susunya 


terisi penuh susu. 


(indent Op—35) yaitu mereka tertimpa kemarau karena 
hujan terhenti dan tanah mengering termasuk rerumputannya. 


(& A1) kebalikan makmur. 
(J3 —wtx) jamak yasub, artinya raja lebah. 
(59:£) dua bagian. 


(» G1 (255) tepat sasaran. 


“8 Riwayat Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Hakim dalam Al-Mustadrak, dish - 
hihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits nomor 7752. 
' Kawasan terkenal di Palestina, berada di dekat Baitul Magdis. 


(55543) dua pakaian yang dikenakan Isa, berwarna kuning 
muda. 


Gb 5) juman adalah biji-biji perak besar yang 
keindahannya seperti mutiara. 


(215 #4552) yaitu sejauh matanya memandang. 


(W —4) kawasan terkenal di Palestina, berada di dekat 
Baitul Magdis. 
Tempat-tempat yang dimasuki Dajjal 


Dajjal diharamkan memasuki Makkah dan Madinah karena 
keduanya dijaga Allah dengan para malaikat-Nya. Diriwayatkan 
dari Anas &5 , ia berkata: Rasulullah #& bersabda: 


Ne LAN SN aki Ia 
IE BEA Halo IKM ale Y) Ig 


Pa 2 2 
sa Pd - - sg X 


SA BE JS ZA an LN Ulah Gal! 


“Tidaklah ada suatu negeri melainkan akan diinjak Dajjal 
kecuali Makkah dan Madinah, tidaklah ada satu pun jalanan 
(Makkah dan Madinah) melainkan di sana terdapat para 
malaikat yang berbaris menjaga, selanjutnya Madinah akan 
mengguncang penduduknya sebanyak tiga kali kemudian 


Allah mengeluarkan setiap orang kafir dan munafik.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &: , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


& 259 #3 pe Ng 8 Ts Ta » Pa -. 
JEANI YO Sal Lek Y SGG Haa HI IE 


368 Riwayat Muslim, hadits nomor 7230. 


en 


Jalanan-jalanan masuk Madinah dijaga para malaikat, 
tha'un dan Dajjal tidak bisa masuk ke sana.” 


Diriwayatkan dari Abu Bakrah &s, ia berkata: Nabi & 
bersabda: 


Ag ina any GO JE AI : 253 adi EK 
US es 


“Jampi-jampi Al-Masih Dajjal tidak akan bisa masuk ke 
Madinah, saat itu Madinah memiliki tujuh pintu masuk, 
setiap pintu (dijaga) dua malaikat.” 


Perintah untuk lari menjauhi Dajjal 


Diriwayatkan dari Umran bin Hushain «sg, ia berkata: 
Rasulullah #& bersabda: 


30 z0 


LE Ag 3 BAN an BEE EM LI 


“Barangsiapa mendengar (keberadaan) Dajjal hendaklah 
menjauh darinya, karena demi Allah sungguh seseorang 
mendatanginya, ia mengira Dajjal mukmin lalu ia ikuti 
karena syubhat-syubhat yang muncul atau karena syuhbat- 
syubhat yang dihembuskan Dajjal." 


" Riwayat Al-Bukhari, 4/95, Muslim, hadits nomor 7247. 
Riwayat Al-Bukhari, 4/95. 
“Riwayat Al-Bukhari, 4/95. 


Manusia lari menjauhi Dajjal 


Diriwayatkan dari Ummu Syuraik ts, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah ## bersabda: 


sen - 
Gi h PA IE JEANS HN aa 
Naa Je Kang La gb 0,5 


“Sungguh manusia akan lari menjauhi Dajjal ke gunung. 
Ummu Syuraik bertanya: Wahai Rasulullah, lantas kemana 
orang-orang arab saat itu? Beliau menjawab: (Jumlah) 
mereka sedikit”? 


Perintah memohon perlindungan dari Dajjal 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


8 99 8 PN Ea na Mangun Ea AA 
Bel GIA: JA Sa AA AE 
KAI 3 ag KAN AE Sah Cab MAS Ia eh 
JA gam H3 3 23 AG 
“Jika salah seorang dari kalian (usai) membaca tasyahud, 
hendaklah memohon perlindungan kepada Allah dari 
empat (hal): ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu 
dari siksa jahanam, siksa kubur, fitnah hidup dan mati, 
dan buruknya fitnah Al-Masih Dajjal." 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «ss: 
32 Riwayat Abu Dawud, hadits nomor 4319, dishahihkan oleh Syaikh Al- 


Albani dalam Shahih Abi Dawud, 2/814. 
38 Riwayat Muslim, hadits nomor 7250. 


&: LA Ia HS 2 Heatagara" Dl Ai 
23 KU: Jak AN Ia adal AA 
de 


K3 


“ae 
ME AI 3 ja Ik 3,A5 JLN pomdi T3 


“Rasulullah mengajari mereka doa ini seperti mengajari 
surat Al-Our'an, beliau mengucapkan: Ya Allah, sungguh 
kami berlindung kepada-Mu dari siksa Jahanam, aku ber- 
lindung kepada-Mu dari siksa kubur, aku berlindung ke- 
pada-Mu dari fitnah Al-Masih Dajjal, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah hidup dan mati?” 


Nabi memohon perlindungan dari Dajjal 


Diriwayatkan dari Aisyah ws, Rasulullah #£ berdoa 
dalam shalat: 


Fa dede Aas 


Ld 
- 
- 
- 


3 Pen Ken aka Ta O En 
Ia Ia SI: 3G AI JUS ea RA Ia Sh 
1639 DASI SIS LELE JB KAI 


“Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari siksa 
kubur, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al-Masih 
Dajjal, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup dan 


14 Riwayat Muslim, hadits nomor 588. 


mati, ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan 
hutang. Ada yang bertanya kepada beliau: Engkau sering 
sekali memohon perlindungan dari hutang? beliau men- 
jawab: Seseorang itu bila punya hutang, ia berbicara lalu 
berdusta, memberi janji lalu mengingkari. 


Cara melindungi dan menyelamatkan diri dari Dajjal 


Diriwayatkan dari Abu Darda' &5 , nabi &£ bersabda: 

9 2 4 PE sa A4 Pra o Akik Aan 0. 

“ea Rat 5 
Jali 

“Barangsiapa hafal sepuluh ayat pertama surat Al-Kahfi, 

ia dilindungi dari Dajjal.” 


Riwayat lain menyebutkan: 
ma 
“Bagian akhir surat Al-Kahfi” 


Diriwayatkan dari Nawas bin Saman «5 , ia berkata: 
AO: IE JLN A3 le Al Io 3 
PS 3 EN BEI Sa Bni UE 1S Vi, 
An ESA IA lah J3 JP GAN et Gan 
SI Sp GAB HS wp da is 
“5 Riwayat Muslim, hadits nomor 1309. 


816 Riwayat Al-Bukhari, 2/317, Muslim, hadits nomor 1302. 
37 Riwayat Muslim, hadits nomor 1852. 


“Rasulullah ## menyebut-nyebut Dajjal, beliau bersabda: 
Jika Dajjal muncul di tengah-tengah kalian, akulah pembela 
kalian dan bila ia muncul saat aku sudah tidak ada di tengah- 
tengah kalian, setiap orang membela diri sendiri, dan Allah 
adalah penggantiku untuk setiap muslim. maka barangsiapa 
di antara kalian menjumpai Dajjal, hendaklah membaca 
permulaan surat Al-Kahfi di hadapannya, sungguh (per- 
mulaan surat Al-Kahfi) itu adalah pelindung kalian dari 
fitnah Dajjal.” 


Apakah Ibnu Shayyad Dajjal? 


Ibnu Shayyad hidup di masa nabi, dalam dirinya terdapat 
sebagian ciri Al-Masih Dajjal, para sahabat meragukan kondisinya, 
Rasulullah #& wafat tanpa memastikan kondisinya, apakah ia 
Dajjal yang akan muncul di akhir zaman ataukah bukan? 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar w&s: 

NN an na aa Ea Ga 2 ja Sg 
adan sale Ol duo Gel aa Jail Gas OI 
D3 3 ia » 2. - ja ta 8. ag 
BEA bi as OK aa LAN gl 3 ES 
bari se ii er L KA 0 TA - 

LB Bh In oya e Ga Pap Aga Oa 
Ie NP ah bb ee akn sal Kon 283 


5 82 2... PE ea Kan Dep art da 
Isn5 HIS 1 3S opN JB son kang ala “il 


Pa : La Ig Pe aw ban Dp bu 
Era Syn3 SLT aga 1 dls sE2 SI SI 5 Sd 


- 
Bg 


: 2 Te Pa PN g- Si Aa 
Jgn GI AS AA le Jan GaaM on 5 JUS 


Pan Panda PA R9 Oa MANA “ 
SS ad Jas saling dil Sin 1 JG M3 $ dil 


3 2) s 2 EN . in 2. ad e, PA ai 39 Oa 
dal Ao AI JS A33 ole et s2 opl JB 
5 2 E SP z 


dea Ja GOT Sg la DIA da de 
EA yA: A5 PE EA MEI A5 
Lag II Ken aa IE IE A3 D3 LA 3 
pa nba Nama 
ME GA En ls ala LG 3: las 


“Suatu ketika Umar bersama Nabi &£ pergi menemui Ibnu 
Shayyad bersama beberapa sahabat hingga beliau mene- 
muinya tengah bermain-main bersama anak-anak kecil di 
benteng Bani Maghalah. Saat itu Ibnu Shayyad sudah 
mendekati masa akil baligh, ia tidak menyadari (kedatangan 
nabi) hingga beliau menepuk punggungnya dengan tangan 
beliau, nabi bertanya: Apa kau bersaksi bahwa aku utusan 
Allah? Ibnu Shayyad memperhatikan nabi lalu ia balik 
bertanya: Apa kau bersaksi bahwa aku utusan Allah? Nabi 
bersabda kepadanya: Aku beriman kepada Allah dan rasul- 
Nya. Nabi bertanya: Apa yang kau lihat? Ibnu Shayyad 
menjawab: Orang jujur dan orang dusta mendatangiku. 
Nabi &£ bersabda: Kau kacau. Nabi bersabda: Aku me- 
nyembunyikan sesuatu untukmu. Ibnu Shayyad berkata: 
Kabut. 


Nabi &£ bersabda: Diam, kau tidak akan melampaui 
kemampuanmu. Umar berkata: Wahai Rasulullah, izinkan aku 
menebas lehernya. Nabi bersabda: Jika ia Dajjal, kau tidak akan 
mampu (mengalahkan)nya, namun jika ia bukan Dajjal, tidak 


ada gunanya kau membunuh dia.” 


38 Riwayat Muslim, hadits nomor 1853. 


Imam An-Nawawi sis memberi penjelasan tentang Ibnu 
Shayyad, ulama menjelaskan, kisah Ibnu Shayyad rumit dan hal 
ihwalnya tidak jelas apakah ia Al-Masih Dajjal yang terkenal itu 
ataukah bukan, namun ia jelas merupakan salah satu Dajjal 
dalam arti pendusta. Ulama menyatakan, tekstual hadits mem- 
beritahukan, nabi tidak diberi wahyu yang menjelaskan apakah 
Ibnu Shayyad al-Masih Dajjal atau bukan, wahyu yang disampaikan 
kepada beliau hanyalah ciri-ciri Dajjal saja, dan pada diri Ibnu 
Shayyad terdapat sebagian indikasi yang memungkinkan bahwa 
ia Dajjal. Nabi tidak memastikan Ibnu Shayyad Dajjal atau bukan. 
Karena itu beliau bersabda kepada Umar: Jika ia Dajjal, kau 
tidak akan mampu membunuhnya,” Imam An-Nawawi z& juga 
menjelaskan, pendapat yang rajih - Wallahu a'lam- Ibnu Shayyad 
bukan Al-Masih Dajjal. 


Kematian Dajjal 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5 , Rasulullah & ber- 
sabda: 


SAS SAN ANA SBN EN 
js Lag BNI JA aa In Ta Ia Ja . 2) 
(UU Va ea Ba: san ia 
BA bag Sa Ja y BN : Sya Ta 

HE JA pa mp ab he bas 


ag Oya Y SS Eh dl Xie AKAN Gusi 
Teko an NA aan TAN en aa 
PAKIS MAN Oa GA ES Kabel 0 SR 


Ka 


“9 Riwayat Al-Bukhari, 3/218, Muslim, hadits nomor 7214. 


Henna anna SEA Sh sa akan Ka 
ISA IG mah ON WEI da3 AO OT BA 
2 2 au 5 F sa - : Beng 3 res . 
CA AI ee Bb Jb A53 Op GS 
Nana ia sen en ana Tana 
IMAN ET SI SAN 93353 JERN Olah 8 3 


£ 
- 


2. - 5 - pe 3 Jp 
PA LA BET LA 2YL 3 2 pnya S0 - 0 0 
0) BP ca pel Io pap ye d3 

5. g Te Tan NT Si . Ba A4 2. kg & 23 
bat Tana 2 Ban 3 Ah 2030 2 T- 1 o- 


“Kiamat tidak terjadi hingga Romawi menduduki Amag 
atau Dabig,”” kemudian tentara dari Madinah keluar 
mendekati mereka, mereka adalah penduduk bumi terbaik 
di masa itu, setelah kedua pasukan saling berhadapan, pa- 
sukan Romawi berkata: Biarkan antara kami dengan orang- 
orang kami yang meninggalkan agama nenek moyang, 
kami akan memerangi mereka. Pasukan muslimin berkata: 
Tidak demi Allah, kami tidak akan membiarkan kalian 
menyerang saudara-saudara kami. Akhirnya mereka saling 
berperang, sepertiga di antara mereka kalah, Allah tidak 
menerima taubat mereka selamanya, sepertiga lainnya 
terbunuh, mereka adalah syuhada' terbaik di sisi Allah, 
dan seperti lainnya menang, mereka tidak terkena fitnah 
selamanya, kemudian mereka menaklukan Kostantinopel. 
Saat membagi-bagikan harta rampasan perang dan pedang 
mereka telah digantungkan di pohon-pohon zaitun, tiba- 
tiba setan berteriak kencang di tengah-tengah mereka: Al- 
Masih Dajjal menggantikan kalian dalam keluarga kalian. 
Mereka segera beranjak, padahal berita itu bohong. Saat 
mereka tiba di Syam, Dajjal keluar. Saat mereka siap-siap 
untuk perang dan meratakan barisan, saat itu shalat 


26 Riwayat Muslim, hadits nomor 2897. 


dikumandangkan, kemudian Isa putra Maryam turun lalu 
mengimami mereka, saat musuh Allah (Dajjal) melihat- 
nya, ia mencair seperti garam mencair dalam air, andai Isa 
membiarkannya, niscaya ia mencair hingga mati, namun 
Allah membunuhnya melalui tangan Isa, kemudian Isa 
memperlihatkan darah Dajjal yang ada di tombak pendeknya 


kepada mereka.” 


3. Turunnya Isa Putra Maryam 


Allah z& berfirman: 


oo 72 krna 


KB pn Sah In RA LAN IN 205p 
SD Ki ea 


“Tidak ada seorangpun dari ahli kitab, kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat 
nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka.” (OS. 
An-Nisa ': 159) 


Syaikh As-Sadi xtc menafsirkan, kata ganti dalam firman 
“Sebelum kematiannya” merujuk pada Isa, dengan demikian 
makna ayat adalah tidak seorang pun dari kalangan ahli kitab 
kecuali akan beriman kepada Isa sebelum ia mati, hal itu terjadi 
saat menjelang kiamat dan saat tanda-tanda kiamat besar muncul. 


Banyak sekali hadits-hadits shahih berkenaan dengan 
turunnya Isa di akhir umat ini, ia akan membunuh Dajjal, mem- 
batalkan pajak, ahli kitab beriman kepadanya bersama kaum 
muslimin, kemudian pada hari kiamat Isa menjadi saksi yang 
bersaksi atas semua amal perbuatan yang mereka lakukan, 
apakah sesuai dengan syariat Allah ataukah tidak. Saat itu Isa 


2 Dua kawasan Syam, dekat Aleppo. 


ERIAL TRILO 


bersaksi akan kekeliruan keyakinan dan amal perbuatan mereka 


yang menyalahi syariat Al-ur'an serta seruan nabi Muhammad. 


lullah & 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &: , ia berkata: Rasu- 
bersabda: 


Bean Bi RU KAA Ioi 
ai KN (5 HPN FA an 73 NE 


- 


NE RANSAN GS PINTA 2 adi 
» Maa nh 3 Pe an Na 3. #5 53 Bg NA 28 
Im en aa ena 
. 3 Pa: dg Aa Te 2 es: Pe 
Para SEA 133 0 JS SAVI SI IAI 
Neta 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, hampir 
dekat masanya putra Maryam turun di tengah-tengah kalian 
sebagai hakim adil, ia menghancurkan salib, membunuh 
babi, membatalkan pajak, (saat itu) harta melimpah ruah 
hingga tidak seorang pun menerimanya, hingga satu kali 
sujud lebih baik dari dunia seisinya. Abu Hurairah berkata: 
Bacalah bila kalian mau: “Tidak ada seorangpun dari ahli 
kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum ke- 
matiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi 
saksi terhadap mereka.” (OS. An-Nisa': 159) 


Allah & berfirman: 


aan kaca AL Pari z 
Ma ee EA As sa aer 


22 Riwayat Muslim, hadits nomor 7138. 
2 Taisirul Karim ar-Rahman, hal: 214. 


Op 
ea 


“Dan Sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan 
pengetahuan tentang hari kiamat. Karena itu janganlah 
kamu ragu-ragu tentang kiamat itu dan ikutilah aku. inilah 
jalan yang lurus” (OS. Az-Zukhruf: 61) 


Imam Ibnu Katsir sg menafsirkan, “Dan Sesungguhnya 


Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari kiamat, 
yaitu tanda yang menunjukkan akan terjadinya kiamat. 


Mujahid sg menafsirkan, “Dan Sesungguhnya Isa itu 
benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari kiamat,” yaitu 
salah satu tanda-tanda kiamat adalah munculnya Isa putra Maryam 
sebelum kiamat terjadi. 


Seperti itulah yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu 
Abbas dan lainnya. Banyak sekali hadits-hadits mutawatir dari 
Rasulullah yang memberitahukan turunnya Isa sebelum hari kiamat 
sebagai imam dan hakim adil. 


Syaikh As-Sadi «ts memberi penafsiran firman Allah: 
“Dan Sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan 
tentang hari kiamat,” yaitu Isa merupakan pentunjuk hari kiamat. 
Dzat yang mampu menciptakan Isa tanpa melalui ayah juga 
kuasa untuk menghidupkan orang-orang yang sudah mati dari 
kubur, atau Isa akan turun di akhir zaman, dan turunnya Isa itu 
menjadi salah satu tanda-tanda kiamat.” 


Ciri-ciri dan tanda Al-Masih 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s# , nabi &£ bersabda: 


"4 Riwayat Al-Bukhari, 4/414, Muslim, hadits nomor 382-382. 
?$  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 3/331. 


1 ae. 3 


Isl Ci 133 KA AH Has SNI 3 AVI 
Pong Igo Pan - : F 
as Ag Nag se AI 


Pealri sad Jl Pa Ie5 Bp 336 3135 56 
St 0 a33 0 


z 2. "55 8 gta 3 
- Abe sa eka ap 
dina MAN AE NA 
AI Jan Ga A3 m3 JS AA 
insya Kab g sanga 


B0 


Dik 2 ES 3 8 BAN S3 9 ASI da 
Ta AD & SEN Ag Sh Lu ha 
HER angka AA oi Sell TA 


IL - 


TG OA la Ja psesyia ak 


“Para nabi itu saudara seayah, ibu mereka berbeda namun 
agama mereka sama, aku adalah manusia yang lebih berhak 
atas Isa putra Maryam, karena antara aku dan dia tidak 
ada nabi (lain), ia akan turun. Bila kalian melihatnya, ke- 
nalilah, ia sosok lelaki berpostur sedang (sedikit tinggi), 
(warna kulitnya) hampir kemerah-merahan dan putih, ia 
mengenakan dua baju dengan warna kuning muda, rambut- 
nya seperti meneteskan air meski tidak basah, ia meng- 
hancurkan salib, membunuh babi, membatalkan pajak, 
menyeru manusia menuju islam, di masanya Allah meng- 
hancurkan seluruh agama selain agama islam, di masanya 
(pula) Allah membinasakan Al-Masih Dajjal, bumi aman 
hingga singa merumput bersama unta, macan merumput 
bersama sapi, serigala merumput bersama kambing, anak- 
anak bermain-main dengan ular dan tidak membahayakan, 


Isa tinggal di bumi selama empatpuluh tahun, setelah itu 
ia wafat, dishalati dan dimakamkan oleh kaum muslimin.” 
Makna Kosakata Asing dalam Hadits di atas: 


(wYJJI) istri kedua, ketiga dan keempat. (»x VI) artinya 
saudara seayah lain ibu. Maksudnya, para nabi laksana satu saudara, 
ibu mereka berbeda-beda namun ayahnya sama. Makna hadits: 
agama mereka pada dasarnya sama, yaitu tauhid, meski syariatnya 
berbeda-beda. 


(epp Y—,) yaitu orang berpostur sedang, sedikit lebih 
tinggi. (2W 3. Jl) artinya warna kulitnya lebih condong 
kemerah-merahan dan putih. 


(Ol -as Ol.» ale) yaitu ia mengenakan dua baju kuning muda. 
(—kali 3x5) artinya menghancurkan salib. 
(SI (&) artinya rasa aman tersebar. 


Waktu Turunnya Isa 35: 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5, Rasulullah & 
bersabda: 
Pun Si Ri ILY P 8 Gut 3 PAKA P EN 
C3 Hn IENL Po Hb Well P3 


B5 Ing AN! 1 MB Ipa Ba Ia JR 5! 


- 


(HR ap sa gas BB pa anis 
BA 53 . 5 P. Ya Y SUN Ona 


Pn LAPAR sanak 33 A9 253 € 
436 NE aa “d ra el A3 jasa 
26 Taisirul Karim ar-Rahman, hal: 768. 
73 7 - YA 3 Cal 
& & 3 -A 


- 
8 XI 


Gi TA y Lan Hen cal xe Ha Jas 
nara Gn 
2 ASN Para 5 es 233 2 233 Fear d 
bh SL 1 Syiah S3 Jali Doha GA G3 
TSB Lb Lag Et JS gita GI utae JS 
PE AASA ja AN Ai AN & 3s 


“Kiamat tidak terjadi hingga Romawi menduduki Amag 
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atau Dabig”” kemudian tentara dari Madinah keluar 
mendekati mereka, mereka adalah penduduk bumi terbaik 
di masa itu, setelah kedua pasukan saling berhadapan, 
pasukan Romawi berkata: Biarkan antara kami dengan 
orang-orang kami yang meninggalkan agama nenek moyang, 
kami akan memerangi mereka. Pasukan muslimin berkata: 
Tidak demi Allah, kami tidak akan membiarkan kalian 
menyerang saudara-saudara kami. Akhirnya mereka saling 
berperang, sepertiga di antara mereka kalah, Allah tidak 
menerima taubat mereka selamanya, sepertiga lainnya 
terbunuh, mereka adalah syuhada' terbaik di sisi Allah, 
dan sepertiga lainnya menang, mereka tidak terkena fitnah 
selamanya, kemudian mereka menaklukan Kostantinopel. 
Saat membagi-bagikan harta rampasan perang dan pedang 
mereka telah digantungkan di pohon-pohon zaitun, tiba-tiba 


8 Riwayat Ahmad, 2/406-407, Abu Dawud, hadits nomor 4324, dishahihkan 
Ahmad Syakir, 15/27, dalam ulasannya terhadap Al-Musanad. 


setan berteriak kencang di tengah-tengah mereka: Al- 
Masih Dajjal menggantikan kalian dalam keluarga kalian. 
Mereka segera beranjak, padahal berita itu bohong. Saat 
mereka tiba di Syam, Dajjal keluar. Saat mereka siap-siap 
untuk perang dan meratakan barisan, saat itu shalat diku- 
mandangkan, kemudian Isa putra Maryam turun lalu 
mengimami mereka, saat musuh Allah (Dajjal) melihatnya, 
ia mencair seperti garam mencair dalam air, andai Isa 
membiarkannya, niscaya ia mencair hingga mati, namun 
Allah membunuhnya melalui tangan Isa, kemudian Isa 
memperlihatkan darah Dajjal yang ada di tombak pendeknya 
kepada mereka.” 


Al-Masih Isa Menunaikan Ibadah Haji dan Umrah 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, Rasulullah 
bersabda: 


Ana AS 2 Ga SI A3 ab Cam SU 


KELANA NA Lc. 
Kn 79 ang 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
putra Maryam akan mengeraskan bacaan talbiyah di 
jalanan Rauha'?? untuk menunaikan haji atau umrah, atau 


untuk menunaikan keduanya secara bersamaan.“ 


Al-Masih Isa Shalat di belakang Al-Mahdi 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah s, Rasulullah & 
bersabda: 


28 Dua kawasan Syam, dekat Aleppo. 
29 Riwayat Muslim, hadits nomor 7138. 
30 Rguha': salah satu jalan yang berjarak enam mil dari Madinah. 


Ian SA AN geyan IP GS 


“Bagaimana dengan kalian ketika putra Maryam turun di 
tengah-tengah kalian sementara yang mengimami kalian 
adalah seseorang"' yang berasal dari kalian. 


Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah «5 , ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah #: bersabda: 


2 J! ap ja Ja ba Aa SE 
2 KIE Io aa Si 2nd JIE cinta 
Mg bab dia jab pa JA 


IN ana 5 "ed 
“Segolongan dari umatku akan senantiasa berperang di 
atas kebenaran, mereka menang hingga hari kiamat. Beliau 
meneruskan: Kemudian Isa putra Maryam turun lalu 
pemimpin mereka berkata: Kemarilah, mari (imami) shalat. 
Isa berkata: Tidak, sebagian dari kalian adalah pemimpin 
atas yang lain sebagai bentuk kemuliaan yang diberikan 
Allah untuk umat ini”? 


Imam Ibnu Hajar sx menjelaskan dalam Al-Fath, andai 
Nabi Isa 2x maju sebagai imam tentu di dalam diri ini terdapat 
suatu ganjalan, dan tentu ada yang bilang, lihatlah Isa maju sebagai 
pengganti atau pemula. Karena itulah ia shalat sebagai makmum 
agar tidak mengotori sabda nabi: “Tidak ada nabi setelahku," 
dengan debu-debu syubhat. 


#1 Riwayat Muslim, hadits nomor 2978. 
82 Al-Mahdi yang dinanti-nantikan, Muhammad bin Abdullah. 
83 Riwayat Al-Bukhari, 6/491, Muslim, hadits nomor 385. 


Nabi Isa 3x22: shalat di belakang seseorang dari umat ini 
meski ia berada di akhir zaman dan kiamat sudah dekat, hal ini 
menunjukkan kebenaran pendapat yang menyatakan bahwa bumi 
ini tidak pernah terlepas dari orang yang menegakkan hujah karena 
Allah. Wallahu a'lam. 


Al-Masih Isa Membunuh Dajjal 


Diriwayatkan dari Nawwas bin Saman &# dari Nabi &£, 
beliau bersabda: 


& k00 
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“Dajjal mendatangi kaum lalu menyeru mereka, mereka 


—A 


percaya dan menerima seruannya, kemudian Dajjal me- 
merintahkan langit untuk menurunkan hujan, langit pun 
menurunkan hujan, (memerintahkan) bumi untuk menum- 
buhkan tanaman, bumi pun menumbukan tanaman, kemudian 
binatang ternak milik mereka kembali dengan punuk ter- 
panjangnya, dengan embing susu penuh dan perut me- 
manjang, setelah itu Dajjal mendatangi kaum (lain), Dajjal 


sa 
ta 
3 
jeng Ya 
3 
Sg 
TJ 


menyeru mereka namun mereka membantah perkataannya, 
Dajjal pergi meninggalkan mereka, pada pagi harinya 
mereka tertimpa kemarau, mereka tidak lagi memiliki apa 
pun, Dajjal melintasi tempat yang tidak berpenghuni, ke- 
mudian Dajjal berkata kepada tempat itu: Keluarkan harta- 
harta simpananmu. Kemudian harta-harta simpanan bumi 
mengikuti Dajjal seperti kelompok lebah mengikuti rajanya. 
Setelah itu Dajjal memanggil seorang pemuda, Dajjal me- 
nebasnya dengan pedang dan memotongnya menjadi dua 
bagian, tepat sasaran. Setelah itu Dajjal memanggil pemuda 
yang terpotong itu, pemuda itu datang menghampiri, wajah- 
nya memburat dan tertawa. 


Saat seperti itu, tiba-tiba Allah membangkitkan Al-Masih 
putra Maryam, ia turun di dekat menara putih di sebelah timur 
Damaskus, ia mengenakan dua baju berwarna kuning muda, ia 
meletakkan kedua tangannya di atas sayap dua malaikat, saat 
menundukkan kepala, air menetes dari kepalanya dan ketika 
mengangkat kepala, biji-biji perak seperti mutiara berjatuhan dari 
rambutnya, tidaklah orang kafir mencium nafasnya melainkan 
pasti mati, dan nafasnya mencapai (jarak) sejauh matanya 
memandang, Isa kemudian mencari-cari Dajjal hingga ketemu di 
Babu Ludd?“ lalu membunuhnya. Kemudian Isa putra Maryam 
mendatangi kaum yang dijaga Allah dari (fitnah) Dajjal, ia mengusap 
wajah mereka lalu menyampaikan tingkat derajat-derajat mereka 
di surga.” 


Tugas Nabi Isa 255: setelah Membunuh Dajjal 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


34 Riwayat Muslim, hadits nomor 388. 
335 Kawasan terkenal di Palestina, berada di dekat Baitul Magdis. 
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, hampir 

dekat masanya putra Maryam turun di tengah-tengah kalian 

sebagai hakim adil, ia menghancurkan salib, membunuh babi, 


membatalkan pajak, (saat itu) harta melimpah ruah hing- 


ga tidak seorang pun menerimanya, hingga satu kali sujud 


lebih baik dari dunia seisinya. 


Lama Waktu Keberadaan Nabi Isa 42: di Bumi 


Isa berada di bumi selama empat puluh tahun setelah ia 
turun, kemudian Allah mewafatkannya, ia dishalati dan dimakam- 
kan kaum muslimin. 


Diriwayatkan dari Aisyah 1£s , ia berkata: 


JIE SU dag le 1 Ja Is IE YES 
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36 Riwayat Muslim, hadits nomor 7230. 


Boa ka AI SA GAS 


PP Ge 


AJA DO aa GA SS 93 
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“Rasulullah &: memasuki kediamanku, saat itu aku me- 
nangis, beliau bertanya kepadaku: Apa yang membuatmu 
menangis? Aku menjawab: Wahai Rasulullah, aku teringat 
Dajjal lalu aku menangis. Rasulullah bersabda: Jika ia keluar 
dan aku masih hidup, aku akan melindungi kalian dari 
(fitnah)nya, dan jika Dajjal muncul setelah aku meninggal, 
sungguh Rabb kalian tidaklah buta, sungguh Dajjal muncul 
di tengah-tengah Yahudi Ashbahan hingga ia mendatangi 
Madinah, ia singgah di salah satu sudutnya, saat itu Madinah 
memiliki tujuh jalan (masuk), setiap jalan (dijaga) dua 
malaikat, penduduk Ashbahan yang jahat datang meng- 
hampiri Dajjal hingga Dajjal tiba di Syam, lalu Isa turun 
dan membunuhnya, setelah itu Isa tinggal selama empat 


puluh tahun di bumi sebagai pemimpin dan hakim adil.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


“Isa tinggal di bumi selama empat puluh tahun, setelah itu 
ia wafat, dishalati dan dimakamkan oleh kaum muslimin” 


37 Riwayat Al-Bukhari, 4/414, Muslim, hadits nomor 382-382. 
338 Riwayat Ibnu Hibban, hadits nomor 1905, Arnauth menjelaskan dalam 
Al-Ihsan, 15/235: Sanadnya kuat. 


Pahala orang yang menemani Nabi Isa 2153: 


Diriwayatkan dari Tsauban «5 , ia berkata: Rasulullah #£ 
bersabda: 


KAI YSS Tas Lae 3 Bai A5 2 Kilas 
Hana Aa an HO Gis 


“Dua golongan dari umatku, mereka dijaga Allah dari 
neraka: golongan yang memerangi India dan golongan 
yang menyertai Isa putra Maryam?” 


Sketsa kehidupan sepeninggal Nabi Isa al-Masih 


Dinnaya an dari Abu Umamah «#: , ia berkata: Rasu- 
lullah &£ bersabda: 


din Allan nd aa 
TN (1 AAN Gb HAN II lah UG 
BESAN 333 03 IL JA ALI MS BENANG 

I ad SN SR MS IR ARE 
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bi Cr US 3 Rae Jai Sa 


"? Riwayat Ahmad, 2/406-407, Abu Dawud, hadits nomor 4324, dishahihkan 
Ahmad Syakir, 15/27, dalam ulasannya terhadap Al-Musanad. 
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“Isa putra Maryam menjadi hakim dan imam adil di tengah- 
tengah umatku, menghancurkan salib, menyembelih babi, 
membatalkan pajak, membiarkan sedekah, tidak meng- 
ganggu kambing ataupun unta, kedengkian dan saling 
marah dilenyapkan, racun apa pun yang beracun dihilan- 
gkan, hingga anak kecil memasukkan ular dan ular itu 
tidak membahayakannya, singa dimainkan anak perem- 
puan kecil dan singa itu tidak membahayakannya, serigala 
berada di tengah-tengah kawanan kambing seolah-olah 
seperti anjing bagi kambing, bumi dipenuhi rasa aman 
seperti wadah dipenuhi air, seluruh manusia bersatu 
padu, tidak ada yang disembah selain Allah, tidak ada 
peperangan, kaum Ouraisy meraih kekuasaannya, bumi 
laksana hamparan perak, bumi mengeluarkan tanamannya 
seperti pada masa Adam, hingga sekelompok orang ber- 
kumpul dan memetik anggur hingga kenyang, kelompok 
lain berkumpul memetik delima hingga kenyang, kerbau 
(dijual) seharga sekian dan sekian, kuda (dijual) beberapa 
dirham saja. 4 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


“8 Riwayat Nasa i, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al- 
Jami', hadits nomor 3900. 
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PES AMENV PNY, 


“Beruntung sekali kehidupan sepeninggal Al-Masih! Langit 
diizinkan menurunkan hujan, bumi diizinkan menum- 
buhkan tanaman, bahkan andai engkau menaburkan benihmu 
di atas bukit Shafa niscaya akan tumbuh, hingga seseorang 
melewati singa lalu singa tidak membahayakannya, meng- 
injak ular lalu ular tidak membahayakannya, tidak ada sikap 
saling kikir, saling dengki dan saling marah.”“' 


4. Ya'juj dan Ma'juj Muncul 


Allah zs berfirman: 


“Hingga apabila dibukakan (tembok) Yajuj dan Majjuj, 
dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang 
Tinggi” (OS. Al-Anbiya ': 96) 


Syaikh As-Sadi a& menafsirkan, ini merupakan peringatan 
dari Allah kepada manusia agar tidak terus menerus berada 
dalam kekafiran dan kemaksiatan, sudah dekat masanya Ya'juj 
dan Ma'jjuj akan keluar. Yajuj dan Ma'juj merupakan dua kabilah 


8 Riwayat Ibnu Majah, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
al-Jami', hadits nomor 7752. 


manusia yang sangat besar, Dzul Garnain menutup tempat mereka 
saat banyak yang melaporkan kepadanya mereka berbuat onar 
dan kerusakan di muka bumi. Kemudian di akhir zaman, benteng 
yang menutupi mereka akan terbuka hingga mereka keluar 
menghampiri seluruh manusia dalam kondisi dan ciri-ciri seperti 
yang digambarkan Allah, mereka datang dengan cepat dari tempat- 
tempat tinggi. Ini menunjukkan jumlah mereka sangat banyak 
sekali dan mereka dengan cepatnya menyebar di seantero bumi, 
mungkin wujud mereka yang menyebar dengan cepat, atau Allah 
menciptakan berbagai faktor yang mendekatkan jarak yang jauh 
untuk mereka dan mempermudah apa pun yang sulit, mereka 
memaksa dan mengusai manusia, tidak ada seorang pun yang 


berani memerangi mereka.” 


Ya'juj dan Ma'juj, Keburukan yang telah Mendekat 
Diriwayatkan dari Zainab binti Jahsy «5 : 
. 3 3 AE Pe AA Ba segan 8, | 5g 
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“Nabi memasuki kediamannya dalam keadaan takut, beliau 
mengucapkan: La ilaha illallah, kasihan sekali bangsa arab 
dari keburukan yang telah mendekat, hari ini benteng 


pengurung Ya'juj dan Ma'juj dibuka seperti ini. Beliau me- 
lingkarkan ibu jari dan jari telunjuk, lalu aku bertanya: 


32 Shahih : Lihat, As-Silsilah ash-Shahihah oleh Syaikh Al-Albani, hadits 
nomor 1926. 


Wahai Rasulullah, apakah kami akan binasa sementara di 
tengah-tengah kami ada orang-orang shalih? Beliau men- 


jawab: Ya, jika kekejian tersebar luas.” 


Syaikh Ibnu Utsaimin »& menjelaskan, sabda “Dari kebu- 
rukan yang telah mendekat,” keburukan yang ditimbulkan oleh 
Ya'juj dan Ma'juj, karena itu nabi menafsirkan: “Hari ini benteng 
pengurung Ya'juj dan Ma'juj dibuka seperti ini” Beliau meling- 
karkan ibu jari dan jari telunjuk, maksudnya meski kecil dan 
lemah namun mengancam bangsa arab. Bangsa arab yang mengusung 
panji islam dari masa Rasulullah & hingga saat kita ini terancam 
oleh keberadaan Ya'juj dan Majjuj yang berbuat onar dan kerusakan 
di muka bumi, seperti yang Allah kisahkan tentang Dzul Garnain, 
dikatakan kepadanya: 
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“Mereka berkata: “Hai Dzulkarnain, sesungguhnya Yajuj 
dan Majuj itu orang-orang yang membuat kerusakan di 
muka bumi” (OS. Al-Kahfi: 94) 


Mereka adalah orang-orang jahat dan para perusak. Setelah 
itu Zainab bertanya: Wahai Rasulullah, apakah kami akan binasa 
sementara di tengah-tengah kami ada orang-orang shalih? Beliau 
menjawab: Ya, jika kekejian tersebar luas. 


Orang shalih tidak binasa tapi ia selamat, hanya saja 
ketika kekejian telah tersebar luas, orang-orang shalih akan 
binasa berdasarkan firman Allah &: 


083 Tpisirul Karim ar-Rahman, hal: 531. 


“Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak 
khusus menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara 
kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan- 
Nya.” (OS. Al-Anfal: 25) 


Kekejian yang dimaksud dalam hadits di atas ada dua macam: 


Pertama, perbuatan-perbuatan yang keji. 


Kedua, manusia yang keji. Ketika banyak terjadi praktek- 
praktek keji dan buruk di tengah masyarakat -meski mereka 
muslim- artinya mereka mengundang kehancuran untuk diri 
mereka sendiri, ketika di tengah-tengah mereka terdapat banyak 
orang-orang kafir, itu juga sama saja dengan mengundang kehan- 
curan untuk diri mereka sendiri. 


Alasan Kenapa Disebut Ya'juj dan Ma'juj 


Imam Ibnu Hajar && menjelaskan dalam Al-Fath, terdapat 
perbedaan pendapat tentang asal kata Ya'juj dan Ma'juj. Ada yang 
berpendapat, kata Yajuj dan Majuj berasal dari akar kata ujijan 
nar, artinya api berkobar. Pendapat lain menyebut berasal dari 
akar kata ajjah, artinya percampuran atau sangat panas. Yang lain 
menyatakan berasal dari akar kata ujj, artinya cepat larinya. 
Pendapat berbeda menyampaikan berasal dari akar kata ujaj, artinya 
air yang sangat asin sekali. Ada juga yang menuturkan, Ma'juj 
berasal dari akar kata maja, artinya bercampur aduk. 


Semua akar kata di atas sesuai dengan kondisi Ya'juj dan 
Majuj. Pendapat yang menyebut kata ini berasal dari akar kata 
maja yang berarti bercampur aduk dikuatkan oleh firman Allah: 
“Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu 


44 Riwayat Al-Bukhari, 6/381, Muslim, hadits nomor 7095, 7097. 
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dengan yang lain,” (OS. Al-Kahfi: 99) Itu terjadi saat mereka keluar 
dari benteng pengurung.” 


Silsilah keturunan Ya'juj dan Ma'juj 


Imam Ibnu Katsir zs menjelaskan, Yajuj dan Majuj 
berasal dari keturunan Adam seperti disebutkan dalam kitab 
Shahihain: 
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“Allah memanggil Adam: Hai Adam! Adam menjawab: 
Aku penuhi panggilanmu. Allah berfirman: Keluarkan 
utusan neraka! Adam bertanya: Apa itu utusan neraka? 
Allah menjawab: Dari seribu, sembilan ratus sembilan puluh 
sembilan di antaranya masuk neraka, dan satu di antaranya 
masuk surga. Saat itu anak kecil menjadi beruban dan 
orang hamil menggugurkan janinnya. Kemudian nabi 
bersabda: Sungguh di antara kalian ada dua umat, tidaklah 
keduanya berada pada sesuatu melainkan akan memper- 
banyaknya: Ya'jun dan Ma'juj.”# 


48 Syarh Riyadhish Shalihin, 1/714, 715. 
46 Fathul Bari, 13/106. 


Cara Ya'juj dan Ma'juj keluar 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah “5, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 
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“Sungguh Yajuj dan Ma'juj setiap hari menggali hingga 
ketika mereka hampir saja melihat sinar matahari 
pemimpin mereka berkata: Kembalilah, kita akan menggali 
lagi besok. Lalu Allah mengembalikan lagi sekeras seperti 


semula. Hingga ketika mereka telah sampai pada batas 
waktunya dan Allah berkehendak membangkitkan mereka, 


mereka menggali hingga ketika mereka hampir saja melihat 
cahaya matahari, pemimpin mereka berkata: Kembalilah, 
kita akan menggali lagi besok, insya Allah. Mereka menyebut 
pengecualian, pada keesokan harinya mereka kembali lagi 
ternyata kondisi lubang itu sama seperti saat mereka ting- 
galkan, mereka menggalinya akhirnya mereka keluar meng- 
hampiri manusia, mereka meminum air, manusia melindungi 
diri dari (kejahatan) mereka di dalam benteng, mereka 
melemparkan panah ke langit, panah itu kembali dan ada 
penuh darah, lalu mereka berkata: Kami telah mengalahkan 
penghuni bumi, kami menguasai penghuni langit. Kemudian 
Allah mengirim ulat di tengkuk mereka, akhirnya mereka 
tewas karena ulat itu. 


Rasulullah & bersabda: Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, sungguh hewan-hewan bumi menjadi gemuk dan 
sangat berterima kasih karena daging mereka.” 


Imam Ibnu Hajar za menjelaskan dalam Al-Fath, Ibnu 
Arabi menyatakan, dalam ayat ini terdapat tiga tanda-tanda kebe- 
saran Allah, 


Pertama Allah menghalangi mereka untuk membuat 
luang siang dan malam. 


Kedua, Allah menghalangi mereka untuk naik menggapai 
dinding penutup dengan tangga atau alat apa pun. 


Ketiga, Allah menghalangi mereka untuk mengucapkan 
“Insya Allah” hingga tiba waktu yang telah ditentukan. 


Muttafag “alaih. Lihat: Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/532. 


Kematian Ya'juj dan Ma'juj 


Diriwayatkan dari Nawas bin Saman 5, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


Pee 


Na Ha s » 23 CA ar Dl Lg 
AN da 0 AS Cab 253 Ja da 23 
He AL IA Ha ig ISI SIS 
An Ea EA Ne an 
At In ES oran 3 LE dh SASN 
ma san Diona 


IN 73 


K3 NI 3 Una sana ha Ag 
H3 HA SENI 3 Sp PN 3 Ssi 
Ab Je ai SEA Aa 5 
| HPA In RAS AS Ah se 
AAN JAS AN ba Ga Ea IN as 
Sa AN Ja anus 
Gak 9 AE BA Ia dadi SE ang IE 
saka I ya sein di Iyan g Ina 
KANG LAI ia IAI ASI AI Ia BAU 


Ktp, 


2 TA 5 3 0 K3 Aa La Ta 2 5 
3 IS Th A3 ab ES Saba TI Un 
aa PN TN ng an (Tana ena Tan NT 
PEN GE tb Os OA AG klan IS 

Aa 5 “5 Ng 
II A3 


“Allah mengirim Ya'juj dan Ma'juj, mereka muncul dengan 
cepat dari tempat-tempat tinggi, bagian paling depan me- 
lintasi danau Thabariyah dan meminumnya, kemudian 
bagian belakang lewat lalu mereka berkata: Di tempat ini 
tadinya ada air. Nabiullah Isa dan para sahabatnya terkepung 
hingga kepala kerbau milik salah seorang dari mereka 
lebih berharga dari seratus dinar milik salah seorang dari 
kalian saat ini. Akhirnya Nabi Isa dan para sahabatnya 
memohon kepada Allah, kemudian Allah mengirim ulat 
di leher-leher Ya'juj dan Ma'juj, mereka mati secara bersama- 
sama seketika itu, setelah itu Nabi Isa keluar, mereka tidak 
menemukan tempat sejengkal pun di tanah melainkan 
pasti dipenuhi lemak dan bau busuk bangkai mereka. 
Selanjutnya Nabi Isa dan para sahabatnya memohon 
kepada Allah, lalu Allah mengirim kawanan burung seperti 
leher unta, burung-burung itu membawa dan membuang 
bangkai mereka seperti yang Allah kehendaki, kemudian 
Allah mengirim hujan yang mengenai semua rumah (rumah 
orang-orang perkotaan) tanah dan rumah bulu (rumah 
orang-orang pedalaman), hujan merata di seluruh bumi 
hingga menjadi seperti kaca. Kemudian dikatakan kepada 
bumi: Tumbuhkan tanamanmu dan kembalikan berkahmu. 
Saat itu sekelompok orang memakan delima, bernaung di 
bawah kulitnya, susu (hewan) diberkahi hingga unta perah 
mencukupi sekelompok besar orang, sapi perah mencukupi 
satu kabilah, kambing perah mencukupi beberapa kerabat 
orang. Dalam kondisi seperti itu, Allah mengirim angin 
sepoi-sepoi merasuk melalui tubuh mereka lalu mencabut 


nyawa setiap orang mukmin dan muslim, yang tersisa 
hanyalah orang-orang jahat, mereka melakukan perzinaan 
seperti keledai, dan kiamat pun menimpa mereka.” 


Makna Kosakata Asing dalam Hadits di atas: 
(—adI) dataran tinggi. 
(ok) bersegera. 


(Hingga kepala kerbau milik salah seorang dari mereka 
saat itu lebih berharga dari seratus dinar milik salah seorang dari 
kalian saat ini) kata-kata kiasan, maksudnya mereka sangat 
terkepung, semua perbekalan mereka habis, mereka sangat 
memerlukan makanan dan minuman. 


(—xJ!) ulat yang ada di hidung unta dan kambing. 

((e—») mati, ulat-ulat itu membunuh mereka. 

(-ez) bau busuk yang keluar dari bangkai-bangkai mereka. 
(x5Jl) sejenis unta berleher panjang. 


(23 Yg ae co ce 0 Y) rumah-rumah dari tanah atau batu 
ataupun rumah-rumah dari bulu atau wool tidak ada yang ter- 
hindar, semuanya kena hujan. 


(WS) yaitu seperti kaca. 
(2Lesi) sekelompok orang. 
(x2) dengan kulitnya. 


48 Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 3153, Ibnu Majah, hadits nomor, 4080, 
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah ash-Shahihah, 
hadits nomor 1735. 


y 


(J- JI) susu perahan. 
(HMI) unta perah. 
(AW! sesali) sekelompok besar orang. 


(J2 51) sekelompok orang yang jumlahnya lebih sedikit 
dari kabilah. 


(Dpr 2142) sekelompok lelaki menzinahi sekelompok wanita. 


ta. 4S) seperti keledai kawin. 


Ya'juj dan Ma'juj penghuni neraka terbanyak 


Diriwayatkan dari Abu S2'id al-Khudri 5, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


Ca Ag ON Pn 


- 84 


3 3 Ket 33 MK IK S5 
IE laa SE lah al Le SR ak 


& 


CA aa: OA Bar 
S! ada Te Tang rae S 23 Ke Aj A3 
CE gan mara 


JA PANEN SI Jasa si NG: JG 


(Bala ds HA Hape 
un ASI ABE A3 


“Allah memanggil Adam: Hai Adam! Adam menjawab: 
Aku penuhi panggilan-Mu dan kebaikan ada di tangan-Mu. 
Allah berfirman: Keluarkan utusan neraka dari keturunanmu. 
Adam bertanya: Ya Rabb, apa itu utusan neraka? Allah 
menjawab: di antara seribu, sembilan ratus sembilan puluh 
sembilan (masuk neraka) dan satu sisanya (masuk surga). 
Saat itulah anak kecil menjadi ubanan, gugurlah kandungan 
wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan 
mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan 
tetapi adzab Allah itu sangat kerasnya. Hal itu memberat- 
kan para sahabat, mereka bertanya: Wahai Rasulullah, di 
antara seribu, sembilan ratus sembilan puluh sembilan 
(masuk neraka) dan satu sisanya (masuk surga)?! beliau 
menjawab: Bergembiralah karena satu orang berasal dari 
kalian dan seribu orang berasal dari Yajuj dan Ma'juj. Setelah 
itu beliau bersabda: Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sungguh aku berharap kalian menjadi seperempat 
penghuni surga. Kami pun memekikkan takbir. Beliau 
bersabda: Aku berharap kalian menjadi sepertiga peng- 
huni surga. Kami pun memekikkan takbir. Beliau bersabda: 
Aku berharap kalian menjadi separuh penghuni surga. 
Kami pun memekikkan takbir. Beliau bersabda: Di antara 
seluruh manusia, kalian tidak ubahnya seperti bulu hitam 
pada lembu putih atau seperti bulu putih pada lembu 
hitam. 


'49 Riwayat Al-Bukhari, 6/382, Muslim, hadits nomor 521. 


5. Matahari Terbit dari Barat 


Allah & berfirman: 


H4 K4 Elon £ Be 10 - Ie. 
GEN EA KAN KE Ih In Jap 


“ - 


.. 


MPA PL IG PA Papan 
KE LT In ane Ak aan ane Ea Jam 
5, 0m PS 2.1 4 Ae mera SN 
CE IS KE ala SIB aa TN 
GW Sbia 


“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan 
malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) 
atau kedatangan (siksa) Tuhanmu atau kedatangan beberapa 
ayat Tuhanmu. Pada hari datangnya ayat dari Tuhanmu, 
tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) 
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: 
“Tunggulah olehmu sesungguhnya kamipun menunggu 
(pula)” (OS. Al-Anam: 158) 


Syaikh As-Sadi ss menafsirkan, banyak sekali hadits- 
hadits shahih dari nabi yang menunjukkan maksud sebagian tanda- 
tanda kebesaran Allah yang disebut dalam ayat di atas adalah ter- 
bitnya matahari dari barat. Saat melihat itu, manusia seluruhnya 
beriman, hanya saja keimanan mereka saat itu tidak berguna, saat 
itu pintu taubat telah tertutup.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, Rasulullah &£ 
bersabda: 


An. 6 s he... 3 3-7 
8. ... P3 0 A0 - Sa 2G "MA 
LL 15 ola ya Uya Gaet! ellai Kel ON 


30  Tnisirul Karim ar-Rahman, hal: 282. 


3S1 


AN 2 La ad #0 Ke as 5: ai Pa Or ON DP he o 
. & 4 4 
Hn oa NI Ea aa men OA An aa 
Pa 
s0” 2 2) Kel IN an aP Pa aa 2 P3 Tadi 
Pe ui 
- 2 Ap - 


“Kiamat tidak terjadi hingga matahari terbit dari barat, 
saat matahari terbit dari barat seluruh manusia beriman, 
saat itu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada 
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia 
(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. ””' 


Diriwayatkan dari Abu Dzar &s : 
2 na Naa epaterpara Io AS 
sama IE si AA JET JAN ia 


we 


see Aa AN ES taat IA 


| 


Sae Ingat ee 2 NAS 


-5 PA aa Ia IE aa 


Pena 


ABE IG Ng ian PB AI Hujan 


II 3 3 


Da Pen 


NB tot U JW 
AA AN af Pala in 


0 Sana 


SEISU JS 2 SB S5 MAAN IL 


... 
- 
en 


Ak tani sa bagan aa 


Riwayat Al-Bukhari, 7/352, Muslim, hadits nomor 389. 


“Pada suatu hari nabi $£ bertanya: Tahukah kalian, kemana 
matahari pergi? Para sahabat menjawab: Allah dan rasul- 
Nya lebih tahu. Beliau menyampaikan: Sungguh matahari 
beredar hingga sampai di tempatnya di bawah Arsy, ia 
tersungkur sujud, ia terus sujud hingga dikatakan padanya: 
Bangunglah, kembalilah ke tempatmu semula. Matahari 
pun kembali lalu pada pagi harinya ia terbit di tempatnya, 
setelah itu ia beredar hingga sampai ke tempatnya di 
bawah “Arsy, ia tersungkur sujud, ia terus sujud hingga 
dikatakan padanya: Bangunglah, kembalilah ke tempatmu 
semula. Matahari pun kembali lalu pada pagi harinya ia 
terbit di tempatnya, setelah itu matahari beredar semen- 
tara manusia tidak merasakan keanehan apa pun terhadap 
matahari hingga matahari berakhir ke tempatnya di 
bawah “Arsy, ia tersungkur sujud, ia terus sujud hingga 
dikatakan padanya: Bangunglah, terbitlah dari barat pada 
pagi hari. Rasulullah bertanya: Tahukah kalian, kapan hal 
itu terjadi? Itu terjadi ketika tidaklah bermanfaat lagi 
iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman 
sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan 
dalam masa imannya.” 


6. Munculnya Binatang 


Allah & berfirman: 


KR AG AK AIA Busa 


2 Riwayat Al-Bukhari, 8/541, Muslim, hadits nomor 392. 


Bia 8. 


“Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluar- 
kan sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan 
kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak 
yakin kepada ayat-ayat Kami.” (OS. An-Naml: 82) 


Imam Ibnu Katsir sk memberi penafsiran, binatang ini 
muncul di akhir zaman ketika manusia sudah rusak, meninggalkan 
perintah-perintah Allah dan merubah agama mereka yang benar, 
saat itu Allah memunculkan binatang dari bumi. Ada yang 
menyatakan muncul dari Makkah, pendapat lain menyebut tempat 
berbeda. 


Binatang itu berbicara kepada manusia menyampaikan 
hal tersebut. Ibnu Abbas, Hasan, Oatadah dan diriwayatkan dari 
Ali, mereka berkata: Hewan itu berbicara kepada mereka seperti 
bahasa manusia.” 


Syaikh As-Sadi ss menafsirkan, binatang ini adalah binatang 
melata masyhur yang muncul di akhir zaman dan menjadi salah 
satu pertanda kiamat seperti yang ditunjukkan oleh banyak sekali 
hadits, hanya saja tidak ada dalil yang menunjukkan seperti apa 
caranya binatang-binatang itu berbicara, jenisnya seperti apa dan 
lain sebagainya. Ayat Al-Our'an hanya menunjukkan, Allah akan 
mengeluarkan binatang-binatang itu untuk manusia. kata-kata 
yang diucapkan binatang-binatang tersebut tidak lazim dan tidak 
biasa. Kejadian itu merupakan salah satu tanda kebenaran berita 
yang disampaikan Allah 3s dalam kitab-Nya. Wallahu a'lam.” 


Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari &5 , ia 
berkata: 


0 


Boob urai -..9 
3555 Jaga laa Al doa Iyan Ula SI 


358  Mukhtashar Ibni Katsir, 2/831. 
33  Taisirul Karim ar-Rahman, hal: 610. 
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BY Ang alat Jo 2 IS KAN ME 
o 8 8 1 an ian Ae sz. nia 
KP PEG Uni SME 


3. - s 


Hu IS LL Tn gaun Lag Ng 
pora CI IE 


0 0 


AN 


0 


ba una 
Pa HP 2 Aa IE 


“Nabi mendatangi kami dari sebuah kamar beliau saat 
kami tengah membicarakan masalah kiamat Beliau ber- 
sabda: Sungguh kiamat tidak terjadi hingga kalian melihat 
sepuluh tanda-tanda sebelumnya. Beliau menyebut: kabut, 
Dajjal, binatang, matahari terbit dari barat, Isa putra Maryam 
turun, Yajuj dan Majjuj, tiga longsor, longsor di timur, 
longsor di barat dan longsor di jazirah arab, dan api yang 
muncul dari lembah Adn yang menghalau -atau mengum- 
pulkan- manusia, api itu turut bermalam saat mereka ber- 
malam dan turut tidur siang saat mereka tidur siang” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr «5 ,ia berkata: Aku 


menghafal satu hadits dari Rasulullah &£, aku tidak lupa sama 


sekali: 


355 


Mn Io AM Ih 


Kla J3 LS UN Ab al Ja DA 


Riwayat Muslim, hadits nomor 2901. 


“Tanda-tanda (kiamat kubra) pertama yang muncul adalah 
terbitnya matahari dari barat dan munculnya binatang 
pada pagi hari, manapun dari keduanya yang muncul ter- 


lebih dahulu, berikutnya muncul tidak lama setelahnya.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah .£5 , ia berkata: Rasu- 


lullah 2 bersabda: 


Gio na Sea Bi. MET & Laka 3 
(25 R53 Oke Olla 1 Ea ILY Iagol 
SA er 22 AT Tina ia u 8. PRA £ 2 ag 
Kala al Sa Aan yag Ula yaa Uya mad Psk 


“Segera tunaikan amal-amal (shalih) sebelum (kedatangan) 
enam (hal): matahari terbit dari barat, kabut, Dajjal, binatang, 
masalah khususmu (kematian) dan sebelum (kau mengurus) 
urusan rakyat (hingga kau tidak sempat beramal shalih)” 


Diriwayatkan dari Abu Umamah s5 , ia berkata: nabi &: 


bersabda: 


357 


358 


8 Ne. Pa 5 3, 5 

Rn On AL Ya Mn en 33 

(SE Oh B esebl GA JS Oa ab lal G 

Ne ea Ea ola BK EA Da AR 

IS MAA 1 daa JA Je SA 
2 


“ 


2 
- 


“Binatang melata muncul lalu mengajari manusia melalui 
belalai-belalainya, binatang-binatang itu tinggal di tengah- 
tengah kalian hingga seseorang membeli unta lalu bertanya: 


Kau membeli unta ini dari mana? Ia menjawab: Dari salah 


satu binatang yang mengajar manusia melalui belalainya.”" 


Riwayat Muslim, hadits nomor 7240. 

Riwayat Muslim, hadits nomor 2947. 

Riwayat Al-Bukhari dalam At-Tarikh al-Kabir, 3,2,172, dishahihkan oleh 
Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 322. 


PH 2 2 ( 


gate 


7. Tiga Longsor 


Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Usaid &s , ia berkata: 


Rasulullah & bersabda: 


Ur JB ISS 33 Had 23 pekan Je LA 


s 


na NP a LAU £ A 
AA DAA IE HA SA AJE UE 
Ba ar Maa Ou Sa ana Sa Sg 
dell dlalI9 cold Ss “uI FEE Ya 


2 Mag Pipa 5 7 esa NN TA - Ns 
Saga op Lae Jap) nyaa oa mall ca 
s3. - 3 


Ne kek Syls Op aa Pu ialah da 

A3 Sa Baja Can ah Maan 3, 
PE en AN BK Itil 
Pd HUI ya Ie AL M5 


“Nabi &£ datang saat kami tengah berbincang-bincang, 
beliau bertanya: Apa yang kalian bicarakan? Kami men- 
jawab: Kiamat. Beliau bersabda: Sungguh kiamat tidak 
terjadi hingga kalian melihat sepuluh tanda-tanda sebelum- 
nya. Beliau menyebut: kabut, Dajjal, binatang, matahari 
terbit dari barat, Isa putra Maryam turun, Yajuj dan 
Majjuj, tiga longsor, longsor di timur, longsor di barat dan 
longsor di jazirah arab, tanda-tanda terakhirnya adalah 
api yang muncul dari Yaman, menghalau manusia menuju 
padang mahsyar.” 


Diriwayatkan dari Ubaidullah bin Guthaibah 5, ia 


berkata: 


?? Riwayat Muslim, hadits nomor 7145. 


Ganas balas GS OH Je 
a 3 


SL Ab Aa ne Wadan js 
Aa Ja IE IE ye (Ig 5 383 
LAS Sia AS 5 aah BEA A53 ye 
TA S3 Ga Ab ya Ga 
pn 5 aa JB US SS Ih 


Pa ds ar 
“Harits bin Abu Rabfah, Abdullah bin Shafwan dan saya 
bertamu ke kediaman Ummu Salamah, Ummul Mukminin, 
keduanya bertanya tentang tentara yang tertimpa longsor, 
itu terjadi di masa Ibnu Zubair, Ummu Salamah men- 
jawab: Rasulullah # bersabda: Ada seseorang yang ber- 
lindung di Ka'bah kemudian ada utusan yang mengham- 
pirinya, ketika mereka berada di sebuah tanah luas, mereka 
tertimbun longsor. Aku (Ummu Salamah) bertanya: Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan orang yang tidak suka? Beliau 
menjawab: Mereka ditenggelamkan bersama pasukan itu, 
hanya saja ia dibangkitkan pada hari kiamat berdasarkan 


niatnya.” 


Imam Ibnu Hajar sis menjelaskan, longsor sudah terjadi 
di banyak tempat, namun mungkin yang dimaksud tiga longsor 
dalam hadits di atas adalah longsor yang lebih besar tempat dan 
ukurannya." 


160 Riwayat Muslim, hadits nomor 7100. 
34 Fathul Bari, 13/90. 


8. Api Muncul Dari Hadhramaut Mengumpulkan Manusia 


Tanda-tanda terakhir kiamat kubra adalah api yang muncul 
dari Hadhramaut mengumpulkan manusia. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar «#s, ia berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 


PK A3 Kai PPA aa NA MT PTN 
s TA ana - te, 2 TN Td sea 
Cb SE JB  URE AJA GIE 


“Api akan muncul dari Hadhramaut mengumpulkan manusia 
sebelum kiamat. Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, 
apa yang kau perintahkan kepada kami? beliau menjawab: 
Hendaklah kalian (berada) di Syam.” 


Diriwayatkan dari Muawiyah bin Haidah «4 , ia berkata: 
Rasulullah &2 bersabda: 

ARA 1 Da RA RAM DNA Se ON SP Pa 

LA Sa yana JP 09 ES LSG Ve On) AE ASI 

“Sungguh kalian akan dikumpulkan dengan berjalan kaki 

dan berkendara, kalian diseret di atas wajah-wajah kalian 


ke sana. Beliau berisyarat dengan tangan menunjuk ke 
arah Syam:”83 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5 , ia berkata: nabi &£ 
bersabda: 


“2 Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 2217, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Takhrij Fadha'ilisy Syam, hadits nomor 33. 

"8 Riwayat At-Tirmidzi, hadits nomor 3143, dishahihkan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Takhrij Fadha'ilisy Syam, hadits nomor 36. 


Jae B 05 
JA Saga Enes GD an Ja BE Gas Aa 
Sk Yaa 


pa aa da 3 ai 
Tan Et Ia Han JO an 33 


“Manusia akan dikumpulkan dalam tiga golongan: golongan 
(dikumpulkan dengan) suka cita dan golongan (dikum- 
pulkan dengan) takut, (dan golongan) dua orang mengen- 
darai satu unta, tiga orang mengendarai satu unta, empat 
orang mengendarai satu unta, sepuluh orang mengendarai 
satu unta, dan sisanya dikumpulkan oleh api, api itu tidur 
siang bersama mereka saat mereka tidur siang, tidur malam 
bersama mereka saat mereka tidur malam, turut menyertai 


bersama mereka saat pagi dan sore.” 


Imam Ibnu Katsir s& menjelaskan dalam An-Nihayah, 
pengumpulan manusia yang disebut dalam hadits ini terjadi di 
masa akhir dunia di Syam. Para manusia terbagi menjadi tiga 
golongan, golongan pertama dikumpulkan secara suka rela, ber- 
pakaian dan berkendara, golongan kedua dikumpulkan dengan 
berjalan kaki dan ada juga yang berkendara, golongan ketiga saling 
bergantian mengendarai unta seperti yang disebutkan dalam 
riwayat Shahihain. Sisanya dikumpulkan oleh api yang muncul 
dari negeri Aden. Api itu mengepung mereka dari belakang, 
menggiring mereka dari segala penjuru menuju mahsyar (dunia), 
siapapun yang tertinggal akan terbakar api. 


Imam An-Nawawi #& menyampaikan, ulama menjelaskan, 
pengumpulan itu terjadi di akhir dunia sesaat sebelum kiamat, 


384 Riwayat Al-Bukhari, 11/377, Muslim, hadits nomor 7062. 
188 An-Nihayah fil Fitan wal Malahim oleh Ibnu Katsir, 1/287-288. 


dna, 


—3 £ 


sesaat sebelum sangkakala ditiup. Dalilnya adalah sabda: “Dan 
sisanya dikumpulkan oleh api, api itu tidur siang bersama mereka 
saat mereka tidur siang, tidur malam bersama mereka saat mereka 
tidur malam, turut menyertai bersama mereka saat pagi dan 
sore.” Inilah tanda-tanda kiamat terakhir. Maksud tiga thara 'ig 
adalah tiga golongan, seperti yang Allah sampaikan tentang Jin: 
“Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda” (OS. Al-Jinn: 
11) Yaitu, berbagai golongan dengan kepentingan yang berbeda. 


EM 


'@ Syarhun Nawawi ala Muslim, 17!194-195. 


——rakr—— 
KEBANGKITAN 


— LIA 


Segala puji bagi Allah yang menghiasi langit dengan bintang 
laksana hiasan pada pakaian, menyatukan bintang kartika, memi- 
sahkan bintang ursa,”” membentangkan bumi laksana hamparan 
permadani, menurunkan hujan, menurunkan hujan antara hujan 
lebat dan gerimis, mengusung manusia di atas keranda dan tikar, 
di saat seperti itu tiba-tiba datang suatu hal yang lebih besar dari 
musibah hingga terguncang tidak sabar meski hanya untuk 
menggaruk, Allah z membangunkannya pada hari kiamat 
melalui kebangkitan, Maha Suci Dzat yang siksa-Nya sangat 
keras, mengangkat derajat dan Pemilik "Arsy 


PENIUPAN SANGKAKALA 
Apa itu sangkakala? 


Siapa yang meniup sangkakala? 
Kapan sangkakala ditiup? 


Berapa kali sangkakala ditiup? Dan berapa lama jeda 
waktu di antaranya? 


Siapa saja yang dikecualikan Allah tidak mati saat sang- 
kakala ditiup? 


2 Bintang kartika dan ursa adalah dua gugusan bintang. Bintang kartika 
berkumpul secara berdekatan sementara bintang ursa terpisah di tempat- 
tempat yang saling berjauhan. 

38 At-Tabshirah, 1/387-388, dengan perubahan. 


Sangkakala 


Sangkakala adalah tanduk yang diperintahkan untuk 
ditiup oleh Israfil. 


Dalil 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash 5 , ia ber- 
kata: “Seorang badui datang menghampiri nabi # lalu bertanya: 


Oa ae Nol Akiae 


Apa itu sangkakala? Beliau menjawab: Tanduk yang 


2369 


ditiup. 
DALIL-DALIL PENIUPAN SANGKAKALA 


1. Dalil Al-Our' an 


Allah & berfirman: 


YA HN pa HA Ta 9 


“Dan (Ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka 
datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri” (OS. 
An-Naml: 87) 


Allah && berfirman: 


“9 Riwayat Ahmad, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al- 
Jami', hadits nomor 3757. 


KO G3 3 GB nan PN ia 


“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di 
langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba 
mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing). 
(OS. Az-Zumar: 68) 


Imam Ibnu Katsir #is menafsirkan, Allah menyampaikan 
berita tentang huru hara saat sangkakala ditiup. Seperti yang 
disebutkan dalam hadits, sangkakala adalah tanduk yang ditiup, 
dan disebutkan dalam hadits tentang sangkakala, yang meniup 
adalah malaikat Israfil atas perintah Allah. Israil meniup sekali 
dan memanjangkan tiupan, itulah tiupan yang mengejutkan 
semua makhluk. Ini terjadi di akhir usia dunia saat kiamat terjadi 
dan menimpa manusia-manusia jahat yang masih hidup, semua 
yang ada di langit dan bumi terkejut kecuali yang dikehendaki 
Allah untuk tidak terkejut.” 


2. Dalil sunnah 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &s, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


ASN EN AA YA an AA 
RA PA UE 3 Ah 
ISP ASN: LB 23 EH 


370  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, 2/832. 


“Bagaimana aku bisa senang-senang sementara malaikat 
pemilik sangkakala telah menelan sangkakala dan men- 
dengarkan izin kapan ia diperintahkan untuk meniup lalu 
meniup. Sepertinya hal itu memberatkan para sahabat 
Rasulullah lalu bersabda kepada mereka: Ucapkan: Cukuplah 
Allah (yang memenuhi semua keperluan) kami dan Ia 
adalah sebaik-baik yang diserahi” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash 5, ia 


berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


PA 
Pa | 


Me Na La 


303 AE ai #c 2G 


Op 3as 0S Ig UEA Ja SA SN Hae IE 
intan BAG Gol Oi 8 sa 2aia SIRI oat 
J3 IG UN Jun PENA SP Ae se 
GAY) alel ja Ja adi GAS AS 


Pd 


3. 
: 
V 


' P 

wo 2 o 23 & ..8 Pe - 

Han sit alan dn Jan AM Upt5 Ip Ga 

V3 BAR SPN AE IE All Ts 
Si - ai . - 


na - 8 & 3g F3 aa Li 2 2 
MOS SID JK IE AKA ISI 


211 ae 33 Ane SN sa Da 


Jeli SEN YES 3 8 Has 


7! Riwayat At-Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al- 
Jami', hadits nomor 4592. 


HD #8 


Teraa Aan A2 
Ya - Ian Had sada : kera bi 


Baso ma 


3 85 


$ Las G3 £ 30 5 


5 pe an 2 aa Dina GK Aa a Pun 
Padek Se sakefa Oh sa 
Ae on aa Ra Re AA To Ae 

JG: Jb OP 2 AA A3 (S3 Il sala 


“ 
2 


NN Pt BPN PAN II RAR 
A3 HS Ip IE SI SBN NA 


- 
3 


38 8 s - 2 
IA 53 C3 DIAN ERD AR Minal) Ka Dl 
#. ia - " Pat ka “ “ £ # - 
apa LL Png 
Ga pe ASI 
2 


“Dajjal muncul di tengah-tengah umatku, ia berada di 
antara mereka selama empat puluh, aku tidak tahu apakah 
empat puluh hari, empat puluh bulan ataukah empat puluh 
tahun, kemudian Allah membangkitkan Isa putra Maryam, 
ia mirip Urwah bin Masud ats-Tsagafi, Isa datang kemu- 
dian Allah membinasakan Dajjal, setelah itu manusia 
tinggal selama tujuh tahun, tidak ada permusuhan di 
antara dua orang pun, kemudian Allah mengirim angin 
sejuk dari arah Syam, tidaklah ada seseorang yang di hatinya 
terdapat keimanan meski seberat biji sawi pun melainkan 
angin itu pasti mencabut nyawanya, hingga meski jika 
seseorang dari mereka berada di dalam gunung pasti angin 
itu masuk ke sana. Abdullah bin Amr bin Ash berkata: 
Aku mendengarnya dari Rasulullah. Dan yang tersisa adalah 
manusia-manusia jahat, otak mereka seperti burung dan 
akhlak mereka seperti hewan buas (saling memusuhi dan 


berlaku zhalim), mereka tidak mengenal kebaikan dan 
tidak mengingkari kemungkaran. Kemudian setan men- 
datangi mereka dalam wujud lain lalu berkata: Ikutilah 
aku. Setan memerintahkan mereka menyembah berhala, 
mereka pun menyembahnya, dalam kondisi seperti itu 
rizki mereka melimpah ruah dan kehidupan mereka 
membaik, setelah itu sangkakala ditiup, tidaklah seseorang 
mendengarnya melainkan memiringkan dan mengangkat 
leher, orang pertama yang mendengar tiupan sangkakala 
itu adalah seseorang yang tengah memperbaiki telaganya, 
ia mati, kemudian tidak tersisa seorangpun melainkan 
pasti mati. Setelah itu Allah mengirim hujan mungkin hujan 
lebat atau gerimis -Nu'man?? ragu- kemudian hujan itu 
mengeluarkan jasad manusia, setelah itu sangkakala ditiup 
lagi, saat itu mereka berdiri seraya menanti (putusan masing- 
masing). Setelah itu dikatakan: Wahai seluruh manusia, 
kemarilah menuju Rabb kalian. Hentikan mereka, sesung- 
guhnya mereka akan ditanyai. Kemudian dikatakan: Keluar- 
kan utusan neraka. Ada yang bertanya: Berapa? Dijawab: 
Dari setiap seribu, sembilan ratus sembilan puluh sembilan 
(di antaranya masuk neraka). Saat itulah anak-anak 
mengeluarkan uban dan pada hari itu betis disingkap.”? 


PENIUP SANGKAKALA 


Peniup sangkakala adalah Israfil berdasarkan ijma' 
salafush shalih. 


Imam Ibnu Hajar al-Asgalani ag menjelaskan, masyhur 
bahwa malaikat yang meniup sangkakala adalah Israfil. Hulaimi 
menukil jjima dalam hal ini. Demikian yang disebut secara tegas 


2? Numan bin Salim, salah satu perawi hadits. 
"3 Riwayat Muslim, hadits nomor 2940. 


dalam hadits Wahab bin Munabbih, hadits Abu Said dalam 
riwayat Baihagi, hadits Abu Hurairah dalam riwayat Ibnu 
Marduwaih dan juga hadits panjang tentang sangkakala. 


Pemegang sangkakala senantiasa siap, melihat ke arah 
Arsy menantikan izin untuk meniup. Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah &s , ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


- 
..- 


3 s - Pe - 

201 ara 2 293 Aa 99, G 5 - 20 : 

Gas J3 Janin 0 S3 Ito yaa! lo Gb OI 

- Pn otot Aye ed 31 Ban ta Gene HO alan LP 

UKS AS OS ajh MIL Ol J3 jap OBB GEA 
P3 23 
JS 

“Sungguh tatapan pemegang sangkakala sejak diserahi 

(tugas untuk meniup) ia siap seraya memandang ke arah 


Arsy karena khawatir diperintahkan (untuk meniup) 
sebelum berkedip, dua matanya laksana dua bintang terang” 


KAPAN SANGKAKALA DITTUP? 


Hadits-hadits shahih memberitahukan hari peniupan 
sangkakala, sangkakala ditiup pada hari jum'at. Diriwayatkan dari 
Aus bin Aus &s , ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


se 2 Pa eta na Ka . NA aa sa & -.8 9 2 
Ci Ang pol Bas An 3 «Sab! Jmas! ya Ol 
ae Teu an TP Ie tang Se On AN Ala 
vb d3 ha) Pa sa) Pa Su cainya! ) dema! 223 9 
- gs. “. PN 8. 3 
& AD 9 yaa Ko 
34 Fathul Bari, 11/368. 
"8 Hakim dalam Al-Mustadrak. Hakim menyatakan, sanadnya Shahih. Pernyataan 


ini disetujui Dzahabi dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam As- 
Silsilah ash-Shahihah, hadits nomor 1078. 


“Sungguh hari kalian yang terbaik adalah hari jum'at, pada 
hari itu Adam diciptakan, Adam wafat, (sangkakala) ditiup, 
dan (semua makhluk) mati, karena itu perbanyaklah doa 
shalawat untukku di hari itu karena doa kalian diperlihat- 
kan kepadaku.” 


BERAPA KALI SANGKAKALA DITIUP? 


Ulama berbeda pendapat dalam hal ini, ada tiga pendapat: 


Pertama, ditiup sebanyak dua kali, seperti yang dikemu- 
kakan Ibnu Hajar al-Asgalani dan Gurthubi. 


Kedua, ditiup sebanyak tiga kali, seperti yang dikemukakan 
Ibnu Taimiyah, Ibnu Katsir dan Ibnu Arabi. 


Ketiga, ditiup sebanyak empat kali, seperti yang dikemu- 
kakan Ibnu Hazm. 


Imam Ibnu Hajar sis menjelaskan, Ibnu Hazm berpendapat, 
sangkakala ditiup sebanyak empat kali pada hari kiamat, 


Pertama, tiupan kematian. 


Kedua, tiupan kehidupan, dengan tiupan ini semua 
manusia yang mati hidup, dibangkitkan dari kubur dan dikum- 
pulkan untuk penghisaban. 


Ketiga: tiupan yang mengejutkan dan mematikan, setelah 
itu seluruh manusia sadar seperti orang pingsan, tidak ada yang 
mati karena tiupan ini. 


Keempat, tiupan yang menyadarkan manusia dari pingsan 
tersebut.Ibnu Hajar menjelaskan, penjelasan Ibnu Hazm yang 


"Riwayat Abu Dawud, hadits nomor 1047, Ibnu Majah, 1085, dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Albani dalam Al-Misykat, hadits nomor 1361. 


menilai dua tiupan sebagai empat tiupan ini tidak jelas, yang 
benar adalah dua kali tiupan saja, dan masing-masing tiupan 
menimbulkan perbedaan berdasarkan orang yang mendengarnya. 
Tiupan pertama membuat semua manusia yang hidup mati dan 
semua yang dikecualikan Allah untuk tidak mati pingsan. Tiupan 
kedua menghidupkan manusia yang mati dan menyadarkan 
semua yang pingsan. Wallahu @lam7 


Kalangan yang berpendapat ada tiga kali tiupan maksudnya 
tiupan mengejutkan, tiupan mematikan dan tiupan membangkitkan 
serta menghidupkan yang mati. Kalangan ini bersandar pada 
ayat: 


Oa Sa 
SU na 9 all ya 


“Dan (Ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka 
datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri” (OS. 
An-Nami: 87) 


Ayat ini tidak secara tegas menunjukkan bahwa kejutan 
yang terjadi disebabkan oleh tiupan tersendiri, bukan tiupan 
yang menyebabkan kematian, padahal keduanya sama, satu kali 
tiupan. 


Imam Ourthubi :& menyatakan, tiupan mengejutkan itulah 
tiupan yang mematikan karena keduanya mengharuskan seperti 
itu. Maksudnya, seluruh makhluk sangat terkejut hingga mati.” 


37 Fathul Bari, 6/446. 
38 At-Tadzkirah oleh Ourthubi, hal: 184. 


Imam Ibnu Hajar &is menjelaskan, terjadinya perbedaan 
antara kematian dan kejutan tidak mengharuskan keduanya tidak 
terjadi secara bersamaan karena tiupan pertama.” 


Mereka juga bersandar pada hadits panjang tentang sang- 
kakala yang diriwayatkan oleh Thabari, di dalamnya disebutkan: 
“Kemudian sangkakala ditiup tiga kali.” 


Hadits ini dhaif, kacau dan tidak bisa dijadikan hujah. 


Dengan demikian, hanya tersisa satu pendapat, dan pendapat 
inilah yang dianut oleh sebagian besar imam-imam salafus shalih 
yang menyebut hanya ada dua tiupan, 


Pertama, tiupan kejutan dan kematian. 
Kedua, tiupan kehidupan dan kebangkitan. 


Demikian yang ditunjukkan oleh ayat-ayat Al-Our'an 
dan hadits-hadits shahih, seperti hadits Abu Hurairah dalam 
kitab Shahihain,8 hadits Abdullah bin Amr bin Ash dalam Shahih 
Muslim.” 

Al-Gur'an menyebut tiupan pertama sebagai rajifah 
(pengguncang) dan tiupan kedua sebagai radifah (pengiring tiupan 
pertama). Allah g berfirman: 


2 Aan PN Mena naA 
LO YEO SG 


“(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika 
tiupan pertama menggoncang alam, tiupan pertama itu 
diiringi oleh tiupan kedua” (OS. An-Nazi'at: 6-7) 


379 Fathul Bari, 11/369. 
80 Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/551, Muslim, hadits nomor 2955. 
281 Muslim, hadits nomor 2940. 


SERIAL TRILOGI 


ALAM AKHIRAT 


BERAPA LAMA JEDA WAKTU ANTARA DUA TIUPAN 
SANGKAKALA? 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s , ia berkata: Rasu- 

lullah & bersabda: 
aa 2. Ec 2. Men 2 oo Teng 
MJ elap O gag id annga LI GB Oya oa Ie La 


AA Yen Bank Kena Da 
PJB jas Ogan NE 


- 
| 


2 se 8. 
an Lo So & 3 
Kala Ogan IN JE g 


“Antara dua tiupan (terdapat jeda waktu) empat puluh. 
Mereka bertanya: Wahai Abu Hurairah, empat puluh 
harikah? Abu Hurairah menjawab: Aku tidak mau men- 
jawab. Mereka kembali bertanya: Empat puluh bulankah? 
Abu Hurairah menjawab: Aku tidak mau menjawab. Mereka 
kembali bertanya: Empat puluh tahunkah? Abu Hurairah 
menjawab: Aku tidak mau menjawab”? 


Imam Ourthubi as menjelaskan, perkataan Abu Hurairah 
$$ “Aku tidak mau menjawab,” ada dua penafsiran, 


Pertama, artinya aku tidak mau menjelaskan hal itu. 
Maksudnya Abu Hurairah tahu jeda waktu di antara dua tiupan 
sangkakala, artinya ia mendengar hal tersebut dari Rasulullah 15. 


Kedua, artinya aku enggan menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah #55. Dengan penafsiran ini Abu Hurairah tidak tahu 
tentang hal itu. 


Penafsiran pertama lebih kuat, yaitu Abu Hurairah &s 
tidak mau menjelaskannya karena suatu hal, karena hal semacam 


82 Riwayat Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/551, Muslim, hadits nomor 2955. 


ini termasuk salah satu penjelasan dan petunjuk yang tidak 
diperintahkan untuk disampaikan. 


SIAPA YANG TIDAK MATI SAAT SANGKAKALA DITIUP? 
Allah t berfirman: 


YAI 5 LN Ie LA an 
isa ge “13 ga . 
£ bas K3 AG uya 


“Dan (Ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka 
datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri” (OS. 
An-Naml: 87) 


Allah &2 berfirman: 


Pata 


1 AN SEN 3 SAB bl 3 33 


- 
AL NP 
AA Er 


SV D5 PE AG KAN Gaal AI 


“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di 
langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba 
mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing)?” 
(OS. Az-Zumar: 68) 


Melalui dua ayat di atas, Allah mengecualikan siapa saja 
yang tidak mati dan tidak terkejut saat sangkakala ditiup. Siapa 
sajakah mereka? 


Dari dulu hingga sekarang ulama sering berbeda pendapat 
mengenai hal ini. 


Imam Ahmad sg berpendapat, mereka yang tidak mati 
saat sangkakala ditiup adalah para syuhada, bidadari, malaikat 
Ridhwan, dan malaikat Zabaniyah. Imam Ahmad menegaskan, 
inilah keyakinan salafus shalih. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #& menyatakan, pengecualian 
dalam hal ini mencakup siapa saja yang ada di surga, seperti 
bidadari, sebab di surga tidak ada kematian, juga mencakup yang 
lain, tidak mungkin memastikan sesuatu yang dikecualikan 
Allah. Allah dalam kitab-Nya tidak menjelaskan siapa saja mereka, 
nabi juga tidak memberi penjelasan tentang Musa apakah ter- 
masuk dalam golongan yang dikecualikan Allah ataukah tidak. 
Jika nabi saja tidak diberitahukan siapa saja yang dikecualikan 
Allah tidak binasa saat sangkakala ditiup, berarti mustahil kita 
memastikan hal tersebut. Masalah ini sama seperti pengetahuan 
tentang waktu terjadinya kiamat dan penjelasan tentang para 
nabi satu per satu, juga hal-hal lain yang tidak diberitahukan 
Allah. Ilmu semacam ini hanya bisa diketahui melalui khabar. 
Wallahu a'lam" 


KEBANGKITAN DAN PENGUMPULAN 
1. Makna kata Al-Baats dalam Al-Gur'an 


Pemilik Al-Gamus al-Gawim menjelaskan, baatsa artinya 
arsala (mengutus), baatsa min naumini artinya bangun tidur, 
baatsallahul mauta artinya Allah mengeluarkan orang-orang mati 
dari kubur dalam keadaan hidup, yawmul baats artinya hari kiamat. 


Allah & berfirman: 


28? Majmu' Al-Fatawa, 4/261. 


£ Dus TSS, LA AGS 


“Maka inilah hari berbangkit itu akan tetapi kamu selalu 
tidak meyakini(nya)” (OS. Ar-Rum: 56) 


Yaitu, Allah menghidupkan mereka pada hari kiamat 
untuk penghisaban dan pembalasan. Allah ts berfirman: 


f KAI 
ae Pai 


“Kemudian Kami bangunkan mereka.” (OS. Al-Kahfi: 12) 


Yaitu, Kami Dangunkan para pemuda penghuni goa dari 
tidur mereka. Allah & berfirman: 


aa 4 an - Mn Keana 
bani oa Kis Sa UEA JU 


“Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat-tidur 
kami (kubur)?” (OS. Yasin: 52) 


Yaitu, siapa yang membangunkan kami dari tidur kami, 
karena mereka mengira tidur di kubur. Allah w& berfirman: 


ata ANA Sta 


$ Ken Ill San FG 


“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi 
ke kota” (OS. Al-Kahfi: 19) 


Yaitu, utuslah dia untuk membawa makanan dari kota. 
Inbantsa lisya 'nini artinya seseorang pergi untuk memenuhi keper- 
luan. Allah 4 berfirman: 


IL 
» 


“Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka.” (OS. 
At-Taubah: 46) 


Yaitu, Allah tidak menyukai keberangkatan mereka untuk 
berperang bersama kalian karena mereka tidak layak mendapatkan 
kemuliaan itu mengingat keikutsertaan mereka bersama kalian 
lebih membahayakan dari pada mereka tidak ikut. 


2. Makna kata An-nasyr dalam Al-Our' an 


Penulis Al-Gamus al-Gawim menjelaskan, nasyarahu nasyran 
artinya seseorang membentangkan, kebalikan dari melipat. Kata ini 
disebut secara hakiki untuk benda nyata dan disebut majaz untuk 


benda non materi. 


Allah z2 berfirman: 
6D LE LP 3 


“Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) 
dibuka” (OS. At-Takwir: 10) 


Yaitu, lembaran-lembaran amal dibentangkan agar dibaca 
isinya untuk penghisaban. Allah z& berfirman: 


“Dan (Malaikat-malaikat) yang menyebarkan (rahmat 
Tuhannya) dengan seluas-luasnya.” (OS. Al-Mursalat: 3) 


34 Al-Oamus al-Gawim lil Guranil Karim oleh DR. Ibrahim Ahmad Abdul 
Fattah. 


Ada yang menafsirkan, an-nasyirat adalah para malaikat 
yang membentangkan sayap atau menyebarkan lembaran-lembaran 
catatan amal. Yang lain menafsirkan, an-nasyirat adalah angin 
yang menghalau awan ke sana ke mari. Allah :& berfirman: “Pada 
lembaran yang terbuka” (OS. Ath-Thur: 3) Yaitu terbuka, tidak 
terlipat. 


Nusyiratil awmat nasyran artinya orang-orang yang mati 
dibangkitkan dari kubur pada hari kiamat. Allah ge berfirman: 


Tt 


Inn pohon 220 ap PA Latte 
AN ISS Tan An AN aa 


“Lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan 
itu. Demikianlah kebangkitan itu” (OS. Fathir: 9) 


Yaitu, sebagaimana Allah menghidupkan bumi dengan 
air, Allah juga menghidupkan manusia pada hari kiamat. Allah 2 
berfirman: 


SO LA IS 


“Dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha.” (OS. 
Al-Furgan: 47) 


Yaitu Allah menjadikan siang sebagai waktu untuk berte- 
baran, waktu melek, bekerja, dan bertebaran di muka bumi. 
Ansyarahu artinya Allah menghidupkan dan menciptakannya. 
Allah :& berfirman: 


LA Brg Ga 
£ ap 


“Kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya 
kembali” (OS. “Abasa: 22) 


Yaitu Allah akan membangkitkan dia dari kubur. Allah & 
berfirman: 


ken Le Len ak Pa 
$$ ea Sab ah Gs da 


“Lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati." 
(OS. Az-Zukhrut: 11) 


Yaitu Kami hidupkan negeri yang mati itu dengan air 
hujan karena sebelumnya bumi tersebut tandus gersang (mati). 
Mansyar adalah isim maf'ul dari kata ansyara. Allah && berfirman 
tentang orang-orang kafir: 


Pe ., AP ee 
& bnyk os 53 
“Dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan.” (OS. Ad- 
Dukhan: 35) 
Orang-orang kafir menafikan bahwa mereka akan dibang- 


kitkan pada hari kiamat untuk dihisab.”" 


3. Dalil-dalil Kebangkitan dan Pengumpulan 
a. Dalil Al-Our an 


Allah gs berfirman: 
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“Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): “Hidup hanyalah 
kehidupan kita di dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak 
akan dibangkitkan.” Dan seandainya kamu melihat ketika 
mereka dihadapkan kepada Tuhannya (tentulah kamu melihat 
peristiwa yang mengharukan). Allah berfirman: “Bukankah 
(kebangkitan Ini benar?” mereka menjawab: “Sungguh benar, 
demi Tuhan kami”, Allah berfirman: “Karena itu rasakanlah 
adzab ini, disebabkan kamu mengingkari(nya)” (OS. An- 
Anam: 29-30) 


Imam Ibnu Katsir sis menafsirkan, yaitu seandainya mereka 
dikembalikan lagi ke dunia pasti akan kembali melakukan per- 
buatan-perbuatan yang dilarang dan pasti mereka akan berkata: 
Hidup hanyalah kehidupan dunia saja. Maksudnya tidak ada 
kehidupan lain selain kehidupan dunia ini, tidak ada tempat 
kembali setelah itu. Karena itu mereka mengatakan: “Dan kita 
sekali-sekali tidak akan dibangkitkan” Setelah itu Allah & ber- 
firman: “Dan seandainya kamu melihat ketika mereka dihadapkan 
kepada Tuhannya,” yaitu dihadapkan kepada Rabb, “Bukankah 
(kebangkitan Ini benar?”, bukankah tempat kembali ini benar 
adanya, bukan batil seperti yang kalian kira? mereka menjawab: 
“Sungguh benar, demi Tuhan kami,” Allah »& berfirman: “Karena 
itu rasakanlah adzab ini, disebabkan kamu mengingkarilnya)?” 
Yaitu karena kalian mendustakannya, maka rasakan siksaannya 
saat ini. “Maka apakah Ini sihir? ataukah kamu tidak melihat?” 
(OS. Ath-Thur: 157 


Allah & berfirman: 


Pd F3 DL LE BAL pe TI Pa ya na 
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“Dan mereka berkata: “Apakah bila kami telah menjadi tulang 
belulang dan benda-benda yang hancur, apa benar-benarkah 
kami akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang 
baru?” Katakanlah: Jadilah kamu sekalian batu atau besi, 
atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin 
(hidup) menurut pikiranmu.” Maka mereka akan bertanya: 
“Siapa yang akan menghidupkan kami kembali?” Katakanlah: 
“Yang telah menciptakan kamu pada kali yang pertama," 
lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka ke- 
padamu dan berkata: “Kapan itu (akan terjadi)?” Katakan- 
lah: “Mudah-mudahan waktu berbangkit itu dekat.” Yaitu 
pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya 
sambil memuji-Nya dan kamu mengira, bahwa kamu tidak 
berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja” (OS. Al- 
Isra': 49-52) 


Imam Ibnu Katsir sx menafsirkan, Allah berfirman seraya 
memberitahu tentang orang-orang kafir yang mengingkari ter- 
jadinya hari kiamat, mereka mengemukakan pertanyaan dengan 
nada mengingkari: “Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang 
dan benda-benda yang hancur” yaitu tanah, seperti yang disam- 
paikan Mujahid. 


Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas «£5 : 
debu. “Apa benar-benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk yang baru?” yaitu pada hari kiamat setelah kami lapuk 
dan lenyap sama sekali seperti disebutkan di tempat lain: “(Orang- 
orang kafir) berkata: “Apakah sesungguhnya kami benar-benar 
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dikembalikan kepada kehidupan semula? Apakah (akan dibangkitkan 
juga) apabila kami telah menjadi tulang belulang yang hancur 
lumat?” Mereka berkata: “Kalau demikian, itu adalah suatu 
pengembalian yang merugikan.” (OS. An-Nazi'at: 10-12) 


Juga firman berikut: “Dan ia membuat perumpamaan bagi 
Kami, dan dia lupa kepada kejadiannya, ia berkata: “Siapakah 
yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur 
luluh?” (OS. Yasin: 78) 


Kemudian Allah memerintahkan rasul-Nya untuk men- 
jawab mereka: “Jadilah kamu sekalian batu atau besi,” karena 
kedua benda ini lebih kuat dari tulang dan benda-benda yang 
bisa hancur, “Atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin 
(hidup) menurut pikiranmu” (OS. Al-Isra': 51) 


Mujahid berkata: Aku menanyakan hal itu kepada Ibnu 
Abbas, ia berkata: Itu adalah kematian. Athiyah meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, ia menafsirkan ayat ini: Andai kalian mati niscaya 
Aku akan menghidupkan kalian. 


Hal senada juga dikemukakan Sa'id bin Jabir, Abu Shalih, 
Hasan, @atadah, Dhahhak dan lainnya. Artinya, misalkan kalian 
sudah mati, niscaya Allah akan menghidupkan kalian jika Ia 
berkehendak, tidak ada yang bisa menghalangi-Nya ketika 
menghendaki hal itu. 


Firman Allah ts: “Maka mereka akan bertanya: “Siapa 
yang akan menghidupkan kami kembali?” Yaitu, siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali jika kami menjadi batu, besi atau 
makhluk lain yang kokoh. 


“Katakanlah: “Yang telah menciptakan kamu pada kali 
yang pertama,” Dzat yang menciptakan kalian padahal sebelumnya 


kalian tidak ada sama sekali, setelah itu kalian menjadi manusia 
hidup juga mampu untuk mengembalikan dan menghidupkan 
kalian lagi meski kalian berubah menjadi seperti apa pun. “Dan 
Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan 
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya.” (OS. Ar-Rum: 27)” 


Allah xx berfirman: 


“Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah 
yang benar dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan 
segala yang mati dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah 
datang, tak ada keraguan padanya, dan bahwasanya Allah 
membangkitkan semua orang di dalam kubur” (OS. Al- 
Hajj: 6-7) 


“Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah 
yang benar,” yaitu Pencipta, Pengatur, berbuat seperti yang Ia 
kehendaki. “Dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala 
yang mati,” sebagaimana Ia menghidupkan bumi yang mati dan 
menumbuhkan berbagai jenis tanaman. 


OA KA Naela 
3 
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“Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya, pastilah 
dapat menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu” (OS. Fushshilat: 39) 


AO KE SAIA SEE IA Wp 


“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki se- 
suatu hanyalah berkata kepadanya: Jadilah!” Maka terjadilah 
ia” (OS. Yasin: 82) 


“Dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak 
ada keraguan padanya,” yaitu pasti terjadi, tidak diragukan, “Dan 
bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di dalam kubur.” 
(OS. Al-Hajj: 7) Yaitu menghidupkan lagi mereka setelah mereka 
hancur luluh di dalam kubur, menciptakan mereka setelah sebelum- 
nya tidak ada, seperti yang Allah 4 sampaikan di tempat lain: 
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“Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa 
kepada kejadiannya: ia berkata: “Siapakah yang dapat 
menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh?” 
Katakanlah: “Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang mencip- 
takannya kali yang pertama. Dan Dia Maha mengetahui 
tentang segala makhluk. Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu 
api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan 
(api) dari kayu itu” (OS. Yasin: 78-80) 


Allah & berfirman: 


£ MET NI, & ac en da ica Asap 


“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya kami 
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa 
kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” (OS. Al- 
Mu'minun: 115) 


Yaitu apa kalian fikir diciptakan secara main-main saja 
tanpa tujuan, tanpa kehendak dari kalian dan tanpa hikmah 
Kami dalam menciptakan kalian?! 


Ada yang menafsirkan, untuk main-main saja maksudnya 
kalian diciptakan untuk bermain-main dan bersenda gurau tanpa 
guna seperti halnya binatang yang tidak mendapat pahala ataupun 
siksa. Kalian diciptakan untuk beribadah dan menunaikan perintah- 
perintah Allah 12. “Dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada Kami?” (OS. Al-Mu' minun: 115) Yaitu tidak kembali ke 
negeri akhirat seperti yang Allah ss sampaikan: 


$ Ye: IRIS SY 


“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggung jawaban)?” (OS. Al-Oiyamah: 36) 


Yaitu diabaikan begitu saja. 


Allah & berfirman: 
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“Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada- 
Nya (untuk disembah), yang tuhan-tuhan itu tidak men- 
ciptakan apapun, bahkan mereka sendiri diciptakan dan 
tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari 
dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) suatu keman- 


Jaatanpun dan (juga) tidak kuasa mematikan, menghidupkan 
dan tidak (pula) membangkitkan.” (OS. Al-Furgan: 3) 


Imam Ibnu Katsir ak memberi penafsiran, Allah mem- 
beritahukan tentang kebodohan orang-orang musyrik yang men- 
jadikan tuhan-tuhan lain selain Allah Pencipta segala sesuatu 
Penguasa segala sesuatu, apa pun yang Ia kehendaki pasti terjadi 
dan yang tidak Ia kehendaki tidak akan terjadi, meski seperti itu 
mereka tetap saja menyembah berhala-berhala di samping menyem- 
bah Allah, berhala-berhala yang tidak mampu menciptakan 
barang sayap nyamuk saja, justru mereka yang diciptakan, berhala- 
berhala itu tidak bisa memberi manfaat atau menangkal marabahaya 
dari dirinya sendiri, lantas bagaimana bisa memberi manfaat atau 
menangkal marabahaya dari para penyembahnya?! 


“(Juga) tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak 
(pula) membangkitkan,” yaitu mereka tidak kuasa untuk semua 
itu sedikitpun. Semua kuasa itu adalah milik Allah semata yang 
Maha menghidupkan dan mematikan, Dialah yang akan 
menghidupkan kembali seluruh manusia pada hari kiamat, dari 
yang pertama sampai manusia terakhir. 
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“Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu 
(dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (mencip- 
takan dan membangkitkan) satu jiwa saja” (OS. Lugman: 28) 


Senada dengan firman Allah #8: 


“Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan 
mata?” (OS. Al-Oamar: 50) 


Pe 
- 
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“Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan 
saja, maka dengan serta merta mereka hidup kembali di 
permukaan bumi” (OS. An-Naziat: 13-14) 


OA NN Pep an, 


“Maka sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu 
teriakan saja, maka tiba-tiba mereka melihatnya” (OS. 
Ash-Shaffat: 19) 


Firman Allah &£: 
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“Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka 
tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada kami” (OS. 
Yasin: 53) 
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Allah & berfirman: 
be ak II EA UG 3 SAI 8 
& Le 2. 2 “ya 
£U3 aer SA MK aa Ata 


“Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin 
itu menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu kesuatu 
negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya 
dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu” (OS. 
Fathir: 9) 


Allah e berfirman: 
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“Dan mereka berkata: “Bilakah (terjadinya) janji Ini (hari 
berbangkit) jika kamu adalah orang-orang yang benar?” 
Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang 
akan membinasakan mereka ketika mereka sedang berteng- 
kar. Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiatpun 
dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya. Dan 
ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan 
segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka. 


»— 


Mereka berkata: “Aduhai celakalah kami! siapakah yang 
membangkitkan kami dari tempat-tidur kami (kubur)?” 
Inilah yang dijanjikan (Tuhan) yang Maha Pemurah dan 
benarlah Rasul-rasul(Nya). Tidak adalah teriakan itu selain 
sekali teriakan saja, Maka tiba- tiba mereka semua dikum- 
pulkan kepada kami.” (OS. Yasin: 48-53) 


Imam Ibnu Katsir xx menafsirkan, Allah memberitahukan 
tentang anggapan mustahil terjadinya kiamat oleh orang-orang 
kafir dalam penuturan mereka: “Bilakah (terjadinya) janji Ini 
(hari berbangkit).” Allah & berfirman: “Mereka tidak menunggu 
melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan mereka 
ketika mereka sedang bertengkar” Yaitu mereka hanya menunggu 
satu teriakan saja. Teriakan ini -Wallahu @lam- adalah tiupan 
kematian, saat itu seluruh manusia mati di pasar dan di tempat- 
tempat kerja, saat mereka bertengkar seperti lazimnya, dalam 
kondisi seperti itu, tiba-tiba Allah memerintahkan Israfil untuk 
meniup sangkakala dan memanjangkan tiupan, hingga tidak 
seorang pun yang ada di bumi melainkan menundukkan dan 
mengangkat leher seraya mendengar suara dari langit. 


Allah # berfirman: “Dan ditiuplah sangkakala, maka 
tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) 
kepada Tuhan mereka,” naslan artinya berjalan dengan cepat, seperti 
disebut dalam firman Allah te: (Yaitu) pada hari mereka keluar 
dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera 
kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia)” (OS. Al-Maarij: 43) 


“Aduhai celakalah kami! siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat-tidur kami (kubur)?” Maksudnya dari kubur 
yang ketika di dunia mereka yakin tidak akan dibangkitkan dari 
tempat itu. Kemudian mereka melihatnya sendiri dengan mata 
kepala, mereka tidak lagi bisa mendustakan saat berada di padang 


mahsyar: “Aduhai celakalah kami! siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat-tidur kami (kubur)?” Ini tidak menafikan bahwa 
mereka disiksa dalam kubur, karena siksa kubur dibandingkan 
dengan siksa akhirat tidak ubahnya seperti tidur. 


Allah g& berfirman: 
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“Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam 
(siksaan) angin yang amat panas, dan air panas yang men- 
didih. Dan dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk 
dan tidak menyenangkan. Sesungguhnya mereka sebelum 
itu hidup bermewahan. Dan mereka terus-menerus 
mengerjakan dosa besar. Dan mereka selalu mengatakan: 
“Apakah bila kami mati dan menjadi tanah dan tulang be- 
lulang, apakah sesungguhnya kami akan benar-benar dibang- 
kitkan kembali? Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu 
juga)?” Katakanlah: “Sesungguhnya orang-orang yang ter- 
dahulu dan orang-orang yang terkemudian, benar-benar 
akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal” 
(OS. Al-Wagiah: 41-50) 


Imam Ibnu Katsir #& menafsirkan, mereka mengatakan 
seperti ini dengan maksud mendustakan dan menganggap mus- 
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tahil terjadi. Allah #& berfirman: “Katakanlah: “Sesungguhnya 
orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang kemudian, 
benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang 
dikenal” Yaitu beritahukan kepada mereka wahai Muhammad, 
orang-orang yang terdahulu dan yang terakhir akan dikumpulkan 
semua di padang mahsyar, tidak seorang pun yang tertinggal. 


“Mereka benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu 
pada hari yang dikenal,” yaitu waktunya telah ditentukan, tidak 
maju dan tidak mundur, tidak lebih dan tidak kurang.” 


Masih banyak lagi dalil-dalil Al-Gur'an tentang kebang- 
kitan dan pengumpulan manusia, dan yang disebut di atas kiranya 
sudah cukup bagi yang dikehendaki Allah untuk mendapat 
petunjuk 


b. Dalil sunnah 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s , dari nabi 15 beliau 
bersabda: 
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Ni An 
Mi gebang esa 


“Manusia mendustakan-Ku, padahal ia tidak layak seperti 
itu, manusia mencela-Ku, padahal ia tidak layak seperti 
itu. Adapun dustanya pada-Ku adalah ia berkata: Allah 
tidak akan menghidupkanku lagi seperti Ia menciptakanku. 
Padahal menciptakan pertama kali tidak lebih mudah 


2 Jbid, 3/481. 
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bagi-Ku dari mengembalikannya lagi. Adapun celaannya 
terhadap-Ku adalah ia berkata: Allah menjadikan anak. 
Padahal Aku Maha Esa, tempat bergantung segala sesuatu, 
Aku tidak melahirkan, Aku tidak dilahirkan dan tidak ada 
sesuatupun yang sebanding dengan-Ku.”” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: Rasu- 


lullah ££ bersabda: 
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“Antara dua tiupan (terdapat jeda waktu) empat puluh. 
Mereka bertanya: Wahai Abu Hurairah, empat puluh 
harikah? Abu Hurairah menjawab: Aku tidak mau men- 
jawab. Mereka kembali bertanya: Empat puluh bulankah? 
Abu Hurairah menjawab: Aku tidak mau menjawab. Mereka 
kembali bertanya: Empat puluh tahunkah? Abu Hurairah 
menjawab: Aku tidak mau menjawab. Setelah itu Allah 
menurunkan hujan dari langit, kemudian mereka ber- 
munculan seperti sayuran tumbuh. Beliau meneruskan: 
Tidak ada satu bagian (tubuh) manusia pun melainkan 
hancur luluh kecuali satu tulang, yaitu tulang ekor, dari 
tulang itulah manusia terbentuk pada hari kiamat" 


“0 Riwayat Al-Bukhari. 
Riwayat Al-Bukhari, Fathul Bari, 1/551, Muslim, hadits nomor 2955. 
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Syubhat dan tanggapan 


Syaikh Ibnu Utsaimin ss menjelaskan, jika Anda menyata- 
kan, mungkin saja manusia dimakan binatang buas kemudian 
jasadnya menjadi makanan binatang tersebut, bercampur dengan 
darah, daging, tulang dan keluar bersamaan dengan kotoran dan 
kencingnya. Bagaimana tanggapan untuk hal tersebut? 


Jawaban, itu mudah bagi Allah, hanya dengan mengucap- 
kan: Jadilah, ia pun jadi, jasad manusia itu akan terpisah dari 
semua campuran dan akan dibangkitkan. Kuasa Allah jauh 
berada di atas bayangan kita, Ia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


Dan Dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) 
menyeru dari tempat yang dekat 


Wahai yang diseru untuk selamat namun tidak memenuhi, 
wahai yang rela rugi, wahai yang kondisinya aneh, ingatlah di 
waktu kesenanganmu saat kau mati kelak. 


Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat 


Celakalah kau, kebenaran itu (kematian) itu pasti akan 
tiba, tidak akan lenyap, mencatat semua amal perbuatanmu saat 
matahari terbit dan terbenam, tingkah laku lenyap untuk hal-hal 
yang tidak terpuji, tanda yang ada pada dirimu memberi petunjuk, 
tidak samar sedikit pun, gagak pasti mengaok saat berpisah nanti, 
patutkah kita terus berada dalam kelalaian dan kita terus mencela 
orang lain, wahai yang semua barang dagangannya tidak baik, 
ingatlah hari kematian dan hinaan. 


Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat 


8 Syarh al-Washitiyah, hal: 350. 


| 


Kita pasti akan berpisah dengan kehidupan yang leluasa 
ini, kita pasti akan mengenakan kehancuran sebagai pengganti 
wewangian, aneh sekali manusia masih sempat mengenakan 
wewangian setelah itu semua, duhai kasihan sekali Anda, pahamilah 
nasehat sang khatib. 


Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat 


Demi Allah Anda akan keluar meninggalkan lembah yang 
leluasa ini, tangisan dan ratapan tidak lagi berguna bagi anda, 
pasti tiba suatu hari di mana pemuda dan orang tua merasa bim- 
bang, saat itu anak kecil merasa tercengang dan beruban karena 
huru hara. Wahai yang semua amal perbuatannya hina, andai saja 
ia beruban. 


Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat 


Ingatkan pada orang yang telah ditimpa (kematian), seperti 
apa hari yang sulit mengenainya, perhatikan bagian yang paling 
penting, waspadalah karena kau selalu disaksikan dan diawasi, 
saat maut menjelang semua susunan akan terurai, lubuk hati 
akan berbolak-balik, tidakkah kau dengar kalam Yang Maha 
Dekat dan yang mengintai?! 


Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat 


Bagaimana kiranya ketika Anda berada dalam kondisi 
yang menyedihkan, dengan membawa dosa-dosa yang lebih banyak 
dari gunung pasir, saat itu keluarga, sanak, teman dan orang ter- 
cinta menjauhi anda. Meratap lebih layak bagi anda wahai yang 
terpedaya daripada beruban. Percayakah kau pada hal ini ataukah 
engkau mendustakan? Mampukah kau bersabar atas siksa itu, 


sepertinya aku sudah melihat tetesan air matamu berderai. Terimalah 
nasehatku, datanglah untuk belajar. 


Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (malaikat) menyeru 
dari tempat yang dekat. 


SEPERTI APA KEBANGKITAN TERJADI DAN BAGAI- 
MANA CARA ALLAH MENGHIDUPKAN KEMBALI 
MANUSIA? 


Allah « perfrrsan: 


£.» PA 5, Z 
SU GAN IS tea Ia AN 
"Daun Alan. Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin 
itu menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke 
suaru negeri vang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah 
matinya dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu.” 
(OS. Fathir: 9) 


Imam Ibnu Katsir x& menjelaskan, kebangkitan sering 
kali disandarkan pada bukti dihidupkannya bumi setelah sebelum- 
nya mati, seperti yang disebutkan di permulaan surat Al-Hajj. 
Allah mengingatkan para hamba untuk memetik pelajaran dari 
hal tersebut. Pada mulanya bumi gersang tandus tanpa tanaman, 
selanjutnya Allah mengirim awan yang membawa hujan dan 
diturunkan di tanah tandus itu, kemudian “hiduplah bumi itu dan 
suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang indah.” (OS. Al-Hajj: 5) Seperti itu juga jasad manusia ketika 


Allah berkehendak membangkitkannya, Allah akan menurunkan 
air hujan dari bawah Arsy yang merata di seluruh bumi, seluruh 
jasad akan muncul dari kubur seperti tanaman yang tumbuh di 
bumi. Karena itu disebutkan dalam hadits shahih: 


3 02113 20 -8 - - Pn rd 
La HE Ka SAN ENI Ja k KealeN 


“Seluruh (bagian) manusia akan lapuk kecuali tulang ekor, 
dari tulang itulah manusia diciptakan dan dari tulang itu 
pula manusia akan disusun kembali.” 


Karena itu Allah 42 berfirman: “Demikianlah kebangkitan 
itu” (OS. Fathir: 9) 


Diriwayatkan dari Abu Razin al-Ugaili, ia berkata: “Aku 
bertanya kepada Rasulullah: Wahai Rasulullah £&£, seperti apa 
Allah & menghidupkan kembali manusia, dan apa tanda-tanda 
hal itu pada makhluk-Nya? Beliau menjelaskan: Bukankah kau 
pernah melintasi lembah kaummu yang tandus, kemudian 
(selang waktu) kau melintasinya subur dan menghijau? Ia men- 
jawab: Betul. Beliau bersabda: Itulah tanda-tanda (kebesaran) 
Allah pada makhluk-Nya.”4 


MANUSIA PERTAMA YANG DIBANGKITKAN DAN 
YANG KUBURNYA PERTAMA KALI TERBELAH 


Manusia pertama yang dibangkitkan adalah nabi Al- 
Musthafa #£ seperti yang disebutkan dengan jelas dalam hadits- 
hadits shahih. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


8 Riwayat Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/551, Muslim, hadits nomor 2955. 

#4 Riwayat Abu Dawud, hadits nomor 3136, At-Tirmidzi, hadits nomor 
1016, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih al-Jami', hadits 
nomor 1334. 


" & Pi YA #s 
DS 2 


pena Ne Ken 


“Aku adalah pemimpin keturunan Adam pada hari kia- 
mat, manusia pertama yang kuburnya terbelah, pemberi 
syafaat pertama dan manusia pertama yang diberi izin 


untuk memberi syafaat.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &s, ia berkata: Rasu- 
lullah & bersabda: 


3 


22 2st Din GEN SB Haa BE LAN 


ES GE PAN AL SEE AA SB IA 


Ja pan PEN BE JS Sa 
“Jangan melebih-lebihkan aku atas Musa, sebal seluruh 
manusia pingsan lalu akulah orang pertama yang sadar, 
tiba-tiba Musa berpegangan kuat di sisi “Arsy, aku tidak 
tahu apakah Musa termasuk yang pingsan lalu sadar sebe- 
lumku ataukah termasuk yang dikecualikan Allah (untuk 
tidak pingsan). 


Riwayat lain menyebutkan: 


ae 85 sa Tee na: - 0 aa - Kana 
BP ae oa Jal OS dal aa dina GAS Ob 
at 2 


NN NN NG .£ Ng s2 1 v . - 
SB G3 OST BSI 3 AA lu Ab laga 


Al EL Ir OS 


335 Riwayat Muslim, hadits nomor 2278. 
26 Riwayat Al-Bukhari, Fathul Bari, 6/441. 


“Sebab seluruh manusia pingsan lalu akulah orang pertama 
yang sadar, tiba-tiba Musa berpegangan kuat di sisi Arsy, 
aku tidak tahu apakah Musa sudah sadar (sebelumku) 
ataukah termasuk yang dikecualikan Allah (untuk tidak 
pingsan)” 


SETIAP MANUSIA DIBANGKITKAN DALAM KON- 
DISI SAAT IA MATI 


Ahli kebaikan dan orang shalih dibangkitkan dalam 
kebaikan seperti saat ia mati, seperti orang mati dalam keadaan 
mengucapkan talbiyah saat menunaikan ibadah haji, pada hari 
kiamat ia akan datang dengan mengucapkan talbiyah, orang yang 
mati syahid di jalan Allah akan datang pada hari kiamat dengan 
luka yang meneteskan darah, warnanya seperti darah namun 
baunya minyak kasturi. Sementara orang yang mati dalam 
kemaksiatan, ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam 
kemaksiatan di hadapan seluruh manusia yang menyaksikan. 
Kita memohon kepada Allah semoga berkenan memberi kesela- 
matan, penutupan aib di dunia dan akhirat serta khusnul khatimah. 


BEBERAPA CONTOH HAMBA YANG DIBANGKIT- 
KAN DALAM KESHALIHANNYA 
1. Mujahid fii sabilillah 


Rasulullah & bersabda: 
0 SN KAA & P3 Ra NU se 2 pg Sing 
ya el dl dil Jaa JH AN AI ab SIG 


Pa 
AA. 3 — 3 


Op ON SAE EA UN (GAS Vj alan GAS 


. 


2 Tan 
Sean SP SA P3 
3 2 

# 


27 Riwayat Al-Bukhari, Fathul Bari, 11/367. 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah 
seseorang terluka di jalan Allah -dan Allah lebih tahu siapa 
yang terluka di jalan-Nya- melainkan ia datang pada hari 
kiamat dengan luka yang mengucurkan darah, warnanya 
warna darah namun baunya bau kasturi.” 


2. Meninggal dunia dengan bertalbiyah ketika menunaikan 
ibadah haji 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «ss: 


AE Ann dan Io LA Koe SI 


» 03 


A9 g - . @. . 3 9 an 2. 
Bekal 1 Ag MIA Iko Al Ja JB LGA 
s Pata T 3 8T ap ANA . 3 3253 - g 
AA | aa L YG lag 0 yeah YG AP IYA ag 2 


aw. 
Pa se PP, - 


“Seseorang berihram bersama Rasulullah Jalu terlempar 
dari untanya, ia mati lalu Rasulullah bersabda: Mandikan 
dia dengan air dan daun bidara, kafanilah dia dengan baju 
(ihramnya), jangan diberi wewangian dan jangan tutupi 
kepalanya karena ia akan dibangkitkan pada hari kiamat 


dengan mengucapkan talbiyah”” 


GOLONGAN-GOLONGAN YANG MENGINGKARI KE- 
BANGKITAN 


Dari dulu hingga sekarang, terdapat sekelompok kaum 
yang mengingkari adanya kebangkitan setelah kematian, mereka 
terbagi menjadi beberapa golongan sebagai berikut, 


328 Riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 2803, Muslim, hadits nomor 1876. 
2 Riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 1265, 1268, Muslim, hadits nomor 1206. 


1. Golongan pertama, mengingkari adanya permulaan, kebang- 
kitan dan adanya Pencipta 


Mereka menyatakan, yang ada hanyalah rahim yang mela- 
hirkan dan kuburan yang menelan. Pengusung pendapat ini adalah 
mayoritas filosof atheis dan naturalis. 


Keyakinan Ibnu Sina, pemimpin kalangan filosof 


Abu Ali Ibnu Sina, namanya Hasan bin Abdullah, pemimpin 
kalangan filosof dan menganut faham filosof. Ia memiliki karya 
tulis berjudul Al-Isyarat, isi buku ini sejalur dengan faham 
Aristoteles yang sedikit ia bumbui dengan faham agama-agama. 
Ibnu @ayyim menyampaikan, Ibnu Sina menyatakan alam sudah 
ada sejak dahulu kala, ia mengingkari adanya hari kebangkitan, 
menafikan ilmu dan ilmu Allah, menafikan bahwa Allah mencip- 
takan alam, mengingkari Allah akan membangkitkan manusia 
dari kubur. 


Ibnu Sina mendalami faham filosof melalui tulisan-tulisan 
seorang filosof bernama Al-Farabi Abu Nashr at-Turki. Al-Farabi 
yang di maksud -semoga Allah memperburuknya- menyatakan 
hanya ruh yang dibangkitkan, bukan raga, dan yang dibangkit- 
kan hanya ruh yang memiliki ilmu, bukan ruh yang bodoh. 
Dalam hal ini Al-Farabi memiliki beragam pandangan yang 
menyalahi pandangan kaum muslimin pada umumnya. Para filosof 
merupakan orang-orang rendahan di masa lalu, kemudian faham- 
faham mereka dihadirkan kembali oleh Ibnu Sina dan para 
pengikutnya. 


Imam Ghazali ss membantah pandangan-pandangan 
Ibnu Sina dalam Tahafutul Falasifah dalam dua puluh pemba- 
hasan, tiga dari pembahasan itu Imam Ghazali mengkafirkan 
Ibnu Sina, yaitu faham bahwa alam sudah ada sejak dulu kala 
(tidak diciptakan), jasad tidak dibangkitkan dan Allah tidak 


mengetahui hal-hal mendetail. Sementara pada bagian lainnya 
Imam Ghazali membidahkan Ibnu Sina. Imam Ibnu Katsir #5 
menyatakan, konon Ibnu Sina bertaubat saat sekarat. Wallahu a'lam. 


Di antara pengikut terbesar Ibnu Sina dan pembela faham 
atheisnya adalah Nashir ath-Thusi, namanya Muhammad bin 
Abdullah yang disebut-sebut Khawabah Nashiruddin. Si atheis 
inilah yang meruntuhkan negara islam dan menyebarluaskan 
berbagai kesesatan karena ia menjabat sebagai menteri Holako, 
raja Tartar. Ia berada di balik pembantaian kaum muslimin di 
masa itu. 


2. Golongan kedua: Duriyah, mereka termasuk kalangan 
Atheis yang juga mengingkari keberadaan Pencipta 


Mereka berkevakinan, setiap 36.000 tahun kondisi akan 
berbalik seperti sedia kala, itu terus berulang-ulang tanpa henti. 
Kedua kalangan ini termasuk dalam firman Allah -:: 


Da Ta z Pn PA . Eait ni Lan 
AG AS Ken Ae Be 33 
tr Pe ud 5... — 2 Papa 
(Dekagahan 


"Dan mereka berkata: “Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan 
tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa,” dan 
mereka sekali-kali tidak mempunya! Peigetahuan tentang 
itu, mereka tidak lain hanyalah Men saja.” (OS. 
Al-Jatsiyah: 24) 


Ada dua penafsiran tentang ayat ini vang diriwavatkan 
dari salaf: 


Pertama: orang tua mati digantikan anak, begitu seterusnya. 
Demikian pendapat kalangan pertama. 


Kedua, yang mereka maksud, yang hidup dan yang mati 
hanyalah mereka sendiri, hal itu terus berulang selamanya, tidak 
ada penghisaban, wujud dan ketiadaan semuanya tidak ada. Inilah 
pandangan kalangan Duriyah (golongan kedua). 


3. Golongan ketiga: kaum atheis seperti orang-orang musyrik 
Makkah dan yang sejalur 


Golongan ini mengakui adanya permulaan, Allah adalah 
Rabb dan Pencipta mereka. 


Ae -, Pa rt AA Ra Gran AH - ka 
AO MENTENG 
“Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini, dan 
kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan” (OS. Ad- 
Dukhan: 35) 


4. Golongan keempat: atheis jahmiyah dan kalangan lain yang 
sefaham 


Mereka mengakui adanya kebangkitan namun tidak seperti 
yang disebutkan dalam Al-Our'an ataupun yang disampaikan 
para rasul Allah, mereka memiliki keyakinan alam ini akan 
lenyap begitu saja, tidak ada kebangkitan, tapi hanya alam ber- 
beda lainnya. Saat itu, bumi yang menceritakan semua berita dan 
memberitahukan semua perbuatan baik maupun buruk yang 
dilakukan di atasnya berbeda dengan bumi ini, jasad-jasad manusia 
yang disiksa, diberi balasan dan diberi kesaksian atas kemaksiatan- 
' kemaksiatan yang dilakukan, bukan seperti yang diancamkan 
dalam Al-9ur'an dan hadits, namun sesuatu yang lain, raga 
manusia yang merasakan kenikmatan di surga bukanlah raga 
yang melakukan ketaatan, raga manusia tidak beralih dari satu 
kondisi ke kondisi lain, namun yang ada di surga adalah raga-raga 
yang berbeda yang diciptakan dari awal. Mereka mengingkari 
kebangkitan raga, mereka mengira kebangkitan adalah permulaan 
lain yang berbeda. 


Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya 


Wahai yang janji dan ancaman Allah tidak berpengaruh 
dalam dirinya, tidak bergeming oleh ancaman dan peringatan-Nya, 
wahai yang terlepas bebas, kau akan dirantai dengan tangan-Nya, 
setelah itu akan lenyap dan usang, selanjutnya sangkakala ditiup 
lalu diciptakan lagi. 


Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya 


Kematian mencerai-beraikan yang kita satukan, mengoyak- 
oyak yang kita tinggalkan, kemudian ketika sangkakala ditiup 
kita pun mendengar, saat itu kebangkitan berkuasa. 


Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya 


Berapa banyak penyesalan di hari penyesalan, berapa banyak 
yang meninggalkan karena mabuk, satu hari dijadikan selama 
lima puluh tahun, setiap saat di kala itu lebih berat dari saat-saat 
penyesalan, di batas waktu itu kita membangun dan memperkuat 
yang akhirnya kita runtuhkan. 


Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya 


Hari semuanya penuh huru hara menakutkan, kesibukan 
saat itu berbeda dengan semua kesibukan, hati dan nurani saat 
itu terguncang, mencengangkan akal para wanita dan lelaki, karena 
beratnya kondisi itu hingga ayah tidak memanggil-manggil 
anaknya. 


Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya 


Air mata deras berderai, orang yang berdosa terlihat resah 
dan gelisah, berharap kembali ke dunia lalu dikatakan: Sekali-kali 
tidak (akan kembali ke dunia). Celaka sekali manusia yang 
dimurkai Rabb hingga tidak menginginkan-Nya. 


Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya 


Pada hari itu seluruh raja tertunduk, yang terbelenggu 
sulit untuk terlepas, sementara orang mukmin yang bertakwa, 
itulah hari raya baginya. 


Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya 


Saudara-saudaraku, kembalilah dengan kerinduan dan 
taubat yang baik, basuhilah dosa-dosa yang telah lalu dengan air 
mata, jala taubat telah dipasang untuk orang yang berbuat dosa, 
apakah hari ini ia terjerat? 


Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah 
Kami akan mengulanginya 


t 


